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
Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt. Berkat rahmat 
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku kecil ini. Allah 
telah menjadikan qalam (alat tulis) sebagai media pengembangan dan 
proses transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Allah sangat sa-
yang kepada hamba-hamba-Nya yang senang membaca dan menulis. 
Bahkan ayat al-Qur’an pertama turun menganjurkan agar manusia ba-
nyak membaca dan menulis. 
Salawat dan salam, semoga selalu dilimpahkan kepada arwah Nabi 
Muhammad Saw. Kehadiran Beliau merupakan sosok pribadi yang pan-
tas dijadikan idola dan contoh dalam mengarungi kehidupan ini.
Buku ini disusun untuk membantu para mahasiswa Jurusan Bahasa 
Arab dan Pendidikan Bahasa Arab dalam Mata Kuliah  ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik). 
Linguistik, khususnya Linguistik Arab, sebagai ilmu yang relatif muda 
masih belum banyak dikenal oleh halayak umum dan buku-bukunya 
pun belum banyak ditulis dengan berbahasa Indonesia. Hal itulah yang 
mendorong penulis untuk menyusun buku ini. 
Secara umum, isi buku tidak jauh berbeda dengan buku-buku 
Linguistik Umum yang sudah ada dan sudah beredar di Tanah Air. Na-
mun, fokus utama dalam buku ini adalah melihat potret bahasa Arab 
melalui kaca mata linguistik umum. Dengan demikian, dalam pe nyu su-
*
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nan buku ini banyak mengkomparasikan teori-teori linguistik umum 
de ngan bahasa Arab, khususnya antara bahasa Indonesia dengan bahasa 
Arab. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat melihat lebih jauh 
persamaan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, yang pada 
akhirnya dapat membantu mereka dalam menyukseskan pembelajaran 
bahasa Arab di Tanah Air.
Buku ini disusun melalui pengembangan silabus mata kuliah 
Linguistik Kurikulum Nasional Perguruan Tinggi Agama Islam. Oleh ka-
rena itu, buku ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai salah satu 
bahan kuliah, bagi para mahasiswa dan atau dosen, baik di UIN, IAIN, 
STAIN, dan Universitas lainnya dalam mata kuliah  ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik).
Banyak pihak yang telah berpartisipasi dalam proses penyelesaian 
penulisan buku ini, untuk itu penulis ucapkan terima kasih. Secara 
khusus penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam–dalamnya 
ke pada isteri tercinta Reni Maulina Siregar, S.Pd.I dan anak kami ter-
sayang Daffa Azka El-Sahren Nasution, atas perhatian, kasih sayang, dan 
kesabarannya mendampingi penulis, sehingga buku ini dapat direvisi. 
Kepada penerbit Lisan Arabi yang bersedia menerbitkan ulang buku 
ini, penulis ucapkan ribuan terima kasih. 
Penulis menyadari, bahwa buku ini masih jauh dari  kesempurnaan. 
Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang konstruktif dari 
semua pembaca selalu penulis harapkan.   
Medan 31 Desember 2016
Penulis 
    
Dr. H. Sahkholid Nasution, S.Ag., MA.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transiliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah Pedo-
man Transiliterasi SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987.
Arab Nama Latin Bentuk Transiliterasi
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa š es (titik di atas)
ج jim j je
ح ha ḥ ha (titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal ẑ zet (titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص sad ṣ es (titik di bawah)
ض dad ḍ de (titik di bawah)
ط ta ṭ te (titik di bawah)
ظ za ẓ zet (titik di bawah)
ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Ki
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
ﺑِﺴْﻢِ waw h Ha
و ha w We
ء hamzah ‘ Apostrof
ي ya y Ye
Arab Nama Latin Bentuk Transiliterasi
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Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dibanding makh-
luk-makhluk ciptakan Tuhan lainnya. (Lihat: QS. Al-Tīn, 95: 5) Salah 
satu keistimewaan manusia dari makhluk lain adalah manusia dibekali 
kemampuan untuk berpikir dan mengungkapkan pikirannya melalui 
bahasa (ﻖﻃﺎﻧ ﻥﺍﻮﻴﺣ ﻥﺎﺴنﻹﺍ).
Bahasa manusia jauh berbeda dengan bahasa makhluk lain. Karena 
manusia memiliki bentuk bahasa yang unik. Keunikan bahasa manusia 
dapat dilihat dari keragaman dan keberagamanya. Satu kelompok dengan 
kelompok lain memiliki bahasa yang berbeda. Perbedaan ini kemudian 
menjadi problem dalam berinteraksi antara satu sama lain. Seiring de-
ngan itu, muncul pemikiran untuk mencari persamaan-persamaan uni-
versal yang terdapat pada semua bahasa. Upaya ini melahirkan sebuah 
disiplin ilmu yang disebut dengan linguistik. Pertanyaan yang muncul 
kemudian, apa itu linguistik, apa saja obyek linguistik, dan kenapa li-
nguistik perlu dipelajari? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang ingin di-
jawab dalam bab ini.
A.   Definisi ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik)
Secara etimologi, kata linguistik diserap dari bahasa Latin “lingua” 
yang berarti ‘bahasa.’1 Dalam bahasa Inggris disebut linguistics,2 artinya: 
1  J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 1.
2 Penambahan fonem /-s/ pada kata linguistics menunjukkan arti sebuah disiplin il-
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‘ilmu bahasa.’3 Kata linguistics kemudian diserap oleh bahasa Indonesia 
menjadi linguistik dengan makna yang sama, yaitu ‘ilmu tentang bahasa’ 
atau ‘telaah bahasa secara ilmiah.’4
Dalam beberapa literatur berbahasa Arab, di antaranya dikemukakan 
oleh ‘Atiyah, bahwa kata linguistik diterjemahkan dengan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ,5 juga 
disebut dengan: ﺕﺎيﻮﻐﻠﻟﺍ ،ﺕﺎﻴنﺴﻟﻷﺍ ،ﺔﻨﺴﻟﻷﺍ ،ﺕﺎﻴﻧﺎﺴﻠﻟﺍ ،ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ . Secara etimologi 
(lughawi), kata ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ terdiri dari dua kata: ﻢﻠﻋ (‘ilmu) dan ﺔﻐﻠﻟﺍ (al-Lughah). 
Kata ﻢﻠﻋ dalam bahasa Indonesia diartikan ‘ilmu pengetahuan,’6 dan ﺔﻐﻠﻟﺍ 
berarti ‘bahasa.’7 Dengan demikian, pengertian ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ secara etimologi 
adalah ‘ilmu tentang bahasa’.
Memperhatikan makna etimologi dari kata ‘linguistik’ dan kata 
‘ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ’ di atas terlihat bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan pe-
nger tian. Analisis etimologis dari kedua pengertian tersebut mengacu 
pada konsep yang sama, yaitu bahasa sebagai obyek penelitiannya. 
Oleh karena itu, dinilai sudah tepat pemadanan kata linguistics (Inggris) 
dengan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Arab) dan linguistik (Indonesia).
Secara terminologi, menurut Kridalaksana, linguistik adalah “Ilmu 
tentang bahasa atau penyelidikan bahasa secara ilmiah.”8 Definisi ini 
tidak berbeda dengan pendapat John Lyons. Menurutnya, linguistik 
me nunjukkan arti jamak seperti yang terdapat pada kata book’s.
3 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
1996), Cet. Ke-23, h. 360.
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, h. 596.
5 Nawwâl Muhammad ‘Athiyah, ‘Ilm al-Nafs al-Lughawy, (t.t,: Maktabah al-Anjlu al-
Mishriyah, 1975), Cet. I, h. 11
6 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yog ya-
kar ta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), Cet. I, h. 1314. Adapun 
perbedaan antara ilmu dan pengetahuan adalah, jika suatu pengetahuan diperoleh me-
lalui pengalaman, disebut dengan “pengetahuan pengalaman,” singkatnya “pe nge-
tahuan.” Sementara jika pengetahuan diperoleh melalui jalan keterangan, disebut 
de ngan “ilmu.” Lihat: Muhammat Hatta, Pengantar ke Jalan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: 
Tin tamas, 1980), h. 5.
7 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer... h. 1555.
8 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 128. 
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ada lah “Pengkajian bahasa secara ilmiah.”9 Lebih lanjut ia mengatakan, 
bahwa yang dimaksud dengan pengkajian atau studi bahasa secara ilmiah 
adalah “Penyelidikan bahasa melalui pengamatan-pengamatan yang 
teratur dan secara emperis dapat dibuktikan benar atau tidaknya serta 
mengacu pada suatu teori umum tentang struktur bahasa.” 
Dalam beberapa literatur berbahasa Arab, di antaranya ‘Atiyah 
menyebutkan, bahwa ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ  adalah: 
10.ﻪﻟ ﺎﻋﻮﺿﻮﻣ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻝﻭﺎﻨتﻳ ﻢﻠﻋ ﻮهﻓ .ﺔﻐﻠﻟ ﺔﻴﻤﻠﻌﻟﺍ ﺔﺳﺍﺭﺪﻟﺍ ﻦﻋ ﺓﺭﺎﺒﻋ يۂ
“Sebuah istilah tentang pengkajian secara ilmiah terhadap bahasa. Yaitu ilmu 
yang menjadikan bahasa sebagai obyek kajiannya.”
Memperhatikan beberapa definisi tersebut, terlihat bahwa tidak 
ada perbedaan antara definisi yang satu dengan yang lain dalam men-
jelaskan apa yang dimaksud dengan linguistik atau ﺔﻐﻠﻟﺍ  ﻢﻠﻋ . Namun 
definisi yang dikemukakan oleh Lyons dinilai lebih lengkap, karena ia 
menjelaskan bentuk-bentuk pengkajian yang dimaksud, yaitu dimulai 
dengan pengamatan-pengamatan yang teratur, dan secara emperis 
dapat dibuktikan benar atau tidaknya, serta mengacu kepada suatu teori 
umum tentang struktur bahasa. 
Oleh karenanya, dapat diketahui bahwa linguistik adalah sebuah 
ilmu yang mengkaji bahasa secara internal dan ilmiah. Dengan kata lain, 
pengkajian hanya dilakukan terhadap struktur intern bahasa itu sendiri. 
Kajian ini kemudian menghasilkan perian-perian bahasa secara murni 
tanpa berkaitan dengan masalah-masalah lain di luar bahasa. Hal inilah 
yang diungkapkan ‘Aṭiyah diakhir definisinya tentang linguistik di atas 
dengan:
.ﻪﻟ ﺎﻋﻮﺿﻮﻣ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻝﻭﺎﻨتﻳ ﻢﻠﻋ ﻮهﻓ
 “Linguistik adalah ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya.”
9 John Lyons, Introduction to Theoretical Linguistics (Terjemahan Pengantar Teori Linguistik 
oleh I. Sutikno), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 1.
10 Nawwâl Muhammad ‘Athiyah, ‘Ilm al-Nafs al-Lughawy... h. 11.
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Lalu muncul pertanyaan, kenapa bahasa itu harus diteliti secara 
ilmiah? Untuk apa linguistik itu? Bukankah tanpa liguistik pun orang 
bisa berbahasa?
Chaedar Alwasilah mengemukakan sebuah analogi yang dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan tersebut: “Begitu lahir, kita sudah diberi 
kemampuan untuk melihat, semuanya bisa melihat, kita menggunakan 
mata secara alamiah; tetapi tidak ada orang yang bertanya, “Mengapa 
harus ada jurusan kedokteran spesialis mata, bukankah mata itu soal 
biasa?”. Kita tahu bahwa tanpa menyelidiki mata terlebih dahulu, se-
orang spesialis mata tak akan bisa mengobati kebutaan. Nah, demikian 
juga seseorang tak akan bisa mengobati kebutaan, kelainan, kekurangan 
dan kesulitan bahasa kalau bahasa itu sendiri tidak dipelajari secara 
ilmiah.
Kesulitan-kesulitan dalam berbahasa antara lain kita temui dalam 
contoh-contoh berikut:
1. Beberapa anak mengalami perkembangan bahasa tidak senormal 
yang lain;
2. Beberapa orang dewasa pun memiliki kelaian dalam berbahasa;
3. Bagaimana supaya proses belajar mengajar bahasa bisa sempurna;
4. Bagaimana supaya terjemahan bisa betul-betul memadai.11
Dengan demikian, penulis yakin bahwa kita sependapat, bahwa per-
soalan-persoalan di atas menuntut pendekatan bahasa secara ilmiah.
Pengamatan secara ilmiah terhadap bahasa memberikan makna 
yang umum. Dalam arti linguistik meminati bahasa sebagai suatu bagian 
tingkah laku dan kemampuan manusia yang teramati dan berkadar 
semesta. Kesemestaan di sini berarti adanya persamaan sifat-sifat dan 
hakikat bahasa manusia. Dan itulah yang menjadi salah satu garapan 
linguistik. Linguistik tidak mempelajari semua bahasa yang ada. Menurut 
Kaswari Purwo, bahasa yang masih eksis saat ini tidak kurang dari 6.000 
11 A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1, 
h. 61-62.
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bahasa, 706 bahasa di antaranya berada di Indonesia.12
Menurut Alwasilah, tentu saja perlu mempelajari beberapa bahasa 
sebagai bahan perbandingan. Semakin banyak bahasa yang dikuasainya, 
semakin luas dan semakin kokohlah pandangannya tentang bahasa. Per-
lu ditegaskan sekali lagi bahwa bukan banyaknya bahasa yang dikuasai 
yang membuat seseorang menjadi linguis, tetapi pengetahuan tentang 
bahasalah yang membuat seseorang menjadi linguis.13
B.   Antara ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik) dan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ  (Filologi) 
Di sisi lain, dalam beberapa literatur berbahasa Arab, ditemukan 
pula istilah ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ. Istilah ini muncul pada tahun ke-4 H oleh Ahmad bin 
Faris (w. 395 H) seiring dengan kitab yang dia beri judul dengan “ܣۗﺣﺎﺼﻟﺍ 
ﷲ ﻪﻘﻓ يࢭ” dan Abi Mansur al-Tsa’aliby (w. 429 H) dengan kitabnya “ﺔﻌﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ 
ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺮﺳﻭ”14
Secara historis para linguis Arab tidak memberikan konsep dan obyek 
pembahasan yang berbeda antara istilah ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ dan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ. Terkadang 
ka limat ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ digunakan sebagai judul buku yang bahasannya sama de-
ngan buku lain yang berjudul ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ . Secara etomologi ﻪﻘﻓ  berarti ‘ilmu’ 
dan ﺔﻐﻠﻟﺍ berarti ‘bahasa’15 ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ berarti ‘ilmu bahasa.’ Dengan de mi kian, 
makna etimologi antara istilah ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ dan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ tidak berbeda. 
Namun, seiring dengan perkembangan lingisitik di dunia Barat, ge -
nerasi linguis Arab belakangan mencoba membedakan kedua istilah di-
maksud, baik dari sisi definisi maupun dari sisi obyek pembahasan; ﻢﻠﻋ 
ﺔﻐﻠﻟﺍ diterjemahkan dengan ‘linguistik’, sementara ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ diterjemahkan 
de ngan  ‘filologi’. 
Menurut Sulastin Sutrisno, dalam Nabilah Lubis, menjelaskan bah-
wa filologi berasal dari bahasa Yunani; “philo” yang berarti ‘cinta’ dan 
12 Kaswari Purwo, Kompas, 21 September 2001
13 A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1, 
h. 92.
14 Hatim Shalih al-Dhamin, ‘Ilm al-Lughah, (Baghdad: Jami’ah Baghdad, t.th), h. 33.
15 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer... h. 1555.
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“logos” berarti ‘kata’. Filologi berarti ‘cinta kata’ atau ‘senang bertutur.’ 
Arti ini kemudian berkembang menjadi ‘senang belajar’ atau ‘senang ke-
budayaan’.16
Secara terminologi, ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ (filologi) berati “Ilmu yang mempelajari 
bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu bangsa sebagaimana 
terdapat dalam bahan-bahan tertulis.”17 Oleh Mario Pey juga men de fi-
ni sikan Philologi dengan: 
 ﻚﻟﺫ ىڲﺇ ﻊﻤﺠﻳ ﻦﻜﻟﻭ ،ﻂﻘﻓ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺔﺳﺍﺭﺪﺑ ﺺﺘﺨﻳﻻ Philologi ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ ﻉﻮﺿﻮﻣ ﻥﺇ
18.ﺔﺳﺍﺭﺪﻟﺍ ﻉﻮﺿﻮﻣ ﺕﺎﻐﻠﻟ ﻲبﺩﻷﺍ ﺝﺎﺘﻨﻟﺍﻭ ﺪﻴﻟﺎﻘﺘﻟﺍﻭ ﺦيﺭﺎﺘﻟﺍﻭ ﺔﻓﺎﻘﺜﻟﺍ ﻞﻤﺸت ﺕﺎﺳﺍﺭﺩ
“Objek kajian Philologi tidak hanya terbatas pada kajian bahasa. tetapi men-
cakup budaya, sejarah, adat kebiasaan, dan produk sastra”. 
Dengan demikian, filologi adalah studi sejarah atau perkembangan 
kronologis dari suatu bahasa. Dalam studi sejarah tersebut, bahasa itu 
diamati sebagai “makhluk” yang berkembang dari bahasa tua misalnya 
sampai menjadi bahasa sekarang. 
Namun dalam banyak hal, filologi (ﺔﻐﻠﻟﺍ  ﻪﻘﻓ) lebih memfokuskan 
ka jiannya terhadap teks-teks bahasa yang lama, untuk menemukan 
bentuknya yang asli atau yang paling mendekati asli. Kegiatan ini di-
maksudkan untuk mengetahui aspek yang melatarbelakangi lahirnya 
sebuah teks. Atas dasar ini, maka filologi dipandang sebagai pintu ger-
bang yang mampu menyingkap khazanah masa lampau.
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa persamaan antara linguistik 
dan filologi ialah keduanya menjadikan bahasa sebagai obyek penelitan. 
Sementara perbedaannya: filologi mengkaji bahasa dari sudut sejarah, 
sedangkan linguistik mengkaji bahasa secara non-historis, bahasa di-
pelajari secara intern tanpa melihat sejarah sebelumnya.
16 Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Yayasan Media Alo 
Indonesia, 2001), h. 17
17 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 55.
18 Mario Pey, Usus ‘Ilm al-Lughah, Terjemahan Ahmad Mukhtar Umar, (Kairo: Alim al-
Kutub, 1998), h. 35.
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Seiring dengan itu, kajian ‘ilmu al-lughah bukan hanya satu bahasa 
tertentu, tapi hakikat bahasa-bahasa secara keseluruhan, sementara 
fiqh al-lughah hanya menyangkut satu bahasa atau kelompok bahasa 
tertentu menyangkut asal usul, karakteristik, dan perkembangannya. 
Dengan demikian, pembahasan ‘ilmu al-lughah jeuh lebih luas, dibanding 
fiqh al-lughah.  
C.   Obyek Pembahasan dan Cabang-cabang Linguistik
1. Obyek Pembahasan Linguistik
Berdasarkan pengertian linguistik sebagai ilmu yang mengkaji ba-
hasa secara ilmiah, maka dapat disimpulkan bahwa obyek pembahasan 
linguistik (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ) adalah bahasa itu sendiri. ‘Aṭiyah menegaskan:
 ىࢭ ﻞﺜﻤﺘﺗ ﺔﻣﺎﻋ ﺔﻴﻧﺎﺴنﺇ ﺔﻔﻴﻇﻭ ﺎڈٰﺃ ﺚﻴﺣ ﻦﻣ ﺔﻐﻠﻟﺍ يۂ ،ﺍﺫﺇ ،ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻉﻮﺿﻮﻤﻓ
.ﺔﻴﻋﺎﻤﺘﺟﺍ ﺔﻴﻧﺎﺴنﺇ ﻢﻈﻧ ﺭﻮﺻ
 “Objek kajian ‘ilmu al-lughah /linguistik adalah bahasa, bahasa sangat penting 
bagi manusia dalam interaksi sosialnya”.
Mengkaji bahasa secara ilmiah sama artinya memandang bahasa 
secara objektif. Pandangan yang objektif terhadap bahasa merupakan 
upaya untuk mengeliminir berbagai prasangka sosial dan rasial terhadap 
bahasa. Memandang bahasa secara objektif, juga merupakan dasar untuk 
membedakan linguistik sebagai sebuah disiplin ilmu pengetahuan dari 
beberapa disiplin ilmu lain yang melihat bahasa dari sudut eksternal. 
Pengkajian bahasa secara eksternal, berarti bahasa diselidiki dalam 
hubungannya dengan berbagai fenomena lainnya, melahirkan berbagai 
macam disiplin ilmu, di antaranya: sosiolinguistik, psikolinguistik, dan 
neurolinguistik. 
Sosiolinguistik misalnya, muncul seiring dengan upaya mempela jari 
hubungan dan saling pengaruh antara perilaku bahasa dengan perilaku 
sosial. Psikolinguistik muncul seiring dengan upaya mempelajari hu-
bungan antara bahasa dengan perilaku dan akal budi manusia. Sementara 
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neurolinguistik muncul seiring dengan upaya mempelajari prakondisi 
neurologis (urat saraf) untuk perkembangan bahasa.
Oleh karena linguistik mengkaji bahasa secara an sich, maka ia pun 
bersifat umum. Dalam kaitan ini, ilmu linguistik sering juga disebut de-
ngan linguistik umum. Keumuman lingusitik ini dikemukakan oleh Ver-
haar, yaitu “Linguistik tidak hanya menyelidiki satu langue (bahasa) 
tertentu tanpa memperhatikan ciri-ciri bahasa lain.”19 Hal yang senada 
dengan ungkapan Ramadan Abd al-Tawwāb: 
 ﻭﺃ  ،ﺔﻳق؈ﻠﺠﻧﻹﺍ  ﻭﺃ  ،ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ  ﺔﻐﻠﻟﺍ  يۂ  ﺖﺴيﻟ  ،ﻢﻠﻌﻟﺍ  ﺍﺬه  ﺎڈٕﻓ  ﺚﺤﺒﻳ  ܢۘﻟﺍ  ﺔﻐﻠﻟﺎﻓ
20.ﺎڈٮﺍﺫ ﻞﺟﺃ ﻦﻣﻭ ﺎڈٮﺍﺫ ىࢭ ﺔﻐﻠﻟﺍ يۂ ﺎﻤﻧﺇﻭ ،ﺔﻴﻧﺎﳌﻷﺍ
“Bahasa yang menjadi kajian disiplin ilmu ini bukan hanya bahasa Arab, ba-
hasa Inggris, atau bahasa Jerman, akan tetapi hakikat bahasa secara umum.”
Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang juga dapat 
di temukan dalam bahasa-bahasa lain. Keuniversalan yang terdapat di 
dalam semua bahasa inilah yang menjadi kajian linguistik. Seiring de-
ngan itu, setiap linguis hendaknya menguasai satu atau lebih bahasa 
asing, dan yang lebih baik jika bahasa asing yang dikuasai itu adalah 
bahasa yang tidak serumpun dengan bahasa ibu/nasionalnya.
Bagaimana itu tidak sangat signifikan, karena tidak mungkin bisa 
membandingkan morfologi dalam bahasa Indonesia misalnya, jika kita 
tidak mengenal morfologi bahasa lain, termasuk morfologi (ﻕﺎﻘﺘﺷﺍ) dalam 
bahasa Arab. Verhaar menyimpulkan, linguistik ada di dalam langage 
(bahasa pada umumnya). 
Pengkajian terhadap bahasa secara objektif ini, melahirkan pan-
da ngan yang komprehensif tentang bahasa itu sendiri. Setiap bahasa 
terdiri dari beberapa elemen yang membentuknya. Elemen-elemen ba-
hasa ini disebut dengan tataran linguisitik, yaitu: 
19 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 2.
20 Ramadân Abd al-Tawwâb, Fusûl fi Fiqh al-Lugah, (Kairo: Maktabah al-Khanjy, 1979), 
Cet. Ke-2, h. 11.
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1. Sintaksis (ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ).
Menurut Verhaar, sintaksis adalah “Menempatkan bersama-sa-
ma kata-kata menjadi kelompok kata atau menempatkan kalimat 
dalam kelompok-kelompok kata menjadi kalimat.21 Dalam bahasa 
Arab, secara umum sama dengan “ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ” atau lebih spesifiknya 
“ﺏﺍﺮﻋﻹﺍ”. Pembahasan lebih lengkap dapat dilihat pada bab sintaksis.
2. Morfologis (ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ /ﻑﺮﺼﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan morfologi adalah “Cabang linguistik yang meng-
kaji tentang morfem dan kombinasi-kombinasinya atau bagian dari 
struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata.”22 
Dalam bahasa Arab, secara umum dikenal dengan “ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ” atau 
“ﻑﺮﺼﻟﺍ  ﻢﻠﻋ”. Namun kajian “ﻑﺮﺼﻟﺍ  ﻢﻠﻋ” dinilai lebih bervariasi di-
banding dengan morfologi. Pembahasan lebih lengkap dapat dilihat 
pada bab morfologi.
3. Semantik (ﻚﻴتﻨﻤﻴﺴﻟﺍ /ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
Pateda mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan semantik 
adalah “Studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik 
dengan hubungan proses mental atau simbol dalam aktivitas bi-
cara.”23 Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “ﻚﻴتﻨﻤﻴﺴﻟﺍ/ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ”. 
Pembahasan lebih lengkap dapat dilihat pada bab semantik.
4. Fonologi (ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻢﻠﻋ/ ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ)
Menurut Kridalaksana, fonologi adalah “Bidang dalam linguistik 
yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.”24 Dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah “ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ” atau “ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻢﻠﻋ”. 
Pembahasan lebih lengkap dapat dilihat pada bab fonologi.
21 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik...., h. 70.
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, h. 666.
23 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), Cet, I, h. 7.
24 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 57. 
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5. Fonetik (ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ)
Menurut Kridalaksana, yang dimaksud dengan fonetik adalah 
“ilmu yang menyelidiki, penghasilan, penyampaian, dan penerimaan 
bunyi bahasa.”25 Dalam literatur bahasa Arab dikenal dengam “ﻢﻠﻋ 
ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ”. Pembahasan lebih lengkap dapat dilihat pada bab fonetik. 
Dalam kaitannya dengan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (linguistik Arab), Wāfi mengatakan 
bahwa yang menjadi topik pembahasan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ adalah sebagai berikut:26
1. Asal-usul, pertumbuhan, dan perkembangan bahasa (origine dilang-
age).
2. Fenomenologi bahasa (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺓﺎﻴﺣ), seperti adanya bahasa yang pu nah 
dan berkembang, dialektologi dan pengaruhnya terhadap per kem-
bangan bahasa, adanya proses saling mempengaruhi antar bahasa 
(ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻉﺍﺮﺻ) dan yang sejenisnya. 
3. Bunyi-bunyi bahasa (ﻚﺘيﻧﻮﻓ/ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ  ﻢﻠﻋ); macam-macam dan cara 
meng artikulasikan bunyi-bunyi bahasa dan yang sejenisnya. Seperti 
fonem /ﺏ/ yang dihasilkan melalui pertemuan antara dua bibir dan 
ke mudian melepaskannya secara tiba-tiba. Demikian seterusnya.
4. Studi terhadap makna bahasa (ﻚﻴتﻨﻤﻴﺴﻟﺍ/ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ). Semantik mencakup:
a. Leksikologi (ﺕﺍﺩﺮﻔﳌﺍ  ﻢﻠﻋ), yaitu ilmu yang mempelajari semua 
komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna 
dan pemakaian kata dalam bahasa.
b. Morfologi (ﺎﻴﺟﻮﻠﻓﺭﻮﳌﺍ/ىࢭﺮﺼﻟﺍ ﻢﻠﻋ), yaitu ilmu yang berbicara tentang 
kata dan perubahan-perubahannya pada setiap bahasa. Dalam 
bahasa Arab misalnya, perubahan kata “َﺮَﺼَﻧ” menjadi “َﺮَﺻﺎَﻧ” 
serta makna baru yang muncul dari perubahan tersebut, yaitu 
dari makna ‘menolong’ menjadi ‘saling menolong’, dll.
c. Sintaksis (ﻱﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ), yaitu ilmu yang mempelajari hubungan kata 
dengan kata lain dalam sebuah kalimat serta jabatan masing-
25 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 57. 
26 Ali ‘Abdul Wahid Wafi, ‘Ilmu Al-Lugah, (Kairo: Maktabah Nahdah bi al-fajalah, 1962 
M/1382 H) h. 5-10
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masing kata dalam kalimat dimaksud. Dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah: “ﻞﻋﺎﻓ” ,“ﺮ؄ﺧ” ,“ﺃﺪﺘﺒﻣ”, dll.
d. Stailistika (ﻚﻴتﺴيﻠﻴتﺴﻟﺍ/ﺏﻮﻠﺳﻷﺍ ﻢﻠﻋ), yaitu ilmu yang mempelajari ten-
tang keindahan bahasa. Seperti syair, pentun dll. Dalam bahasa 
Arab, dikenal dengan “ﺔﻏﻼﺒﻟﺍ ﻢﻠﻋ”.
e. Etimologi (ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻤﻴﺗﻹﺍ/ﺕﺎﻤﻠكﻟﺍ  ﻝﻮﺻﺃ), yaitu ilmu yang mempelajari 
asal-usul bahasa; dari bahasa mana bahasa (kata) itu diserap. 
Se perti kata “ﻚﻴتﻨﻤﻴﺴﻟﺍ” (Arab), secara etimologi, kata ini berasal 
dari bahasa Inggris, yaitu “semantics” yang berarti ‘ilmu makna 
bahasa.’ 
2. Cabang - cabang Linguistik
Sebagai sebuah disiplin ilmu, linguistik dapat dibagi menjadi dua: 
linguistik murni (general linguistic/ﻱﺮﻈﻨﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ) dan linguistik terapan 
(applied linguistic/ﻲﻘﻴﺒﻄﺘﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ). Jika linguistik murni hanya mengkaji 
internal bahasa, atau sering disebut dengan mikro linguistik, sementara 
linguistik terapan, mengkaji bahasa dalam hubungannya dengan disiplin 
ilmu lain, atau sering disebut dengan makro linguistik.
Bidang kajian linguistik murni (mikro linguistik) adalah: 
1) Bunyi, disebut dengan fonologi;
2) Morfem & kata, disebut dengan morfologi;
3) Perbendaharaan kata, disebut dengan leksikologi;
4) Frase & kalimat, disebut dengan sintaksis;
5) Makna, disebut dengan semantik.
Lebih jauh Dawud menjelaskan bahwa kajian lingusitik murni, bu-
kan hanya internal bahasa, tetapi juga terkait dengan metodologi ka jian 
bahasa, seperti: deskriptif, historis, komparatif, kontrastif, dll. 
Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa makro linguistik ada-
lah kajian bahasa dalam hubungannya dengan disiplin ilmu lain, seperti: 
a. Pendidikan + Lingusitik, kemudian muncul ilmu: 
- Pemerolehan bahasa;
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- Pembelajaran bahasa; 
- Evaluasi bahasa
1) Sosiologi + lingusitik, melahirkan disiplin ilmu sosiolinguistik;
2) Psikologi + lingusitik, melahirkan disiplin ilmu psikolinguistik;
3) Antropoligi + lingusitik, melahirkan disiplin ilmu antro po linguis-
tik:
4) Politik + lingusitik, melahirkan disiplin ilmu politikolinguistik;
5) Sosiologi + politik + lingusitik, melahirkan disiplin ilmu sosio po-
li tikolinguistik;
6) Etnometodologi + linguitsik melahirkan disiplin ilmu etno-
linguistik; 
7) Neurologi + linguitsik melahirkan disiplin ilmu etnolinguistik;
8) Geologi + Linguitsik melahirkan disiplin ilmu Geolinguistik;

































27 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah wa ‘Ilmu al-Lughah  al-Hadits, (Kairo: 
Dar al –Gharib, 2001), h. 90.
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D.  Sejarah Singkat Pertumbuhan dan Perkembangan Linguistik 
Umum dan Arab
1. Sejarah Singkat Pertumbuhan dan Perkembangan Linguistik 
Umum
Ditamukan banyak pendapat dari para ahli dalam mengklasifikasi-
kan periodisasi sejarah pertumbuhan dan perkembangan linguistik. 
Abdul Chaer misalnya membagi periodisasi pertumbuhan dan per-
kembangan linguistik kepada: (1) zaman yunani (2) zaman romawi; (3) 
zaman pertengahan; dan (4)  zaman renaisans. Lain halnya dengan Fer-
dinand De Sausure, sebagaimana dikutip Pateda, menjelaskan bahwa 
pertumbuhan linguistik dapat dibagi kepada tiga tahap: (1) tahap grama; 
(2) tahap filologi, dan (4) tahap perbandingan. Syaf Sulaiman membag-
inya kepada (1) periode permulaan, (2) periode perkembangan awal, (3) 
periode perkembangan lanjut (4) periode pembaharuan awal, (5) peri-
ode pembaharuan lanjut, dan (6) periode pembaharuan mutaakhir. 
Dapat diasumsikan, bahwa beragamnya periodisasi perkembangan 
linguistik di atas lebih dilatarbelakangi oleh sudut pandang yang ber-
beda.
Dalam buku ini, penulis lebih cenderung memakai periodisasi per-
kembangan linguistik yang dikemukkan oleh  Chaer.
a. Zaman Yunani
Studi bahasa pada zaman Yunani dimulai sejak abad ke-5 SM sampai 
abad ke-2 M. Masalah kebahasaan yang muncul pada waktu itu adalah 
(a) pertentangan antara fisis dan nomos (b) pertentangan antara analogi 
dan anomali. Kedua persoalan ini menjadi pembahasan yang sangat alot 
di antara para linguis kala itu.
Di masa itu para linguis mempersoalkan, apakah bahasa itu ber-
sifat alami (fisis) atau bersifat konvensi (nomos). Bersifat fisis (alami) 
maksudnya bahasa memiliki hubungan asal-usul atau sumber yang 
abadi dan tidak dapat di tukar oleh manusia. Dengan kata lain, antara 
lambang dan acuan memiliki hubungan yang pasti. Sementara bersifat 
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nomos (konvensional) maksudnya bahasa itu tidak memiliki hubungan 
yang pasti antara lambang dan acuan. Hubungan keduanya hanya 
bersifat konvensional (kesepakatan di antara pemakai bahasa).
Di antara tokoh-tokoh yang terlibat dalam persoalan ini, antara lain: 
Socrates (460-399 SM). Ia berpendapat bahwa antara lambang dan acuan 
memiliki hubugan pasti. Di sisi lain, Aristoteles (384-322 SM) berpendapat 
bahwa hubungan antara lambang dan acuan bersifat konvensional.
Di samping itu, bahasa juga di persoalkan; apakah beranalogi 
(beraturan) atau anomali (tidak beraturan). Plato dan Aristoteles 
berpendapat bahwa bahasa itu beraturan atau bersifat teratur. Dengan 
keteraturan itulah orang bisa menyusun tata bahasa. Sementara 
kelompok lain berpendapat bahasa itu tidak beraturan. Misalnya dalam 
bahasa Arab, kenapa jamak dari ﻝﻮﺳﺭ adalah ﻞﺳﺭ kenapa tidak ﻥﻮﻟﻮﺳﺭ 
seperti kata ﻢﻠﺴﻣ yang jamaknya ﻥﻮﻤﻠﺴﻣ. Dalam bahasa Inggris ke napa 
bentuk jamak dari child adalah children, bukannya childs?, dll. Ini me-
nunjukkan bahasa itu tidak teratur.
Di samping itu, pada masa ini juga telah muncul pembicarakan 
tentang kelas kata. Di antaranya: Plato (429-347 SM) membagi kata kepada 
onoma dan rhema. Aristoteles (384-322 SM) membagi kata kepada: (1) 
onoma, (2) rhema dan (3) sindesmoi. Kaum Stoa/Stoik membagi kelas 
kata menjadi empat, yaitu: (1) nomen, (2) verbum, (3) syndesmoi, dan 
(4) arthoron. Selanjurnya kaum Alexandaria ( + 100 SM) yang dipelopori 
oleh Dionysius Thrax dalam bukunya menyebutkan bahwa kelas kata 
dibagi kepada delapan, yaitu: (1) onoma, (kata benda); (2) rhema (kata 
kerja); (3) metosche (partisipel); (4) arthoron (kata sandang); (5) antonymia 
(kata ganti); (6) prothesis (kata depan); (7) epirrhema (kata keterangan); 
dan (8) syndesmoi (kata sambung).
b. Zaman Romawi
Zaman Romawi merupakan kelanjutan dari zaman Yunani. Orang-
orang Romawi banyak mendapat pengalaman dari kemajuan Yunani 
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sebelumnya. Tokoh-tokoh terkenal pada zaman Romawi antara lain 
adalah (1) Varro (116-27 SM) dengan karyanya De Lingua Latina dan (2) 
Priscia dengan karyanya Institutiones Grammaticae. 
 (a)  Varro (116-27 SM)
Dalam bukunya De Lingua Latina yang jumlahnya mencapai 25 jilid, 
Varro menyinggung beberapa hal; di antaranya pertentangan antara 
analogi dan anomali, etimologi, morfologi dan sintaksis. 
Persoalan etimologi misalnya, Varro berpendapat, bahwa terjadi 
perubahan bunyi dari zaman ke zaman, demikian juga halnya dengan 
perubahan yang terjadi pada makna kata. Disamping itu, Varro juga 
memberi catatan bahwa kata-kata Latin dan Yunani yang berbentuk 
sama adalah pinjaman langsung. Walaupun pendapat yang terakhir ini 
mendapat kritikan dari para ahli berikutnya. Sebab banyak dari kata-
kata kedua bahasa tersebut yang harus direkonstruksikan kembali 
kepada satu bahasa purba atau bahasa Proto yang lebih tua.
Dalam soal morfologi, Varro berpendapat bahwa dalam bahasa Latin 
ada kata yang bersifat analogi (beraturan) dan ada yang bersifat anomali 
(tidak beraturan). Di samping itu, Varro juga membagi kelas kata bahasa 
Latin menjadi empat: (1) kata benda; (2) kata kerja (3) kata penghubung 
(partisivel) dan (4) kata pendukung (advervium). 
(b) Priscia
Dalam bukunya Institutiones Grammaticae yang jumlahnya mencapai 
18 jilid membahas beberapa persoalan yang menyangkut bahasa Priscia, 
yaitu fonologi, morfologi dan sintaksis. Priscia kemudian dikenal sebagai 
peletak dasar tata bahasa Priscia.
Dalam bidang fonologi, Priscia membicarakan pertama-tama se-
kali soal tulisan atau huruf yang kemudian disebut dengan litterae. 
Huruf adalah bagian terkecil dari bunyi yang dapat dituliskan. Bunyi 
dibedakannya menjadi: (1) bunyi yang diucapkan untuk membedakan 
makna (fox artikulata); (2) bunyi yang tidak diucapkan untuk menun-
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jukkan makna (fox martikulata); (3) bunyi yang dapat dituliskan baik 
yang artikulata maupun yang martikulata (fox litterata); (4) bunyi yang 
tidak dapat dituliskan (vox villiterata).
Bidang morfologi, Priscia membagi kelas kata kepada delapan 
kelas: (1) nomen (termaduk kata benda dan kata sifat); (2) vervum (kata 
kerja); (3) participium (kata yang selalu berderivasi); (4) pronomen (kata 
yang dapat menggantikan nomen); (5) advervium (kata yang secara 
sintaksis dan semantik merupakan atribut vervum); (6) praepositio (kata 
yang terletak di depan bentuk yang berkasus); (7) interjectio (kata yang 
menyatakan perasaan, sikap atau pikiran); (8) conjuctio (kata yang 
bertugas menghubungkan anggota-anggota kelas kata yang lain untuk 
menyatakan hubungan sesamanya.
Menurut Pateda, pada masa Romawi, berkembang pula kebudayaan 
Yunani yang disebut dengan hellenisme. Yaitu dimana ilmu pengetahuan 
disoroti berdasarkan ajaran stoa. Ada tiga hal utama yang menonjol 
pada kelompok stoa, yaitu: (1) pembedaan studi bahasa secara logika 
dan studi bahasa secara gramatikal; (b) usaha menciptakan istilah teknis 
yang berhubungan dengan bahasa; (c) pembedaan antara kaum Stoik 
dan penganut Aristoteles.28
c. Zaman Pertengahan
Yang menjadi ciri utama zaman pertengahan adalah munculnya 
perhatian penuh para filsuf terhadap bahasa dan mencuatnya bahasa 
Latin sebagai bahasa utama yang dipakai sebagai bahasa gereja, bahasa 
diplomasi, dan bahasa ilmu pengetahuan.
Menurut Chaer, yang patut disinggung dalam studi bahasa adalah 
peranan kaum modistae, tata bahasa spekulativa, dan petrus hispanus.29
Kaum Modistae masih membicarakan antara fisis dan nomos, dan 
pertentangan antara analogi dan anomali. Namun demikian, Kaum Mo-
28 Mansoer Pateda, Linguistik Sebuah Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1988), h. 17 
29 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. I, h. 341.
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distae menerima konsep analogi, karena mereka menganggap bahwa 
ba hasa itu reguler dan bersifat universal. Di samping itu, mereka 
memperhatikan secara penuh aspek semantik sebagai dasar penyebutan 
defenisi-defenisi bentuk-bentuk bahasa. Satu hal yang menunjukkan 
per kembangan pesat pada masa ini adalah bidang etimologi.
Tata bahasa spekulativa merupakan hasil integrasi diskripsi gra-
matikal bahasa Latin ke dalam filsafat skolastik. Di antara beberapa 
pandangan Tata bahasa spekulativa tentang bahasa adalah (1) kata tidak 
secara langsung mewakili alam dari benda yang ditunjuk. Kata hanya 
mewakili hal adanya benda itu dalam pelbagai cara, modus, subtansi, 
aksi, kualitas dan lain sebagainya; (2) semua bahasa mempuyai kata 
untuk konsep yang sama.
Petrus Hispanus, tercatat sebagai tokoh berpengaruh dalam bidang 
bahasa pada masa pertengahan. Seiring dengan prestasinya menulis 
buku yang diberi judul “Summulae Logicales” yang membicarakan hal-
hal sebagai berikut: (1) Petrus Hispanus memasukkan psikologi dalam 
analisis makna bahasa; (2) membedakan antara pengertian pada bentuk 
akar (signifikasi) dan pengertian yang dikandung oleh imbuhan-imbuhan 
(kosignifikasi); (3) ia membedakan nomen kepada dua macam: nomen 
substantivium dan nomen adjecvium; dan (4) Ia membedakan partes 
orationes kepada categorematik dan syntategorematik.
d. Zaman Renaisans
Secara etimologi, renaisans berarti ‘lahir kembali’. Yaitu masa ke-
hidupan kembali usaha mempelajari zaman kuno (Yunani dan Roma wi) 
baik mengenai keseniannya, filsafat, dan sastra yang lahir pada abad 16 
dan 17. 
Dalam hal studi bahasa ada dua hal yang paling menonjol pada masa 
ini; (1) banyak di antara para sarjana pada masa ini, di samping mereka 
menguasai bahasa Latin, juga menguasai bahasa Yunani, Ibrani dan 
Arab; (2) para sarjana pada masa ini juga memberikan perhatian yang 
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cukup banyak terhadap pembahasan, penyusunan tata bahasa, dan 
juga perbandingan. Singkatnya dapat dikatakan, bahwa masa renaisans 
dianggap sebagai zaman pembukaan abad pemikiran abad modern.
Bahasa Ibrani semakin mendapat perhatian di kalangan para 
linguis di masa renaisans, seiring dengan kedudukannya sebagai ba-
hasa kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Di antara tokoh yang 
yang menggeluti bahasa Ibrani adalah Reuchlin. Bahkan ia membuat 
penggolongan kata dalam bahasa Ibrani yang berbeda dengan bahasa 
Yunani dan Ramawi sebelumnya. Menurut Reuchlin, kata dalam bahasa 
Ibrani ada tiga macam; nomen, verbum dan partikel. Klasifikasi ini mirip 
dengan klasifikasi kata dalam bahasa Arab, yaitu isim, fi’il dan hurf. 
Kemiripan ini diduga karena bahasa Arab dan Ibrani adalah satu rumpun 
yang sama.
Selain bahasa Ibrani, pada masa ini juga timbul perhatian yang cukup 
besar di kalangan para linguis untuk menguasai bahasa-bahasa di luar 
bahasa-bahasa Eropa. Hal ini terkait dengan kegiatan para misionaris 
yang ditugaskan ke beberapa negara yang jauh dari dari Eropa. Seiring 
dengan itu, muncullah beberapa tulisan tentang bahasa-bahasa di luar 
Eropa, seperti di Indonesia, Malaysia, Jepang dan daerah-daerah lainnya.
e. Zaman Modern
Setelah masa renaisans berlalu, muncul babak baru dalam 
perjalanan sejarah perkembangan linguistik, yaitu munculnya tokoh 
Linguis berkebangsaan Swiss, yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913). 
Ferdinand de Saussure di anggap sebagai Bapak Linguistik Modern 
berdasarkan pandangan-pandangannya yang dimuat di dalam karyanya 
yang berjudul Course de Linguistique Generale. Beberapa pandangan 
modern dimaksud adalah (1) telaah singkronik dan diakronik; (2) 
perbedaan Langue dan parol; (3) perbedaan signifiant dan signifi, dan 
(4) hubungan sintagmatik dan paradigmatik.
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Ferdinand de Saussure (1857-1913)
1) Telaah singkronik dan diakronik
Singkronik artinya mempelajari suatu bahasa hanya pada suatu 
kurun waktu tertentu. Sementara diakronik artinya mempelajari ba-
hasa sepanjang masa. Menurut Ferdinand de Saussure kedua bentuk 
penelaahan terhadap bahasa tersebut berbeda. Sebelumnya penelahan 
terhadap bahasa secara diakronis sudah banyak dilakukan para ahli, 
tetapi Ferdinand de Saussure memperkenalkan jenis telaahan baru 
yaitu singkronik.  
2) Perbedaan langue dan parol
Menurut Ferdinand de Saussure, bahasa harus dibedakan dalam 
arti langue dan parol. Yang dimaksud dengan langue adalah bahasa 
tertentu yang sudah membentuk kelompok atau nation, seperti bahasa 
Arab, Indonesia, Malaysia, Singapur, dll. Sementara parol berarti bahasa 
sebagai perbuatan berbicara oleh seorang individu pada waktu tertentu. 
Atau singkatnya disebut logat, ucapan atau perkataan. Dalam hal ini 
yang menjadi obyek pembahasan linguistik adalah langue.
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3) Perbedaan signifiant dan signifi.
Ferdinand de Saussure membedakan antara signifiant dan signifi. 
Yang dimaksud dengan signifiant adalah gambaran psikologis abstrak 
dari aspek bunyi suatu unsur bahasa.30 Atau ada yang menyamakan 
dengan bunyi bahasa dalam urutan fonem-fonem tertentu. Sementara 
signifi adalah gambaran psikologis yang abstrak dari suatu bagian alam 
sekitar kita.31 Atau ada yang menyamakannya dengan makna kata.
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:
  
  Pena 
 Signifi 
ﻢﻠﻘﻟﺍ   
  al-qa-la-m 
  Signifiant 
4) Membedakan hubungan sintagmatik dan paradigmatik
Yang dimaksud dengan hubungan sintagmatik adalah hubungan 
antara unsur-unsur yang terdapat dalam suatu tuturan, yang tersusun 
secara berurutan, bersifat linear. Sementara hubungan paradigmatik 
yaitu hubungan antara unsur-unsur yang terdapat di dalam suatu 
tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak terdapat dalam tuturan 
yang bersangkutan.32 Kedua macam hubungan ini bisa terjadi pada 
tataran fonologi, morfologi dan sintaksis.
(1)  Hubungan Sintagmatis
Hubungan sintagmatik pada tataran fonologi terlihat pada urutan 
fonem-fonem sebuah kata yang tidak dapat diubah tanpa merusak 
30 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 197.
31 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 197.
32 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 349-350.
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makna kata itu. Apabila urutan fonemnya diubah, maka maknanya akan 
berubah atau tidak bermakna sama sekali. Chaer memberi contoh kata 
kita yang hanya berumah makna jika fonemnya diubah.
K   i   t   a
K   i   a   t
K   a   t   i
K   a   i   t
I   k   a   t 
Contoh kata yang bahkan tidak mengandung makna lagi jika urutan 
fonemnya berubah adalah seperti kata tari. 
T   a   r   i
T   i   r   a
T   i   a   r
T   a   i   r
R   a   i   t
Hubungan sintagmatis dalam bahasa Arab kata ﺮ؄ﺟ dapat dijadikan 
sebagai contoh. Pada kata ﺮ؄ﺟ terdapat hubungan fonem-fonem (harf-
harf) yang terdiri dari: jim-ba dan ra. Apabila urutannya diubah, maka 
maknanya akan berubah atau tidak bermakna sama sekali. Perhatikan 
berikut!
Kata Maknanya
 ﺮ؄ﺟ (Jabara) Memperbaiki/membantu,memaksa, menghibur
ﺏﺮﺟ (Jariba) Berkudis
ﺮﺠﺑ (Bajara) Besar Perut
ﺝﺮﺑ (Baraja) Tampak dan tertinggi 
ﺐﺟﺭ (Rajaba) Mengagungkan
ﺞبﺭ (Rabaja) Bodoh
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Hubungan sintagmatik pada tataran morfologi tampak pada urutan 
morfem-morfem pada suatu kata, yang juga tidak dapat diubah tanpa 
merusak makna dari kata tersebut. Jika dilakukan perubahan urutan 
akan terjadi perubahan makna atau bahkan tidak bermakna sama sekali. 
Dalam bahasa Indonesia, kata pintu masuk akan berbeda maknanya 
dengan masuk pintu. Demikian juga buah hati tidak sama dengan hati 
buah, dll. 
Dalam bahasa Arab hal yang sama juga bisa ditermukan. Kata ﺖبﺘﻛ 
(kataba) idak akan sama jika dikatakan ﺐﺘﻜﺗ  (taktubu), demikian juga kata 
ﺮﺼﻨﻧ (nanşuru) tidak sama dengan ﻥﺮﺼﻧ (naşarna), dll.
Hubungan sintakmatis pada tataran sintaksis tampak pada urutan 
kata-kata yang mungkin dapat diubah, tetapi juga tidak mungkin dapat 
diubah tanpa merusak maknanya. 
Yang mungkin dapat diubah dan makna kalimatnya tidak berubah 
dapat dilihat pada contoh berikut:
Kemarin dia telah datang ke perpustakaan
Telah datang dia ke perpustakaan kemarin
Ke perpustakaan dia telah datang kemarin
Ke perpustakaan kemarin dia telah datang
Dalam bahasa Arab, hal yang sama juga bisa ditemukan, seperti:
ܣۜﺴﻣﺃ ﺔﺒﺘﻜﳌﺍ ىڲﺇ ﺐهﺫ يڴﻋ
ܣۜﺴﻣﺃ ﺔﺒﺘﻜﳌﺍ ىڲﺇ يڴﻋ ﺐهﺫ
 ﺔﺒﺘﻜﳌﺍ ىڲﺇ يڴﻋ ﺐهﺫ ܣۜﺴﻣﺃ
 ﺔﺒﺘﻜﳌﺍ ىڲﺇ ܣۜﺴﻣﺃ ﺐهﺫ يڴﻋ
Yang mungkin dapat diubah dan makna kalimatnya juga berubah 
dapat dilihat pada contoh berikut: 
Muhsin menolong Andre
Andre menolong Muhsin
Dalam bahasa Arab, seperti:            
ﺎﻴﻠﻋ ﺮﺼﻧ ﷲ ﺪﺒﻋ
ﷲ ﺪﺒﻋ ﺮﺼﻧ يڴﻋ
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(2)  Hubungan Paradigmatik
Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa menurut Chaer yang 
dimaksud dengan hubungan paradigmatik adalah hubungan antara un-
sur-unsur yang terdapat di dalam suatu tuturan dengan unsur-unsur se-
jenis yang tidak terdapat dalam tuturan yang bersangkutan. Hubungan 
paradigmatik dapat dilihat dengan cara substitusi.33 Baik pada tataran 
fonologi, morfologi dan sintaksis. Berikut ini diberikan contoh hubu-
ngan paradigmatik untuk ketiga tataran linguistik tersebut dalam ba-
hasa Indonesia dan bahasa Arab.
(a) Hubungan paradigmatik pada fonologi tampak pada contoh antara 
bunyi /d/, /m/, /s/, dan /j/ pada kata-kata dalam kolom bertikut 
(bahasa Indonesai) dan /ﺝ/  ,/ﻙ/  ,/ﺽ/, dan /ﺵ/ pada kata-kata 
dalam kolom berikut:















(b) Hubungan paradigmatik pada morfologi tampak pada sufiks /an/, 
/i/, dan /kan/ pada kata-kata dalam kolom berikut (bahasa Indo-
nesia) dan sufiks/ﺖـ/  ,/ﻦـ/, dan /ﺎﻤﺘـ/pada kata-kata dalam kolom 
berikut (bahasa Arab):
33 Yang dimaksud dengan proses substitusi adalah proses atau hasil penggantian un-
sur bahasa oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh un sur-
unsur pembeda atau untuk menjelaskan suatu struktur tertentu; mis. /p/ dengan /b/ 
dalam pa, atau senang dengan sering dalam mereka senang bergurau. Lihat: Harimurti 
Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 204.
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Dalam Bahasa Indonesia Dalam Bahasa Arab
Tulis an
           
Tulis   i
           
Tulis kan 
ﻦ ــﺒﺘﻛ
                            
ﺖ ــﺒﺘﻛ
                           
ﺎﻤﺘ ــﺒﺘﻛ
(c) Hubungan Paradigmatik pada sintaksis, contoh 
Dalam Bahasa Indonesia Dalam Bahasa Arab
Andre       Meminum       Kopi
                                          
Ahmad     Menulis          Surat
                                          
Zakiyah    Memasak       Makanan
ﺓﻮهﻘﻟﺍ ﺏﺮﺸي ﻱﺭﺪﻧﺃ
                 
ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ  ﺐﺘﻜﻳ  ﺪﻤﺣﺃ
            
ﺓﺪﺋﺎﳌﺍ    ﺦﺒﻄﺗ    ﺔﻴﻛﺯ
Demikian sekilas pemikiran Ferdinand de Saussure tentang bahasa. 
Pokok-pokok pikiran dimaksud sampai saat ini masih menjadi referensi 
utama para linguis. Maka pantas kalau ia disebut Bapak Lingistik Modern. 
Sebagai suatu disiplin ilmu, linguisitik mulai dipelajari secara aka-
demis baru sejak awal abad ke-20. Di Inggris misalnya, baru mulai pada 
tahun 1960-an, di Amerika sudah lebih dahulu, tapi waktu itu masih 
terbatas pada tingkatan pos doktoral saja. Sekalipun linguistik sema-
kin mendapat tempat di dunia perguruan tinggi, namun diakui bahwa 
perkembangannya tidak secepat ilmu ekonomi dan kesehatan.
2.  Sejarah Singkat Pertumbuhan dan Perkembangan Linguistik 
Arab (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
Setelah sebelumnya dipaparkan secara singkat sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan linguistik secara umum, berikut ini akan disinggung 
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pula sejarah singkat linguistik Arab serara khusus.
Perhatian terhadap linguitik Arab muncul pada awal perkembangan 
Islam. Lingustik dimaksud adalah ilmu tata bahasa Arab yang kemudian 
dikenal dengan ilmu nahwu. Yaitu ilmu bahasa Arab yang mempelajari 
tentang perubahan baris akhir kata sesuai dengan fungsi/jabatannya 
dalam kalimat. 
Terdapat perbedaan pendapat para sejarawan bahasa Arab dalam 
menentukan orang pertama menemukan ilmu nahwu. 
a. Ada yang berpendapat orang pertama yang menemukan ilmu 
bahasa Arab dan yang meletakkan dasar-dasar gramatikalnya adalah 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thâlib. Beliaulah orang pertama yang 
mengklasifikasikan kata bahasa Arab menjadi tiga, yaitu isim, fi’il 
dan huruf. Kemudian beliau menyuruh Abu al-Aswad al-Duâli untuk 
mengembangkan kajian ini. 
b. Ada yang berpendapat bahwa orang pertama yang menemukan 
ilmu nahwu adalah Abu al-Aswad al-Duâli (w. 67 H.). Suatu malam ia 
bersama anaknya memandangi bintang-bintang, kemudian anaknya 
berkata kepadanya “ﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﻦﺴﺣﺃ ﺎﻣ” huruf “ﻥ” pada kata “ﻦﺴﺣﺃ” berbaris 
dammah dan huruf “ﺀ” berbaris kasrah. Dengan maksud “alangkah 
indahnya langit itu”. Lalu Abu al-Aswad al-Duâli menjawab, kalau 
ananda takjub dengan keindahan langit itu, seharusnya ananda 
berkata “ﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﻦﺴﺣﺃﺎﻣ” huruf “ﻥ” dan “ﺀ” sama-sama berbaris fathah.
Namun demikian, menurut Muhammad al-Thantawi, Ali Bin Abi 
Thaliblah orang pertama yang memberikan perhatian terhadap mun-
culnya ilmu nahwu.34 Karena semua riwayat yang menjelaskan tentang 
hal ini selalu di isnad-kan kepada Abu al-Aswad Al-Duâli, sementara Abu 
al-Aswad al-Duâli selalu merujuk kepada Ali Bin Abi Thâlib.
34 Muhammad Al-Thanthâwy, Nasy’ah Al-Nahwi wa Târikhu Asyhuri al-Nuhât, (t.t.: Al-
Jâmi’ah Al-Sayid Muhammad Bin ‘Ali al-Sanusi al-Islamiyah, t.th.), h. 18
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Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, yang jelas bahwa Abu 
al-Aswad al-Duâli memiliki peran besar terhadap lahirnya ilmu nahwu. 
Karena Abu al-Aswad al-Duâli lah orang pertama yang membuat titik 
sebagai harkat dalam ayat-ayat al-Qur’an seperti yang kita kenal saat 
ini. Titik di atas menunjukkan harkat fathah, titik di antara dua huruf 
menunjukkan harkat dammah, dan titik di bawah menunjukkan harkat 
kasrah, dan dua titik menunjukkan harkat tanwîn.
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwa orang 
pertama yang memberikan perhatian terhadap tata bahasa Arab ada-
lah Ali bin Abi Thâlib, sementara orang yang pertama yang banyak 
menulis qawaid-qawaid nahwu adalah Abu al-Aswad al-Duâli atas saran 
dan dorongan Ali bin Abi Thâlib.
Ide Ali bin Abi Thâlib untuk membuat kaedah bahasa Arab erat 
kaitannya dengan perkembangan dan perluasan agama Islam yang telah 
menyentuh hampir semua daratan di Timur Tengah, Afrika, Asia dan 
sampai ke Eropa. Seiring dengan itu, populasi umat Islam pun semakin 
menunjukkan perkembangan. Namun, di tengah perkembangan itu 
ditemukan juga beberapa kesalahan berbahasa Arab yang dilakukan 
oleh sebagian besar para muallaf non Arab (‘ajamy). 
Sementara itu, bahasa Arab adalah bahasa agama yang seharusnya 
dikuasai dengan baik oleh setiap muslim. Karena al-Qur’an dan Sun-
nah ditulis dengan bahasa Arab. Supaya ajaran-ajaran Islam yang ter-
kandung di dalam kedua sumber pokok ajaran Islam tersebut dapat di-
pahami dengan baik, maka seharusnya bahasa Arab dapat dimengerti 
oleh semua umat muslim dengan baik pula. 
Memperhatikan meluasnya kesalahan dalam pemakaian bahasa 
Arab dan demikian urgennya penguasaan terhadap bahasa Arab, maka 
Khalifah Ali bin Abi Thalib tergugah untuk membuat kaidah-kaidah 
bahasa Arab yang dapat dipedomani oleh setiap muslim, khususnya non 
Arab demi terjaganya keorisinalan bahasa Arab, dan menyuruh Abu al-
Aswad al-Duâli untuk membuat kaidah-kaidah bahasa Arab dimaksud 
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yang kemudian dikenal dengan ’ilmu nahwu’. 
Periodisasi pertumbuhan dan perkembangan ‘ilmu hahwu dibagai 
kepada empat periode. 1. Periode pembentukan; 2. Periode pertumbuhan 
dan perkembangan; 3. Periode kejayaan; dan 4. Periode reformasi dan 
reformulasi.
1. Periode Pembentukan.
Para sejarawan bahasa Arab tidak berbeda pendapat, bahwa ilmu 
nahwu lahir di kota Bashrah, yang sekarang kita kenal dengan Negara 
Irak. Periode pertumbuhan ini terhitung setelah masa Abu al-Aswad al-
Duâli sampai masa Khalil bin Ahmad al-Farâhidy (w. 175 H). 
Di antara para linguis Arab terkemuka di masa ini adalah Ibn ‘Ashim 
al-Laitsy (w. 79 H.). Ibn ‘Ashim al-Laitsy adalah orang pertama yang 
menukar titik sebagai harkat harkat Alquran –seperti yang dicetuskan 
Abu al-Aswad al-Duâli- dengan baris fathah, dummah, kasrah dan tanwîn 
seperti yang kita kenal saat ini.
Kemudian disusul oleh Abdullah bin Abi Ishaq (w. 117 H). Isa bin 
Umar al-Tsaqfy; Abu Umar bin al-‘Ula (80-154 H); dan Yunus bin Habib 
(94-182 H), dan al-Khalil bin Ahmad al-Farhûdy (100-175 H).
Kajian nahwu pada masa ini terfokus kepada pemakaian qiyas sebagai 
sumber dalam membentuk qawâid nahwu, khususnya masalah akhir kata 
(i’râb) dalam kalimat. 
Di samping itu, Khalil bin Ahmad al-Farahidy menyusun sebuah 
kamus yang berjudul “Mu’jam al-‘Ain”, sebuah kamus pertama bahasa 
Arab dengan sistematisasi abjad yang dimulai dengan huruf ‘ain. Oleh 
sebab itulah, kamus ini disebut dengan Mu’jam al-‘Ain. 
Bahkan menurut Chaer, bahwa pertumbuhan linguistik Arab di-
mulai sejak masa renaisans. Studi bahasa Arab mencapai puncaknya 
pada abad ke-8 dengan terbitnya kamus bahasa Arab yang berjudul Kitâb 
al-‘Ain tersebut.35
35 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 342.
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2.  Periode Pertumbuhan dan Perkembangan; 
Dikatakan sebagai periode pertumbuhan dan perkembangan, se-
iring dengan munculnya perhatian para linguis Arab terhadap qawaid 
bahasa Arab dan lahirnya berbagai karya tentang qawaid nahwu.
Periode ini dimulai sejak akhir masa Khalil bin Ahmad sampai pada 
masa-masa awal al-Mazany dan al-Sikkit. Di antara para tokoh nahwu 
pada masa ini adalah al-Akhfas al-Akbar (w. 172 H); Sibwaih (w. 180 H) 
dengan karanganya “al-Kitâb”; al-Yazidy (w. 202 H)l Abu Zaid (w. 215 H); 
al-Ashma’y (w. 216 H); al-Akhfash al-Ausath (w. 211 H) dengan karyanya 
“al-Ausath fî al-Nahwi”; dan Quthrub (w. 206 H) dengan karyanya: al-‘Ilâl 
fî al-nahwi, dan al-Istiqâq fî al-tashrîf. 
3.  Periode Kejayaan;
Disebut sebagai periode kejayaan, karena perhatian dan keseriusan 
para linguis Arab untuk menulis berbagai judul yang terkait dengan 
nahwu demikian pesat. Pesatnya kajian nahwu pada periode ini sama 
dengan pesatnya kajian terhadap ilmu-ilmu lain, seperti filsafat, ke-
dokteran, pendidikan, dll.
Di antara para linguis arab yang terkenal pada periode ini adalah, 
antara lain: Abu ‘Umar al-Jarâmy (w. 225 H) dengan karyanya al-Mukh-
tashar fi al-Nahwi dan Kitab al-Abniyah; Al-Tauzy (238 H); Abu Usman Al-
Mazâny (w. 249 H); Abu Hâtim Al-Sajastâny (w. 250 H) al-Riyâsyi (w. 257 
H), dan al-Mubrid (w. 275 H).
4. Periode Reformasi atau Reformulasi.
Yang dimaksud dengan reformasi atau reformulasi di sini adalah 
munculnya pemikiran dan upaya dari para linguis Arab untuk mem-
for mat kembali materi nahwu dan pembahasannya supaya lebih mudah 
dipelajari. 
Sebetulnya reformulasi materi nahwu telah muncul pada abad 
ke-6 H. yang dipelopori oleh Ibn Madhâ dengan kitabnya al-Radd ‘Ala 
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al-Nuhât. Namun pemikiran ini “tenggelam” ditelan masa, dan baru 
menampakkan diri kembali sekitar akhir abad ke-13 H. atau awal abad 
19 M. seiring dengan munculnya nama-nama tokoh linguis Arab antara 
lain: Rifa’at al-Thahthâwy (1801-1873 M.) dengan karyanya: “al-Tuhfat 
al-Maktabiyat fî Taqrîb al-Lugat al-‘Arabiyah”, ‘Ali Jârim dan Musthafâ 
Amin, dengan karyanya: “al-Nahw al-Wâdhih”. Ibrâhîm Musthafâ dengan 
karyanya “Ihyâ’ al-Nahwi pada tahun 1937 M., Hasan Kamil dengan 
kitabnya “al-‘Arabiyah al-Mu’âshirah. Departemen Pendidikan dan Ilmu 
Pengetahuan di Mesir, melalui hasil keputusannya pada tahun 1938 
M., Majma’ al-Lugah, melalui keputusan muktamarnya pada tahun 1945 
M., dan Syauqî Dhayf dengan karya-karyanya antara lain: al-Radd ‘Alâ 
al-Nuhât li Ibn Madhâ al-Qurthubî, Tajdîd al-Nahwi, dan Taisîr al-Nahwi al-
Ta’lîmî Qadîman wa Hadîtsan ma’a Nahji Tajdîdihi.
Demikian sekilas tentang sejarah singkat perjalanan kajian nahwu. 
Seiring dengan itu, pertumbuhan dan perkembangan linguistik di dunia 
barat pun demikian pesat. Teori-teori baru pun bermunculan, dan pada 
akhirnya linguistik menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri. 
Sebagai sebuah disiplin ilmu tersendiri, studi terhadap linguistik 
menjadi lebih komprehensif. Untuk beberapa tahun terakhir ini, dite-
mukan beberapa karya dari para linguis Arab tentang ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (linguistik) 
di antara tokoh dan karyanya adalah sebagai berikut:
ﺲيﻧﺃ ﻢﻴهﺍﺮﺑﺇ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱ .ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ
۲ .ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺕﺎجهﻠﻟﺍ ىࢭ
۳ .ﻅﺎﻔﻟﻷﺍ ﺔﻟﻻﺩ
۴ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺭﺍﺮﺳﺃ ﻦﻣ
۵ .ﺔﻛﺮ؅ﺸﳌﺍ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻞﺒﻘﺘﺴﻣ
۶ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ىࢭ ﻅﺎﻔﻟﻷﺍ ﺔﻴﻤﻨﺗ ﻕﺮﻃ
۷ .ﺔﻣﺎﻌﻟﺍﻭ ﺔﻴﻣﻮﻘﻟﺍ ﻥ؈ﺑ ﺔﻐﻠﻟﺍ
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ﻲئﺍﺮﻣﺎﺴﻟﺍ ﻢﻴهﺍﺮﺑﺇ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۸ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ىࢭ ﺕﺎﺳﺍﺭﺩ ۹ .ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺚﺣﺎﺒﻣ
ﺮﻤﻋ ﺭﺎﺘﺨﻣ ﺪﻤﺣﺃ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱۰ .ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ ﺕﻮﺻ ﺖﺳﺍﺭﺩ
ﻦﺴﺣ ﻡﺎﻤﺗ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱۱ .ﺎهﺎﻨﺒﻣﻭ ﺎهﺎﻨﻌﻣ ،ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ
ىࡩﺍﻭ ﺪﺣﺍﻮﻟﺍ ﺪﺒﻋ يڴﻋ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱۲ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ
۱۳ .ﻞﻔﻄﻟﺍﻭ ﻥﺎﺴنﻹﺍ ﺪﻨﻋ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺓﺄﺸن
ﺮﺸب ﺎﻤﻛ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱۴ .ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ىࢭ ﺕﺎﺳﺭﺩ
ﻱﺯﺎجح ﺩﻮﻤﺤﻣ ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ
۱۵ .ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ
۱۶ .36.ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ىڲﺇ ﻞﺧﺪﻣ
dan sejumlah kitab – kitab lainnya yang disusun oleh puluhan bahkan 
ratusan ilmuan modern di bidang linguistik bahasa Arab.
E.   Manfaat Mempelajari Linguistik
Biasanya, setiap orang ketika mendapat sodoran sesuatu, ia akan 
bertanya: “Apa ini ?”. Setelah mendapatkan jawaban, ia kemudian me-
lan jutkan pertanyaan: “Untuk apa ini?. Jenis pertanyaan yang kedua 
inilah yang akan diuraikan dalam penjelasan selanjutnya.
Menurut Chaer, bahwa linguistik akan memberi manfaat langsung 
kepada mereka yang berkecimpung dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan bahasa, seperti linguis itu sendiri, guru bahasa, penerjemah, 
penyusun buku pelajaran, penyusun kamus, petugas penerangan, para 
jurnalis, politikus, diplomat dan sebagainya.37
36 Hatim Shalih al-Dhamin, ‘Ilm al-Lughah...h. 6-8.
37 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 25.
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Demikian tentunya mempelajari lingistik Arab. Mempelajari li-
nguis tik Arab dapat memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 
mereka yang bergelut di bidang bahasa Arab. Di antaranya adalah guru-
guru bahasa Arab, penerjemah bahasa Arab, penyusun buku pelajaran 
bahasa Arab, penyusun kamus berbahasa Arab, jurnalis Arab dan lain-
lain.
1. Bagi Guru-guru Bahasa Arab 
Bagi setiap guru bahasa Arab, mengetahui secara baik tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan fonologi, morfologi, sintaksis, fonologi 
dan fonetik bahasa Arab adalah sangat penting. Karena bagaimana 
mung kin seorang guru bahasa Arab dapat mengajarkan keterampilan 
mengucapkan huruf-huruf Arab tanpa menguasai sistem fonologi ba-
hasa Arab. Bagaimana mungkin ia bisa mengajarkan keterampilan 
menulis dan membentuk kata dalam bahasa Arab tanpa mengetahui 
sistem morfologi bahasa Arab. Bagaimana mungkin ia dapat me nga-
jar kan tentang hubungan antar kata dalam kalimat bahasa Arab serta 
pengaruh yang ditimbulkannya terhadap syakal masing-masing kata 
tanpa menetahui secara baik sistem sintaksis dalam bahasa Arab. 
Demikian juga dengan aspek-aspek linguistik lainnya. Maka guru bahasa 
yang menguasai linguistik Arab dengan baik, akan dapat mengajarkan 
semua keterampilan berbahasa Arab secara efektif dan efisian. 
2. Penerjemah Bahasa Arab
Bagi mereka yang bergelut di bidang penerjemahan bahasa Arab, 
mengetahui linguistik Arab saja justru belum mencukupi. Bahkan ia 
harus menguasai sosiolinguistik dan kontrastif bahasa Arab. Kalimat 
“ﻞﺼﻔﻟﺍ ىࢭ ﺬﻴﻣﻼﺘﻟﺍ ﺮﻛﺍﺫ” misalnya, selain kata “ﺮﻛﺍﺫ” harus diterjemahkan de-
ngan ‘berdiskusi’, karena se-wazan dengan “ﻞﻋﺎﻓ” (bina musyârakah), 
juga terjemahan ﺬﻴﻣﻼﺘﻟﺍ ‘para siswa’ harus diletakkan di depan, karena 
ia menjadi subyek dalam bahasa Indonesia. Dalam struktur bahasa 
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Indonesia, subyek selalu berada di depan kalimat. Sehingga terjemahan 
yang baik terhadap kalimat tersebut yaitu ‘Para siswa berdiskusi di 
dalam kelas.’ 
3. Penyusun Buku Pelajaran Bahasa Arab
Tujuan penyusunan setiap buku adalah agar buku dimaksud dapat 
di “konsumsi” oleh banyak orang. Dengan demikian, pemilihan bahasa 
yang tepat dan komunikatif menjadi salah satu faktor penarik para 
pembaca terhadap buku yang disusun. 
Pengetahuan linguistik akan memberi tuntutan bagi penyusun buku 
pelajaran bahasa Arab dalam menyusun kalimat yang tepat, memilih 
kosa kata yang sesuai dengan jenjang usia pembaca buku dimaksud. 
Buku pelajaran bahasa Arab yang disusun untuk anak-anak MI misanya 
tentu pemilihan dan pemakaian mufradat dan topik pembahasannya 
berbeda dengan buku pelajaran bahasa Arab yang disusun untuk anak-
anak MTs dan Madrasah Aliyah, atau bahkan Perguruan Tinggi.
4. Penyusun Kamus Berbahasa Arab. 
Seperti halnya kamus-kamus bahasa lain, kamus bahasa Arab juga 
disusun dengan memperhatikan hal-hal berikut; menentukan fonem-
fonem bahasa Arab yang akan dikamuskan; menentukan ejaan (ﺔﻴﺋﺎجهﻟﺍ) 
atau grafem fonem-fonem dimaksud; memahami seluk-beluk bentuk 
dan cara pembentukan kata (ﻑﺮﺼﻟﺍ ﻢﻠﻋ); menentukan makna kata, seperti 
makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual dan bahkan latar belakang 
sosial bahasa tersebut. Sementara semua aspek di atas terdapat dalam 
kajian linguistik. Dengan demikian, mustahil dapat terwujud kamus 
Arab yang representatif tanpa mengetahui dengan baik disiplin ilmu 
linguistik.
Demikian di antara beberapa urgensi yang dapat diperoleh dari 
mempelajari atau menguasai linguistik umum atau linguistik Arab 
secara khusus. Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa semua pihak yang 
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bersentuhan dengan bahasa, mempelajari linguistik menjadi kebutuhan 
yang signifikan.[] 
F.   RANGKUMAN
  Secara etimologi, kata linguistik diserap dari bahasa Latin “lingua” 
yang berarti ‘bahasa.’ Dalam bahasa Inggris disebut linguistics, Kata 
linguistics kemudian diserap oleh bahasa Indonesia menjadi linguistik 
dengan makna ‘ilmu tentang bahasa’ Dalam beberapa literatur 
berbahasa Arab, kata linguistik diterjemahkan dengan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ.
  Secara terminologi, adalah penyelidikan bahasa melalui penga-
matan-pengamatan yang teratur dan secara emperis dapat dibuk-
tikan benar atau tidaknya serta mengacu kepada suatu teori umum 
tentang struktur bahasa. 
  Persamaan antara linguistik dan filologi ialah keduanya menjadikan 
bahasa sebagai obyek penelitan. Sementara perbedaannya: filologi 
mengkaji bahasa dari sudut sejarah, sedangkan linguistik mengkaji 
bahasa secara non-historis, bahasa dipelajari secara intern tanpa 
melihat sejarah sebelumnya.
  Linguistik mengkaji bahasa secara an sich, maka ia pun bersifat 
umum. Pengkajian terhadap bahasa secara objektif itu, melahirkan 
pandangan yang komprehensif tentang bahasa itu sendiri. Setiap 
bahasa terdiri dari beberapa elemen yang membentuknya. Elemen-
elemen bahasa ini disebut dengan tataran linguisitik., yaitu: 
1. Sintaksis (ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ).
2. Morfologis (ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ /ﻑﺮﺼﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
3. Semantis (ﻚﻴتﻨﻤﻴﺴﻟﺍ /ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
4. Fonologis (ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻢﻠﻋ/ ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ)
5. Fonetik (ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ)
  Periodisasi pertumbuhan dan perkembangan linguistik kepada: (1) 
zaman yunani (2) zaman romawi; (3) zaman pertengahan; dan (4) 
zaman renaisans. 
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  Setelah masa renaisans berlalu, muncul babak baru dalam perjalanan 
sejarah perkembangan linguistik, yaitu munculnya tokoh Linguis 
berkebangsaan Swiss, yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913). 
Ferdinand de Saussure di anggap sebagai Bapak Linguistik Modern 
berdasarkan pandangan-pandangannya tentang Linguistik 
  Perhatian terhadap linguitik Arab muncul pada awal perkembangan 
Islam. Lingustik dimaksud adalah ilmu tata bahasa Arab yang 
kemudian dikenal dengan ilmu nahwu. Ali Bin Abi Thaliblah orang 
pertama yang memberikan perhatian terhadap munculnya ilmu 
nahwu. sementara Abu al-Aswad al-Duâli selalu merujuk kepada Ali 
Bin Abi Thâlib.
  Periodisasi pertumbuhan dan perkembangan ‘ilmu hahwu dibagai 
kepada empat periode. 1.Periode pembentukan; 2.Periode pertum-
buhan dan perkembangan; 3.Periode kejayaan; dan 4.Periode refor-
masi dan reformulasi.
  Mempelajari linguistik akan memberi manfaat langsung kepada 
me reka yang berkecimpung dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan bahasa, seperti linguis itu sendiri, guru bahasa, penerjemah, 
penyusun buku pelajaran, penyusun kamus, petugas penerangan, 
para jurnalis, politikus, diplomat dan sebagainya.
G.   TUGAS DAN LATIHAN
1. Jelaskan pengertian ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik) baik dari segi etimologi 
dan terminologi!
2. Diskusikan dengan teman kelompok anda apa perbedaan dan 
persamaan antara ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ dan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻪﻘﻓ !
3. Coba bicarakan dengan teman kelompok anda untuk apa ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ 
(Linguistik) dipelajari ?
4. Uraikan dengan rinci obyek pembehasan ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ (Linguistik)!
5. Diskusikan dengan teman kelompok anda sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan Linguistik Umum!.
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6. Diskusikan dengan teman kelompok anda sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan Linguistik Arab!.
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Bahasa adalah unsur kebudayaan. Ia lahir dari kebutuhan dasar (ba-
sic need) manusia dalam upaya meningkatkan peradabannya. Di samping 
berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia, bahasa juga berperan 
sebagai alat berpikir, mengungkapkan perasaan, pendukung mutlak 
dari keseluruhan pengetahuan manusia, sekaligus berfungsi sebagai 
lambang agama dan pemersatu umat. Dapat dibayangkan bagaimana 
kacaunya keadaan suatu negara tanpa kesatuan bahasa. Meskipun ba-
hasa itu tercipta, namun terpenggal-penggal dalam bahasa kesukuan 
saja bisa berakibat fatal. Karena bahasa daerah juga adalah satu hal yang 
dapat menumbuhkan sentimen primordialisme. Kasus seperti ini terjadi 
di India, Filipina, Malaysia dll. Walaupun sudah ada kesatuan bahasa, 
tapi bila istilah belum tertib bisa juga menumbuhkan kekacauan. Ini 
digambarkan lebih jelas lagi oleh Konghucu, sebagaimana dikutip Azra, 
dengan kata-kata: “Kalau mau damai, tertibkan istilah lebih dahulu”.38 
Demikian signifikansi bahasa dalam komunitas dan sesuatu yang tidak 
perlu diragukan lagi.
Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal terkait dengan bahasa, 
seperti apa definisi, hakikat dan krakteristik, peran dan fungsi, teori-
teori pertumbuhan dan rumpun bahasa-bahasa didunia.
38 Azyumardi Azra, Essai-essai Intelektual Muslim Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Logos 
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A.   Definisi ﺔﻐﻠﻟﺍ (Bahasa)
Bahasa, dalam perbendaharaan kosa kata bahasa Arab disebut de-
ngan “ﺔﻐﻠﻟﺍ”, dalam bahasa Latin disebut dengan “lingua.” Kata yang ter-
akhir ini diserap oleh beberapa bahasa yang berasal dari bahasa Latin, 
seperti bahasa Itali menyebut bahasa dengan “lingua”, orang Spanyol 
menyebutnya dengan “lengua” dan orang Prancis menyebutnya dengan 
“langue” dan “langage”, sementara orang Inggris menyebutnya dengan 
“language” (sebagai kata pungutan dalam bahasa ini dari bahasa Pran-
cis).
Dalam bahasa Arab, kata ﺔﻐﻠﻟﺍ merupakan bentuk indevinit (mashdar) 
dari kata ﻮُﻐﻠَﻳ - َﻮَﻐَﻟ (sewazan dengan kata ﻮُﻋْﺪَﻳ - ﺎَﻋَﺩ dll.). Kata  ﺔﻐﻠﻟﺍ sewazan 
dengan ٌﺔَﻌُﻓ yang berarti ‘ucapan atau bunyi suara.’39 Demikian pengertian 
secara etimologi.
Secara terminologi, pengertian bahasa banyak dikemukakan 
para ahli. Di antaranya definisi yang dikemukakan Ibnu Jinni. Bahasa 
menurutnya tidak lain adalah:
40ﻢهﺿﺍﺮﻏﺃ ﻦﻋ ﻡﻮﻗ ﻞك ﺎڈ٭ ﺮ؄ﻌي ﺕﺍﻮﺻﺃ
“Lambang-lambang/bunyi-bunyi yang digunakan setiap kelompok untuk 
mengutarakan maksudnya.” 
Definisi yang hampir tidak berbeda dengan pendapat Ibnu Jinni di 
atas dikemukakan oleh al-Jurjâni. Ia berpendapat bahwa bahasa adalah:
41ﻢهﺿﺍﺮﻏﺃ ﻦﻋ ﻡﻮﻗ ﻞك ﺎڈ٭ﺮ؄ﻌي ﺎﻣ
 “Apa yang diungkapkan setiap orang dalam mengutarakan maksudnya.”
Konsep yang sama tentang ﺔﻐﻠﻟﺍ (bahasa) juga ditemukan dalam 
definisi yang diungkapkan Ibn Khaldûn, sebagaimana dikutip Hijâzy:
39 Louwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, (Beirût: Dâr al-Masyriq, 1992), cet. 
Ke- 32, h. 726.
40 Ibnu Jinni, Al-Khashâish, (Beirût: Dâr al-Kitâb al-‘Arabiyah, 1952), Jilid I, h. 33 
41 Al-Syarîf ‘Ali bin Muhammad Al-Jurjâni, Kitâb Al-Ta’rîfât, (Beirût: Dârul Fikr al-
Ilmiyah, 1988), Cet. Ke-3, h. 192
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 ﺔﺌﺷﺎﻧ ﻰنﺎﺴﻟ ﻞﻌﻓ ﺭﺎﺒﻌﻟﺍ ﻚﻠﺗﻭ ،ﻩﺩﻮﺼﻘﻣ ﻦﻋ ﻢﻠكﺘﳌﺍ ﺓﺭﺎﺒﻋ يۂ ﻑﺭﺎﻌﺘﳌﺍ ىࢭ ﺔﻐﻠﻟﺍ”
42“.ﺪﺼﻘﻟﺍ ﻦﻋ
“Bahasa dapat disebut sebagai ungkapan pengucap tentang isi hatinya. Ungka-
pan itu merupakan aktivitas lidah yang muncul dari isi hati”. 
Beberapa definisi di atas diketahui bahwa para pakar linguistik 
tidak berbeda perbedaan dalam menjelaskan konsep bahasa. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahasa adalah “Sistem lambang bunyi yang 
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi dan mengidentifikasi diri bersama anggota masyarakat 
lainnya.”
Perlu dikenali sebelumnya bahwa dalam istilah linguistik, yang 
dalam hal ini dipelopori oleh Ferdinand de Saussure (1857-1913 seorang 
pakar linguistik berkebangsaan Swiss, dan dijuluki sebagai bapak li-
nguistik modern), bahwa bahasa dibedakan kepada tiga macam: Langage, 
Langue dan Parole. Langage artinya bahasa manusia yang mempunyai dua 
perwujudan; Langue dan Parole.43 Atau dengan kata lain, Langage adalah 
“Bahasa pada umumnya seperti dalam ucapan; manusia memiliki bahasa 
sementara binatang tidak demikian.” Karena binatang/hewan - burung 
misalnya- hanya bisa menirukan bahasa manusia dan tidak bisa mem-
produksi bahasa.  
Langue berarti bahasa tertentu yang sudah membentuk kelompok 
atau nation, seperti bahasa Arab, Indonesia, Malaysia, Singapur, dll. Se-
mentara Parol berarti bahasa sebagai perbuatan berbicara oleh seorang 
individu pada waktu tertentu. Atau singkatnya disebut logat, ucapan 
atau perkataan.
Ketiga istilah di atas, dalam bahasa Arab juga dikenal dengan istilah 
ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ  ,ﺔﻐﻠﻟﺍ, dan ﻡﻼكﻟﺍ. Secara terminologi, ketiga istilah ini berbeda. 
42 Mahmûd Fahmi Hijâzy, Ilmu al-Lughah al-‘Arabiyah, (Kuwait: Wikâlah Al-Mathbū’ah, 
1973), h. 9
43 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 192
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Perbedaan dimaksud seperti dikemukakan oleh Abd al-Shabur Syahin 
dalam Syahin: 
 ﻭﺃ ،ﻲتﻮﺻ ﺰﻣﺭ ﻦﻣ ،ﻯﻮﻐﻠﻟﺍ ﻁﺎﺸنﻟﺍ ﻕﺎﻄﻧ ىࢭ ﻞﺧﺪﻳ ﻥﺃ ﻦﻜﻤﻳ ﺎﻣ ﻞك ܣﻬﻓ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺎﻣﺃ”
 ﺎڈٕﻟﺇ ﺭﻮﻈﻨﳌﺍ ،ﺔﻨﻴﻌﳌﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ىڴﻋ ﻖﻠﻄﻴﻓ ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﺎﻣﺃ .ﺡﻼﻄﺻﺇ ﻭﺃ ،ﺓﺭﺎﺷﺇ ﻭﺃ ،ﻰبﺎﺘﻛ
 ﺎﻣﺃ .يڤﺎﻤﺘﺟﻻﺍ ﺩﻮﺟﻮﻟﺍ ﺕﺍﺫ ،ﻥ؈ﻧﺍﻮﻘﻟﺍﻭ ﺪﻋﺍﻮﻘﻟﺍ ﺕﺍﺫ ،ﺔﻤﻈﻨﳌﺍ ﺓﺭﻮﺼﻟﺍ ﺔﻘيﺮﻄﺑ
 44“.ﻯﻮﺘﺴﻣ ﻱﺃ ىڴﻋ ﺔﻗﻮﻄﻨﻣ ﺔﻳﺩﺮﻓ ﺔﺳﺭﺎﻤﻣ ﺓﺭﻮﺻ ىࢭ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻮهﻓ ﻡﻼكﻟﺍ
“Bahasa adalah segala sesuatu yang memungkinkan masuk dalam aktifitas 
bahasa; baik berupa suara, tulisan, isyarat atau istilah. Yang dimaksud dengan 
“Lisan” adalah sesuatu yang diucapkan dalam bahasa tertentu dan memiliki 
keteraturan gramatikal dan kesepakatan social. Sementara “al-Kalam” adalah 
bahasa dalam bentuk individual yang diucapkan dalam berbagai tingkatan.
Setelah membandingkan pengertian masing-masing istilah Langage, 
Langue dan Parole, serta ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ  ,ﺔﻐﻠﻟﺍ, dan ﻡﻼكﻟﺍ dapat ditarik persamaan, 
bahwa ﺔﻐﻠﻟﺍ sama dengan Langage, ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ sama dengan Langue, dan ﻡﻼكﻟﺍ 
sama dengan Parole.
Sementara itu, bahwa ﻡﻼكﻟﺍ (parol)-lah obyek linguistik yang konkrit, 
menguasai suatu bahasa diperlukan untuk membedakan mana dari 
antara ujaran yang kita kumpulkan tepat dan mana yang tidak. Dari 
ujaran yang tepat kita simpulkan apa yang berlaku untuk langue dan 
kaedah-kaedahnya. Lalu bila disadari bahwa dalam macam-macam 
langue ada sesuatu yang umum, maka kita coba untuk merumuskannya 
sebagai penyelidikan langage.45
B.   Hakekat dan Karakteristik Bahasa (ﺎڈْﻌﻴﺒﻃﻭ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺔﻘﻴﻘﺣ)
Setelah bagian pertama membicarakan definisi bahasa, pertanyaan 
berikutnya adalah apa hakikat dan karakteristik bahasa itu sendiri?.
44 Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Ilmu Al-lugah Al-‘Am, (T.tp: Maktabah Wahbah, 1980 
M./1400), Cet. I, h. 16.
45 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 1.
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Bahasa pada umumnya, memiliki hakikat dan sekaligus menjadi 
karakteristiknya. Menurut Abdul Chaer dan Leonie Agustina,46 hakikat 
yang sekaligus menjadi karakterisitik setiap bahasa adalah sebagai 
berikut:
1.   Bahasa Adalah Sistem Lambang yang Berbentuk Bunyi
Dalam literatur-literatur berbahasa Arab, hal ini disebut dengan “ﻡﺎﻈﻧ 
ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ ﺯﻮﻣﺮﻟﺍ ﻦﻣ”. Abdul Chaer mengatakan, bahasa adalah sebuah sistem 
artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola 
secara tetap dan dapat dikaedahkan.47 Dalam bahasa Arab misalnya, 
pola “ﺔﻓﺮﻐﻟﺍ ......  ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ ......  ﺐﺘﻛ” adalah sebuah kalimat bahasa Arab yang 
benar sistemnya, sekalipun sejumlah komponennya tidak disebutkan. 
Sebaliknya, kalimat “ﺬﻴﻤﻠﺗ ﺔﻓﺮﻐﻟﺍ ىࢭ ﺐﺘﻛ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ” bukanlah kalimat bahasa Arab 
yang benar sistemnya, karena tidak sesuai dengan ﺪﻋﺍﻮﻗ bahasa Arab.
2. Bahasa itu Unik
Bahasa dikatakan unik, karena setiap bahasa memiliki ciri khas/ka-
rakteristik yang tidak dimiliki bahasa lain. Sebagai contoh, dalam bahasa 
Arab dikenal istilah ﺏﺍﺮﻋﺇ (analisis fungsi kata dalam kalimat) yang tidak 
ditemukan dalam bahasa-bahasa lain. Keunikan setiap bahasa bisa 
terdapat pada semua tataran linguistik: fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik dan leksikon. 
3. Bahasa itu Universal
Disamping adanya karakteristik pada setiap bahasa yang sekaligus 
membedakannya dengan bahasa-bahasa selainnya, juga ditemukan 
persamaan yang terdapat pada semua bahasa. Kesamaan antar bahasa 
inilah yang membidani lahirnya sebuah konsep tentang bahasa, bahwa 
bahasa itu adalah universal.
46 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995), Cet. I, h. 14
47 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., h. 16  
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Keuniversalan dimaksud bisa pada tataran sintaksis dan morfologis. 
Dalam bahasa Arab misalnya ditemukan system pengaturan antar “ﺔﻤﻠكﻟﺍ” 
(kata) dalam “ﺔﻠﻤجلﺍ” (kalimat) atau antar kalimat dalam klausa dst. 
yang disebut dengan ﺏﺍﺮﻋﺇ. Hal yang sama juga terdapat dalam bahasa 
lain seperti pada bahasa Indonesia dikenal istialah Subyek – Prediket dan 
Obyek (SPO) dll. sebagai salah satu bentuk pengaturan antar kata dalam 
kalimat dimaksud.
4. Bahasa itu Arbitrer (Manasuka)
Arbitrer artinya sewenang-wenang. Secara terminologi kesewe-
nang-wenangan yang dimaksud di sini adalah bahwa hubungan antara 
lambang dengan yang di lambangkannya tidak bersifat mutlak, ia bisa 
berubah dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut me-
ngonsepi makna tertentu.48
Sebagai contoh, mengapa kata “ﺏﺎﺘﻛ” misalnya digunakan untuk 
me nyatakan “setumpuk lembaran kertas bercetak dan berjilid”? sebuah 
pertanyaan yang tidak dapat dijawab. Karena apabila kata “ﺏﺎﺘﻛ” secara 
wajib mengonsepi “setumpuk lembaran kertas bercetak dan berjilid”, 
maka kita tidak menemukan lambang lain seperti “buku” dalam bahasa 
Indonesia dan “book” dalam bahasa Inggris dll. yang nota bene kedua 
lambang ini pun mengonsepi “setumpuk lembaran kertas bercetak dan 
berjilid.”
Contoh lain, untuk mengonsepi tubuh yang besar dari ukuran 
normalnya, orang Arab menyebutnya “ﻢﻴﺳﻭ”, sementara orang Inggris 
melambangkannya dengan kata “fat” dan orang Indonesia menyebutnya 
“gemuk”. Lahirnya berbagai lambang (bahasa) untuk mengonsepi satu 
obyek menunjukkan bahwa bahasa itu bersifat arbitrer.
48 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., h. 16
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5. Bahasa itu Bersifat Produktif
Sesuai dengan makna leksikalnya; produktif yang berarti “bersifat 
mampu menghasilkan,” bahasa dengan sejumlah unsur yang terbatas 
bisa digunakan untuk membentuk berbagai ujaran yang hampir tidak 
terbatas.
Bahasa Arab misalnya, walaupun mufradat-nya diakui sangat ba-
nyak, tetapi jumlahnya pasti terbatas (jumlah maksimal). Jumlah yang 
terbatas ini kemudian bisa digunakan untuk membentuk berbagai uja-
ran/kalimat yang hampir tidak terbatas. Apalagi dalam bahasa ini ter-
dapat sebuah sistem pengembangan kata yang disebut dengan ﻒيﺮﺼﺗ dan 
ﻕﺎﻘﺘﺷﺇ; satu kata, “ﺮﺼﻧ” (fi’il madi) misalnya, bisa diolah menjadi beberapa 
bentuk, seperti “ﺮﺼﻨﻳ (fi’il mudâri’), ﺮﺻﺎﻧ (isim fâ’il), ﺭﻮﺼﻨﻣ (isim maf’ûl), ﺍﺮﺼﻧ 
(ism masdar) dll. 
6.  Bahasa itu Dinamis/Berubah (ﺮ؈ﻐﺘﺗ ﺔﻐﻠﻟﺍ)
Dinamis sebagai antonim dari kata statis, artinya cepat bergerak atau 
berubah. Dalam hubungannya dengan bahasa, Abdul Chaer mengatakan, 
bahwa bahasa itu tidak terlepas dari berbagai kemungkinan perubahan 
yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Lebih lanjut dikatakan, perubahan itu 
bisa terjadi pada semua tataran linguistik; fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantis dan leksikon.49 
Diantara contoh perubahan fonologi yang terjadi dalam bahasa Arab 
Fushaha di Mesir adalah: 
- Huruf “ ﺫ ” berubah menjadi “ ﺯ ” contoh : “ ﺮﻛﺫ ” diucapkan “ﺮﻛﺯ ” 
demikan juga dengan kata “ ﻦﻳﺬﻟﺍ ” dicupakan “ ﻦيﺰﻟﺍ ” 
- Huruf “ ﺙ ” berubah menjadi “ ﺱ ” contoh : “ ﺓﺭﻮﺛ ” diucapkan “ 
ﺓﺭﻮﺳ ” demikan juga dengan kata “ ﻢﺛ ” dicupakan “ ﻢﺳ ”
Bahkan perubahan dimaksud jauh lebih mengemuka dalam bahasa 
‘Ammiyah, misalnya: 
49 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., h. 17
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- Huruf “ ﺫ ” berubah menjadi “ ﺩ ” contoh : “ ﻞﻳﺫ ” diucapkan “ﻞﻳﺪﻟﺍ” 
- Huruf “ ﻅ ” berubah menjadi “ ﺽ ” contoh : “ ﺮهﻈﻟﺍ ” diucapkan 
“ﺮهﻀﻟﺍ ” dll. 50
Diantara contoh perubahan morfologi yang terjadi dalam bahasa 







ﺮُﺼﻨﻳ – ﺮَﺼﻧ ﺏﺎﺑ ﻦﻣ ﺎڈٰﻷ ،ﻞُﻘﻨﻳ ﻞِﻘﻨﻳ َﻞَﻘَﻧ
ﺮُﺼﻨﻳ – ﺮَﺼﻧ ﺏﺎﺑ ﻦﻣ ﺎڈٰﻷ ،ﻑُﺪڈٱ ﻑِﺪْڈَٱ ﻑَﺪَه
ﺏِﺮﻀﻳ – َﺏَﺮَﺿ ﺏﺎﺑ ﻦﻣ ﺎڈٰﻷ ،ﺐِﺴﻜﻳ ﺐَﺴﻜﻳ َﺐَﺴَﻛ
Diantara contoh perubahan sintaksis yang terjadi dalam bahasa 
Arab adalah sebagai berikut:52
Perubahan Sintaksis Asalnya
ﺮﻓﺎﺳﺃ ﻻ ﻑﻮﺳ ﺮﻓﺎﺳﺃ ﻦﻟ
ﺯﻮﺠﻳﻻ ﺪﻗ ﺯﻮﺠﻳﻻ ﺎﻤبﺭ
ﺔﻘﻴﻘحلﺍ ىڴﻋ ﺪﻛﺃ ﺔﻘﻴﻘحلﺍ ﺪﻛﺃ
ﺮﻣﻷﺍ ىڴﻋ ﺪﻛﺃ ﺮﻣﻷﺍ ﺪﻛﺃ
Diantara contoh perubahan semantik yang terjadi dalam bahasa 
Arab adalah kata “ ﻝﺎﻴﺟﺃ  -  ﻞﻴﺟ ” pada awalnya hanya digunakan untuk 
makhluk hidup, baik manusia maupun hewan, tapi saat ini kata ini sudah 
digunakan untuk benda mati, seperti untuk perkembangan teknologi 
50 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah wa ‘Ilmu al-Lughah  al-Hadits, (Kairo: 
Dâr al-Gharîb, 2001), h. 52.
51 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah..., h. 53.
52 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah..., h. 54 – 55.
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komputer dll.53 Seperti dalam kalimat berikut: 
  .ﺕﺎﻴﻄﻌﳌﺍ ﻞك ﺐﻋﻮﺘﺴت ﺮﺗﻮﻴﺒﻤﻜﻟﺍ ﻦﻣ ﺔﺜﻳﺪﺣ ﻝﺎﻴﺟﺃ ﺮيﻮﻄﺗ ﻢﺗ
Pembahasan semantik dan perubahan-perubahannya akan dijelas-
kan secara khusus pada bab terakhir dalam buku ini. 
Namun demikian, menurut Samsuri, perubahan yang terjadi pada 
tataran leksikal (kosa kata) sangat mendominasi di antara tataran 
linguistik yang lain.54 Hal ini bisa dipahami bahwa proses “serap-
menyerap atau pungut-memungut” antara satu bahasa dengan bahasa 
yang lain lebih banyak terjadi pada kosa kata.
Dalam bahasa Arab misalnya, kata “ﻥﻮﻳق؈ﻔﻠﺗ” (diserap dari bahasa 
Inggris “television”) dewasa ini banyak digunakan orang Arab, mufradât 
ini sama sekali belum ditemukan dalam perbendaharaan kosa kata 
bahasa Arab sebelum abad ke-15. Dalam bahasa Indonesia, kata-kata 
“transparan, hipokrit, prespektif” dll., (yang dipungut dari bahasa 
Inggris) adalah bagian dari kosa kata bahasa Indonesia yang banyak 
digunakan saat ini. Di sisi lain, kata-kata “blak-blakan, hati yang mendua, 
pandangan/tinjaun” sudah mulai memudar dari bahasa masyarakat 
Indonesia, khususnya kalangan pelajar dan ilmuan. 
Perubahan-perubahan ini menunjukkan kedinamisan setiap baha-
sa. Bahkan dapat dikatakan bahwa bahasa yang dinamis merupakan ciri-
ciri bahasa yang hidup (ﺔﻴﻗﺎﺒﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ). Sebaliknya bahasa yang tidak men-
galami perubahan adalah bahasa yang sudah punah (ﺓﺪﺋﺎﺒﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ). Bahasa 
yang telah mengalami kepunahan dapat dilihat pada bahasa Akadian, 
Sangsekerta, Latin dll.
7. Bahasa itu Beragam
Menurut Harimurti Kridalaksana, bahasa-bahasa utama didunia 
terdiri dari 167 bahasa. Di Indonesia saja terdapat 16 rumpun bahasa, 
dimana antara yang satu bebeda dengan yang lain. Kongkritnya sebuah 
53 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah..., h. 55.
54 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Penebit Erlangga, 1987), Cet. Ke-7, h. 46
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bahasa saja bisa beragam sesuai dengan latar belakang sosial dan ke-
biasaan pemakainya.
Jangankan antar bahasa, dalam satu bahasa saja terjadi keragaman, 
yang disebut dengan dialek (ﺔجهﻠﻟﺍ). Dalam bahasa Arab misalnya, antara 
penutur Arab Saudi, Baghdad dan Kairo ditemukan sejumlah perbedaan 
lahjah (dialek).55 Keragaman dalam bentuk perbedaan  tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut:
Indonesia Arab Saudi Bagdad Kairo
Buku Kitâb Ktâb Kitâb
Susu Halîb Halîb Laban
Banyak Katsîr Hwaaya Kitîr
Siapa Man Minu Miin
Besok ghadan bâkhir Bukra 1
Contoh lain : 
1) Orang Mesir menyebut “ ﻥﻮﻔﻴﻠﺗ ” sementara orang Teluk menyebut -
nya “ ﻒﺗﺎه ” untuk HP,
2) Orang Mesir menyebut “ ﺦﻴﻄﺑ ” sementara orang Libya menyebutnya 
“ ﺐَﺤْﺒَﺣ ” untuk Semangka,
3) Orang Mesir menyebut “ ﺶﻓﺮﻋﺍ ﺎﻣ ” sementara orang Saudi me nye-
butnya “ ﻱﺭﺩﺃ ﺎﻣ ” untuk Tidak tahu,
4) Orang Mesir menyebut “ ܣۜءﺎﻣ ” sementara orang Irak menyebutnya 
“ ْﺭﺎﺻ ” untuk Setuju,
5) Orang Mesir menyebut “ ﺶيﻮك ” sementara orang Irak me nye but nya 
“ ﺵﻮﺧ ” untuk Kualitas yang disukai.56
55 Yang dimaksud dengan lahjat (dialek) adalah ragam bahasa yang disebabkan oleh 
asal-usul geografis. Dalam bahasa Indonesia misalnya, bahasa Sumatera Utara adalah 
bahasa batak, tetapi bahasa Mandailing, Karo, Simalungun dll. berbeda antara satu 
sama lain. Itulah yang disebut dialek.
56 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah ...h. 63.
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Di Indonesia, bahasa Batak yang digunakan komunitas Mandailing 
tidak sama dangan bahasa Batak di daerah Toba, Silmalungun, Karo 
dll. Demikian juga dalam bahasa Jawa. Bahasa Jawa yang digunakan 
orang Surabaya tidak persis sama dengan bahasa yang dituturkan orang 
Pekalongan, demikian juga orang Semarang, dll.
Dengan demikian, bahasa berbeda dengan dialek. Jika bahasa adalah 
perbedaan yang terjadi antara satu bahasa dengan bahasa yang lain, 
sementara dialek adalah perbedaan yang terdapat dalam satu bahasa 
tertentu. Seperti yang didefinisikan oleh Dawud, bahwa dialek adalah: 
 ﻁﺎﻤﻧﻷﺍ ﻦﻣ ﻩﺮ؈ﻏ ﻦﻋ ق؈ﻤﺘﻳ ،ﺓﺪﺣﺍﻮﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻞﺧﺍﺩ ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ ﻡﺍﺪﺨﺘﺳﻻﺍ ﻦﻣ ﻂﻤﻧ
 ﺔﻠﻤﺟ يࢭ ﺎهﻌﻣ ﻙﺮ؅ﺸيﻭ ،ﺔﺻﺎخلﺍ ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺲئﺎﺼخلﺍ ﻦﻣ ﺔﻠﻤﺠﺑ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺲﻔﻧ ﻞﺧﺍﺩ
57ﺔﻣﺎﻌﻟﺍ ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺺﺋﺎﺼخلﺍ ﻦﻣ
8. Bahasa itu Manusiawi
Bahasa itu manusiawi dalam pengertian hanya manusialah yang 
dapat berbahasa, dan mampu memproduksi bahasa, sementara hewan-
hewan lain tidak bisa berbahasa seperti manusia, dan sebagian di anta-
ranya hanya bisa menirukan bahasa manusia. Dikatakan bisa ber bahasa 
karena bahasa manusialah yang memiliki sistem bunyi dan makna, se-
mentara bahasa binatang lainnya tidak memiliki kedua ciri tersebut. 
Dalam istilah bahasa Arab hal inilah yang dimaksud dengan ungkapan: 
ﻖﻃﺎﻧ ﻥﺍﻮﻴﺣ ﻥﺎﺴنﻹﺍ ‘man the speaking animal/hewan yang mempunyai kemam-
puan berbicara.
Decharte –dalam Syâhîn- menyebutkan:
 ،ﻲنﺪﻣ ﻥﺍﻮﻴﺣ ﻮه ﺎﻤبﻭ ،ﺮﻜﻔﻣ ﻱﺃ ،ﻖﻃﺎﻧ ﻥﺍﻮﻴﺣ ﻮه ﺎﻤﺑ ،ﻥﺎﺴنﻹﺍ ﺔﻴﺻﺎﺧ ﺎڈٰﺃ
 ﻥﻮكﻳ  ﻥﻷ  ﻼهﺃ  ﻪﻠﻌﺠﺗ  ﻢﺛ  ﻦﻣﻭ  .ﻥﺎﺴنﻹﺍ  ﺔﻴﻘﻃﺎﻧ  ﻖﻘﺤﺗ  ܣﻬﻓ  ،يڤﺎﻤﺘﺟﺇ  ﻱﺃ
58.ﺽﺭﻷﺍ ىࢭ ﷲ ﺔﻔﻴﻠﺧ
57 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah ...h. 64.
58 Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Ilmu Al-lugah Al-‘Am..., h. 75
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“Sesungguhnya bahasa itu adalah karakter manusia, sebagai hewan yang 
 mam pu berpikir, dan bersosial, dan mampu merealisasikan pikiran manusia. 
Oleh karena itu, manusia diciptakan sebagai khlaifah (pemimpin) di muka 
bumi.”
C.   Karakteristik Bahasa Arab (ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺺﺋﺎﺼﺧ)
Sebagai bahasa secara umum, hakikat dan karakteristik bahasa di 
atas dimiliki bahasa Arab. Namun di samping krakeristik secara umum 
tersebut, setiap bahasa juga memiliki karakteristik khusus, demikian 
halnya dalam bahasa Arab. Berikut ini akan dikemukakan karakteristik 
bahasa, antara lain:
1. Bahasa Arab amat kaya dengan ﺕﺍﺩﺮﻔﻣ (kosa kata) dan ﺕﺎﻓﺩﺍﺮ؅ﻣ (si-
nonim). Jumlah kosa kata bahasa Arab mencapai sekitar 12,302.912. 
Sementara kosa kata bahasa Inggris hanya mencapai 600 ribu. Kosa 
kata bahasa Prancis 150 ribu, dan kosa kata bahasa Rusia hanya 130 
ribu.  
2. Bahasa Arab telah menjadi bahasa dunia internasional sejak tahun 
1973. Bahkan United Nation Educational, Scientific, and Cultural 
Organization (UNESCO) PBB melalui ketetapannya No. 3190, telah 
menetapkan tanggal 18 Desember setiap tahunnya sebagai hari 
bahasa Arab internasional.59
3. Bahasa Arab disebut dengan bahasa Alquran (ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺔﻐﻟ) dan bahasa 
dhadh (ﺩﺎﻀﻟﺍ ﺔﻐﻟ). Disebut sebagai bahasa Alquran karena ia diturun-
kan dengan berbahasa Arab. Sementara disebut dengan bahasa 
dhadh, karena Nabi Muhammad Saw. yang membawa risalah Alquran 
ada lah manusia yang paling fashih menyebutkan huruf dhadh (ﺽ). 
4. Dalam bahasa Arab terdapat cara pengembangan bentuk kata yang 
disebut ﻒيﺮﺼﺗ dan ﻕﺎﻘﺘﺷﺇ. Melalui proses ﻒيﺮﺼﺗ  satu kata dapat diben-
59 Tanggal 20 Maret ditetapkan sebagai hari internasional bahasa Prancis, tanggal 20 
April sebagai hari internasional bahasa Cina, tanggal 23 April sebagai hari in ter na-
sional bahasa Inggris, tanggal 6 Juni sebagai hari internasional bahasa Rusia, tanggal 
12 Oktober sebagai hari internasional bahasa Spanyol.
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tuk menjadi beberapa kata lain yang sejenis dengan kata dasarnya, 
seperti tasfir fi’il madhi, fi’il mudhari’ dll. Sementara proses ﻕﺎﻘﺘﺷﺇ akan 
melahirkan sejumlah bentuk kata yang berbeda-beda jenisnya. Hal 
ini akan dibicarakan secara terperinci dalam pembahasan morfologi 
dalam buku ini. 
5. Dalam bahasa Arab terdapat ﻥﺍﺯﻭﺃ (pola-pola tertentu) untuk ﻞﻌﻓ (verb) 
dan ﻢﺳﺇ (nomina) dan penggunaan hurf jar (preposisi) yang membuat 
ungkapan-ungkapan bahsa Arab menjadi jelas, ringkas dan padat.
6. Bahasa Arab kaya dengan cara pengungkapan;
- Susunan kata dalam kalimat bisa dirubah, misalnya: 
ﻞﺼﻔﻟﺍ يࢭ ﺪﻟﺎﺧ  bisa dirumah menjadi ﺪﻟﺎﺧ ﻞﺼﻔﻟﺍ يࢭ
- Jumlah fi’liyah bisa dirubah menjadi jumlah ismiah, misal: 
ﺫﺎﺘﺳﻷﺍ ﺮﻀﺣ bisa dirumah menjadi ﺮﻀﺣ ﺫﺎﺘﺳﻷﺍ
7. Bahasa Arab digunakan oleh hampir setengah milyar orang di dunia. 
8. Tidak seperti kebanyakan bahasa di dunia ini, bahasa Arab memi-
liki ﺪﻋﺍﻮﻗ yang ajek (teratur dan tanpa banyak pengecualian). Se-
bagaimana diketahui, bahwa salah satu kendala paling menyulitkan 
peserta didik dalam belajar suatu bahasa asing adalah banyaknya 
terdapat pengecualian. Pengecualian dalam sistem penulisan mi-
salnya, terdapat dalam bahasa Prancis, dan dalam ucapan terdapat 
dalam bahasa Inggris.
Sehubungan dengan itu, Muhammad al-Farisi mengatakan 
bahwa bahasa Arab akan mudah dipelajari bila peserta didik me-
nguasai/hafal ﺪﻋﺍﻮﻗ dan terampil dalam penerapannya. Menguasai 
ﺪﻋﺍﻮﻗ serta terampil dalam penerapannya lebih mudah daripada ha-
rus menghafal kata-kata, cara penulisannya, cara pengucapannya, 
dan lebih mudah daripada harus menghafal fi’il-fi’il yang bentuknya 
tak beraturan, seperti yang terdapat di dalam bahasa-bahasa Barat. 
9. Adanya sistem ﺏﺍﺮﻋﺇ (inflection), yaitu perubahan bunyi atau bentuk 
akhir suatu kata tergantung kepada fungsinya dalam kalimat.60 Atau 
60 Muhammad Badâwi, ‘Ilmu al-Tarjamah, Baina al-Nazriah wa al-Tatbîq, (Tunis: Daâr Al-
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aturan susunan kata dalam kalimat sehingga jelas fungsi dan harkat 
akhirnya.61
Satu hal lain yang menjadi ciri khas bahasa Arab yang menjadikan-
nya berbeda dengan bahasa-bahasa di Eropa, juga bahasa yang lain, 
bahwa dalam bahasa Arab ada sebuh slogan: “Memahami untuk mem-
baca, bukan membaca untuk memahami.” Artinya, seorang yang ingin 
membaca teks-teks Arab dengan baik (terutama dalam membaca bentuk 
kata dan I’rab) dipersyaratkan mempunyai pemahaman yang memadai 
tentang materi/jalan cerita yang terkandung dalam bahan bacaan. 
D.   Fungsi-fungsi Bahasa (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ)
Sebagai dikemukakan beberapa defenisi bahasa sebelumnya dapat 
diketahui bahwa fungsi utama bahasa itu adalah sebagai ﺔﻠﻴﺳﻭ (media) 
komunikasi antar individu dalam kehidupan sosial. Signifikansi bahasa 
dalam kehidupan sosial dinilai begitu menentukan, mengingat hanya 
bahasalah satu-satunya media yang paling efektif dalam menyampaikan 
pikiran, gagasan, konsep atau juga hasrat hati (perasaan) kepada orang 
lain.
Bahasa, sesungguhnya tidak hanya berbentuk bunyi atau suara, 
akan tetapi lambang-lambang sekalipun juga disebut sebagai bahasa. 
Bahasa dalam bentuk lambang seperti bahasa tulisan, rambu-rambu, 
isyarat, dll. semua itu memiliki semantic yang sangat efektif dalam 
menyampaikan pesan.
Fungsi bahasa sebagai media komunikasi dalam kehidupan sosial 
masyarak, digambarkan oleh Mahmud al-Sya’rani, sebagaimana dikutip 
oleh ‘Athiyah:
Ma’ârîf li al-Tibâ’ah wa al-Nasyr, 1992), H. 245-246
61 Rusydi Ahmad Thu’aimah, al-Marji’ fî Ta’lîm al-Lughah al-Arabiyah, li al-Nâthiqîna bi 
Lughâtin Ukhrâ, Jilid I, (Saudi Arabiya: Jâmi’ah Umm al-Qurâ, 1986), h. 142-146.
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 ﺔﻴﻤهﺃ  ﺮ؆ﻛﻷﺍ  ﺔﻴﻋﺎﻤﺘﺟﻹﺍ  ﺔﻠﻴﺳﻮﻟﺍ  ﺎڈٰﺃﻭ  ،ﺩﺮﻔﻟﺍ  ﻪﺑ  ﻡﺎﻗ  ﻉﺍﺮ؅ﺧﺍ  ﻢﻈﻋﺃ  ﺔﻐﻠﻟﺍ  ﻥﺇ
 ﻚﻟﺬﻛﻭ ،ﺎهﺮ؈ﻏﻭ ﺱﺭﺍﺪﳌﺍ ﻭ ﺕﺎﺴﺳﺆﳌﺎك ﻯﺮﺧﺃ ﺔﻴﻋﺎﻤﺘﺟﺇ ﺔﻠﻴﺳﻭ ﻱﺃ ﻦﻣ ﻪﻟ ﺔﺒﺴنﻟﺎﺑ
 ﻩﺭﺎكﻓﺃ ﻦﻋ ﺮ؈ﺒﻌﺘﻟﺍﻭ ﺩﺮﻔﻟﺍ ﺕﺎﺒﻏﺭ ﻉﺎﺒﺷﺇ يۂ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺔﻔﻴﻇﻭﻭ .ﺔﻳﺩﺎﻣ ﺔﻠﻴﺳﻭ ﻱﺁ ﻦﻣ
 يڲﺎﺘﻟﺎبﻭ  ،ﻦيﺮﺧﻶﻟ  ﺎهﺮهﻈﺗﻭ  ﺩﺮﻔﻟﺍ  ﻱﺪﻟ  ﺔﻨﻣﺎكﻟﺍ  ﺓﺮﻜﻔﻟﺍ  ﻍق؄ﺗ  ﺔﻐﻠﻟﺎﻓ  ،ﻪﺗﺎﺳﺎﺴﺣﺇﻭ
 ،ﺔﻴﻧﺎﳌﻷﺍﻭ ،ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺎﻓ .ﺕﺎﻋﺎﻤجلﺍﻭ ﺩﺍﺮﻓﻷﺍ ﻥ؈ﺑ يڤﺎﻤﺘﺟﻹﺍ ﻝﺎﺼﺗﻹﺍ ﺔﻴﻠﻤﻋ ﻢﺘﺗ
 ﺔﻋﺎﻤﺟ ﻩﺬﺨﺘﺗ ﻥ؈ﻌﻣ يڤﺎﻤﺘﺟﺇ ﻡﺎﻈﻧ :ﻦﻋ ﺓﺭﺎﺒﻋ ،ﺕﺎﻐﻟ ﻦﻣ ﻚﻟﺫ ﺮ؈ﻏﻭ...ﺔﻳق؈ﻠﻴﺠﻧﻹﺍﻭ
 .ﺔﻨﻴﻌﻣ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻖﻴﻘﺤﺗ ﻚﻟﺬﺑ ﻦﻳﺪﺻﺎﻗ ،ﻪﺑ ﻢهﺎﻔﺘﻟﺍﻭ ﺙﺪﺤﺘﻟ ،ﺎﻣ ﻊﻤﺘﺠﻣ ىࢭ ﺔﻨﻴﻌﻣ
 ﻡﺃ :ﺔﻳﺩﺎﺼﺘﻗﺇ ﻡﺃ :ﺔﻴﻋﺎﻤﺘﺟﺇ ﺖﻧﺎكﺃ ﺀﺍﻮﺳ ﻊﻤﺘجلمﺍ ىࢭ ﻢﻈﻨﻟﺍ يࢮﺎﺒﺑ ﺮﺛﺄﺘﻳ ﻡﺎﻈﻨﻟﺍ ﺍﺬهﻭ
62.ﺔﻴنﻳﺩ ﻡﺃ :ﺔﻴﺳﺎﻴﺳ
 “Bahasa itu adalah penemuan terbesar oleh individu, ini merupakan instrumen 
sosial yang paling penting baginya daripada bentuk lain dari Lembaga-lembaga 
sosial, sekolah dan lain-lain, serta cara apapun dalm bentuk material. Dan fungsi 
bahasa adalah untuk memenuhi keinginan individu dan ekspresi gagasan dan 
perasaan, bahasa yang muncul ide yang mendasari individu dan diperlihatkan 
kepada orang lain, dan dengan demikian adalah proses kontak sosial antara 
individu dan kelompok. Bahasa Arab, Jerman, dan Inggris... dan bahasa lainnya, 
adalah sebuah ungkapan tentang suatu tatanan sosial tertentu yang diambil 
oleh kelompok tertentu dalam masyarakat, untuk terjadinya pemahaman 
dimaksudkan untuk mencapai fungsi tertentu. Sistem ini dipengaruhi oleh 
seluruh sistem di dalam masyarakat, baik sosial: Ibu: ekonomi, politik atau 
agama.”
Namun demikian, jika bahasa ditinjau dari sisi eksternalnya, akan 
ditemukan beragam fungsi bahasa sesuai dengan disiplin ilmu yang 
mengilhaminya. Dari sisi sosio-lingustik misalnya, menganggap bahwa 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dianggap terlalu sempit. Karena, 
Fisyman mengemukakan -sebagaimana dikutip Abdul Chaer dan Leonie 
Agustina- bahwa yang menjadi persoalan sosio-linguistik adalah “Who 
62 Nawâl Muhammad ‘Athiyah, ‘Ilm al-Nafs al-Lughawy, (t.t.,: Maktabah al-Anjlu al-
Mish riyah, 1975, Cet. I, h. 21
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Speak, What language, To Whom, When, and To What end.” Oleh sebab itu, 
menurut pandangan sosiolingustik, fungsi-fungsi bahasa dapat dilihat 
dari sudut: penutur, pendengar, topik, kode, dan amanat pembicaraan. 
1. Bahasa Dilihat dari Sudut Penutur.
Jika dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi sebagai personal. 
Dalam arti, ketika si penutur berbicara dengan orang lain, secara ber-
samaan ia tengah mengutarakan sikapnya terhadap orang lain, sehingga 
lawan bicaranya pun dapat menilai apakah sipenutur dalam situasi dan 
kondisi gembira, marah atau sedih. 
2. Bahasa Dilihat dari Sudut Pendengar
Dari sudut pandang ini, bahasa berfungsi sebagai direktif  (membentuk 
tingkah laku pendengar). Karena ketika si penutur menggunakan ka-
limat-kalimat perintah, himbauan ataupun rayuan, maka secara ber-
samaan orang yang diajak bicarapun akan memperlihatkan sikap dan 
tingkah laku sesuai dengan responnya terhadap bahasa penutur. 
3. Bahasa Dilihat dari Sudut Topik/Ujaran.
Jika bahasa dipandang dari sisi ini, bahasa befungsi sebagai referen-
sial. Dalam arti bahasa digunakan untuk membicarakan obyek atau 
peristiwa yang ada disekeliling penutur kepada pihak lain.
4. Bahasa Dilihat dari Sudut Kode.
Dari sisi ini, bahasa berfungsi sebagai metalingual. Maksudnya adalah 
bahasa berfungsi menjelaskan bahasa itu sendiri. Tidak seperti pada 
umumnya, dimana bahasa digunakan sebagai referensial, tetapi dalam 
hal ini bahasa digunakan untuk menjelaskan bahasa itu sendiri. Hal ini 
dapat dicontohkan ketika seseorang mengajarkan gramatikal bahasa In-
donesia, dengan sendirinya ia akan menggunakan bahasa untuk menga-
jarkan bahasa itu sendiri.
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5. Bahasa Dilihat dari Sudut Pesan.
Dilihat dari sisi pesan yang disampaikan, dalam tinjauan sosio-
linguistik, bahasa berfungsi sebagai imaginative. Artinya bahasa digu-
nakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada 
orang lain. Dari sisi ini, terlihat persamaannya dengan fungsi bahasa 
ketika ditinjau dari disiplin ilmu linguistik (tinjauan bahasa dari sisi ba-
hasa itu sendiri).
Fungsi-fungsi bahasa akan semakin beragam jika ditinjau dari sudut 
pandang yang lain. Fungsi-fungsi bahasa menurut pandang psikolinguis-
tik, misalnya, akan berbeda pula dengan fungsi-fungsi bahasa menurut 
pandang nouro-linguistik, dan demikian seterusnya. Oleh karena itu, 
Umam dkk.63 menyimpulkan bahwa fungsi-fungsi bahasa secara umum 
adalah sebagai berikut:
1. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antara seseorang dengan 
orang lain. Dengan berkomunikasi, setiap orang dapat memberi 
tahu kebutuhan-kebutuhannya kepada orang lain, guna mencapai 
maksud serta kepentingan-kepentingannya. Atau dengan kata lain, 
bahasa dapat menjadi alat bagi setiap orang untuk menyatakan atau 
mengungkapkan perasaan, harapan, keinginan dan pikirannya. Se-
baliknya bahasa juga alat untuk mengerti dan menghayati, perasaan, 
harapan, keinginan dan pikiran orang lain.
2. Bahasa adalah alat berpikir. Sesuatu ide (gagasan) tidak akan ber-
bentuk, tanpa dituangkan dalam bentuk kata-kata dan atau kalimat-
kalimat. Baik diucapkan maupun dalam bentuk tulisan.
3. Bahasa dapat berfungsi dalam upaya meyakinkan orang lain atau 
mempengaruhi sekelompok tertentu; individu atau masyarakat. Hal 
ini bisa dilakukan baik di forum diskusi, rapat, siaran TV, radio dll. 
atau melalui media massa cetak seperti koran, tabloid, majalah dll.
63 Chatibul Umam dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama/
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengambangan Sistim Pendidikan Agama Departemen Agama 
RI. 1975), h.  41-42
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4. Bahasa juga berfungsi sebagai lambang agama. Bahasa Ibrani, mi-
salnya, menjadi lambang bagi Agama Yahudi, bahasa Latin adalah 
lam bang bagi Agama Katolik, bahasa Inggris banyak dipakai Agama 
Protestanisme, dan bahasa Arab adalah lambang bagi Agama Islam, 
karena Alquran sebagai kitab suci umat Islam diturunkan dengan 
berbahasa Arab.
5. Bahasa merupakan pendukung yang mutlak terhadap keseluruhan 
perkembangan ilmu pengetahuan manusia. Karena tidak ada satu 
ilmu pengeahuan pun dapat disampaikan secara efesien, tanpa lewat 
medium bahasa.
6. Bahasa berfungsi sebagai media dalam menumbuh kembangkan 
peradaban. Dengan bahasa peradaban dapat ditransformasikan ke-
pada generasi berikutnya, sehingga ia bisa tetap eksis di atas roda 
perubahan kehidupan masyarakat yang semakin cepat.
7. Bahasa dapat berfungsi sebagai alat pemersatu. Bahasa Indonesia, 
mi salnya, bisa menjadi salah satu alat pemersatu bangsa dengan 
kebinekaanya yang demikian kompleks. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa perbedaan bahasa lebih potensial menimbulkan konflik dari 
pada perbedaan suku, ras, golongan, bahkan agama.
Memperhatikan fungsi-fungsi bahasa di atas dapat diketahui bahwa 
komuniksi merupakan inti dari kesemuanya. Dengan demikian, sekali 
lagi, perlu ditegaskan bahwa fungsi utama bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi.
E.   Teori-teori Pertumbuhan Bahasa (ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﺭﻮﻄﺗ ﺕﺎيﺮﻈﻧ)
Kapan bahasa itu muncul? Adalah pertanyaan yang sulit untuk di 
jawab. Karena pertanyaan ini sekaligus menuntut kita untuk menjawab 
pertanyaan kapan manusia pertama lahir. Sebab antara munculnya 
bahasa tidak terlepas dari kehadiran manusia. Manusia adalah makhluk 
yang bisa berpikir dan berbahasa. 
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Dengan demikian, melalui analogi di atas kita  hanya dapat berkata 
bahwa awal munculnya bahasa adalah disaat munculnya manusia. 
Sementara tanggal, bulan dan tahunnya sulit, kalau sungkan mengatakan 
mustahil, untuk diketahui. Hanya dalam perkiraan banyak ahli bahwa 
manusia pertama (Adam AS) telah ada sejak milyaran tahun yang lalu.
Di samping itu, persoalan bagaimana manusia pertama sekali da-
pat menggunakan bahasa, juga merapakan persoalan menarik dan 
meng undang banyak ilmuan untuk membahasnya. Berbagai teori dan 
pendapat pun bermunculan, namun sejauh ini belum bisa diselesaikan 
dengan kata sepakat. Bahkan demikian rumitnya persoalan ini untuk 
diselesaikan, sejak awal abad ke-20 para ahli linguistik sepakat untuk 
menghapus persoalan ini dalam kajian linguistik. Hal ini dimaksudkan 
agar ia tidak muncul lagi kepermukaan, sehingga dapat menyita banyak 
waktu, sementara jawabannya tidak pernah ditemukan.
Tulisan ini tidaklah dimaksudkan untuk memberi solusi tentang 
persoalan di atas. Selain karena faktor perbedaan pendapat yang tidak 
bisa dihindari, juga karena keterbatasan kapasitas keilmuan penulis 
dalam menyikapi hal ini. Dengan demikian, pemaparan ini hanya 
bersifat merivew, dan diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran bagi 
para pembaca dan pemerhati bahasa secara umum.
Untuk sekedar mengetahui sekilas tentang gambaran perbedaan 
pendapat dan teori-teori yang dirumuskan, berikut ini dipaparkan 
tentang teori-teori pertumbuhan bahasa dimaksud.
a. Teori Intuisi Ilahiyah (ﻒﻴﻗﻮﺘﻟﺍﻭ ﻡﺎهﻟﻹﺍ ﺔيﺮﻈﻧ)
Manusia mengenal bahasa merupakan pemberian dari Tuhan 
melalui makhluk manusia pertama (Adam AS.). Nabi Adam AS. diberikan 
pengetahuan tentang bahasa yang ada di dunia. Teori ini dipelopori oleh 
seorang filosof Yunani: Heraclit (480 SM).
Teori ini diterima oleh sebagian pemikir muslim seperti al-Jâhiz (W. 
255 H), Abu ‘Ali al-Fârisi (W. 377 H), Abu al-Hasan Ahmad bin Fâris al-
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Râzi (W. 390 H).
Faktor yang membuat mereka setuju dengan teori di atas, didukung 
oleh ayat Alquran: 
 ﻥِﺇ ﺀﻻُﺆـَه ﺀﺎَﻤْﺳَﺄِﺑ ﻲِنﻮُﺌِبﻧَﺃ َﻝﺎَﻘَﻓ ِﺔَﻜِﺋََﻼْﳌﺍ ىَڴَﻋ ْﻢُهَﺿَﺮَﻋ ﱠﻢُﺛ ﺎَه ﱠﻠُك ﺀﺎَﻤَْﺳﻷﺍ َﻡَﺩﺁ َﻢ ﱠﻠَﻋَﻭ
 . ُﻢﻴِﻜَحْلﺍ ُﻢﻴِﻠَﻌْﻟﺍ َﺖﻧَﺃ َﻚ ﱠﻧِﺇ ﺎَﻨَﺘْﻤ ﱠﻠَﻋ ﺎَﻣ ﱠﻻِﺇ ﺎَﻨَﻟ َﻢْﻠِﻋ َﻻ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ ْﺍﻮُﻟﺎَﻗ . َﻥ؈ِﻗِﺩﺎَﺻ ْﻢُﺘﻨُﻛ
 َﺐْﻴَﻏ ُﻢَﻠْﻋَﺃ ﻲ ِّنِﺇ ْﻢُﻜ ﱠﻟ ﻞُﻗَﺃ ْﻢَﻟَﺃ َﻝﺎَﻗ ْﻢِڈ٬ِﺂَﻤْﺳَﺄِﺑ ْﻢُهَﺄَﺒﻧَﺃ ﺎ ﱠﻤَﻠَﻓ ْﻢِڈ٬ِﺂَﻤْﺳَﺄِﺑ ﻢُڈ ِْ ِﺒﻧَﺃ ُﻡَﺩﺁ ﺎَﻳ َﻝﺎَﻗ
 .َﻥﻮُﻤُﺘْﻜَﺗ ْﻢُﺘﻨُﻛ ﺎَﻣَﻭ َﻥﻭُﺪْﺒُﺗ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻋَﺃَﻭ ِﺽَْﺭﻷﺍَﻭ ِﺕﺍَﻭﺎَﻤ ﱠﺴﻟﺍ
 “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakan nya kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebut-
kanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar!”. Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Eng-
kaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman: “Hai 
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bu-
kankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui 
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan?” (QS. Al-Baqarah/2: 31-33).64
Banyak ahli tafsir menjelaskan bahwa maksud potongan ayat “ﻡﺩﺁ ﻢﻠﻋﻭ 
ﺎهﻠك ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ” adalah “Allah memberikan kecerdasan kepada Adam AS. untuk 
mengetahui nama-nama (bahasa) semua benda yang ada. Sementara 
potongan ayat ْﻢِڈ٬ِﺂَﻤْﺳَﺄِﺑ  ﻢُڈ ِْ ِﺒﻧَﺃ  ُﻡَﺩﺁ  ﺎَﻳ  َﻝﺎَﻗ mengisyaratkan bahwa Adam AS. 
telah diberikan kecerdasan untuk mentranfer ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya kepada makhluk lain, seperti kepada para Malaikat.
b. Teori Konsensus/Kesepakatan (ﺔﻌﺿﺍﻮﳌﺍﻭ ﻕﺎﻔﺗﻹﺍ ﺔيﺮﻈﻧ )
Teori ini disebut juga dengan “ﺡﻼﻄﺻﻻﺍﻭ ﺔﻌﺿﺍﻮﳌﺍ ﺐهﺬﻣ”, dimana teori 
ini memperkenalkan bahwa bahasa manusia lahir berdasarkan hasil 
64 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 
1989), h. 14
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kreatifitas dan kesepakatan antar sesama manusia. Sebagai contoh, 
ketika seseorang menemukan sebuah benda keras, lalu benda itu diberi 
nama, nama ini kemudian dipakainya dan dipahami/terima orang lain, 
maka lahirlah sebuah kata (bahasa).
Benda keras berbentuk bulat misalnya, orang Arab sepakat menye-
butnya dengan “ﺓﺮجح”. Orang-orang Indonesia menyebutnya dengan 
“batu” dan orang Inggris sepakat menyebutnya dengan “stone”. Demiki-
an seterusnya.
Dikalangan pemikir Yunani teori ini didukung oleh Aristoteles, 
Cisero (w. 43 SM), Diodorus, Varron (27 SM), Quintilien (w. 96 SM) dll. 
Sementara diantara ilmuan muslim yang mendukung teori ini adalah: 
Abu Ali al- Fârisy (w. 377 H), Abu al-Fath Ustman bin Jinni (W. 390 H). 
dan pengikut-pengikut theologi mu’tazilah.
c. Teori Peniruan (ﺓﺎكﺎحلمﺍ ﺔيﺮﻈﻧ) 
Teori ini menyimpulkan bahwa awal mulanya munculnya bahasa 
merupakan hasil dari proses peniruan manusai terhadap suara-suara 
almiah yang didengar oleh manusia pertama. Seperti suara hewan, 
desiran air, hembusan angin, dll. Melalui suara itu, mereka kemudian 
membuat bahasa.
Para pendukung teori ini membayangkan manusia pertama men-
dengar kucing mengeong, anjing menggonggong, kambing mengembik 
dst. Kemudian dari suara yang beraneka ragam pada binatang-binatang 
ini, ia mengambil nama-nama untuk binatang-binatang itu sendiri. 65
Para pendukung teori ini telah merumuskan sejumlah mufradat 
sebagai lambang terhadap beberapa acuan, namun mereka gagal.
Dalam sejarah kehadirannya, teori ini banyak mengalami kritikan 
dari berbagai pihak, terutama Max Muller dan E. Renan. Karena realitas 
menunjukkan bahwa amat relatif sedikit jumlah kosa-kata yang mirip 
65 Muhammad Hasan ’Abd al-‘Azîz, Al-Madkahal ilâ al-Lugah, (T.tp.: Dâr Al-Fikr al-‘Arabi 
1988), Cet. Ke-2., h. 287 
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dengan suara yang ditimbulkan oleh acuannya bahasa. Bahkan ada 
acuan yang tidak bersuara, lalu bagaimana memeberikan nama/lambang 
padanya?.
Teori ini disebut juga dengan teori bow-wow. Pemberian istilah ini 
agaknya diadopsi dari peniruan suara anjing “bow-waw” (dalam bahasa 
Inggris).66 Karena itu, teori ini terkenal dengan teori bow-wow.
d. Teori Interjections (ﺔﺻﺎخلﺍ ﺓﺰيﺮﻐﻟﺍ ﺔيﺮﻈﻧ)
Teori ini disebut juga dengan teori pooh-pooh. Teori ini berpendapat 
bahwa awal mulanya bahasa manusia berbentuk jeritan, rintihan atau 
pekikan yang keluar secara spontan untuk menyatakan kegembiraan 
dan  kesedihan, kemarahan dan kesakitan.
Teori ini ditolak oleh banyak kalangan, karena suara-suara pekikan, 
rintihan dan jeritan adalah suara yang muncul tanpa melalui proses 
berpikir. Sementara dalam banyak hal, bahasa yang diproduksi manusia 
tidak terlepas dari pikiran. 
e. Teori Ya-he-ho (ﺔﻴﻋﺎﻤجلﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ)
Teori ini memberi kesimpulan bahwa bahasa itu muncul seiring 
dengan kebiasaan manusia untuk berkumpul dengan sesama. Di saat 
dilakukannya hubungan sosial seperti ini akan muncul bahasa yang 
mereka sepakati. 
Dengan demikian, menurut teori ini, bahasa tidak akan mungkin 
lahir tanpa adanya hubungan antara sesama. Pada teori ini terlihat 
demikian signifikannya interaksi antara bahasa dan masyarakat. Tetapi 
bagaimana manusia bisa berbahasa sebelum tercipta kelompok-kelom-
pol masyarakat?
Penulis lebih cendrung kepada teori kedua. Dimana bahasa mun-
cul sebagai hasil kreatifitas berpikir manusia dan kesepakatan dengan 
sesama. Teori ini selain menunjukkan bukti manusia sebagai makhluk 
66 Muhammad Hasan ’Abd al-‘Azîz, Al-Madkahal ilâ al-Lugah.... h. 287.
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yang berpikir dan kreatif, juga memperlihatkan hubungan bahasa de-
ngan masyarakat. Karena bahasa pada intinya berfungsi sebagai media 
komunikasi antar sesama. 
Namun, manusia tidak bisa melepaskan diri dari bimbingan Tuhan. 
Oleh karena itu campur tangan Tuhan tetap ada. Maka dapat dikatakan 
bahwa pada awalnya semua bahasa yang ada di dunia ini secara konsep 
telah diajarkan Tuhan kepada Adam AS. Di sisi lain, manusia telah di-
anugerahi kemampuan untuk menggali bahasa tersebut melalui kreati-
vitas berpikirnya. Dengan demikian, menyatukan antara teori pertama 
dan kedua menjadi solusi alternatif dalam menyikapi beberapa teori di 
atas. 
F.   Rumpun Bahasa (ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﻞﺋﺎﺼﻔﻟﺍ)
Seperti dikemukakan sebelumnya, bahwa bahasa lahir seiring 
dengan lahirnya manusia. Kehadiran manusia di dunia sudah sangat 
lama. Menurut Syahin, sampai saat ini para pakar bahasa belum bisa 
menentukan jumlah yang pasti tentang bahasa-bahasa yang ada di 
dunia. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa jumlah bahasa 
yang ada didunia tidak kurang dari 2.500 bahasa. Sementara yang lain 
berpendapat, tidak kurang dari 3.500 bahasa.67 
Terlepas dari keakuratan data tersebut, karena memang sangat sulit 
untuk dilacak sudah seberapa banyak bahasa yang diginakan manusia 
sejak manusia pertama, namun paling tidak dapat memberi gambaran 
demikian banyaknya bahasa manusia di dunia. Hal inilah yang kita 
maksudkan dengan keragaman bahasa sebagai salah satu karak-teristik 
bahasa.
Dari sekian banyak jumlah bahasa dimaksud, para ilmuan memba-
ginya kepada tiga kelompok besar yang disebut dengan rumpun bahasa. 
67 Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Ilmu Al-lugah Al-‘Am..., h. 74.
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1. Pengertian Rumpun Bahasa (ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﻞﺋﺎﺼﻔﻟﺍ ﻒيﺮﻌت)
Sebelum melihat lebih jauh macam-macam rumpun bahasa dunia, 
terlebih dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan rumpun bahasa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, salah satu dari makna rum-
pun adalah “Golongan besar bangsa (bahasa) yang sama asal dan jenis-
nya.68 Dalam bahasa Arab disebut dengan ﺔﻠﻴﺼﻓ dengan bentuk jama’-nya 
“ﻞﺋﺎﺼﻓ”. 
Rumpun bahasa (ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﻞﺋﺎﺼﻔﻟﺍ) menurut Kridalaksana adalah: “Ke-
lompok bahasa dalam satu keluarga bahasa yang diturunkan dari bahasa 
madya.”69 Bahasa madya merupakan turunan bahasa kedua dari bahasa 
pertama yang disebut dengan bahasa purba.
2.  Rumpun Bahasa-bahasa di Dunia (ﻢﻟﺎﻌﻟﺍ ىࡩ ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﻞﺋﺎﺼﻔﻟﺍ)
Mox Muller, sebagaimana dikutip Syahin, membagi rumpun bahasa 
di dunia kepada tiga keluarga besar:70 
a. Rumpun bahasa Indo-Eropa (ﺔﻴبﻭﺭﻭﺃ - ﺪﻨهﻟﺍ)
b. Rumpun bahasa Hamiah-Samiyah (ﺔﻴﻣﺎﺴﻟﺍ-ﺔﻴﻣﺎحلﺍ)
c. Rumpun bahasa Tourani (ﺔﻴﻧﺍﺭﻮﻄﻟﺍ)
Bila rumpun bahasa di atas dihubungkan dengan defenisi Kridalak-
sana di atas, dapat diketahui bahwa kita masih harus mencari informa-
si tentang bahasa madya dan bahasa purba dari ketiga rumpun bahasa 
tersebut. Karena rumpun bahasa adalah turunan ketiga dari bahasa 
purba.
Seperti halnya Mox Muler, Shubhi Shaleh juga membagi rumpun 
bahasa kepada: (1) rumpun bahasa Indo-Eropa (2) ;(ﺔﻴبﻭﺭﻭﺃ - ﺪﻨهﻟﺍ) rumpun 
bahasa Hamiah-Samiyah (ﺔﻴﻣﺎﺴﻟﺍ-ﺔﻴﻣﺎحلﺍ), dan (3) rumpun bahasa lainnya.71 
68 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, h. 852.
69 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik...., h. 189.
70 Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Ilmu Al-lugah Al-‘Am..., h. 75.
71 Subhi Sâleh, Dirasât fî Fiqh al-Lugah, (Beirût: Dâr al-‘Ilmi li Al-Malayin, 1970 M/1370 
H), ct. ke-4, h. 41.
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Rumpun bahasa lainnya –menurut Saleh- sama dengan rumpun bahasa 
Taurani menurut Mox Muler. 
Pengklasifikasin ini menurut Subhi Saleh didasarkan kepada ke-
dekatan hubungan atau kesamaan bahasa. Kelompok bahasa yang mem-
punyai kesamaan dalam bunyi bahasa, tata bahasa dan susunannya di-
masukkan dalam satu rumpun.
Menurut Chaer, ada empat pendekatan yang dapat digunakan da-
lam rangka pengklasifikasian rumpun bahasa; (1). Pendekatan genetis/
geneologis. Yaitu pengklasifikasian dilakukan berdasarkan garis ketu-
runan bahasa-bahasa; (2). Pendekatan tipologis. Yaitu pengklasifikasian 
dilakukan berdasarkan kesamaan tipe atau tipe-tipe yang terdapat pada 
semua bahasa, seperti bunyi, morfem, kata, frase, kaimat dan sebagai-
nya. (3). Pendekatan areal. Yaitu pengklasifikasian dilakukan berdasar-
kan adanya hubungan timbal balik antara bahasa yang satu dengan ba-
hasa yang lain di dalam suatu areal atau wilayah, tanpa memperhatikan 
apakah bahasa itu berkerabat secara genetik atau tidak. (4). Pendekatan 
sosiolinguistik. Yaitu pengklasifikasian dilakukan berdasarkan hubu-
ngan antara bahasa dengan faktor-faktor yang berlaku dalam masyara-
kat; tepatnya berdasarkan situasi, fungsi, penilaian yang diberikan ma-
syarakat terhadap bahasa itu.72
Untuk lebih jelasnya sub-sub rumpun bahasa sebagai pecahan dari 
ketiga rumpun bahasa di atas adalah sebagai berikut:
a. Rumpun Bahasa Indo-Eropa (ﺔﻴبﻭﺭﻭﺃ - ﺪﻨهﻟﺍ)
Menurut Shubhi Shaleh, bahasa Indo-Eropa merupakan bahasa 
yang paling banyak tersebar dan penutur bahasa ini memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam peradaban ma nusia modern.73 
Bahasa-bahasa yang termasuk rumpun dan atau sub rumun ba-
hasa Indo-Eropa (ﺔﻴبﻭﺭﻭﺃ - ﺪﻨهﻟﺍ) adalah: German, Indo-Iran, Armenia, 
72 Untuk lebih jelasnya lihat:  Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1994), cet. I, h. 72-80.
73 Subhi Sâleh, Dirasât fî Fiqh al-Lugah, (Beirût: Dâr al-‘Ilmi li Al-Malayin, 1970 M/1370 
H), ct. ke-4, h. 42
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Baltik, Slavik, Yunani, Itali, Prancis, Portugal, Inggris, Denmark, 
Swedia, Norwegia, Belanda Roaman, dan Gaulis
b. Rumpun bahasa Hamiah-Samiyah (ﺔﻴﻣﺎﺴﻟﺍ-ﺔﻴﻣﺎحلﺍ)
Rumpun bahasa Hamiah-Samiyah, menurut Chaer disebut juga 
dengan Afro-Asiatik.74 Bahasa-bahasa yang termasuk rumpun dan 
atau sub rumpun bahasa Hamiah-Samiyah (ﺔﻴﻣﺎﺴﻟﺍ-ﺔﻴﻣﺎحلﺍ) adalah: 
Koptis, Berber, Kushid, Khad, Arab, Etiopia, dan Ibrani, Akkadiyah, 
Aramiyah, dan Kan’aniyah.
c. Rumpun bahasa Tourani (ﺔﻴﻧﺍﺭﻮﻄﻟﺍ)
Seperti disebutkan sebelumnya, bahwa Shubhi Shaleh menye-
butnya dengan rumpun bahasa lainnya. Penyebutan ini bukan ti-
dak beralasan, karena menurutnya bahasa-bahasa yang termasuk 
rumpun dan atau sub rumpun bahasa ini sangat banyak dan be-
ragam. Bahkan antara satu sama lain tidak ditemukan kedekaan 
hubungan atau persamaan. Bahasa-bahasa dimaksud adalah: ba-
hasa Jepang, Cina, Korea, Tibeto, India, Austronesia (Melayu- Po-
liesia, yaitu: Indonesia dan Melayu), dll.
3. Bahasa Arab di antara Rumpun Bahasa Dunia (ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﻥ؈ﺑ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ)
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa bahasa Arab termasuk 
rumpun bahasa Hamiah-Samiyah (ﺔﻴﻣﺎﺴﻟﺍ-ﺔﻴﻣﺎحلﺍ) atau lebih populernya 
disebut rumpun bahasa Semit. Bahasa-bahasa yang termasuk rumpun 
bahasa Semit telah dijelaskan sebelumnya.
Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik rumpun bahasa Semit, 
antara lain: (1) adanya huruf-huruf tenggorokan, seperti  ﻉ , ﺥ , ﺡ , dan ﻍ 
bentuknya katanya terdiri dari tiga huruf konsonan; (3) kata kerjanya 
(verb) mengenal tiga kala/masa; (4) konjugasinya dapat dianalogikan 
(analogical conjugation).75 (5) setiap fonem yang kemudian membentuk 
kata dalam bahasa-bahasa Semit selalu terdiri dari fonem-fonem 
74 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 75.
75 Chatibul Umam dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab..., h.  47.
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konsonan dan bukan vokal.76
Diantara bahasa-bahasa yang serumpun dengan bahasa Arab adalah 
bahasa Akkâdiyah (Babilonia), bahasa Arâmiyah (Phunishia), bahasa 
Kan’âniyah (Ibrani), Yaman dan Habsyi. Tiga bahasa yang pertama telah 
punah, sementara tiga yang terakhir masih dapat eksis, dan akhirnya 
bahasa Arab keluar sebagai bahasa yang terkuat dan unggul setelah 
menjalani kompetisi bahasa (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻉﺍﺮﺻ) dalam waktu yang tidak singkat. 
Sementara itu para pakar belum dapat memastikan secara tegas kapan 
bahasa Arab itu mulai tumbuh dan bagaimana cara perkembangannya, 
yang jelas, akhirnya bahasa Arab diketahui terbagi kepada dua: (1) ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ 
ﺓﺪﺋﺎﺒﻟﺍ atau bahasa Arab yang sudah punah dan (2)  ﺔﻴﻗﺎﺒﻟﺍ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍatau bahasa 
Arab yang masih eksis. 
Bahasa Arab al-bâidah sering juga disebut dengan ﺵﻮﻘﻨﻟﺍ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ dimana 
eksistensinya tidak dapat diketahui secara pasti, karena bahasa ini hanya 
dapat diketahui melalui analisis teks-teks atau manuskrip-manuskrip 
bersejarah yang masih ada. Sementara ﺔﻴﻗﺎﺒﻟﺍ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ adalah bahasa Arab 
yang masih eksis sampai saat ini. Bahasa Arab al-Bâqiyah adalah bahasa 
Arab keturunan Khattan yang tersebar ke berbagai bagian seperti Nejd, 
Hijâz, Syam dan Irâq. Dengan dialek Khattan inilah suku Adnân (cucu 
Ismail bin Ibrahim) menyebar ke Jazirah Arab dan akhirnya bernama 
bahasa Arab yang di antara suku-sukunya yang paling menonjol adalah 
suku Qurais yang kemudian sangat mewarnai perkembangan bahasa 
Arab. Bahkan bahasa al-Qur’an juga memakai dialek Quraiṣ.
76 Ramadân Abd al-Tawwâb, Fusûl fi Fiqh al-Lugah, (Kairo: Maktabah al-Khanjy, 1979), 
Cet. Ke-2, h. 45.
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G.   RANGKUMAN
  Secara terminologi, pengertian bahasa banyak dikemukakan para 
ahli. “Sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidenti-
fikasi diri bersama anggota masyarakat lainnya.”
  Ferdinand de Saussure (1857-1913 seorang pakar linguistik berke-
bangsaan Swiss, dan dijuluki sebagai bapak linguistik modern), bah-
wa bahasa dibedakan kepada tiga macam: Langage, Langue dan Parole. 
Langage artinya bahasa pada umumnya seperti dalam ucapan; ma-
nusia memiliki bahasa sementara binatang tidak demikian. Langue 
berarti bahasa tertentu yang sudah membentuk kelompok atau na-
tion, seperti bahasa Arab, Indonesia, Malaysia, Singapur, dll. Semen-
tara Parol berarti bahasa sebagai perbuatan berbicara oleh seorang 
individu pada waktu tertentu. Atau singkatnya disebut logat, ucapan 
atau perkataan. Ketiga istilah di atas, dalam bahasa Arab juga dike-
nal dengan istilah ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ,ﺔﻐﻠﻟﺍ, dan ﻡﻼكﻟﺍ. 
  Bahasa pada umumnya, memiliki hakikat dan sekaligus menjadi 
karakteristiknya. Yaitu:
1. Bahasa adalah sebuah sistem lambang yang berbentuk bunyi.
2. Bahasa itu unik.
3. Bahasa itu Universal
4. Bahasa itu arbitrer (Manasuka)
5. Bahasa itu bersifat produktif
6. Bahasa itu bersifat dinamis/berubah (ﺓﺮ؈ﻐﺘﻣ ﺔﻐﻠﻟﺍ)
7. Bahasa itu beragam
8. Bahasa itu Manusiawi
  Karakteristik bahasa, antara lain:
1. Bahasa Arab amat kaya dengan ﺕﺍﺩﺮﻔﻣ (kosa kata) dan ﺕﺎﻓﺩﺍﺮ؅ﻣ 
(sinonim).
2. Bahasa Arab terdapat cara pengembangan bentuk kata yang 
disebut ﻕﺎﻘﺘﺷﺇ, 
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3. Bahasa Arab memiliki ﻥﺍﺯﻭﺃ (pola-pola tertentu) untuk ﻞﻌﻓ (verb) 
dan ﻢﺳﺇ (nomina) dan penggunaan hurf jarr (preposisi) yang 
membuat ungkapan-ungkapan Arab menjadi jelas dan ringkas-
padat.
4. Bahasa Arab memiliki ﺪﻋﺍﻮﻗ yang ajek (teratur dan tanpa banyak 
pengecualian). 
5. Adanya sistem ﺏﺍﺮﻋﺇ, yaitu perubahan bunyi atau bentuk akhir 
suatu kata tergantung kepada fungsinya dalam kalimat.77
  Fungsi utama bahasa itu adalah sebagai ﺔﻠﻴﺳﻭ (media) komunikasi an-
tar individu dalam kehidupan sosial. Fungsi-fungsi lain dari bahasa 
adalah sebagai berikut:
1. Bahasa adalah alat berpikir. 
2. Bahasa dapat berfungsi dalam upaya meyakinkan orang lain atau 
mempengaruhi sekelompok tertentu; 
3. Bahasa juga berfungsi sebagai lambang agama. 
4. Bahasa merupakan pendukung yang mutlak terhadap keseluru-
han perkembangan ilmu pengetahuan manusia. 
5. Bahasa berfungsi sebagai media dalam menumbuh kembangkan 
peradaban. 
6. Bahasa dapat berfungsi sebagai alat pemersatu.
  Teori-teori pertumbuhan bahasa antara lain:
1. Teori Intuisi Ilahiyah (ﻒﻴﻗﻮﺘﻟﺍﻭ ﻡﺎهﻟﻹﺍ ﺔيﺮﻈﻧ)
2. Teori Konsensus/kesepakatan (ﺔﻌﺿﺍﻮﳌﺍﻭ ﻕﺎﻔﺗﻹﺍ ﺔيﺮﻈﻧ )
3. Teori Peniruan (ﺓﺎكﺎحلمﺍ ﺔيﺮﻈﻧ) 
4. Teori Interjections (ﺔﺻﺎخلﺍ ﺓﺰيﺮﻐﻟﺍ ﺔيﺮﻈﻧ)
5. Teori Ya-he-ho ﺔﻴﻋﺎﻤجلﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ))
  Para ilmuan membagi bahasa kedalam beberapa rumpun bahasa. 
Wallâhu A’lam bi al-Şawâb
77 Muhammad Badâwi, ‘Ilmu al-Tarjamah, Baina al-Nazriah wa al-Tatbîq, (Tunis: Daâr Al-
Ma’ârîf li al-Tibâ’ah wa al-Nasyr, 1992), H. 245-246.
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H.   TUGAS DAN LATIHAN
1. Diskusikan dengan anggoa kelompok anda apa pengertian ba-
hasa baik secara etimologi maupun secara terminologi!
2. Jelas hakekat dan karakteristik bahasa !
3. Uraikan dengan jelas karakteristik bahasa Arab!
4. Bicarakan dengan teman anda apa saja fungsi – fungsi bahasa!
5. Uraikan dengan jelas teori – teori pertumbuhan bahasa!
Diskusikan dengan anggota kelompok anda rumpun bahasa dan 
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Setiap bahasa memiliki satuan-satuan yang membentuknya men-
jadi sempurna. Satuan-satuan itu bisa dilihat dari sisi bunyi dan struk-
tur. Dari segi bunyi, satuan terkecilnya disebut huruf. Kumpulan satuan 
huruf membentuk suku kata, suku kata kemudian membentuk kata, kata 
kemudian membentuk kalimat, kalimat membentuk prosa atau klausa 
sampai membentuk pragraf dan seterusnya.
Huruf sebagai satuan terkecil dalam fonetik dihasilkan melalui pro-
ses artikulasi yang dimikian kompleks. Dikatakan komplek, karena ia 
membutuhkan kerja sama antara arus nafas, pita suara dan alat-alat 
artikulasi. Maka bagaimana proses itu berlanjut?. Pada bab ini persoalan 
itu akan dicoba untuk dijelaskan serta beberapa persoalan lainnya yang 
terkait dengan bunyi bahasa. 
A.   Definisi Fonetik (ﻚﺘيﻧﻮﻓ/ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ ﻒيﺮﻌت)
Secara etimologi, fonetik (bahasa Indonesia) diserap dari bahasa Ing-
gris yaitu phonetics yang berarti ‘bidang linguisik yang membahas ten-
tang pengucapan (penghasilan) bunyi suara.’ Atau singkatnya disebut 
“Sistem bunyi suatu bahasa.”78 Dalam literatur-literatur berbahasa Arab 
fonetik disebut dengan “ﻚﺘيﻧﻮﻓ” sebagai hasil serapan dari bahasa Inggris. 
Juga dalam banyak hal kata fonetik diterjemahkan dengan “ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ”.
78 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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Jika diteliti beberapa buku linguistik, maka di sana akan ditemukan 
beberapa pengertian terminologi tentang fonetik yang dirumuskan oleh 
para lingus. Namun, sejauh pengamatan penulis, antara satu rumusan 
dengan rumusan yang lain terlihat hampir tidak menunjukkan perbe-
daan yang signifikan. Kridalaksana misalnya, mendefinisikan fonetik 
sebagai “Ilmu yang menyelidiki, penghasilan, penyampaian, dan peneri-
maan bunyi bahasa.”79 Samsuri menyebutkan, fonetik adalah “Suatu stu-
di tentang bunyi-bunyi ujar.”80 Hal yang sama, Verhaar  mengungkapkan 
definisi fonetik dengan “Sebuah ilmu yang melakukan penyelidikan bu-
nyi-bunyi bahasa, tanpa memperhatikan fungsinya untuk membedakan 
makna.”81
Definisi terakhir ini dinilai lebih tegas dibanding definisi sebelum-
nya, karena Verhaar menyebutkan secara tegas status bunyi dimaksud 
dalam bahasa. Hal ini menjadi sangat penting, mengingat bahwa di 
dalam bahasa dibedakan antara bunyi-bunyi yang tidak berfungsi mem-
bedakan makna dan yang tidak membedakan makna. 
Penyelidikan bunyi-bunyi tanpa memperhatikan fungsinya dalam 
membedakan makna disebut fonetik (ﻚﺘيﻧﻮﻓ), dan bunyi sebagai obyek 
penelitian fonetik disebut dengan fon. Sementara penyelidikan bunyi-
bunyi yang membedakan makna disebut dengan fonologi (ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻧﺰﻓ), dan 
bunyi sebagai obyek penelitian fonologi disebut dengan fonem. Persoalan 
fonologi akan dipaparkan pada bab fonologi. 
Kamal Bisr menyebutkan:
 ﻞﻌﻔﻟﺎﺑ  ﺔﻗﻮﻄﻨﻣ  ﺎﺛﺍﺪﺣﺃ  ﺎڈ ٰﻮك  ﺚﻴﺣ  ﻦﻣ  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ  ﺔﺳﺍﺭﺩ  (ﻚﻴﺗﺎﻧﻮﻓ)  ﻪﺑ  ﺩﺍﺮﻳ
 ﻢﻴﻗ ىࢭ ﺮﻈﻨﻟﺍ ﻥﻭﺩ  audible eﬀect ﻥ؈ﻌﻣ يڥﻤﺳ ﺮ؈ﺛﺄﺗ ﺎهﻟ actual speech event
 ﻥ؈ﻧﺍﻮﻘﻟﺎﺑ ﻻ ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ ﺓﺩﺎﳌﺎﺑ ܢۚﻌﻤﺑ ﻪﻧﺇ :ﺔﻨﻴﻌﳌﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ىࢭ ﺎڈٕﻧﺎﻌﻣ ﻭﺃ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻩﺬه
 ىࢭ ﺎهﻔﺋﺎﻇﻮﺑ ﻻ ،noise ﺀﺎﺿﻮﺿ ﺎهﻔﺻﻮﺑ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻭﺃ ﺓﺩﺎﳌﺍ ﻩﺬه ﺹﺍﻮﺨبﻭ ،ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ
79 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 57. 
80  Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 91.
81 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 12.
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   71
82.ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﻦﻣ ﺔﻐﻠﻟ ﻰتﻮﺼﻟﺍ ﺐﻴﻛﺮ؅ﻟﺍ
 “Yang dimaksud dengan fonetik adalah studi tentang bunyi pada saat diucapkan 
yang memiliki pengaruh  terhadap pendengaran tanpa memperhatikan makna 
suara tersebut dalam bahasa tertentu. Dengan kata lain, (yang dilihat adalah 
– pent.) fisik suara bukan hukum suara. Karakteristik dari bahasa tersebut 
adalah suara dan bukan fungsinya dalam struktur bahasa tertentu .“
Oleh Mukhtar juga menyebutkan bahwa fonetik adalah: 
 ﺎهﺭﻮﻄﺗ ىڲﺇ ﺓﺭﺎﺷﺇ ﺮ؈ﻏ ﻦﻣ ﺔﻴﻣﻼكﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﻨﺼيﻭ ﻞﻠﺤيﻭ ﺱﺭﺪﻳ ﻱﺬﻟﺍ ﻢﻠﻌﻟﺍ
83.ﺎهﻟﺎﺒﻘﺘﺳﺍﻭ ﺎهﻟﺎﻘﺘﻧﺇﻭ ﺎهﺟﺎﺘﻧﺇ ﺔﻴﻔﻴﻛ ىڲﺇ ﺓﺭﺎﺷﻹﺎﺑ ﻂﻘﻓ ﺎﻤﻧﺇﻭ ،يڏيﺭﺎﺘﻟﺍ
“Ilmu yang mempelajari, menganalisis dan mengklasifikasi-kan suara (huruf) 
tanpa dikaitkan dengan perkembangan historisnya, dan hanya membahas 
tentang cara memproduksi, menyampaikan dan menerima suara (huruf). 
Dengan demikian, fonetik atau fonetika adalah bagian ilmu dalam 
linguistik yang mempelajari bunyi yang diproduksi oleh manusia. 
Secara histories, ilmu fonetika pertama kali dipelajari sekitar abad 
ke-5 SM di India Kuna oleh Pāṇini, sang resi yang mempelajari bahasa 
Sansekerta. Semua aksara yang berdasarkan aksara India sampai seka-
rang masih menggunakan klasifikasi Panini ini, termasuk beberapa ak-
sara Nusantara.
Dalam studi bahasa Arab, ulama yang sangat terkenal dengan kon-
sentrasinya terhadap ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ sejak awal adalah al-Khalil bin Ahmad 
al-Farahidiy (w. 175 H). Al-Khalil berhasil menyusun kamus yang diberi 
judul: “ﻥ؈ﻌﻟﺍ” yang membahas tentang ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻﺃ. Al-Khalil melihat 
bahwa huruf yang paling awal dalam struktur artikulasi bahasa Arab 
adalah huruf “Ú”. Karena itu al-Khalil menyusun abjad bahasa Arab 
yang dimulai dengan huruf “Ú” dan karena itu juga ia membuat judul 
82 Kamâl Muhammad Bisr, ‘Ilm al-Lugat al-‘Am (al-Aswât), (Kairo: Dâr al-Ma’ârîf, 1980), 
h. 28.
83 Mario Pey, Usus ‘Ilm al-Lughah, Terjemahan Ahmad Mukhtar Umar, (Kairo: Alim al-
Kutub, 1998), h. 46.
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kamusnya tersebut dengan “ﻥ؈ﻌﻟﺍ”. 
Urutan abjad bahasa Arab menurut pendapat al-Khalil, secara ber-
urut dimulai dari ﻢﻔﻟﺍ  ﻰنﺩﺃ  ﺕﺍﻮﺻﺃ  ,ﻢﻔﻟﺍ ﻂﺳﻭﺃ ﺕﺍﻮﺻﺃ ,ﻢﻔﻟﺍ ܢۜظﻗﺃ ﺕﺍﻮﺻﺃ ,ﻖﻠحلﺍ ﺕﺍﻮﺻﺃ , 
dan ﻥ؈ﺘﻔﺸﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻﺃ sehingga urutannya adalah sebagai  berikut:84
 .ﻱ ﺍ ﻭ/ﻡ ﺏ ﻑ/ﻥ ﻝ ﺭ/ﺙ ﺫ ﻅ/ﺕ ﺩ  ﻁ/ﺯ ﺱ ﺹ/ﺽ ﺵ ﺝ/ﻙ ﻕ/ﻍ ﺥ ـه ﺡ ﻉ
Setelah itu, muncul Sibaweih, murid al-Khalil bin Ahmad, namun 
berbeda pendapat dengan gurunya tersebut dalam mengurut abjad ba-
hasa Arab, Menurut Sibaweih, abjad bahasa Arab diurut berdasarkan 
makhraj-nya, dan dimulai dari makhraj yang paling dalam (ﻖﻠحلﺍ  ﺕﺍﻮﺻﺃ) 
sampai yang paling luar (ﻥ؈ﺘﻔﺸﻟﺍ  ﺕﺍﻮﺻﺃ). Sehingga urutannya adalah se-
bagai berikut:85
.ﻭ ﻡ ﺏ ﻑ/ﺙ ﺫ ﻅ/ﺱ ﺯ ﺹ/ﺕ ﺩ ﻁ/ﻥ ﺭ ﻝ/ﺽ ﻱ ﺵ ﺝ/ﻙ ﻕ/ﺥ ﻍ ﻉ ـه ﺍ ﺀ
B.   Macam-macam Ponetik (ﻚﺘيﻧﻮﻔﻟﺍ ﻉﺍﻮﻧﺃ)
Para pakar linguis –seperti Verhaar- membagi fonetik kepada tiga 
macam:
Fonetik akuistik (ﻲكﻴتﺳﻮكﻷﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻢﻠﻋ), yaitu menyelidiki bunyi bahasa 
menurut aspek-aspek fisiknya sebagai getaran suara. Atau dengan kata 
lain, ilmu yang mempelajari gelombang suara dan bagaimana mereka 
didengarkan oleh telinga manusia. 
Fonetik auditoris, yaitu menyelidiki cara penerimaan bunyi-bunyi 
bahasa oleh telinga sebagai persepsi bahasa. Atau dengan kata lain, 
suatu ilmu yang mempelajari persepsi bunyi dan terutama bagaimana 
otak mengolah data yang masuk sebagai suara.
Fonetik organis, yaitu menyeliki bagaimana bunyi-bunyi bahasa di-
hasilkan oleh alat-alat bicara (ﻖﻄﻨﻟﺍ ﺯﺎهﺟ/organs of speech).86 Atau dengan 
kata lain, ilmu yang mempelajari posisi dan gerakan bibir, lidah dan or-
gan-organ manusia lainnya yang memproduksi suara atau bunyi bahasa.
84 Ramadhân Abd al-Tawwâb, al-Madkhal ilâ ‘Ilmi al-Lughah wa Manâhij al-bahts al-‘Ilmiy, 
(Kairo: Maktabah al-Khanjiy, 1998), Cet. Ke-3, h. 15. 
85 Ramadhân Abd al-Tawwâb, al-Madkhal ilâ ‘Ilmi al-Lughah... h. 16.  
86 Kamâl Muhammad Bisr, ‘Ilm al-Lugat al-‘Am (al-Aswât)... h. 28.
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Sistem neurologi Getaran-getaran udara 




Ditinjau dari aspek disiplin ilmu yang berkaitan dengan ketiga ma-
cam fonetik di atas, dapat dikatakan sebagai berikut: 
1. Fonetik akuistis sebagian besar termasuk dalam kajian ilmu fisika, 
karena menyangkut fungsi udara dalam menghasilkan bunyi bahasa. 
Oleh karena itu, fonetik akuistis juga ilmu interdisipliner antara 
linguistik dan fisika.
2. Fonetik  auditoris sebagian besar termasuk dalam kajian neurology 
(ilmu saraf), karena menyangkut fungsi saraf dalam menganalisa 
setiap bunyi yang diperolehnya melalui organ telinga. 
3. Fonetik organis, sebagai bidang yang banyak dicampuri oleh linguistik, 
karena menyangkut bagaimana bunyi-bunyi suara dapat dihasilkan 
melalui organ-organ bicara.
Melalui upaya integritas keilmuan di atas, dapat diketahui bahwa 
poin ketigalah yang akan menjadi kajian linguistik.
C.   Proses Artikulasi Bunyi Bahasa
Memperhatikan makna fonetik di atas dapat diketahui bahwa bunyi 
yang menjadi kajiannya adalah bunyi bahasa yang dihasilakan melalui 
alat-alat bicara. Sementara bunyi gendang misalnya, tidak menjadi kajian 
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ilmu ini, karena ia tidak dihasilakan melalui organs of speech. Kridalaksana 
menyebutkan bunyi bahasa adalah “Satuan bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap dan diamati dalam ponetik sebagai fon atau dalam fonologi 
sebagai fonem.”87
Pertanyaannya kemudian, bagaimana bunyi bahasa itu bisa dihasil-
kan?. Bunyi bahasa bisa dihasilkan melalui kerja sama antara udara dari 
paru-paru dan alat-alat bicara yang disebut dengan artikulator. Marso-
no menyebutkan: “Udara paru-paru adalah sumber energi utama dalam 
terjadinya bunyi bahasa. Pada saat bernafas, udara yang dihembuskan 
itu kemudian mendapat hambatan di berbagai tempat alat bicara de-
ngan berbagai cara, sehingga terjadilah bunyi bahasa. Tempat atau alat 
bicara yang dilewatinya antara lain: batang tenggorokan, pangkal teng-
gorokan, kerongkongan, rongga mulut, rongga hidung, atau rongga hi-
dung bersamaan dengan alat yang lain. Pada waktu udara mengalir ke 
luar, pita suara dalam keadaan terbuka.88  
Dengan demikian, faktor utama dan pertama terjadinya bunyi ba-
hasa adalah keluarnya udara dari paru-paru. Sementara faktor kedua 
adalah pita suara dan yang ketiga berfungsinya alat-alat bicara dalam 
menahan udara yang keluar.
Untuk melihat fungsi-fungsi organ-organ bicara dalam menghasilkan 
bunyi-bunyi suara, berikut ini akan digambarkan organ of speech tersebut 
sebagai berikut:
87 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 33. 
88 Marsono, Fonetik, (Yogyakarta: UGM Press, 1989), h. 4. 






























Untuk memahami maksud gambar di atas, selanjutnya  akan dijelas-
kan poin-poinnya sebagai berikut:  
1. Bibir (ﻩﺎﻔﺸﻟﺍ/Lips);
2. Gigi (ﻥﺎﻨﺳﻷﺍ/Teeth);
3. Pangkal Gigi (ﻥﺎﻨﺳﻷﺍ ﻝﻮﺻﺃ/Teeth-Ridge);
4. Langit-langit keras (ﺐﻠﺼﻟﺍ ﻚﻨحلﺍ/Hard Palate);
5. Langit-langit lunak (ﻥ؈ﻠﻟﺍ ﻚﻨحلﺍ/Soft Palate);
6. Anak Teka (ﺓﺎهﻠﻟﺍ/Uvula);
7. Daun Lidah (ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﻑﺮﻃ/Blade of Tongue);
8. Tengah Lidah (ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﻂﺳﻭ/Middle of Tongue);
9. Pangkal Lidah (ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﺮﺧﺆﻣ/Back of Tongue);
10. Rongga Kerongkongan (ﻖﻠحلﺍ/Pharynx);
11. Pangkal Tenggorokan (ﺭﺎﻣﺰﳌﺍ ﻥﺎﺴﻟ/Epiglottis);
12. Pita-pita Suara (ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ ﺭﺎﺗﻭﻷﺍ ﻊﻗﻮﻣ/Position of Vocal Chords);
13. Ujung Lidah (ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﺔﻳﺎڈٰ/Tip of Tongue);
14. Pangkal Tenggorokan (ﺓﺮﺠﻨحلﺍ/Larynx);
15. Batang Tenggorokan (ﺔﻴﺋﺍﻮهﻟﺍ ﺔﺒﺼﻘﻟﺍ/Windpipe).
ﻖﻄﻨﻟﺍࢫﺯﺎɺﺟ (Organs of Speech) 
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Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa semua organs of speech/
ﻖﻄﻨﻟﺍ ﺯﺎهﺟ (alat-alat bicara)  tersebut di atas sangat menentukan dalam 
menghasilkan bunyi bahasa. Namun demikian, sebelum organ-organ 
tersebut bekerja, peran arus udara dari paru-paru sangat signifikan, 
bahkan bunyi tidak akan muncul tanpa ada arus udara. 
Arus udara harus bekerja sama dengan alat-alat bicara tersebut 
karena bila arus udara tidak menyentuh alat-alat bicara, maka dengan 
sendirinya yang terdengar hanyalah bunyi-bunyi vokal. Verhaar menye-
butkan “Udara dipompakan dari paru-paru, melalui batang tenggorokan 
ke pangkal tenggorokan yang di dalamnya terdapat pita-pita suara. Pita-
pita suara itu harus terbuka untuk memungkinkan arus udara keluar 
melalui rongga mulut, hidung atau keduanya secara bersamaan. Apabila 
udara yang keluar tanpa terhalang oleh alat bicara tertentu, maka kita 
tidak mendengar apa-apa, karena bunyi bahasa hanya dapat dihasilkan 
apabila arus udara terhalang oleh alat-alat bicara tertentu. 89 
Samsuri mengklasifikasikan bunyi bahasa sebagai hasil dari proses 
kerja sama antara hembusan udara dengan alat-alat bicara sebagai 
artikulator kepada dua macam:
1. Bunyi Vokoid, yaitu bunyi yang dihasilkan melalui hembusan 
udara dari paru-paru tanpa mendapat hambatan artikulator. Bunyi 
ini disebut juga dengan vokal, seperti bunyi /a/, /i/, /u/, /o/,/e/. 
Dalam bahasa Arab diistilahkan dengan “ﺖﺋﺍﻮﺼﻟﺍ” yaitu syakal atau 
harkat pendek (fathah /-- َ-/, kasrah /-- ِ-/, dan dhammah /- ُ--/). Dengan 
demikian, tidak ada vokal /o/ dan /e/ dalam bahasa Arab. 
Vokoid (ﺖﺋﺍﻮﺼﻟﺍ) bahasa Arab ada dua:
a. Vokoid/harkat pendek, yaitu: /-- َ--/(a), /-- ِ--/(i), dan /-- ُ--/(u).
b. Vokoid/harkat panjang, yaitu: /ﺎَـ/(â), /ﻲِـ/(î), dan /ﻮُـ/(û). Ketiga 
bentuk vokoid panjang ini sering disebut dengan “ﺓﺩﺎﳌﺍ ﻑﻭﺮحلﺍ”, 
yaitu bunyi yang ketika mengucapkannya suara lebih lama 
(panjang), atau disebut juga dengan “ﺔﻠيﻮﻄﻟﺍ ﺕﺎكﺮحلﺍ”.
89 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik..., h. 15.
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2. Bunyi Kontoid yang dalam bahasa Arab disebut dengan “ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ” 
yaitu bunyi yang dihasilkan melalui hembusan udara dari paru-paru 
dan mendapat hambatan dari alat-alat bicata (artikulator). Bunyi 
ini disebut juga dengan bunyi konsonan. Bunyi konsonan (ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ) 
dalam bahasa Arab terdiri dari 28 bunyi.  
       Dalam hal yang kedua ini, artikulasi terbagi kepada: 
a. Apabila terjadi hambatan menyeluruh pada salah-satu tem-
pat antara paru-paru dan udara luar, sehingga jalan arus udara 
ter tup, maka bunyi-bunyi yang dihasilkannya disebut dengan 
Hambat. Seperti, fonem /p/, /t/, /k/, /d/, dan /g/. dalam ba-
hasa Arab seperti fonem /ﻕ/ ,/ﻁ/ ,/ﺽ/ ,/ﺩ/ ,/ﺕ/, dan /ﻙ/.
b. Apabila jalan arus udara mungkin seperti pada poin (a), tetapi 
dengan membuka jalan ke rongga hidung, maka disebut dengan 
bunyi nasal (ّﻲِﻔﻧﺃ). Seperti fonem /m/dan /n/. dalam  bahasa 
Arab dikenal dengan fonem /ﻥ/ ,/ﻡ/, dan /ﻝ/. 
c. Jika terjadi hambatan pada salah satu tempat, sehingga apa yang 
dilalui udara itu hanya sebuah lubang kecil yang membentuk 
lembah panjang atau sebagai celah, maka bunyi yang dihasil-
kannya disebut spiran, seperti fonem /f/, /s/, dan /sy/. Dalam 
bahasa Arab dikenal dengan fonem /ﺱ/,/ﻑ/, dan /ﺵ/.
d. Jika garis tengah di mulut mungkin terhambat, tetapi sebuah 
lubang mungkin tinggal sepanjang sebelah atau kedua belah sisi 
yang dilalui arus udara, maka bunyi-bunyi yang dihasilkannya 
disebut dengan lateral (ّܣ ِۗ ِﻧﺎَﺟ). Seperti fonem: /l/ atau /ﻝ/pada 
bahasa Arab.
e. Jika arus udara yang lalu itu mungkin menyebabkan sebuah alat 
yang elastis bergetar dan cepat, maka bunyi yang dihasilkannya 
disebut dengan getar, seperti fonem /r/. Dalam bahasa Arab 
dikenal fonem /ﺭ/.90
90 Samsuri, Analisis Bahasa..., h. 95-96
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Namun demikian, untuk lebih dipahami berikut ini penjelasan ten-
tang vokal dan konsonan.
D. Vokal (ﺖﺋﺍﻮﺼﻟﺍ/ﺕﺎكﺮحلﺍ) dan Konsonan (ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ)
Berdasarkan ada tidaknya rintangan terhadap arus udara dalam 
saluran udara, bunyi bahasa dapat dibedakan menjadi dua kelompok: 
vokal dan konsonan:
1.   Vokal (ﺖﺋﺍﻮﺼﻟﺍ/ﺕﺎكﺮحلﺍ) 
Vokal adalah “Bunyi yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan 
tanpa penyempitan dalam saluran suara di atas glotis.”91 Atau dengan 
kata lain, bunyi bahasa yang arus udaranya tidak mengalami rintangan 
dan kualitasnya ditentukan oleh tiga faktor: tinggi-rendahnya posisi 
lidah, bagian lidah yang dinaikkan, dan bentuk bibir pada pembentukan 
vokal tersebut. 
Berikut ini perbandingan vokal bahasa Indonesia dan bahasa Arab: 
Vokal bahasa 
Indonesia 
Vokal bahasa Arab 
Pendek Panjang 
I -- ِ◌-  ِﻲـ 
E - - 
Э - - 
A -- َ◌-  َﺎـ 
U -- ُ◌-  ُﻮـ 
O - - 
Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah vokal bahasa Arab 
tidak sebanyak vokal dalam bahasa Indonesia. Vokal bahasa Indonesia 
yang tidak ditemukan dalam bahasa Arab adalah vokal /e/, /ƹ/,  dan /o/. 
Di sisi lain, dalam bahasa Arab terdapat vokal panjang seperti vokal /â/ 
pada kataﺏﺎﺘﻛ /kitâb/, vokal /û/ pada kata ﺏﻮﺘﻜﻣ /maktûb/,  dan vokal /î/
pada kata ﻢﻴﻠﻋ /alîm/.
91 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 228.
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Seberapa jauh perbedaan tinggi-rendahnya posisi lidah, bagian li-
dah yang dinaikkan, dan bentuk bibir pada proses artikulasi masing-
masing vokal tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut:
 Depan Tinggi Belakang 
Tinggi i  u 
  Sedang e         э o 
Rendah   
 
Fonem --ِ-- (kasrah) atau fonem /i/ adalah vokal tinggi-depan dengan 
kedua bibir agar terentang ke samping. Fonem --ُ-- (dammah) atau fonem 
/u/ juga merupakan vokal tinggi, tetapi yang meniggi adalah belakang 
lidah, dan kedua bibir membentuk semi-bundar. Sementara fonem -- َ-- 
(fathah) atau fonem /a/ adalah satu-satunya vokal tengah. Vokal ini di 
ucapkan dimana posisi bagian tengah lidah agak merata dan mulutpun 
terbuka lebar.
2.    Konsonan (ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ)92
Konsonan (ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ) adalah “Bunyi bahasa yang dihasilkan dengan 
menghambat aliran udara pada salah satu tempat di saluran suara di atas 
glotis.”93 Dalam ungkapan lain dapat disebut sebagai bunyi bahasa yang 
terjadi karena udara yang keluar dari paru-paru mendapat hambatan/
rintangan.
92 Istilah “ﺔﺘﻣﺎﺼﻟﺍ ﻑﻭﺮحلﺍ” sebagai padanan kata dari istilah “huruf konsonan” di nil ai 
Kamal Muhammad Biysr lebih tepat dibanding dengan istilah “ﺔﻨﻛﺎﺴﻟﺍ ﻑﻭﺮحلﺍ”. Se bab 
istilah “ﺔﻨﻛﺎﺴﻟﺍ ﻑﻭﺮحلﺍ” bisa berkonotasi kepada “huruf-huruf yang tidak ber-harakah” 
atau huruf yang diberi harakah sukun. Maka agar lebih spesifik, sebaiknya meng-
gunakan istilah “ﺔﺘﻣﺎﺼﻟﺍ ﻑﻭﺮحلﺍ”. Lihat: Kamâl Muhammad Bisr, ‘Ilmu al-Lugat al-Âm, (al-
Aswât), (Kairo: Dâr al-Ma’ârîf, 1980 M.), h. 73.
93 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 118.
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Konsonan dapat dikategorikan berdasarkan tiga faktor: (1) keadaan 
pita suara, (2) daerah artikulasi, dan (3) cara artikulasi.94
Bila ditinjau dari faktor keadaan pita suara sebagai alat artikulasi, 
maka konsonan dapat diklasifikasikan kepada: konsonan bersuara dan 
konsonan tidak bersuara.
a) Konsonan bersuara
 Dalam istilah bahasa Arab, konsonan bersuara disebut dengan 
“ﺓﺭﻮهجلمﺍ ﺔﺘﻣﺎﺼﻟﺍ”, yaitu apabila pita suara turut bergetar disaat pelafa-
lannya. Dalam bahasa Idonesia, bunyi-bunyi yang termasuk konso-
nan bersuara adalah: /b/, /d/, /j/, /g/, /q/, /z/, /m/, /n/, /ny/, /r/, 
/l/, /w/, dan /y/. Sementara dalam bahasa Arab, “ﺓﺭﻮهجلمﺍ ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ” 
terdiri dari 15 huruf, yaitu: /,/ﻉ/,/ﻅ/,/ﺽ/,/ﺯ/,/ﺭ/,/ﺫ/,/ﺩ/,/ﺝ/,/ﺏ 
ﻭ/,/ﻥ/,/ﻡ/,/ﻝ/,/ﻍ//, dan /ﻱ/.
b) Konsonan tidak bersuara
 Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “ﺔﺳﻮﻤهﳌﺍ” yaitu apabila 
pita suara tidak turut bergetar ketika bunyi-bunyi itu diartikula-
sikan. Dalam bahasa Indonesia, huruf-huruf konsonan yang tidak 
bersuara dimaksud adalah: /p/,/t/, /c/, /k/, /f/, /s/, /sy/, /x/, dan 
/h/. Sementara dalam bahasa Arab konsonan yang termasuk tidak 
bersuara (ﺔﺳﻮﻤهﳌﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ) terdiri dari 13 huruf, yaitu: //,/ﺙ/,/ﺕ/,/ﺀ
ﻙ/,/ﻕ/,/ﻑ/,/ﻁ/,/ﺹ/,/ﺵ/,/ﺱ/,/ﺥ/,/ﺡ/, dan /ـه/.
Bila ditinjau dari faktor daerah artikulasinya, konsonan dapat bersi-
fat sebagai berikut: 
1) Bunyi bilabial, (ﺔﻴﻧﺎﺘﻔﺷ/huruf bibir), 
 Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara mempertemukan antara 
bibir atas dengan bibir bawah. Kedua bibir tersebut terkatup rapat 
sehingga udara dari paru-paru tertahan untuk sementara  waktu se-
belum katupan itu di lepaskan. Huruf-huruf yang dihasilkan adalah: 
94 Hasan Alwi dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988) 
edisi ke-3 cet. I, h. 65.
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/b/, /p/, /m/ dan /w/. Dalam bahasa Arab adalah huruf-huruf: 
/ﻡ/ ,/ﺏ/, dan /ﻭ/. Huruf-huruf: /ﺏ/,/b/, dan /p/ dihasilkan melalui 
pengham-batan udara secara sempurna, kemudian melepaskannya 
secara tiba-tiba, sehingga ia keluar dengan letupan, hanya saja hur-
uf /p/ tidak bersuara. Sementara bunyi /ﻡ/dan /m/ termasuk nasal, 
yaitu bibir atas dan bawah terkatup rapat, dan udara keluar melalui 
rongga hidung. 
2) Bunyi labio-dental, (ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﺃ ﺔﻴهﺎﻔﺷ) 
 Yaitu bunyi yang dihasilkan antara gigi atas dan bibir bawah. Bi-
bir bawah ditekankan pada gigi atas sehingga terjadi penyempitan 
udara. Jadi, hambatan udara tidak sempurna. Karena itu, udara ke-
luar secara bergeser melalui sela-sela bibir dengan gigi dan melalui 
lubang-lubang di antara gigi. Bunyi yang dihasilkan adalah bunyi 
/v/ dan /f/. Dalam bahasa Arab adalah huruf /ﻑ/.
3) Bunyi apico-denal-alveolar (ﻰنﺎﻨﺳﺃ  ﻱﻭﺎﺴﻟ  ﻰﻘﻟﺯ), atau disebut juga 
dengan lamionalveolar, 
 Yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan ujung lidah kepada 
pangkal gigi atas di depan gusi. Proses artikulasi ini melahirkan be-
berapa konsonan, dalam bahasa Indonesia yaitu bunyi /t/, /d/, /l/, 
dan /n/. Dalam bahasa Arab dikenal dengan huruf-huruf: /,/ﺩ/ ,/ﺽ 
ﻝ/ ,/ﻁ/ ,/ﺕ// dan /ﻥ/. Bunyi /t/, /d/, /ﺩ/ dan /ﺽ/ termasuk konso-
nan letup. Sementara /l/, /n/, /ﺕ/, dan /ﻁ/ tidak. Proses artikulasi 
/l/ dan /ﻝ/ bagian tengah rongga mulut terhalang, dan udara ke-
luar melalui kedua sisi lidah yang bersentuhan dengan bagian de-
pan gusi. Sementara proses artikulasi /n/ dan /ﻥ/ anak tekak dan 
langit-langit lunak turun menutup udara ke rongga mulut, sehingga 
udara keluar melalui rongga hidung.
4) Bunyi avico-alveolars (ﻱﻭﺎﺴﻟ ﻰﻘﻟﺯ) 
 Yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan ujung lidah kepada 
gusi, sehingga menyebabkan penyempitan keluarnya udara yang 
kemudian keluar secara pelan-pelan tanpa letupan. Proses artikulasi 
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ini melahirkan beberapa konsonan, dalam bahasa Indonesia yaitu 
bunyi /s, /r/, dan /z/. Dalam bahasa Arab dikenal dengan huruf-
huruf: /ﺱ/ ,/ﺯ/ ,/ﺭ/, dan /ﺹ/.  
5) Bunyi dorso-velar, 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menempelkan belakang 
lidah (artikulator aktif) pada langit-langit lunak (artikulator pasif). 
Dalam bahasa Indonesia, konsonan yang dihasilkan adalah: /k/, 
/g/,  /x/, dan /kh/. Dalam bahasa Arab adalah bunyi: /ﻍ/ ,/ﻙ/ dan 
/ﺥ/.
6) Bunyi inter-dental (ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﺃ ﻥ؈ﺑ) 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara meletakkan ujung lidah 
antara gigi atas dan gigi bawah, tanpa menutup arus udara secara 
sempurna. Dalam bahasa Arab, bunyi-bunyi yang dihasilkan adalah 
/ﺫ/ ,/ﺙ/, dan /ﻅ/.
7) Bunyi foronto-palatal, 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menekan daun lidah 
pada langit-langit keras. Dalam bahasa Indonesia lahirlah bunyi/
huruf: /c/, /j/, /sy/ dan /ny/. Dalam bahasa Arab lahirnya huruf-
huruf: /ﺝ/ dan /ﺵ/.
8) Bunyi dorso-uvulars, 
 Adalah bunyi konsonan yang dihasilkan melalui pertemuan antara 
pangkal lidah dengan anak tekak, sehingga udara terhambat secara 
sempurna. Ketika hambatan udara dilepas, maka terjadi letupan. 
Dalam bahasa Arab bunyi yang muncul adalah /ﻕ/.
9) Bunyi root-pharyngeals, (ﻲﻘﻠﺣ ﺭﺍﺰﺟ) 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara mendekatkan akar 
lidah kepada dinding rongga kerongkongan, tetapi tidak sampai 
menyentuhnya. Dalam bahasa Arab, konsonan yang muncul adalah 
huruf /ﺡ/ dan /ﻉ/.
10) Bunyi golotals atau faringal, 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara merapatkan dua pita su-
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ara sehingga udara dari paru-paru yang melewati antara akar lidah 
dan dinding belakang rongga kerongkongan terhambat. Proses ar-
tikulasi ini melahirkan huruf /h/ dalam bahasa Indonesia dan huruf 
/ـه/ dan /ﺀ/ dalam bahasa Arab.
11) Bunyi madio-patatals, 
 Adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menaikkan lidah bagian 
tengah ke arah langit-langit keras tanpa menyetuhnya. Proses 
artikulasi ini dalam bahasa Indonesia melahir huruf /y/ sementara 
dalam bahasa Arab lahirlah huruf /ﻱ/.95
Jika dilihat dari cara artikulasi, maka konsonan dapat dibedakan 
menjadi:
1) Hambat (Letupan/ﺔيﺭﺎﺠﻔﻧﻹﺍ /stops)
 Menurut Marsono (dalam Abdul Muin), konsonan letup adalah: 
“Konsonan yang terjadi dengan cara menghambat secara penuh 
arus udara, kemudian dilepaskan secara tiba-tiba.”96 Dalam bahasa 
Indonesia, bunyi-bunyi yang termasuk konsonan letup adalah: /b/, 
/d/, /g/, /p/, /t/, dan /k/. Dalam bahasa Arab yaitu: /,/ﺩ/ ,/ﺽ/ ,/ﺏ 
ﺕ/  ,/ﻕ/ ,/ﻁ//, dan /ﻙ/.
2) Geseran atau frikatif (ﺔﻴﻛﺎكﺘﺣﻹﺍ)
 Yaitu konsonan yang dihasilkan melalui penyempitan jalannya 
arus udara yang dihembuskan dari paru-paru, sehingga jalannya 
udara terhalang, dan keluar dengan bergeser.97 Jadi, perbedaannya 
dengan konsonan letup yaitu, konsonan letup penyempitan arus 
udara dilakukan secara sempurna, sementara pada kosonan geseran 
penyempitan udara tidak secara sempurna tetapi merenggang. 
 Dalam bahasa Indonesia, bunyi-bunyi yang dihasilkan melalui kon-
sonan geseran adalah: /f/, /v/, /s/, /z/, /sy/, /h/, /kh/, dan /x/. 
95 Poin 1-11 disari dari Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab & Bahasa Indonesia, 
(Ja karta: Pustaka Alhusna Baru, 2004), h. 62-71
96 Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab..., h. 63.
97 Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab..., h. 63.
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sementara dalam bahasa Arab yaitu: /,/ﺯ/,/ﺥ/,/ـه/,ﺡ/,ﺵ/,/ﺱ/,/ﺙ 
ﻉ/,/ﻅ/,/ﺫ//, dan /ﻍ/.
3) Paduan atau afrikatif (ﺐﻛﺮﻣ)
 Menurut Marsono (dalam Abdul Muin) yang dimaksud dengan kon-
sonan paduan adalah bunyi konsonan yang dihasilkan dengan cara 
menghambat penuh arus udara dari paru-paru, kemudian ham-
batan itu dilepaskan secara pelan-pelan. Dalam bahasa Indonesis 
adalah konsonan /c/ dan /j/. Sementara dalam bahasa Arab adalah 
bunyi /ﺝ/.98
4) Sangauan atau nasal
 Menurut Chaer, posisi artikulator di sini menghambat sepenuhnya 
aliran udara melalui mulut, tetapi membiarkannya keluar melalui 
rongga hidung dengan bebas.99 Dalam bahasa Indonesia bunyi yang 
muncul adalah /m/, /n/. Sementara dalam bahasa Arab adalah bu-
nyi /ﻡ/dan /ﻥ/, serta beberapa tanwin: /- ً--/, /- ٍ--/ dan /- ٌ--/.
5) Getaran
 Bunyi getaran terjadi seiring dengan artikulator aktif melakukan 
kontak beruntun dengan artikulator pasif, sehingga getaran bunyi 
itu terjadi berulang-ulang. Seperti konsonan /r/ dalam bahasa 
Indonesia, atau konsonan /ﺭ/ dalam bahasa Arab.
6) Sampingan atau lateral
 Bunyi lateral dihasilkan oleh artikulator aktif menghambat aliran 
udara pada bagian tengah mulut, lalu membiarkan udara keluar 
melalui samping lidah. Seperti konsonan /l/ dalam bahasa Indone-
sia, atau  konsonan /ﻝ/ dalam bahasa Arab.
7) Hampiran atau aproksiman.
 Bunyi ini dihasilkan oleh artikulator aktif dan pasif membentuk 
ruang yang mendekati posisi terbuka seperti dalam pembentukan 
vokal, tetapi tidak cukup sempit untuk menghasilkan konsonan ge-
98 Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab..., h. 63.
99 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), Cet. I, h. 118.
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   85
seran. Oleh karena itu, bunyi yang dihasilkan sering disebut dengan 
semi-vokal. Yaitu bunyi /y/ dan /w/. Dalam bahasa Arab adalah bu-
nyi /ﻱ/.
Secara khusus, bahasa Arab memakai 10 makhraj. Secara berurutan 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Makhraj ﺔﻔﺸﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔيﻮﻔﺸﻟﺍ, yaitu: ﻭ ﻡ ﺏ.
2) Makhraj ﻥﺎﻨﺳﻷﺍ  ﻊﻣ  ﺔﻔﺸﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini 
disebut  ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﻷﺍ ﺔيﻮﻔﺸﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ, yaitu:ﻑ .
3) Makhraj ﻥﺎﻨﺳﻷﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut 
ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﻷﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ, yaitu: ﺙ ﻅ ﺫ.
4) Makhraj ﺔﺜﻠﻟﺍ ﻊﻣ ﻥﺎﻨﺳﻷﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut 
ﺔيﻮﺜﻠﻟﺍ ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﻷﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ, yaitu: ﺹ ﺱ ﺯ ﻁ ﺕ ﺽ ﺩ.
5) Makhraj ﺔﺜﻠﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔيﻮﺜﻠﻟﺍ, yaitu: ﻥ ﺭ ﻝ.
6) Makhraj ﺭﺎﻐﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔيﺭﺎﻐﻟﺍ, yaitu:ﻱ ﺝ ﺵ.
7) Makhraj ﻖﺒﻄﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔﻴﺒﻘﻄﻟﺍ, yaitu: ﺥ ﻍ ﻙ.
8) Makhraj ﺓﺎهﻠﻟﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔيﻮهﻠﻟﺍ, yaitu:ﻕ.
9) Makhraj ﻖﻠحلﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut  ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ 
ﺔﻴﻘﻠحلﺍ, yaitu:ﺡ ﻉ.
10) Makhraj ﺓﺮﺠﻨحلﺍ, dan huruf yang keluar dari makhraj ini disebut 
ﺔيﺮﺠﻨحلﺍ ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ, yaitu: ـه ﺀ.100
Jika dilakukan analisis komparatif antara konsonan bahasa Indonesia 
dan bahasa Arab, maka berikut adalah ini peta konsonan antara kedua 
bahasa dimaksud:
100 Ramadhân Abd al-Tawwâb, al-Madkhal ilâ ‘Ilmi al-Lughah... h. 30-31.
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Dari tabel di atas dapat diketahui peta persamaan, perbedaan dan 
kemiripan antara vokal dan konsonan bahasa Arab dan bahasa Indo-
nesia.
No. Yang Sama Beda Yang Disamakan
1. ﺍ -
2. ﺏ b
3. ﺕ t 
4. c ﺙ th
5. ﺝ  j
6. ﺡ ḥ
7. ﺥ kh 
8. ﺩ d 
9. ﺫ
10. ﺭ r  
11. ﺯ z 
12. ﺱ s 







20. ﻑ f 
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21. ﻕ U
22. ﻙ k 
23. ﻝ l 
24. ﻡ m 
25. ﻥ n 
26. ـه h 
27. ﻭ W
28. ﺀ
29. ﻱ y  
Sementera itu, ada satu huruf yang hanya ada dalam bahasa Arab 
dan tidak bisa diberi persamaan dalam bahasa Indonesia yaitu “ ﺍ ” (alîf) 
dan “ ﺀ ” (hamzah). Sebaliknya ada juga huruf dalam bahasa Indonesia 
yang tidak bisa dipersamakan dengan huruf bahasa Arab yaitu huruf 
“C”.
Demikian pembahasan tentang fonologi. Silahkan berlatih lebih giat 
lagi !.  
D.   RANGKUMAN
  Secara etimologi, fonetik (bahasa Indonesia) diserap dari bahasa 
Inggris yaitu phonetics yang berarti ‘bidang linguisik yang membahas 
tentang pengucapan (penghasilan) bunyi suara.’ Dalam literatur-
literatur berbahasa Arab fonetik disebut dengan “ﻚﺘيﻧﻮﻓ” atau“ﻢﻠﻋ 
ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ”.
  Secara terminology fonetik adalah sebuah ilmu yang melakukan 
penyelidikan bunyi-bunyi bahasa, tanpa memperhatikan fungsinya 
untuk membedakan makna.
  Para pakar linguis –seperti Verhaar- membagi fonetik kepada tiga 
macam:
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1.  Fonetik akuistik, yaitu menyelidiki bunyi bahasa menurut aspek-as-
pek fisiknya sebagai getaran suara. Atau dengan kata lain, ilmu yang 
mempelajari gelombang suara dan bagaimana mereka didengarkan 
oleh telinga manusia. 
2.  Fonetik auditoris, yaitu menyelidiki cara penerimaan bunyi-bunyi 
bahasa oleh telinga sebagai persepsi bahasa. Atau dengan kata lain, 
suatu ilmu yang mempelajari persepsi bunyi dan terutama bagaima-
na otak mengolah data yang masuk sebagai suara.
3.  Fonetik organis, yaitu menyeliki bagaimana bunyi-bunyi bahasa diha-
silkan oleh alat-alat bicara (ﻖﻄﻨﻟﺍ ﺯﺎهﺟ/organs of speech).101 Atau dengan 
kata lain, ilmu yang mempelajari posisi dan gerakan bibir, lidah dan 
organ-organ manusia lainnya yang memproduksi suara atau bunyi 
bahasa
  Proses terjadikan artikulasi adalah dengan menghembuskan 
udara yang ada diparu – paru kemudian mendapat hambatan 
di berbagai tempat alat bicara (organ of speech) dengan berbagai 
cara, sehingga terjadilah bunyi bahasa. 
  Bunyi bahasa sebagai hasil dari proses kerja sama antara hem-
busan udara dengan alat-alat bicara sebagai artikulator kepada 
dua macam: Bunyi Vokal (ﺖﺋﺍﻮﺼﻟﺍ) dan Bunyi Konsonan (ﺖﻣﺍﻮﺼﻟﺍ).
 
Wallâhu A’lam bi al-Shawâb.
E.   TUGAS DAN LATIHAN
1. Diskusikan dengan teman kelompok anda pengertian fonetik secara 
etimologi dan terminologi!
2. Uraikan dengan jelas macam – macam fonetik!
3. Bagaimanakan proses artikulasi itu terjadi?
4. Suara yang dikeluarkan dari paru – paru mendapat hambatan atau 
tidak mendapat hambatan dari alat – alat bicara, maka disebut apa-
101 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 118.
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kah itu?
5. Uraikan dengan jelas jenis – jenis konsonan dan persamaannya de-
ngan bahasa Arab!
6. Uraikan dengan persamaan dan perbedaan vokal bahasa Indonesia 
dengan vokal dalam bahasa Arab!
Jelaskan persamaan dan perbedaan vokal dan konsonan bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab!
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Kajian fon atau bunyi bahasa tidak hanya untuk mengetahui bagai-
mana cara mengartikulasikan bunyi itu dengan baik dan benar, tetapi 
juga untuk mengetahui apakah pada masing-masing bunyi dalam se-
buah bahasa dapat membedakan makna atau tidak.
Kajian ini sangat urgen, karena jika bunyi sebuah bahasa dipakaikan 
tanpa memperhatikan fungsinya masing-masing, sementara bunyi itu 
sendiri berfungsi dalam membedakan makna, maka akan terjadi kesala-
han berbahasa.
Pada bab fenotik, telah dijelaskan bagaimana cara mengar-tikula-
sikan bunyi-bunyi bahasa dimaksud, pada bab ini akan diuraikan ten-
tang bagaimana cara membuktikan apakah sebuah bunyi membeda-kan 
makna atau tidak. Fonetik dan fonologi saling melengkapi.
A.   Definisi Fonologi (ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ ﻒيﺮﻌت)
Kata fonologi (bahasa Indonesia) diserap dari bahasa Inggris, yaitu 
“phonology” yang artinya sama dengan arti yang terdapat dalam bahasa 
Indonesia, yaitu “Bidang ilmu linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi 
bahasa menurut fungsinya.”102 Pada awal pertumbuhan linguistik istilah 
bidang linguistik ini disebut dengen fenomik, sementara dewasa ini lebih 
sering diistilahkan dengan fonologi. 
102 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
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Dalam literatur-literatur berbahasa Arab, fonologi disebut dengan 
“ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ” sebagai serapan dari bahasa Inggris (phonlogy). Namun, sering 
juga dipakai istilah  “ܣمﻴﻈﻨﺘﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻ ﻷﺍ ﻢﻠﻋ ” atau “ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻢﻠﻋ” sebagai 
hasil terjemahan dari hakekat fonologi itu sendiri.
Menurut Brog sebagaimana dikutip Umar bahwa fonologi adalah: 
103.ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺎڈْﻔﻴﻇﻭ ﺔﻴﺣﺎﻧ ﻦﻣ ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ ﺮهﺍﻮﻈﻟﺍ جلﺎﻌي ﻱﺬﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻦﻣ ﻉﺮﻔﻟﺍ ﻚﻟﺫ
Menurut Verhaar, fonologi adalah “Bidang khusus dalam linguistik 
yang mengamati bunyi-bunyi suatu bahasa tertentu menurut fungsinya 
untuk membedakan makna leksikal dalam bahasa tersebut.”104
Definisi yang tidak berbeda juga dikemukakan oleh Kridalaksana, 
yang dimaksud dengan fonologi yaitu: “Bidang dalam linguistik yang 
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.”105
Dari ketiga defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa penyelidikan 
terhadap bunyi-bunyi dalam bahasa ada dua; (1) Penyelidikan bunyi-
bunyi yang berfungsi membedakan semantik kata dan (2) penyelidikan 
bunyi-bunyi yang tidak membedakan semantik kata.
Beranjak dari penekanan kata berfungsi atau tidak itulah para pakar 
linguistik, sebagaimana disinyalir oleh Verhaar, membedakan antara 
istilah fenotik dan fonologi (fonemik). Dimana yang pertama berarti 
ilmu yang menyelidiki sistem bunyi suatu bahasa secara an sich (tanpa 
memperhatikan, membedakan arti atau tidak). Sementara yang kedua 
adalah sebaliknya; ilmu yang menyelidiki sistem bunyi suatu bahasa 
serta memperhatikan perbedaan arti atau makna yang ditimbulkan oleh 
perbedaan bunyi dimaksud.
Seperti telah disebutkan pada bab fenotik, bahwa bunyi sebagai 
obyek penelitian fenotik disebut dengan fon. Sementara bunyi sebagai 
103 Ahmad Mukhtar Umar, Dirâsât al-Shout al-Lughawiy, (Kairo: Alam al-Kutub, 1997 M), 
h. 66.
104 J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 56.
105 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 57.
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obyek penelitian fonologi disebut dengan fonem. Kemudian, apa yang 
dimaksud dengan fonem itu sendiri?.
Menurut Umar, fonem adalah:
106ﺎڈٕﻟﺇ ﺮ؈ﺒﻌﺘﻟﺍ ﺔﻠﺴﻠﺳ ﺉﺰﺠﺗ ﻦﻜﻤﻳ ܣۘﻟﺍ ﻯﺮﻐﺼﻟﺍ ق؈ﻤﺘﳌﺍ ﺓﺪﺣﻮﻟﺍ
Menurut Gorys Keraf dalam Rahlina Musykar (1999) fonem adalah 
kesatuan yang terkecil yang terjadi dari bunyi-bunyi ujaran yang dapat 
membedakan makna.”107
Verhaar mengatakan, fonem adalah satuan bunyi yang mempu-
nyai fungsi untuk membedakan kata dari kata yang lain.108 Samsuri 
me ngatakan, bahwa fonem adalah bunyi-bunyi yang membedakan arti 
atau pengertian.109
Melalui beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di-
maksud dengan fonem adalah kesatuan bunyi yang terkecil dalam sistem 
bunyi-bunyi bahasa yang dapat berfungsi dalam membedakan makna. 
Sementara fon adalah bunyi-bunyi bahasa yang tidak mempersoalkan 
berfungsi dalam membedakan makna atau tidak.
B.   Identifikasi Fonem 
Identifikasi fonem adalah upaya atau proses untuk mengetahui 
sebuah bunyi termasuk fonem atau tidak. Proses dilakukan dengan 
mencari sebuah satuan bahasa (sebuah kata) yang mengandung bunyi, 
lalu membandingkannya dengan satuan bahasa yang lain yang mirip 
dengan satuan bahasa yang pertama. Kalau keduanya ternyata berbeda 
makna, maka dapat ditentukan bunyi itu adalah fonem.
Dalam bahasa Indonesia misalnya, kata larang dibandingkan de-
ngan kata lalang. Keduanya memilki kemiripan bunyi bahkan jumlah 
106 Ahmad Mukhtar Umar, Dirâsât al-Shout al-Lughawiy, (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1997 
M). h. 161.
107 Rahlina Musykar Nasution, Fonologi, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 1999), 
h. 57.
108  J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik..., h. 56.
109 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta : Erlangga, 1987), h. 124.
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bunyi nya sama (6 bunyi). Perbedaan antara kedua hanya antara bunyi 
/r/ pada kata pertama dan bunyi /l/ pada kata kedua. Perbedaan kedua 
bunyi ternyata dapat membedakan arti. Oleh karena itu, dalam bahasa 
Indonesia, /r/ dan / l / adalah fonem, karena berfungsi dalam membe-
dakan makna.
Perlu diperhatikan, bahwa identifikasi sebuah fonem hanya berlaku 
dalam satu bahasa tertentu saja. Seperti dalam bahasa Mandarin (China) 
ada fonem /t/ dan fonem /th/ karena ada pasangan minimalnya, yaitu 
kata /tin/ yang artinya ‘paku’ dan kata /thin) yang berarti ‘mendengar’.110 
Dalam bahasa Arab ada fonem /ﺕ/ dan /ﻁ/, pasangan minimalnya 
seperti kata /ﺮﺗﺎﻓ/ yang berarti ‘yang hangat-hangat kuku’ dan kata /
ﺮﻃﺎﻓ/ yang berati ‘yang menciptakan’. Demikian seterusnya.
C.   Klasifikasi Fonem
Dalam proses penentuan apakah sebuah bunyi termasuk fonem atau 
tidak, terlebih dahulu dilakukan klasifikasi fonem. Hal ini perlu agar 
mendapatkan hasil yang lebih akurat, karena setiap bunyi yang akan 
diidentifikasi hendaknya yang sejenis.
Dalam kajian fonologi, fonem dapat diklasifikasikan kepada dua: 
pertama, fonem segmental, dan kedua, fonem supra segmental. Menurut 
Kridalaksana, yang dimaksud dengan fonem segmental adalah fokal dan 
konsonan dalam fonologi.111 Yang dimaksud dengan supra segemental 
adalah jalinan atau susunan bunyi yang dapat membedakan arti suatu 
kata dengan kata yang lain.112 Sementara yang dimaksud dengan segmen 
adalah satuan bahasa yang diabstraksikan dari suatu kontinium wicara 
atau teks, misalnya fon atau fonem sebagai satuan bunyi, morf atau 
morfem sebagai satuan gramatikal.113
110 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), cet. I, h. 126.
111 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 56
112 Rahlina Musykar Nasution, Fonologi..., h. 50.
113 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 49.
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D.  Idetifikasi Fonem Bahasa Arab Berdasarkan Klasifikasi Fo-
nemnya.
1. Fonem Vokal
Untuk membuktikan apakah bunyi-bunyi vokal dalam bahasa Arab 
termasuk fonem atau tidak, lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :
1) Vokal -- ِ- /i/ dan  ﻲـِـ /î/distribusinya sebagai berikut :
 di awal  : ﱞﻦﺳ  /sinnun/ ‘umum, gigi.
 : ﻥ؈ﺳ /sîn/  ‘huruf s’
 di tengah  :َﻒِﺸَﻛ  /kasyifa/  ‘cerai berai’
 : ﻒْﻴِﺸَﻛ /kasyîf/  ‘yang terbuka’
Vokal -- ِ- /i/ dan  ﻲـِـ /î/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
2) Vokal -- َ- /a/ dan ﺎـ َـ /â/. Distribusinya sebagai berikut :
 di awal  : َﺮَﺼَﻧ  /naşara/ ‘dia telah, menolong.
 : َﺮَﺻﺎَﻧ /nâşara/ ‘saling menolong’
 ditengah  : َﺮَﻔَﺳ /safara/  ‘mengosongkan’
 :َﺭﺎ ﱠﻔَﺳ /saffâra/ ‘tukang barang-barang 
      kuningan’
Vokal  -- َ- /a/ dan ﺎـ َـ /â/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
3) Vokal - ُ-- /û/ dan  ﻮُـ /û/. Distribusinya sebagai berikut :
 di awal  : َِﺮِﺼُﻧ   /nûşira/    ‘dia telah, menolong’.
 : َﺮِﺻْﻮُﻧ  /nūşira/   ‘saling menolong’.
 ditengah  : ٌﺭُﺬُﻧ /nuzurun/ ‘peringatan’.
 : ٌﺭْﻭُﺬُﻧ  /nuzûrun/ ‘nazar’.
 di akhir : ُﺐُﺘْﻜَﻳ   /yaktubu/ ‘dia menulis (lk)’
 َﻥْﻮُﺒُﺘْﻜَﻳ :  /yaktubûna/‘mereka menulis (lk)’
Vokal - ُ-- /û/ dan  ﻮُـ /û/dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
4) Vokal -- ِ- /i/ dan  -- َ- /a/. Distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ﻦِﻣ  /min/      ‘dari’.
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 : ﻦَﻣ   /man/      ‘siapa’.
 ditengah  :َﻒِﺘﻛ  /katifa/   ‘berjalan pelan-pelan’.
 : ُﻒَﺘﻛ  /katafun/ ‘bahu, pundak’.
Vokal -- ِ- /i/ dan  -- َ- /a/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
5) Vokal -- ِ- /i/ dan -- ُ-- /u/ Distribusinya sebagai berikut :
 di awal  : ﱞﺮِﺑ /birrun/  ‘kebaikan’
 : ﱞﺮُﺑ   /burrun/  ‘gandum’
 ditengah  : َﺪ ِِﻌَب /ba’ida/  ‘mati’
 : َﺪُﻌَب  /ba’uda/  ‘jauh’
Vokal ---َ /a/ dan -- ُ-- /u/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
6) Vokal -- َ- /a/ dan -- ُ-- /u/. Distribusinya sebagai berikut :
 di awal  : ﱞﺮَﺑ  /barrun/  ‘daratan’
 : ﱞﺮُﺑ   /burrun/  ‘gandum’
Vokal -- َ- /a/ dan -- ُ-- /u/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang hampir sama, namun dapat membedakan makna.
2.  Fonem Konsonan 
Diantara beberap fonem yang dicurigai memiliki kesamaan dalam 
bahasa Arab adalah sebagai berikut : 
1) Konsonan “ﺕ” /t/ dan “ﻁ” /t/ distribusi sebagai berikut:
 di awal  : ﻥ؈ﺗ   /tîn/  ‘buah tin’
 : ﻥ؈ﻃ   /thîn /      ‘tanah ’
 di tengah  : ﺮﺗﺎﻓ   /fâtir/      ‘yang hangat-hangat kuku’
 : ﺮﻃﺎﻓ   /fâthir/     ‘yang menciptakan’
 di akhir : ﺖبﺳ   /sabtun/   ‘bakul, keranjang’
 ﻂﺒﺳ :  /sabthun/ ‘yang tidak keriting’
Vokal “ﺕ” /t/ dan “ﻁ” /t/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, namun dapat membedakan makna.
2) Konsonan “ﺕ” /t/ dan “ﺩ” /d/ distribusi sebagai berikut:
 di awal  : ﱠﺐَﺗ  /tabba/      ‘celaka, binasa’
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 : ﱠﺏَﺩ  /dabba/     ‘merangkak, merayap’
 ditengah  : َﻢَﺘَﺧ  /khatama/ ‘selesai, menurut’
 : َﻡَﺪَﺧ  /khadama/ ‘melayani’
 di akhir : ٌﺩﺍَﻮَﻣ   /mawadun/ ‘barang-barang’
 ٌﺕﺍَﻮَﻣ :  /mawatun/  ‘yang tiada bernyawa’
Vokal “ﺕ” /t/ dan “ﺩ” /d/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, namun dapat membedakan makna.
3) Konsonan “ﻙ” /k/ dan “ﻕ”/q/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﺐْﻠَك  /kalbun/  ‘anjing’.
 : ٌﺐْﻠَﻗ   /qalbun/  ‘hati’
 ditengah  : ٌﺓَﺮَﻜَﺑ   /bakaratun/  ‘katrol, kerek’
 : ٌﺓَﺮَﻘَﺑ   /baqaratun/  ‘lembu, sapi’
 di akhir : َﻚَﻠَﺣ   /halaka/  ‘yang hitam pekat’
 َﻖَﻠَﺣ :  /halaqa/  ‘mencukur’
Vokal “ﻙ” /k/ dan “ﻕ”/q/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, namun dapat membedakan makna.
4) Konsonan “ﺩ” /d/ dan “ﺽ” /d/distribusinya sebagai berikut: 
 di awal  : ﱠﻝَﺩ   /dalla/  ‘beragumentasi’.
 : ﱠﻞَﺿ   /dhalla/ ‘menyesatkan’
 ditengah  : ﺔَﻟﺍَﺪَﻋ  /’adâlah/  ‘keadilan’
 : ﺔَﻟﺎَﻀَﻋ  /’adh âlah/  ‘urat yang keras’
 di akhir : َﺩﺎَﺑ   /bâda/  ‘binasa’
 َﺽﺎَﺑ :  /bâdha/  ‘bertelur’
Vokal “ﺩ” /d/ dan “ﺽ” /d/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, namun dapat membedakan makna.
5) Konsonan “ﺙ”/t/ dan “ ﺫ” /z/ distribusinya sebagai berikut: 
 di awal  : ﱠﻢـَﺛ   /tsamma/  ‘disana’
 : ﱠﻡَﺫ /zamma/  ‘mencela’
 ditengah  : ﺭﺎَﺛَﺍ  /atsâr/   ‘bekas, pengaruh’
 : ﺭﺍَﺫَﺍ  /azâr/   ‘bulan maret’
 di akhir : ﱠﺚَﻏ   /gatstsa/ ‘kurus’
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 ﱠﺬَﻏ :  /gazza/  ‘memberi makan’
Vokal “ﺙ”/t/ dan “ ﺫ” /z/  dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
6) Konsonan “ﺫ” /z/ dan  “ﻅ” /z/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﻞْﻴِﻟَﺫ  /zalîl/  ‘yang hina’
 : ٌﻞْﻴِﻠَﻇ  /zhalîl/  ‘yang melindungi’
 ditengah  : ٌﻝَﻻْﺫﺇ  /izlâl/   ‘kehinaan’
 : ٌﻝَﻼْﻇﺇ  /izhlâl/             ‘bayangan,naungan’
 di akhir : ﱠﺬَﺣ   /hazza/ ‘memotong’
 ﱠﻆَﺣ :  /hazzha/ ‘jadi beruntung’
Vokal “ﺫ” /z/ dan  “ﻅ” /z/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
7) Konsonan “ﺱ”/s/ dan “ ﺹ”/s/ distribusinya sebagai berikut: 
 di awal  : َﺭﺎَﺳ   /sâra/   ‘berjalan
 : َﺭﺎَﺻ   /shâra/ ‘menjadi’
 ditengah  : ٌﺮْﺴَن   /nasrun/  ‘burung garuda’
 : ٌﺮْﺼَﻧ   /nashrun/  ‘pertolongan’
 di akhir : َﺙَﺮَﺣ   /haratsa/ ‘menjaga’
 َﺹَﺮَﺣ :  /harasha/  ‘rakus’
Vokal “ﺱ”/s/ dan “ ﺹ”/s/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
8) Konsonan “ﺱ”/s/ dan “ﺵ”/sy/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ﱠﺮَﺳ  /sarra/  ‘membuat senang’
 : ﱠﺮَﺷ   /syarra/  ‘jeruk, buruk’
 ditengah  : َﺮَﺴَب   /basara/  ‘mengerutkan’
 : َﺮَﺸَب   /basyara/  ‘mengupas’
 di akhir : َﺱَﺮَﺣ   /barasa/  ‘menjaga’
 َﺵَﺮَﺣ :  /barasya/ ‘Memburu’
Vokal “ﺱ”/s/ dan “ﺵ”/sy/ dalam bahasa Arah adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
9) Konsonan “ﺡ”/h/ dan “ـه”/h/ distribusinya sebagai berikut:
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 di awal  : ﱠﺮَﺣ  /harra/  ‘panas’
 : ﱠﺮَه   /harra/  ‘menderu’
 ditengah  : َﺮَﺤَﻧ   /nahara/  ‘menyembelih’
 : َﺮَڈ َٰ    /nahara/  ‘membentak’
 di akhir : َﺢ ﱠﺒَﺳ   /syabbaha/ ‘bertasbih’
 َﻪ ﱠﺒَﺷ :   /syabbaha/  ‘menyerupai’
Vokal “ﺡ”/h/ dan “ـه”/h/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
10) Konsonan “ﺡ”/h/ dan “ﻉ” /’a/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﻝﺎَﺣ  /hâlun/ ‘keadaan’
 : ٌﻝﺎَﻋ   /’âlun/   ‘tinggi’
 ditengah  : ٌﻞْﺤَﻧ   /nahlun/  ‘lebah’
 : ٌﻞْﻌَن   /na’lun/  ‘sendal’
 di akhir : َِﺡﺮَﺑ   /bariha/  ‘meninggalkan’
 َِﻉﺮَﺑ :   /bari’a/  ‘kepintaran’
Vokal “ﺡ”/h/ dan “ﻉ” /’a/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
11) Konsonan ﺀ /‘a/ dan “ـه” /h/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﻢَﻟَﺃ    /alamun/  ‘sakit’
 : ٌﻢَﻠَه   /halamun/  ‘marilah’
 ditengah  : َﻝَﺄَﺳ   /sa’ala/  ‘bertanya ’
 : َﻞَهَﺳ   /sahala/  ‘mudah’
 di akhir : َﺀﺎَﺳ    /sâ’a/   ‘jelek’
 َﻩﺎَﺳ :   /sâha/   ‘melupakan’
Vokal ﺀ /‘a/ dan “ـه” /h/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
12) Konsonan “ﺀ”/’a/ dan “ﻉ” /’a/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﻢَﻟَﺃ   /alamun/  ‘sakit’
 : ٌﻢَﻠَﻋ   /’alamun/  ‘dunia’
 ditengah  : َﻝَﺄَﺳ   / sa ala /  ‘bertanya’
 : َﻞَﻌَﺳ   / sa’ala/  ‘sigap, tangkas’
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 di akhir : َﺃَﺪَﺑ     / bada a / ‘memulia’
 َﻉَﺪَﺑ :    /bada’a/  ‘menciptakan’
Vokal “ﺀ”/’a/ dan “ﻉ” /’a/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
13) Konsonan “ﻙ”/k/ dan “ﺥ”/kh/distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌﻞْﻴِﻠَك  /kalîlun/   ‘yang rumpul’
 : ٌﻞْﻴِﻠَﺧ  /khalîlun/  ‘teman, kekasih’
 ditengah  : ٌﺮ؄َْﻛَﺃ  /akbarun/  ‘lebih besar’
 : ٌﺮ؄َْﺧَﺃ  /akhbarun/  ‘mengabarkan’
 di akhir : َﻙﺎَﺳ   /saka/  ‘menggosok’
 َﺥﺎَﺳ :  /sakha/   ‘terbenam’
Vokal “ﻙ”/k/ dan “ﺥ”/kh/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
14) Konsonan “ﺥ”/kh/ dan “ﻍ”/g/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : َﻥﺎَﺧ   /khâna/  ‘berkhianat
 : َﻥﺎَﻏ   /gâna/  ‘menjadi kaya’
 ditengah  : ﺮْ؈َﺨِﺑ   /bikhair/  ‘dengan baik’
 : ﺮْ؈َﻐِب    /bigair/  ‘dengan yang lain’
 di akhir : ﺥَﺮْﻓَﺃ   /afrakh/  ‘menetes’
 ﻍَﺮْﻓَﺃ :   /afrag/   ‘mencurahkan’
Vokal “ﺥ”/kh/ dan “ﻍ”/g/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
15) Konsonan  “ﺙ” /t/ dan “ ﺱ” /s/ distribusinya sebagai berikut:
 di awal  : ٌجْلَﺛ   /saljun/ ‘air es’
 : ٌجْلَﺳ   /saljun/  ‘pemberian’
 ditengah  : َﻢَﺜَﻟ   /lasama/  ‘mencium’
 : َﻢَﺴَﻟ  /lasama/  ‘mengecap’
 di akhir : َﺚَﻓَﺭ   /rafatsa/  ‘berkata kotor’
 َﺲَﻓَﺭ :  /rafasa/  ‘menyepak’
Vokal “ﺙ” /t/ dan “ ﺱ” /s/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna.
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16) Konsonan  “ ﺯ” /z/ dan “ﺝ” /j/ distribusinya sebagai berikut: 
 di awal  : َﺭﺍَﺯ   /zâra/   ‘berkunjung’
 : َﺭﺎَﺟ   /jâra/   ‘bertindak zalim’
 ditengah  : ﺔ ﱠﻟَﺰَﻣ  /mazallah/  ‘tempat yang licin’
 : ﺔ ﱠﻠَﺠَﻣ   /majallah/  ‘majallah’
 di akhir : ﱠﺰَﺣ   /hazza/  ‘memotong’
 ﱠجَح :  /hajja/   ‘menunaikan haji’
Vokal “ ﺯ” /z/ dan “ﺝ” /j/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
Sementara itu, bunyi-bunyi konsonan yang tidak termasuk pada 
penjelasan di atas, yaitu ﺏ /b/,  ﺭ/r/,  ﻑ/f/, ﻝ/l/,  ﻡ/m/,  ﻥ/n/,  ﻭ/w/, dan 
ﻱ/y/ langsung menjadi fonem, karena tidak terdapat di dalam titik arti-
kulasi dan cara artikulasi yang sama, atau bukan merupakan pasangan-
pasangan bunyi yang dicurigai kesamaannya.114
Memperhatikan penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa semua 
bunyi bahasa Arab, baik yang vokal maupun yang konsonan masing-
masing termasuk fonem, karena dapat membedakan makna.
Untuk selanjutnya, silahkan cari contoh lain dalam bahasa Arab!. 
Agar anda lebih memahami fonologi, silahkan melakukan identifikasi 
dan klasifikasi fonem baik dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris 
ataupun bahasa-bahasa daerah lainnya. Silahkan mencoba!. 
E.    RANGKUMAN
  Secara etimologi fonologi (bahasa Indonesia) diserap dari bahasa 
Inggris, yaitu “phonology” yang artinya sama dengan arti yang ter-
dapat dalam bahasa Indonesia, yaitu “Bidang ilmu linguistik yang 
menye lidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.” Dalam li-
teratur-literatur berbahasa Arab, fonologi disebut dengan “ﺎﻴﺟﻮﻟﻮﻨﻓ” 
sebagai serapan dari bahasa Inggris (phonlogy). Namun, sering juga 
114 Rahlina Musykar Nasution, Fonologi..., h. 49.
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dipakai istilah  “ܣمﻴﻈﻨﺘﻟﺍ ﺕﺍﻮﺻ ﻷﺍ ﻢﻠﻋ ” atau “ﺕﺍﻮﺻﻷﺍ ﻒﺋﺎﻇﻭ ﻢﻠﻋ” sebagai ha-
sil terjemahan dari hakekat fonologi itu sendiri.
  Secara terminologi, yang dimaksud dengan fonologi adalah “Bidang 
khusus dalam linguistik yang mengamati bunyi-bunyi suatu bahasa 
tertentu menurut fungsinya untuk membedakan makna leksikal 
dalam bahasa tersebut.”
  Identifikasi fonem adalah upaya atau proses untuk mengetahui se-
buah bunyi termasuk fonem atau tidak. Proses dimaksud dilaku-
kan dengan mencari sebuah satuan bahasa (sebuah kata) yang 
 mengandung bunyi, lalu membandingkannya dengan satuan baha-
sa yang lain yang mirip dengan satuan bahasa yang pertama. Kalau 
keduanya ternyata berbeda makna, maka dapat ditentukan bunyi 
itu adalah fonem.
  Dalam kajian fonologi, fonem dapat diklasifikasikan kepada dua: 
per tama, fonem segmental, dan kedua, fonem supra segmental. 
  Berdasarkan identifikasi fonem bahasa Arab dapat disimulkan bahwa 
semua bunyi bahasa Arab, baik yang vokal maupun yang konsonan 
masing-masing termasuk fonem, karena dapat membedakan makna.
Wallâhu A’lam bi al-Sawâb.
F.    TUGAS DAN LATIHAN
1. Jelaskan pengeritan fonologi, secara etimologi dan terminologi!
2. Diskusikan dengan teman anda apa yang dimaksud dengan Identifi-
kasi fonem dan apa gunanya ?
3. Jelaskan perbedaan antara fonem segmental, dan fonem supra 
segmental. Serta persamaannya dengan bahasa Arab! 
Diskusikanlah dengan teman anda identifikasi fonem bahasa Arab 
dengan berbagai kata! Sehingga anda dapat menyimpulkan bahwa se-
mua bunyi dalam bahasa Arab adalah fonem.
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Bahasa sangat bergantung kepada pikiran manusia. Karena bahasa 
merupakan media dalam mewujudkan pikiran manusia itu ke alam 
nyata. Kita tahu bahwa manusia adalah makhluk yang berkembang dan 
dinamis, pikirannya selalu aktif dan berubah. Maka dapat dikatakan, 
bahwa bahasa juga selalu berubah dan berkembang seiring dengan 
perubahan dan perkembangan pikiran manusia.
Seiring dengan perkembangan pikiran itu, manusia juga menuntut 
dirinya sendiri untuk pintar membuat simbol-simbol (bahasa). Salah satu 
bentuk kepiawaian manusia dalam membuat simbol-simbol (bahasa) 
tersebut adalah merubah satu kata menjadi beberapa kata. Perubahan 
itu dibentuk secara sistematis dan mempunyai aturan-aturan tertentu 
yang bisa diuji kebenarannya. Pembentukan kata melalui proses pe-
rubahan-perubahan dimaksud disebut dengan morfologi. Apa dan 
bagaimana sesungguhnya morfologi tersebut adalah pertanyaan yang 
ingin dijawab dalam bab ini.
A.   Definisi Morfologi (يڌﻮﻠﻓﺭﻮﻣ ﻒيﺮﻌت)
Secara etimologi, kata morfologi (bahasa Indonesia) diserap dari 
bahasa Inggeris “morphology.”115 Kata ini juga diserap oleh bahasa Arab, 
menjadi “يڊﻮﻟﻮﻓﺭﻮﻣ” yang berarti ‘ilmu bentuk kata.’ Namun demikian, 
istilah yang paling paling populer tentang morfologi dalam bahasa Arab 
115 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 




(ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ / ﺎﻴﺟﻮﻠﻓﺭﻮﻣ)
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adalah يࢭﺮﺼﻟﺍ ﻡﺎﻈﻨﻟﺍ /al-Nizâmu al-Sarfiy/atau ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ /’ilmu al-Isytiqâq/116 
yaitu perubahan bentuk kata menjadi bermacam-macam bentuk untuk 
mendapatkan makna yang berbeda-beda. Tanpa perubahan dimaksud, 
makna yang berbeda itu tidak akan muncul.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, morfologi berarti 
“Cabang linguistik tentang morfem dan kombinasi-kombinasinya atau 
bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian 
kata.”117 Pengertian yang sama dikemukakan Kridalaksana, yaitu “Bidang 
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. 
Atau dengan kata lain bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata 
dan bagian-bagiannya.”118
Verhaar menyebutkan, morfologi berarti: “Bidang linguistik yang 
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal.”119 Ramlan 
menyebutkan, morfologi ialah “Bagian dari ilmu bahasa yang mempela-
jari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk 
kata itu, baik fungsi gramatik maupun semantik.”120
Seperti dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam bahasa Arab, kata 
dan seluk-beluknya merupakan kajian ilmu saraf. Seperti dikemukakan 
Dahdah:
121.ﺩﻮﺼﻘﳌﺍ ܢۚﻌﳌﺍ ﺐﺴﺤﺑ ﺔﻔﻠﺘﺨﻣ ﺭﻮﺻ ىڲﺇ ﺎهﻠيﻮﺤﺗﻭ ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻎﻴﺻ ىࢭ ﺚﺤﺒﻳ
“Pembahasan tentang proses pembentukan kata dan perubahannya ke dalam 
berbagai bentuk sesuai dengan makna yang dimaksudkan.”
116 Tamâm Hasân, Al-Lugah al-‘Arabiyah Ma’nâhâ Wa Mabnâhâ, (Kairo: Al-Haiah Misriyah 
al-‘Âmmah li al-Kitâb, 1979), h. 81
117 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, h. 666.
118 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 142. 
119  J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 52.
120 Ramlan, M., Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, Yogyakarta: CV. Cukaryono, 1983, 
cet. ke-16, h. 17.
121 Antoine El-Dahdah, A Dictionary Universal Arabic Grammar Arabic-English, Beirût: 
Librairie Libanon, 1992 ), cet. I, h. 2
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Beberapa definisi tentang morfologi di atas terlihat tidak ada per-
bedaan, justru antara satu sama lain saling melengkapi. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa morfologi merupakan salah satu kajian linguistik 
yang mempelajari perubahan-perubahan kata dan bagian-bagiannya 
secara gramatikal pada setiap bahasa. Dengan demikian, satuan terkecil 
dalam morfologi adalah morfem (suku kata). Kata “tulis” misalnya, bisa 
dirubah menjadi “menulis, tertulis, tulisan, tulisan-tulisan, dll”. Dalam 
bahasa Arab kata “ﺐﺘﻛ” /ka-ta-ba/ berubah menjadi “ﺐﺘﻜﻳ /yaktubu/, ﺐﺗﺎك 
/kâtib-un/, ﺏﻮﺘﻜﻣ /maktûb-un/, ﺔﺒﺘﻜﻣ /maktabah/, ﺐﺘﻜﻣ /maktab-un/, ﺏﺎﺘﻛ /
kitâb-un/, ﺔﺑﺎﺘﻛ /kitâbah/,” dll. Proses perubahan dan makna yang muncul 
dari perubahan itu, merupakan pembahasan dalam morfologi.
B.   Morfem (ﻢﻴﻓﺭﻮﳌﺍ)
Yang dimaksud dengan morfem adalah: “Satuan bahasa terkecil yang 
maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian 
bermakna yang lebih kecil.”122 Kata /ke/ misalnya, merupakan morfem, 
karena ia tidak bisa dibagi menjadi satuan-satuan yang lebih kecil dan 
bermakna. Jika /ke/ di bagi menjadi /k/ dan /e/, maka keduanya tidak 
lagi memiliki makna?.
Menurut Chaer, untuk menentukan sebuah satuan bantuk morfem 
atau tidak, kita harus membandingkan bentuk tersebut di dalam keha-
dirannya di dalam bentuk-bentuk lain. Kalau bentuk tersebut ternyata 
bisa hadir secara berulang-ulang dengan bentuk lain, maka bentuk ter-
sebut adalah sebuah morfem. Kata /kedua/ misalnya dapat dibanding-
kan dengan kata /ketiga/, /keempat/, /kelima/, /keenam/, dst.123
Morfem dalam bahasa Arab adalah hurf-hurf yang bermakna dan 
berfungsi secara gramatikal, seperti hurf-hurf jar, naşab, dan hurf-hurf 
jazm. Semua hurf dimaksud sebenarnya memiliki makna, tetapi tidak 
bisa dipahami, kecuali ia telah masuk dalam sebuah kalimat (ﺔﻠﻤجلﺍ). 
122 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 141
123 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. I, h. 147
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Morfem ada tiga jenis: 
1. Morfem bebas (ﺮحلﺍ ﻢﻴﻓﺭﻮﳌﺍ)  yaitu morfem yang bisa digunakan secara 
bebas, tanpa terikat dengan morfem lain. Dalam bahasa Arab seperti: 
ﻢﻴﻈﻋ ,ﻢﻠﻗ ,ﺏﺎﺘﻛ ,ﻢﻟﺎﻋ
2. Morfem terikat (ﺪﻴﻘﳌﺍ ﻢﻴﻓﺭﻮﳌﺍ) yaitu morfem yang tidak dapat dipakai 
secara mandiri, tetapi harus bersambung dengan morfem lain. 
Dalam bahasa Arab seperti:
- ﺕ ﺍ untuk jama’ muannas sâlim, contoh: ﺕﺎﻨﻣﺆﻣ
- ﻦﻳ dan ﻥﻭ untuk jama’ muzakkar sâlim, contoh: ﻥ؈ﻨﻣﺆﻣ dan ﻥﻮﻤﻠﺴﻣ. 
- ﺔــ untuk menunjukkan muannas, contoh: ﺔﺒﻟﺎﻃ
3. Morfem zero (ﺐﻟﺎﺴﻟﺍ ﻢﻴﻓﺭﻮﳌﺍ), yaitu morfem yang tidak diucapkan dan 
juga tidak dituliskan, tetapi tersembunyi atau dibuang karena huruf 
illah, seperti: dhâmîr mustatîr dan harkat i’râb yang muqaddaroh. 
C.   Fungsi Morfem dalam bahasa Arab
Terdapat dua fungsi morfem dalam bahasa Arab :
1. Fungsi morfologis, yaitu makna – makna yang dapat diambil dari 
shigah morfem. Hal ini dapat dibagi dua: 
a. Isim, yaitu morfem yang tidak memiliki kala/masa. Seperti kata 
ﺫﺎﺘﺳﺃ ،ﺐﻟﺎﻃ ،ﺱﺭﺪﻣ ،ﻢﻟﺎﻋ dll. 
b. Fi’il, yaitu morfem yang memiliki kala/masa. Seperti kata ،ﻢﻠﻌي 
ﻥﺫﺄﺘﺴي ،ﺐﻠﻄﻳ ،ﺱﺭﺪﻳ dll.
c. Huruf/adwat, yaitu satuan morfem yang tidak bisa dipahami 
maknanya kecuali masuk dalam tarkib/kalimat, diantaranya : 
1) Adwât Jar, contoh : ﻝ ،ﻙ ،ـﺑ ،ﺏﺭ ،يࢭ ،ىڴﻋ ،ﻦﻋ ،ىڲﺇ ،ﻦﻣ
2) Adwât ‘Athof, contoh : ﻞﺑ ،ﻡﺇ ،ﻡﺃ ،ﻭﺃ ،ﻢﺛ ،ﻑ ،ﻭ، 
3) Adwât Qasam, contoh : ﺕ ،ﺏ ،ﻭ 
4) Adwât Istifham, contoh : ﻦﻳﺃ ،ﺍﺫﺎﻣ ،ﻒﻴﻛ ،ܢۘﻣ
5) Adwât Istisna’, contoh : ﻯﻮﺳ ،ﺮ؈ﻏ ،ﻻﺇ
2. Fungsi sintaksis
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D.   Kata (ﺔﻤﻠكﻟﺍ)
1.   Definisi Kata  (ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻒيﺮﻌت)
Sebelumnya telah disebutkan, bahwa satuan bahasa terkecil dalam 
kajian morfologi adalah morfem. Gabungan dari morfem-morfem akan 
membentuk kata. Berikut ini akan dijelaskan apa yang dimaksud dengan 
kata itu sendiri.
Yang dimaksud dengan kata adalah “Satuan bahasa yang dapat 
ber diri sendiri, terjadi dari morfem tunggal, atau gabungan morfem.”124 
Morfem tunggal seperti /pensil/. Gabungan morfem seperti /terbagi/ 
yaitu gabungan dari /ter/ dan /bagi/. 
Dalam bahasa Arab kata disebut dengan ﺔﻤﻠكﻟﺍ (al-kalimah). Gabunan 
dari dua ﺔﻤﻠكﻟﺍ atau lebih disebut dengan ﺔﻠﻤجلﺍ (jumlah). Dengan demikian, 
kata dalam bahasa Indonesia disebut ﺔﻤﻠكﻟﺍ (al-kalimah) dalam bahasa 
Arab, kalimat dalam bahasa Indonesia disebut ﺔﻠﻤجلﺍ (jumlah) dalam ba-
hasa Arab. 
Al-Jurjâni menjelaskan, ﺔﻠﻤجلﺍ adalah:
 ﺪيﺯ» ﻚﻟﻮﻘﻛ ،ﺩﺎﻓﺃ ﺀﺍﻮﺳ ﻯﺮﺧﻷﺍ ىڲﺇ ﺎﻤهﺪﺣﺇ ﺕﺪﻨﺳﺃ ﻥ؈ﺘﻤﻠك ﻦﻣ ﺐﻛﺮﻣ ﻦﻋ ﺓﺭﺎﺒﻋ
125.«ܢۚﻣﺮﻜﻳ ﻥﺇ» ﻚﻟﻮﻘﻛ ،ﺪﻔﻳ ﻢﻟ ﻭﺃ ،«ﻢﺋﺎﻗ
“Sebuah ungkapan yang tersusun dari dua kata, kata yang satu di isnad-kan 
kepada yang lain, apakah sempurna, seperti “si zaid berdiri” atau belum, seperti 
“jika ia memuliakan saya.” 
Jika ﺔﻠﻤجلﺍ itu sempurna disebut juga dengan ﻡﻼكﻟﺍ. (al-Kalâm). Seperti 
pada kalimat (ﻚﻣﺮﻛﺃ ﺮﻀﺤﺗ ﻥﺇ :(ﺔﻠﻤجلﺍ “Jika anda datang saya akan menghor-
matimu”. Tetapi jika ﺔﻠﻤجلﺍ (kalimat) itu belum sempurna disebut dengan 
ﻢﻠكﻟﺍ (al-Kalim). Seperti kalimat:ﺮﻀﺤﺗ ﻥﺇ  “Jika anda hadir”. Kalimat yang 
kedua ini belum sempurna, karena belum bisa dipahami. 
124 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 98
125 Al-Syarîf  Ali bin Muhammad Al-Jurjâni, Kitâb al-Ta’rifât, (Bairût: Dâr al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1988), h. 78.
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Dengan kata lain, setiap ﻡﻼكﻟﺍ adalah ﺔﻠﻤجلﺍ tetapi tidak setiap ﺔﻠﻤجلﺍ 
disebut ﻡﻼكﻟﺍ. Hanya kalimat yang sempurna saja yang disebut dengan 
ﻡﻼكﻟﺍ.
2.   Klasifikasi Kata (ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻡﺎﺴﻗﺃ)
Sampai saat ini, menentukan klasifikasi kata menjadi perdebatan 
yang belum tertuntuskan oleh para linguis. Menurut Chaer, paling tidak 
ada dua faktor yang menyebabkan persoalan itu tidak tertuntaskan. 
Pertama, setiap bahasa mempunyai cirinya masing-masing. Kedua, karena 
keriteria yang digunakan juga bermacam-macam. 
Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, para linguis Arab sepa-
kat membuat klasifikasi kata bahasa Arab kepada tiga, yaitu; (1).ﻢﺳﺇ 
(isim); (2). ﻞﻌﻓ(fi’il) dan (3). ﻑﺮﺣ (hurf). 
Berdasarkan pengertian morfologi di atas, bahwa yang menjadi 
obyek pembahasan mofologi bahasa Arab adalah kata yang bisa dibentuk 
atau dirubah. Sementara itu, di antara macam-macam isim (ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ ﻉﺍﻮﻧﺃ) 
ada yang berbentuk ﺔﻴنﺒﳌﺍ ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ (isim-isim tidak bisa berubah), demikian 
halnya pada fi’il, ada yang berkategori ﺓﺪﻣﺎجلﺍ ﻝﺎﻌﻓﻷﺍ (fi’il-fi’il yang tidak 
berubah), hahkan hurf  tidak mengalami perubahan bentuk. 
Maka yang menjadi ruang lingkup pembahasan morfologi bahasa 
Arab adalah (1) ﻦﻜﻤﺘﳌﺍ ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ (Isim-isim yang dapat di i’rab) dan (2)ﻝﺎﻌﻓﻷﺍ 
ﺔﻓﺮﺼﺘﳌﺍ (fi’il-fi’il yang dapat di tashrif). Hal inilah yang ditegaskan oleh Al-
Ghulayain:
 ﺔﻴنﺒﳌﺍ ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ ﻑﺮحلﺍ ﻪﺒﺸب ﺩﺍﺮﳌﺍﻭ .ﻒيﺮﺼﺘﻟﺍ ﻢﻠﻌﻟ ﻖﻠﻌت ﻼﻓ ﺎهڈّﺷﻭ ﻑﻭﺮحلﺍ ﺎﻣﺃﻭ
126.ﻑﺮﺼﺘﻟﺍ ﻡﺪﻋﻭ ﺩﻮﻤجلﺍ ىࢭ ﻑﺮحلﺍ ﻪﺒﺸت ﺎڈٰﺈﻓ ،ﺓﺪﻣﺎجلﺍ ﻝﺎﻌﻓﻷﺍﻭ
“Hurf dan yang serupa dengannya tidak termasuk pembahasan morfologi 
bahasa Arab. Yang dimaksud dengan yang menyerupai huruf adalah (1) Isim-
isim mabni, dan (2) Fi’il-fi’il jâmid, keduanya sama dengan huruf; tidak punya 
tashrif.”
126 Al-Syaikh Mustafâ Al-Gulayain, Jâmi’ al-Durûs al-‘Arabiyah, (Bairût: Mansyûrât al-
Mak tabah al-‘Ashriyah, 1987 M/1408 H), cet. Ke-21, jilid 1, h. 208.  
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Untuk melihat gambaran umum tentang ﻦﻜﻤﺘﳌﺍ ﺀﺎﻤﺳﻷﺍ (Isim-isim yang 
dapat di i’rab) dan ﺔﻓﺮﺼﺘﳌﺍ ﻝﺎﻌﻓﻷﺍ (fi’il-fi’il yang dapat di tasrif) yang menjadi 
bidang garapan linguistik Arab dapat anda lihat pada lampiran I dan II.
3. Pembentukan Kata (ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻊﻴنﺼﺗ)
Pembentukan kata dalam bahasa-bahasa di dunia memiliki dua sifat; 
pertama membentuk kata-kata yang bersifat inflektif, dan kedua yang 
bersifat derivatif:
a. Inflektif (ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ ﻒيﺮﺼﺘﻟﺍ)
Menurut Kridalaksana yang dimaksud dengan inflektif adalah 
“Unsur yang ditambahkan pada sebuah kata untuk menjukkan suatu 
hubungan gramatikal.”127 Seperti huruf ﻭ /waw/ yang ditambahkan pada 
akhir kata ﻞﻌﻓ /fi’il/ menunjukkan makna jama’ (plural). Seperti kata 
ﺍﻮﺟﺮﺧ “mereka telah keluar” ﺍﻮﺒهﺫ “mereka telah pergi” ﺍﻮﻤﻠﻌت “mereka te-
lah berlajar”, dll. 
Di antara bahasa-bahasa yang memakai infleksi adalah bahasa Arab, 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Latin, bahasa Sangsekerta, dll. 
Dalam bahasa Arab inflektif disebut dengan ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ ﻒيﺮﺼﺘﻟﺍ.
Unsur yang ditambahkan pada kata dimaksud dapat berupa afiks, 
prefiks, infiks, dan sufiks, atau juga berupa modivikasi internal. Penam-
bahan yang sekaligus menimbulkan perubahan pada kata dasar yang 
berkategori verba disebut dengan konjugasi, dan perubahan yang terjadi 
pada nomina dan adjektif disebut dengan deklinasi.
Konjugasi pada verba biasanya berkenaan dengan kala, aspek, mo-
dus, diatesis, persona, jumlah dan jenis. Sementara deklinasi biasanya 
berkenaan dengan jumlah, jenis dan kasus. Berikut ini akan diberikan 
sebuah contoh konjugasi dalam bahasa Arab dari segi tense (waktu):
127 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 83
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Disebut Kala Bentuk Arti
ﺽﺎﳌﺍ ﻞﻌﻓ Kala Lampau ﺮﻀﺣ Dia sudah 
datang
ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ
Kala Sekarang ﺮﻀﺤﻳ Dia sedang 
datang
Kala Mendatang
ﺮﻀﺤﻴﺳ Dia akan 
datangﺮﻀﺤﻳ ﻑﻮﺳ
ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻓ ﺮﻀﺣﺃ Hadirlah !
ܣﻬﻨﻟﺍ ﻞﻌﻓ ! ﺮﻀﺤﺗﻻ Jangan 
datang
Sedangkan untuk kala sekarang modus indikatif untuk persona 
yang berbeda, bentuk ﺮﻀﺤﻳ itu akan menjadi berikut:
Persona Bentuk
Orang I tunggal (lk/pr) ﺮﻀﺣﺃ
Orang II/III jamak (lk/pr) ﺮﻀﺤﻧ
Orang II tunggal (lk) ﺮﻀﺤﺗ
Orang II dual (lk) ﻥﺍﺮﻀﺤﺗ
Orang II jamak (lk) ﻥﻭﺮﻀﺤﺗ
Orang II tunggal (pr) ﻦيﺮﻀﺤﺗ
Orang II dual (pr) ﻥﺍﺮﻀﺤﺗ
Orang II jamak (pr) ﻥﺮﻀﺤﺗ
Orang III tunggal (lk) ﺮﻀﺤﻳ
Orang III dual (lk) ﻥﺍﺮﻀﺤﻳ
Orang III jamak (lk) ﻥﻭﺮﻀﺤﻳ
Orang III tunggal (pr) ﺮﻀﺤﺗ
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Orang III dual (pr) ﺮﻀﺤﺗ
Orang III jamak (pr) ﻥﺮﻀﺤﻳ
b. Derivatif (يڌﻼﻄْﺻﻹﺍ ُﻒْيﺮْﺼّﺘﻟﺍ)
Derivatif adalah “Proses pengimbuhan afiks non-inflektif pada dasar 
untuk membentuk kata.”128 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pembentukan kata secara inflektif tidak membentuk kata baru atau 
kata lain yang berbeda identitas leksikalnya dengan bentuk dasarnya. 
Sementara pembentukan kata secara derivatif adalah membentuk kata 
baru, kata yang identitas leksikalnya tidak sama dengan kata dasarnya.
Dalam bahasa Indonesia misalnya kata minum yang berkelas verba 
dibentuk menjadi minuman yang berkelas nomina. Dalam bahasa Arab 
ditemukan hal yang sama, seperti kata ﺮﺼﻧ /nashara/ yang berkelas kata 
fi’il, dibentuk menjadi ﺮﺻﺎﻧ /nâshir-un/ yang berkelas kata isim.
Proses derivasi, di samping menimbulkan kelas kata yang berbeda, 
juga menimbulkan makna yang berbeda, walaupun kelas kata sama. 
Dalam bahasa Arab misalnya, kata  ﺮﺼﻧ /nashara/ bisa juga dibentuk 
men jadi ﺭﻮﺼﻨﻣ /manshûr-un/. Kelas katanya sama dangan ﺮﺻﺎﻧ /nashir-
un/ (yaitu sama-sama isim) tetapi maknanya berbeda; ﺮﺻﺎﻧ /nashir-un/ 
bermakna ‘penolong’, sementara ﺭﻮﺼﻨﻣ /manshûr-un/ bermakna ‘yang 
ditolong’. 
Proses derivasi dalam bahasa Arab sering diistilahkan dengan ُﻒْيﺮْﺼّﺘﻟﺍ 
يڌﻼﻄْﺻﻹﺍ /al-Taşrif al-iştilâhy/. Untuk melihat lebih jauh proses derivasi 
dalam bahasa Arab dimaksud dapat anda lihat pada lampiran III. 
E.    Proses Morfologis (ﺔﻴﺟﻮﻠﻓﺭﻮﳌﺍ ﺔﻴﻠﻤﻌﻟﺍ)
Sebelum menjelaskan lebih jauh apa saja proses morfologis, ter-
lebih dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan proses morfologis 
itu sendiri. Menurut Samsuri,129 proses morfologis adalah: “Cara pem-
128 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 41
129 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1987), cet. Ke-7, h. 190.
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bentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu dengan 
morfem yang lain.” Atau dengan kata lain proses mofologis yaitu peng-
gabungan morfem-morfem menjadi kata. Proses dimaksud adalah seb-
agai berikut:
1. Afiksasi
Sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu apa itu afiksasi. Afiks 
adalah: “Imbuhan, atau bentuk terikat yang apabila ditambahkan pada 
kata dasar atau bentuk dasar dapat merubah makna gramatikal.”130 
Penambahan morfem asi memberikan makna sebuah proses. Dengan 
demikian, afiksasi adalah proses atau hasil penambahan afiks pada akar 
atau dasar kata. Seperti morem ber pada kata bertiga, morfem er pada 
kata gerigi dan morfem an kata ancaman. Dalam bahasa Inggris, morfem 
/form/ misalnya dapat dibubuhi beberapa afiks:
(1) form + al    = formal
(2)  + ize   = formize
(3)   +ation  = formation
(4)    + s = forms 
Afiksasi terbagai kepada:
a. Prefiks (ﻖﺑﺍﻮﺳ)
Yaitu afiks yang ditambahkan pada bagian depan pangkalnya, 
seperti morfem ber pada kata bersepeda.131 Atau sering disebut de-
ngan awalan. Morfem ke pada kata kepada, morfem ter pada kata 
terlambat dll. Morfem ber, ke, ter, pada contoh-contoh di atas disebut 
prefiks, sementara kata sepeda, pada, dan lambat’ adalah kata 
dasarnya.
Prefik dapat diterjemahkan dengan ‘ﻖﺑﺍﻮﺳ’. Proses prefiks (ﻖﺑﺍﻮﺳ) 
itu sendiri dalam bahasa Arab sangat sering dan banyak dijumpai. 
Prefiks dalam bahasa Arab bisa membentuk isim dan fi’il. 
130 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 10.
131 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 177
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a).  Prefiks yang membentuk isim seperti:
Pada




Deskripsikan dan tentukan bentuk-bentuk prefiks (ﻖﺑﺍﻮﺳ) dalam 
bahasa Arab!. Khususnya pada kalimat-kalimat isim.
b). Prefiks yang membentuk fi’il, seperti: 
ﻞﻌﻓ Disebut/ﺏﺎﺑ ﻞﺜﻣ Prefiks
ﺩﺮﺠﻣ ﻰثﻼﺛ ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻔﻳ ـﻳ
ﺩﺮﺠﻣ ﻰثﻼﺛ ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻔﺗ ـﺗ
ﺩﺮﺠﻣ ﻰثﻼﺛ ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻔﻧ ـﻧ
ﺩﺮﺠﻣ ﻰثﻼﺛ ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻓﺃ ﺃ
ﻑﺮﺤﺑ ﺪيﺰﻣ ܢۜعﺎﻣ ﻝﺎﻌﻓﺇ ﻞﻌﻓﺃ ﺃ
ﻥ؈ﻓﺮﺤﺑ ﺪيﺰﻣ ܢۜعﺎﻣ ﻝﺎﻌﺘﻓﺇ ﻞﻌﺘﻓﺃ ﺇ
ﻥ؈ﻓﺮﺣ ﺪيﺰﻣ ܢۜعﺎﻣ ﻝﺎﻌﻔﻧﺇ ﻞﻌﻔﻧﺍ ـﻧﺍ
ﻑﺮﺣﺃ ٣ ﺪيﺰﻣ ܢۜعﺎﻣ ﻝﺎﻔﻌﺘﺳﺍ ﻞﻌﻔﺘﺳﺍ ـﺘﺳﺍ
b.    Infiks (ﺓﺩﺎيﺯ)
Yaitu afiks yang dimasukkan ke dalam kata dasar.132  Sering juga di-
sebut dengan sisipan. Morfem er pada kata gerigi dan morfem le pada 
kata geletar merupakan contoh infiks.
Infiks dalam bahasa Arab mungkin bisa disebut dengan “ﺓﺩﺎيﺯ”. Pem-
bentukan kata melalui proses infiks (ﺓﺩﺎيﺯ) sangat banyak dite mu kan, 
seperti dapat dilihat berikut:
132 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 83
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a). Infiks yang membentuk isim, seperti:
Disebut ﺏﺎﺑ Terbentuk Infiks Kata Dasar
ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ﻢﺳﺍ ﻞﻋﺎﻓ ﺎـ َﻞَﻌَﻓﺔﻟﻵﺍ ﻢﺳﺍ ﻝﺎﻌﻔﻣ
ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻢﺳﺍ ﻝﻮﻌﻔﻣ ﻮـ
Deskripsikan dan tentukan bentuk-bentuk infiks (ﺓﺩﺎيﺯ) dalam bahasa 
Arab!. Khususnya pada kalimat-kalimat isim.!
b). Infiks yang membentuk fi’il, seperti:
Disebut ﺏﺎﺑ Terbentuk Infiks Kata Dasar
ﻞﻴﻌﻔﺗ ﻞّﻌﻓ ّ َﻞَﻌَﻓﺔﻠﻋﺎﻔﻣ َﻞﻋﺎَﻓ ﺎـ
Deskripsikan dan tentukan bentuk-bentuk infiks (ﺓﺩﺎيﺯ) dalam bahasa 
Arab!. Khususnya pada kalimat-kalimat fi’il. !
c.    Sufiks
Yaitu afiks yang ditambahkan pada bagian belakang kata.133 Sufiks 
sering disebut dengan akhiran, misalnya morfem an pada kata 
ajaran, morfem kan pada kata usahakan dan morfem i pada kata 
datangi merupakan bentuk-bentuk sufiks.
Dalam bahasa Arab, proses sufiks dapat dilihat sebagai berikut:
a).   Sufiks yang membentuk isim, seperti:
Maknanya Seperti Sufiks
Dua lk./pr. ﻥ؈ﻠﻋﺎﻓ / ﻥﻼﻋﺎﻓ ﻥ؈ ـ/ ﻥﺎـ
Jama’ lk. ﻥ؈ﻟﻮﻌﻔﻣ / ﻥﻮﻟﻮﻌﻔﻣ َﻥ؈ ـ/ َﻥْﻮـ
Jama’ pr. ﺕﻼﻌﻔﻣ ﺕﺎـ
133 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 205
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 firhsat-firhsat nakitahrep ,sata id skfius iakamem misi aynmumu adaP
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skfiuS kutneB ﺍﺳﻢ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﺍﺳﻢ ﺍﳌﻔﻌﻮﻝ ﺍﺳﻢ ﻣﺼﺪﺭ
ﻓﺎﻋﻞ ﻣﻔﻌﻮﻝ ﻓﻌﻞ
ـﺎﻥ/ـ؈ﻥ ﻓﺎﻋﻼﻥ ﻣﻔﻌﻮﻻﻥ ﻓﻌﻼﻥ
ـﻮﻥ/ـ؈ﻥ ﻓﺎﻋﻠﻮﻥ ﻣﻔﻌﻮﻟﻮﻥ ﻓﻌﻠ؈ﻥ
ﻓﺎﻋﻠﺔ ﻣﻔﻌﻮﻟﺔ
ـﺎﻥ/ـ؈ﻥ ﻓﺎﻋﻠﺘﺎﻥ ﻣﻔﻌﻮﻟﺘﺎﻥ
ـﺎﺕ ﻓﺎﻋﻼﺕ ﻣﻔﻌﻮﻻﺕ ﻓﻌﻼﺕ
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 .li’fi  kutnebmem gnay skfiuS .)b
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Deskripsikan bentuk-bentuk sufiks (ﻖﺣﺍﻮﻟ) dalam bahasa Arab!. Khu-
susnya pada kalimat-kalimat fi’il. !
a. Konfiks 
Konfiks adalah gabungan prefiks dan sufiks yang membentuk suatu 
kesatuan.134 Seperti konfiks ber-an pada kata ber-datang-an, konfiks ter-
kan pada kata ter-lupak-an, dll.
Dalam bahasa Arab proses konfiks dapat dibagi kepada:
a).  Konfiks yang membentuk isim.
Contoh konfiks dalam bahasa Arab yang kemudian membentuk kata 











Deskripsikan dan tentukan bentuk-bentuk konfiks dalam bahasa 
Arab!. Khususnya pada kalimat-kalimat isim. !
134 Hasan Alwi, dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998). 
Edisi ke-3, cet. I, h. 32. 
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ﻻ ﺗـ َـﺎ ﻻ ﺗْﻔﻌﻼ
ﻨﻬܣ
ﻞ ﺍﻟ
ﻻ ﺗـ ـﻮﺍ ﻻ ﺗْﻔﻌﻠﻮﺍﻓﻌ
ﻻ ﺗـ ِـﻲ ﻻ ﺗْﻔﻌڴي
ﻻ ﺗـ ـﺎ ﻻ ﺗْﻔﻌﻼ
ﻻ ﺗـ ـَﻦ ﻻ ﺗْﻔﻌﻠﻦ
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Deskripsikan dan tentukan bentuk-bentuk konfiks dalam bahasa 
Arab!. Khususnya pada kalimat-kalimat fi’il. !
Bahkan dalam bahasa Arab ditemukan gabungan antara prefik dan 
infiks sekaligus sufiks. Seperti berikut ini:
ﺏﺎﺑ Contoh Sufiks Infiks Prefiks
ﻼُﻋﺎَﻔَﺗ ﺍﻮﻠﻋﺎﻔﺗ ﺍﻮـ ﺎـ ـﺗ
ﻼّﻌ ًَﻔﺗ ﻼﻌﻔﺗ ﺎـ ّ ـﺗ
ﻻﺎﻌﺘﻓﺇ َﻦﻠﻌﺘﻓﺇ ﻦـ ـﺗ ﺇ
ﻝﺎﻌﻴﻌﻓﺇ ﺍﻮﻠﻋﻮﻌﻓﺇ ﺍﻮـ ... + ﻮـ ﺇ
2. Reduplikasi
Adalah proses morfemis yang mengulang bentuk dasar, baik secara 
keseluruhan, sebagian maupun dengan perubahan bunyi.135 Pengula-
ngan dalam bentuk keseluruhan, seperti buku-buku, meja-meja, guru-
guru, murid-murid dll. Makna yang muncul dari pengulangan secara 
keseluruhan ini pada umumnya memunculkan makna menunjukkan 
banyak (plual/jama’). Pengulangan secara sebagian seperti lelaki dari 
kata dasarnya laki. Pengulangan dalam bentuk perubahan bunyi, seperti 
bolak-balik, kocar-kacir, morat-marit dll.
Dalam bahasa Arab, proses seperti ini disebut ﺪﻴﻛﺄﺘﻟﺍ. Yaitu pengula-
ngan kata secara utuh dengan makna penguat. Seperti kata: ﺐﻴﻐﻟﺍ ﺀﺎﺟ ﺀﺎﺟ. 
Di sini tidak menunjukkan makna jama’ tetapi sebagai bentuk penegasan. 
Dengan demikian, reduplikasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab 
berbeda dalam makna yang ditimbulkannya.
3. Komposisi
Adalah hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan mor-
fem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk 
135 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 182
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sebuah leksikal yang baru dan makna yang baru.136 Dalam bahasa Indo-
nesia seperti rumah sakit, tangan kanan, lintah darat dll. Dalam bahasa Ing-
gris seperti blackboard dll. Dalam bahasa Arab juga banyak ditemukan, 
seperti: ﻡﻼكﻟﺍ ﺮ؈ﺧﺃ ,ﻢحلﻟﺍ ﺖيﺑ ,ﺩﻮﺳﻷﺍ ﺮجح ,ﷲ ﺖيﺑ, dll. Hal ini disebut dengan ﺔﻠﻤجلﺍ 
ﺔﻴﻓﺎﺿﻹﺍ
Persoalan yang muncul kemudian, dalam bahasa Indonesia bedakah 
komposisi dengan kata majemuk? Adalah sebuah persoalan yang sampai 
saat ini masih dalam perdebatan para pakar. Menurut Sutan Takdir 
Alisahbana–sebagimana dikutip Chaer- menjelaskan bahwa dikatakan 
kata majemuk jika terjadi penggabungan dua morfem dan menimbulkan 
makna baru yang bukan makna gabungan dari morfem-morfem yang 
tersusun. Seperti kumis kucing dengan makna ‘semacam rumput.’ Tetapi 
jika maknanya ‘kumis dari dari binatang kucing’ itu bukan termasuk 
kata majemuk.137 Lalu bagaimana pula dengan idiom?
Seiring dengan itu, Kridalaksana memberikan batasan antara kata 
majemuk dengan idiom. Kata majemuk haruslah tetap berstatus kata, 
dan harus dibedakan dengan idiom. Sebab kata majemuk adalah konsep 
sintaksis, sedang idiom adalah konsep semantis. Yang termasuk kata 
majemuk seperti geografi, mahakuasa, multinasional, pasfoto dll. Sementara 
meja hijau, mata sapi dan sejenisnya adalah termasuk contoh-contoh 
komposisi. 
Memperhatikan perbedaan pendapat di atas, penulis dapat meng-
ambil kesimpulan bahwa salah satu bentuk komposisi adalah kata 
majemuk. Dikatakan kata majemuk jika makna yang muncul adalah 
makna baru yang bukan makna gabungan dari morfem-morfem yang 
tersusun. Bentuk komposisi –yang salah satu di dalamnya adalah kata 
majemuk- dalam bahasa Arab disebut dengan ﺔﻴﻓﺎﺿﻹﺍ ﺔﻠﻤجلﺍ. Sementara 
idiom dalam bahasa Arab disebut dengan ﺕﺎحلﻄﺼﳌﺍ.
136 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 185
137 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 186
120   |   PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB
4. Modifikasi Internal
Yaitu proses pembentukan kata dengan penambahan unsur-unsur 
(yang biasanya berupa vokal) ke dalam morfem yang berkerangka tetap 
(yang biasanya beruba konsonan).138 
Dalam hal ini, bahasa Arab selalu menggunakan modifikasi internal, 
karena bahasa Arab tidak bisa dibaca tanpa dibantu dengan vokal-vokal 
(ﺕﺎكﺮحلﺍ). Misalnya morfem tetap n-s-r (ﺮ ــﺼ ــﻧ) tidak akan bisa dibaca tanpa 
diberi vokal, misalnya /-a-a-a/ atau /-u-i-a/ sehingga terbentuklah kata: 
ﺮﺼﻧ /nasara/ atau ﺮﺼﻧ /nusira/, dst.
Dalam bahasa-bahasa lain juga ditemukan proses modifikasi internal. 
Bahasa Inggeris misalnya, seperti: mouse (ou-e) berubah menjadi mice (i-
e). Foot (-oo-) berubah menjadi feet (-ee-). Louse (-ou-e) berubah menjadi 
lice (-i-e). dll. 
5. Pemendekan (ﺖﺤﻨﻟﺍ)
Chaer menyebutkan, yang dimaksud pemendekan adalah proses pe-
nanggalan bagian-bagian leksem atau gabungan leksem sehingga men-
jadi sebuah bentuk singkat, tetapi maknanya tetap sama dengan makna 
bentuk untuhnya. Misalnya bentuk lab (untuk laboratorium), dok (dok-
ter), dll.139
Dalam bahasa Indonesia ada beberapa bentuk pemendekan, antara 
lain:
a. Pengekalan huruf awal pada sebuah leksem, seperti MPR (Majelis 
Permusyawaratan Rakyat), l (untuk kata liter), dll.
b. Pengekalan beberapa huruf dari sebuah leksem, seperti hlm 
(untuk halaman).
c. Pengekalan huruf pertama kemudian dikombinasikan dengan 
penggunaan angka untuk pengganti huruf yang sama, seperti P3 
(Partai Persatuan Pembangunan).
138 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 189
139 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 191.
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d. Pengekalan dua, tiga, empat atau beberapa huruf awal dari se-
buah leksem, seperti Okt. (untuk oktober), dll.
e. Pengekalan huruf pertama dan huruf terakhir pada sebuah lek-
sem, seperti: Ir. (Insinyur), dll.
Pemendekan tidak sama dengan akronim. Karena akronim adalah 
“Kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau begian 
lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang sesuai dengan kaedah 
fonetik bahasa yang bersangkutan. Seperti Hankam (Pertahanan dan 
Keamanan).”140
Dalam bahasa Arab ditemukan istilah ﺖﺤﻨﻟﺍ /al-naht/. Dalam beberapa 
kamus bahasa Indonesia ditemukan, bahwa ﺖﺤﻨﻟﺍ berarti ‘pengukiran 
atau pemahatan’.141
Secara terminologi, menurut Wâfi, ﺖﺤﻨﻟﺍ adalah: 
 ﻦﻣ ﺐﻛﺮﻣ ܢۚﻌﻣ ىڴﻋ ﺔﻟﻻﺪﻠﻟ ﺔﻠﻤﺟ ﻦﻣ ﻭﺃ ﺮ؆ﻛﺄﻓ ﻥ؈ﺘﻤﻠك ﻦﻣ ﺔﻤﻠك ﺕﺍﻮﺻﺃ ﻉق؅ﻨﺗ ﻥﺃ
142.ﺎڈٔﻣ ﺖﻋق؅ﻧﺍ ܢۘﻟﺍ ﻝﻮﺻﻷﺍ ﻰنﺎﻌﻣ
“Membentuk sebuah kata dari dua atau beberapa kata yang menunjukkan satu 
makna yang sama dari kata atau kalimat yang dipendekkan.”
Membandingkan defenisi ﺖﺤﻨﻟﺍ dengan definisi pemendekan dan 
akronim yang telah disebutkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
akronimlah yang sama dengan ﺖﺤﻨﻟﺍ dalam bahasa Arab. Bahasa Arab 
tidak mengenal sistem pemendekan seperti yang terdapat dalam bahasa 
Indonesia dan beberapa bahasa lainnya.
140 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 5
141 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yog ya-
karta: Yayasan Ali Ma’sum, 1996), cet. 1, h. 1896
142 Âli Abd al-Wâhid Wâfi, Fiqhu al-Lugah, Kairo: (Lajnah al-Bayân Al-‘Arabiyah, 1962), 
h. 180.
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:barA asahab malad )minorka( ﺍﻟﻨﺤﺖ hotnoc aparebeb ini tukireB
ﺍﻷﺻﻞ ﺍﻟﻨﺤﺖ ﺍﻟﻨﺤﺖ kutneB
ﻌـــــــﻞ
ﻓـــــ
بﺴﻢ ﷲ ﺍﻟﺮﺣﻤﻦ ﺍﻟﺮﺣﻴﻢ َبْﺴَﻤَﻞ
ﺍلحﻤﺪ لله ﺭﺏ ﺍﻟﻌﺎﳌ؈ﻥ َﺣْﻤَﺪَﻝ
ﻻﺣﻮﻝ ﻭﻻﻗﻮﺓ ﺇﻻ ﺑﺎلله َﺣْﻮَﻗَﻞ
ﺣﺴبﻨﺎ ﷲ َﺣْﺴَﺒَﻞ
ﺍﻟﺴﻼﻡ ﻋﻠﻴﻜﻢ َﺳْﻤَﻌَﻞ
ڌي ﻋڴى ﺍﻟﺼﻼﺓ ڌي ﻋڴى ﺍﻟﻔﻼﺡ َﺣْﻴَﻌَﻞ
ﺃﺩﺍﻡ ﷲ ﻋﺰﻙ َﺩْﻣَﻌَﺰ
ﺃﻃﺎﻝ ﷲ ﺑﻘﺎﺋﻚ َﻃْﻠَﺒَﻖ
ﺟﻌﻠﺖ ﻓﺪﺍﺀﻙ َﺟْﻌَﻘَﺪ
ﺑﺄبﻰ ﺃﻧﺖ َﺑْﺄَﺑَﺄ
ﻗﻄﺎﺭ + ﺳﺮيﻊ  ﻗﻄﺴﺮ 
ﺃﺭبﻌﺔ + ﺃﺭﺟﻞ  ﺃﺭبﺠﻞ 
ﺑﻨﻚ  + ﻣﺼﺮ  ﺑﻨﺼﺮ








ﻻ + ﺃﻥ ﻟﻦ
هـ + ﻟﻢ )ﺑﻤﻌۚܢ ﺃﻗﺼﺪ ﻭ تﻌﺎﻝ( هﻠﻢ
ﺃﻱ + ﺁﻧﺎ ﺃﻳﺎﻥ
ﻻ + ﻣﺎ ﳌﺎ
ﻻ + ﻙ + ﺇﻥ ﻟﻜﻦ
ﻻ + ﺃيﺲ ﻟيﺲ
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Fenomena al-Naht semakin tidak terbendung, seiring dengan pe-
ngaruh bahasa asing ke dalam bahasa Arab. Oleh Takida, mengumpul-
kan sejumlah istilah yang tergolong al-naht dari berbagai sumber se-
bagai berikut:143
 ﻞﺻﻷﺍﺖﺤﻨﻟﺍArti
ﺰﻛﺮﻣ   +   ﺎﻧﺃﺔيﺰﻛﺮﻧﺃ Egosentrisme
ﺔﻈﻘﻳ +  ﻢﻠﺣﺔﻈﻘﻠﺣdaydream
ﺔﻣﻮﺛﺮﺟ + ﻥﺍﻮﻴﺣﺔﻣﻮﺜﻴﺣSporozoa
ﺭﻮﻌﺷ +  ﺖﺤﺗﻱﺭﻮﻌﺸﺤﺗ Subconscious
 ﻲتﻮﺻ + ﻕﻮﻓ ﻲتﻮﺘﺻﻮﻓ Supersonic
 ﻱﺩﻼﻴﻣ +  ﻞﺒﻗ ﻱﺩﻼﻴﻤﺒﻗBefore Christ : BC
 ﺦيﺭﺎﺗ +  ﻞﺒﻗيڏيﺭﺎﺘﺒﻗ Prehistoric
6. Morfofonemik
Morfofonemik adalah peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam 
suatu proses morfologis, baik afiksasi, reduplikas, maupun komposisi. 
Dalam bahasa Indonesia misalnya, prefiks me bisa berubah menjadi 
mem-, men,meny, meng-, menge-, atau tetap me menurut aturan-aturan 
fonologis tertentu. Dan lain sebagainya.
Dalam bahasa Arab, kemungkinan besar hanya bisa dikiaskan ke-
pada prefiks ﻝﺃ yang kemudian dibedakan menjadi ﺔيﺮﻤﻗ ﻝﺍ  dan ﺔﻴﺴﻤﺷ ﻝﺍ. 
Perubahan ﻝﺍ yang terjadi disini pun hanya dalam pengucapan, bukan 
dalam tulisan, seperti keduanya (tulisan dan bacaan) terjadi pada bahasa 
Indonesai. 
Prefiks ﻝﺍ tidak dibaca (dileburkan) jika awal kata dasar yang di 
imbuhinya  adalah huruf-huruf berikut: 
143 Tosyiuki Takida, al-Naht fi al-Lughah al-‘Arabiyah Baina al-Asholah wa al-Hadastah, 
Kiyoto Bulletin of Islamic Area Studies, 4, 1 & 2 (Maret 2011), h. 14-17.
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.ﻝ ،ﺵ ،ﺯ ،ﻅ ،ﺭ ،ﺱ ،ﺩ ،ﻥ ،ﺫ ،ﺽ ،ﺕ ،ﺹ ،ﺙ ،ﻁ
Seperti: ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ dibaca arrahim, dll.
F.   Morfologi Bahasa Arab (ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ)
Sebelum menjelaskan morfologi bahasa Arab (ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ), terlebih da-
hulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan “ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ” itu sendiri. 
Secara etimologi, kata ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ialah bentuk infinitive (mashadar) dari 
kata ﻖﺘﺸي -ﻖﺘﺷﺇ yang berarti ‘memperoleh, mengasal atau mengambil.’144 
Ma’lûf mencontohkan kata ﻖﺘﺷﺇ yaitu: ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻦﻣ ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻖﺘﺷﺃ 145 ‘mengasal kata 
dari kata yang lain.’ Dengan demikian, ilmu isytiqaq berarti ‘ilmu asal-
usul kata.’
Secara terminologi, ditemukan sejumlah definisi dari para ahli. Di 
antaranya: menurut Ya’qûb, ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ adalah:
146.ܢۚﻌﳌﺍ ىࢭ ﺐﺳﺎﻨﺘﻟﺍ ﻊﻣ ،ﺎﻣ ﺮ؈ﻴﻐﺘﺑ ﻯﺮﺧﺃ ﻦﻣ ﺔﻤﻠك ﺬﺧﺃ
“Membentuk kata dari kata yang lain dengan berbagai perubahan, namun 
tetap memiliki hubungan makna.”
Menurut Syâhîn:
147.ܢۚﻌﻣﻭ ﺔﻴﻠﺻﺃ ﺓﺩﺎﻣ ﺎﻤهﻗﺎﻔﻧﺍ ﻊﻣ ﻯﺮﺧﺃ ﻦﻣ ﺔﻐﻴﺻ ﺬﺧﺃ
“Membuat bentuk kata dari kata yang lain dan terjadi perubahan pada bentuk 
dan makn.” 
Kedua definisi di atas, menjelaskan sebuah proses pembentukan 
kata yang dapat melahirkan beberapa kata. Antara beberapa kata yang 
dihasilkan melalui proses pembentukan tersebut tetap memiliki makna 
yang mirip dengan makna kata dasarnya. Sebagai contoh, dari akar kata 
144 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer..., h. 132
145 Louwis Ma’lûf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, (Beirût: Dâr al-Masyriq, 1992), cet. 
Ke- 32, h. 396.
146 Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah Wa Khashâishuhâ, (Beirût: Dâr al-Tsaqâfah al- 
Islâmiyah, T.Th.). h. 186.
147 Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Awâmil al-Tanmiyah li Al-Lugah al-:Arabiyah, (Kairo: 
Mak tabah Wahbah, 1980 M/1400 H), Cet. I, h. 80. 
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ﺏﺮﺿ /daraba/ bisa di bentuk kata-kata berikut: ﺏﺭﺎﺿ /dârib-un/ ‘pemukul’, 
ﺏﻭﺮﻀﻣ /madrûb-un/ ‘yang dipukul’, ﺏﺮﻀﻣ /midrab-un/ ‘alat pemukul’, ﺏﺮﺿﺇ /
idrib/ ‘pukullah’,  ﺏﺮﻀﺗﻻ /lâ tadrib/ ‘jangan pukul’ dll. Walaupun bentuknya 
berbeda, namun antara satu kata dengan kata yang lain memiliki 
hubungan makna, yaitu ‘pukul.’
Menurut mayoritas ulama  ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ada tiga macam:
1. ﺮ؈ﻐﺼﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ /Isytiqâqu al-Sagîr/
Disebut juga dengan Istiqâq al-‘Âm atau Istiqâq al-Asgar. Yaitu proses 
pembentukan beberapa kata dari sebuah kata dasar dengan tetap mem-
perhatikan kesamaan urutan morfem tetap seperti yang terdapat pada 
kata dasarnya.   
Seperti morfem ﺐﺘﻛ, urutan mofrem tetap-nya adalah sebagai berikut: 
ﻙ adalah urutan pertama, ﺕ urutan kedua, dan ﺏ urutan ketiga. Berbagai 
kata bisa dibentuk dari ketiga morfem tetap tersebut.
Dengan demikian, ﺮ؈ﻐﺼﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ /Isytiqâq al-Sagîr/ mencakup ﻒيﺮﺼﺗ 
ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ (tasrif 14) dan  يڌﻼﻄﺻﻹﺍ ﻒيﺮﺼﺗ (tasrif 10). Sebagai contoh dapat anda 
lihat berikut:
Disebut Menjadi Proses pembentukan
Kata Dasar/ 
Morfem tetap
ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ﻢﺳﺇ ﻞﻋﺎﻓ ﻝ+ﻉ+ﺎـ+ﻑ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻢﺳﺇ ﻝﻮﻌﻔﻣ ﻝ+ﻭ+ﻉ+ﻑ+ﻡ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﺔﻟﻵﺍ ﻢﺳﺇ ﻞﻌﻔﻣ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﻡ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻔﻳ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ـﻳ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻓﺃ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﺃ ﻝ – ﻉ –ﻑ
يۂﺎﻨﻟﺍ ﻞﻌﻓ ﻞﻌﻔﺗﻻ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ـﺗ+ﻻ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻦﻣﺰﻟﺍ ﻢﺳﺇ ﻞﻌﻔﻣ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﻡ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻥﺎكﳌﺍ ﻢﺳﺇ ﻞﻌﻔﻣ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﻡ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﺔﻐﻟﺎﺒﳌﺍ ﻎﻴﺻ ﻞﻴﻌﻓ ﻝ+ﻱ+ﻉ+ﻑ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻴﻀﻔﺘﻟﺍ ﻢﺳﺇ ﻞﻌﻓﺃ ﻝ+ﻉ+ﻑ +ﺃ ﻝ – ﻉ –ﻑ
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Deskripsikan lebih lengkap bentuk-bentukﺮ؈ﻐﺼﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ /Isytiqâq al-
Sagîr/ dalam bahasa Arab! Baik pada ﻱﻮﻐﻠﻟﺍ ﻒيﺮﺼﺗ (tasrif 14) dan  ﻒيﺮﺼﺗ 
يڌﻼﻄﺻﻹﺍ(tasrif 10).
Di samping itu, dari kata yang sama “ﻝ – ﻉ – ﻑ” muncul pula beberapa 












ﻞﻌﻓﺃ ﻝ+ﻉ+ﻑ +ﺃ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞّﻌﻓ ﻝ+ﻉ+ﻉ+ﻑ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻋﺎﻓ ﻝ+ﻉ+ﺍ+ﻑ ﻝ – ﻉ –ﻑ
٢ ﺬيﺰﻣ ﻞﻌﺘﻓﺇ ﻝ+ﻉ+ﺕ+ﻑ +ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻌﻔﻧﺇ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﻥ+ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞّﻌﻔﺗ ﻝ+ﻉ+ﻉ+ﻑ +ﺕ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ّﻞﻌﻓﺇ ﻝ+ﻝ+ﻉ+ﻑ +ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻋﺎﻔﺗ ﻝ+ﻉ+ﺍ+ﻑ+ﺕ ﻝ – ﻉ –ﻑ
٣ ﺪ
يﺰﻣ
ﻞﻌﻔﺘﺳﺇ ﻝ+ ﻉ+ﻑ +ﺖﺳﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻋﻮﻌﻓﺇ ﻝ+ﻉ+ﻭ+ﻉ+ﻑ +ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ





ﻞﻠﻌﻔﺗ ﻝ+ﻝ+ ﻉ+ﻑ +ﺕ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻠﻨﻌﻓﺃ ﻝ+ﻝ+ﻥ+ﻉ+ﻑ +ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ّﻞﻠﻌﻓﺇ ﻝ+ﻝ+ﻝ+ﻉ+ﻑ +ﺇ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻌﻴﻔﺗ ﻝ+ﻉ+ﻱ+ﻑ +ﺕ ﻝ – ﻉ –ﻑ
ﻞﻌﻔﻤﺗ ﻝ+ﻉ+ﻑ+ﻡ+ﺕ ﻝ – ﻉ –ﻑ
2. ﺮ؈ﺒﻜﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ (Istiqâq al-Kabîr)
Istiqâqu al-Kabîr disebut juga al-Qalab al-Lughawy. Menurut Ya’qub, 
yang dimaksud dengan ﺮ؈ﺒﻜﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ (Istiqâq al-Kabîr) yaitu:
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   127
148.ﻑﻭﺮحلﺍ ﺐيﺗﺮﺗ ﻥﻭﺩ ܢۚﻌﳌﺍﻭ ﻆﻔﻠﻟﺍ ىࢭ ﺐﺳﺎﻨﺗ ﻥ؈ﺘﻤﻠك ﻥ؈ﺑ ﻥﻮكﻳ ﻥﺃ ﻮه
“Dua kata yang memiliki persamaan pada lafaz dan makna tanpa memperhati-
kan susunan bunyi.”
Dengan kata lain, Istiqâq al-Kabîr sebuah proses pembentukan kata 
dalam bahasa Arab dengan cara membolak-balik posisi morfem te tap-
nya, sehingga dapat menimbulkan kata dan makna baru, namun antara 
satu sama lain memiliki keterkaitan makna.
Contoh, kata ﺪﻤﺣ /hamida/ bisa dibentuk menjadi ﺡﺪﻣ /madaha/ yaitu 
menukar posisi fonem ﻡ /mim/ dari tengah ke depan. Kata ﺪﻤﺣ /hamida/ 
berati ‘memuji, berterimakasih’ kata ﺡﺪﻣ /madaha/ juga berarti ‘memuji’.
Kata “ﻝﺎﻗ” /qâla/ misalnya, berarti ‘berkata’, mengisyaratkan 
gerakan yang mudah dari mulut dan lidah. Dari kata “ﻝﺎﻗ” tersebut 
terbentuk beberapa kata baru dan makna baru juga. Seperti jika kita 
mendahulukan  “ ﻭ” /waw/ kemudian “ ﻕ” /qâf/ dan kemudain “ﻝ” /lam/, 
sehingga ia menjadi “ ﻞـﻗﻭ” /waqala/,  maka salah satu artinya adalah 
‘mengangkat satu kaki dan memantapkan kaki yang lain di bumi’. Makna 
ini menunjukkan makna asal dari kata tersebut di atas, yaitu adanya 
suatu ‘gerakan’. Kemudian jika anda mendahulukan “ ﻝ” /lam/, kemudian 
“ ﻕ” /qaf/ dan “ ﻭ” /waw/  sehingga menjadi “ ﻮـﻘـﻟ” /laqwun/,  maka di 
antara maknanya adalah ‘angin yang menimpa seseorang sehingga 
menggerakkan wajahnya’. Dalam bahasa medis disebut dengan tekanan 
darah tinggi atau strok. Dari akar kata yang sama muncul pula kata “ﻲﻘـﻟ” 
/laqiya/ yang berarti ‘bergerak menuju sesuatu untuk bertemu’. Makna 
ini juga menunjukkan kepada makna asal yaitu ‘bergerak’.149 Silahkan 
cari kata lain dalam bahasa Arab yang sama proses pembentukannya 
dengan kata di atas.
148 Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah..., h. 198.
149 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 94-95.
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3.   ﺮ؄ﻛﻷﺍ ﻕ ﺎﻘـﺘﺷﻹﺍ /Istiqâqu al-Akbar/
Yang dimaksud dengan ﺮ؄ﻛﻷﺍ  ﻕﺎﻘـﺘﺷﻹﺍ/Istiqâqu al-Akbar/ menurut 
Ya’qûb adalah :
 ﺕﺍﻮﺻﻷﺎﺑ ﺪﻴﻘﺘﻳﻻ ﺎﻣﺎﻋ ﺎﻃﺎﺒﺗﺭﺍ ﻰنﺎﻌﳌﺍ ﺾﻌﺒﺑ ﺔﻴﺗﻮﺼﻟﺍ ﺕﺎﻋﻮﻤجلمﺍ ﺾﻌب ﻁﺎﺒﺗﺭﺇ
                                                                 150.ﻪﺘﺤﺗ ﺝﺭﺪﻨﺗ ﻯﺬﻟﺍ  ﻉﻮﻨﻟﺍﻭ ىڴﺻﻷﺍ ﺐيﺗﺮ؅ﺑ ﻞﺑ ,ﺎهﺴﻔﻧ
“Adanya hubungan umum sebagian satuan bunyi dengan sebagian makna. 
Hubungan itu tidak terikat oleh bunyi suara, tetapi terikat dengan susunan 
asalnya serta jenis  yang termasuk di dalamnya.”
ﺮ؄ﻛﻷﺍ ﻕﺎﻘـﺘﺷﻹﺍ/Istiqâq Akbar/ biasanya juga disebut dengan “ﻝﺍﺪﺑﻹﺍ» yaitu 
menukar huruf sebuah kata dengan huruf yang lain yang mirip dari 
segi makhrajnya atau cara mengartikulasikannya sehingga lebih mudah 
untuk diucapkan.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada contoh-contoh dalam table 
berikut ini:
Proses “ ﻝﺍﺪﺑﻹﺍ”  bunyi Asal kata Menjadi
Menukar “ﺕ” menjadi “ﺩ” ىڥتﺩﺍ ىڤﺩﺍ
Menukar “ﻭ” menjadi “ﺍ” ﻡﻮﻗ ﻡﺎﻗ
Menukar “ﺕ” menjadi “ﻁ” ﻊﻨتﺻﺍ ﻊﻨﻄﺻﺍ
Pembaca dipersilahkan untuk membaca buku-buku saraf yang 
membahas tentang “ﻝﺍﺪﺑﻹﺍ” /al-Ibdâl/. Sehingga topik ini dapat diper-
dalam lebih jauh. 
Memperhatikan pembentukan kata dalam bahasa Arab dapat dike-
tahui bahwa bahasa Arab memiliki sistem pembentukan kata yang lebih 
beragam dan lebih pariatif dibanding dengan bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris dan bahkan semua bahasa yang ada di dunia. Dengan demikian, 
sangat wajar bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kosa kata ter-
banyak di dunia. []
150 Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah..., h. 205.
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G.   RANGKUMAN
  Secara etimologi, kata morfologi (bahasa Indonesia) diserap dari ba-
hasa Inggeris “morphology.” Kata ini juga diserap oleh bahasa Arab, 
menjadi “يڊﻮﻟﻮﻓﺭﻮﻣ” yang berarti ‘ilmu bentuk kata.’ Namun demi-
kian, istilah yang paling paling populer tentang morfologi dalam 
bahasa Arab adalah يࢭﺮﺼﻟﺍ ﻡﺎﻈﻨﻟﺍ /al-Nizâmu al-Sarfiy/atau ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ﻢﻠﻋ 
/’ilmu al-Isytiqâq/ 
  Secara terminologi morfologi salah satu kajian linguistik yang mem-
pelajari perubahan-perubahan kata dan bagian-bagiannya secara 
gramatikal pada setiap bahasa. 
  Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara rela tif 
stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang le-
bih kecil. Morfem dalam bahasa Arab termasuk di dalamnya adalah 
hurf-hurf yang bermakna dan berfungsi secara gramatikal
  Yang dimaksud dengan kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri 
sendiri, terjadi dari morfem tunggal, atau gabungan morfem. Dalam 
bahasa Arab kata disebut dengan ﺔﻠﻤﻜﻟﺍ (al-kalimah). 
  Para linguis Arab sepakat membuat klasifikasi kata bahasa Arab 
kepada tiga, yaitu; (1).ﻢﺳﺇ  (isim); (2). ﻞﻌﻓ  (fi’il) dan (3). ﻑﺮﺣ (hurf). 
  Pembentukan kata dalam bahasa-bahasa di dunia memiliki dua si-
fat; pertama membentuk kata-kata yang bersifat inflektif, dan ke-
dua yang bersifat derivative.
  Proses morfologis adalah cara pembentukan kata-kata dengan 
 menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. 
Yang dapat dilakukan dengan: 
1. Afiksasi. Afiksasi terbagai kepada: 1.  Prefiks, 2. Infiks, 3. Sufiks, 
dan 4. Konfiks
2. Reduplikasi. Dalam bahasa Arab, proses seperti ini disebut ﺪﻴﻛﺄﺘﻟﺍ. 
3. Komposisi. Dalam bahasa Arab juga banyak ditemukan, seperti: 
ﻡﻼكﻟﺍ ﺮ؈ﺧﺃ ,ﻢحلﻟﺍ ﺖيﺑ ,ﺩﻮﺳﻷﺍ ﺮجح ,ﷲ ﺖيﺑ, dll. Hal ini disebut dengan ﺔﻠﻤجلﺍ 
ﺔﻴﻓﺎﺿﻹﺍ. 
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4. Modifikasi Internal. Dalam hal ini, bahasa Arab selalu meng-
gunakan modifikasi internal, karena bahasa Arab tidak bisa di-
baca tanpa dibantu dengan vokal-vokal (ﺕﺎكﺮحلﺍ). 
5. Pemendekan (ﺖﺤﻨﻟﺍ)  Dalam bahasa Arab ditemukan istilah ﺖﺤﻨﻟﺍ 
/al-naht/.
6. Morfofonemik. Dalam bahasa Arab, kemungkinan besar ha-
nya bisa dikiaskan kepada prefiks ﻝﺃ yang kemudian dibedakan 
menjadi ﺔيﺮﻤﻗ ﻝﺍ  dan ﺔﻴﺴﻤﺷ ﻝﺍ. 
  Menurut mayoritas ulama  ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ ada tiga macam:
1. ﺮ؈ﻐﺼﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ /Isytiqâqu al-Sagîr/
2. ﺮ؈ﺒﻜﻟﺍ ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ (Istiqâq al-Kabîr)
3. ﺮ؄ﻛﻷﺍ ﻕ ﺎﻘـﺘﺷﻹﺍ /Istiqâqu al-Akbar/
H.  TUGAS DAN LATIHAN
1. Jelaskan makna morfologi secara etimologi dan terminology !
2. Diskusikan dengan anggota kelompok anda apa yang dimaksud 
dengan morfem serta persamaannya dengan morfem dalam 
bahasa Arab 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kata serta perasamaanya 
dengan kata dalam bahasa Arab. 
4. Uraikan dengan dengan jelas klasifikasi kata dalam linguistic 
umum dan dalam bahasa Arab !
5. Jelaskan cara pembentukan kata dalam bahasa-bahasa di dunia 
dan apa persamaan serta perbedaannya dengan bahasa Arab?
6. Jelaskan apa yang dimaskud dengan proses morfologis, cara 
serta persamaannya dengan bahasa Arab. 
Secara khusus, bahasa Arab memiliki sistem pembentukan kan kata 
yang dikenal dengan ﻕﺎﻘﺘﺷﻹﺍ jelaskan secara rinci !
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Salah satu karakteristik bahasa adalah bersistem. Bersistem dalam 
arti bahwa bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola 
secara tetap dan dapat dikaedahkan. Bisa dipastikan bahwa tidak satu-
pun bahasa manusia di dunia yang tidak punya sistem. Karena bagaima-
na mungkin ia bisa menjadi alat komunikasi antar sesama jika ia dilafal-
kan secara samraut. 
Agar bahasa dapat dipahami oleh setiap pemakainya, maka aturan-
aturan dimaksud sangatlah signifikan. Aturan-aturan tersebut dina-
makan dengan sintaksis. Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal yang 
terkait dengan sintaksis.
A.   Definisi Sintaksis (ﻲئﺎﻨﺒﻟﺍ ﻡﺎﻈﻧ ﻒيﺮﻌت)
Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, terdiri 
dari dua suku kata: “san” dan “tattein”. San artinya ‘dengan’, tattein 
artinya ‘menempatkan.’ Kata ini kemudian diserap oleh bahasa Inggris 
menjadi “syntax”151 dengan arti ‘ilmu kalimat’. Dalam bahasa Indonesia 
disebut “sintaksis” yang juga diduga kuat diserap dari bahasa Inggris, 
dengan arti ‘cabang linguistik yang mempelajari susunan kalimat dan 
bagian-bagiannya’152 Atau singkatnya disebut ‘ilmu tata kalimat’.
151 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
1996), Cet. Ke-23, h. 575.
152 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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Secara terminologis, Kridalaksana menjelaskan definisi sintaksis se-
bagai “Pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan 
satuan-satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa.” Ia menambah-
kan, bahwa “Satuan terkecil dalam bagian ini (sintaksis) adalah kata”.153
Definisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Verhaar. Menu-
rutnya, sintaksis adalah: “Menempatkan bersama-sama kata-kata men-
jadi kelompok kata atau kalimat dalam kelompok-kelompok kata men-
jadi kalimat.”154
Dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata dalam kalimat, atau an-
tar kalimat (ﺔﻠﻤجلﺍ) dalam klausa atau wacana merupakan kajian ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ. 
Bahkan hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna gramatikal, 
tetapi juga memengaruhi baris (ﻞكﺷ) akhir masing-masing kata yang 
kemudian disebut dengan ﺏﺍﺮﻋﺇ. Namun demikian, perlu diingat, bahwa 
ilmu nahwu lebih luas dari i’râb, dan i’râb hanya bagian dari pembahasan 
ilmu. 
Menurut Dâwud Ilmu Nahwu (sintaksis) adalah : 
155 .ﺎهﻔﺋﺎﻇﻭ ﻥﺎﻴﺑ ﻊﻣ ﺓﺪﺣﺍﻮﻟﺍ ﺔﻠﻤجلﺍ يࢭ ﺕﺎﻤﻠكﻟﺍ ﻥ؈ﺑ ﻂبﺮﺗ ܣۘﻟﺍ ﺔﻗﻼﻌﻠﻟ ﺔﺳﺍﺭﺩ
“Kajian tentang hubungan yang mengaitkan antara beberapa kata dalam satu 
kalimat serta menjelaskan fungsinya .”
Sedikit berbeda dengan definisi di atas, El-Dahdah menyebutkan 
bahwa  ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋadalah:
156ﺔﻠﻤجلﺍ ىࢭ ﺕﺍﺩﺮﻔﳌﺍ ﻊﻗﻮﻣ ىࢭﻭ ،ﺀﺎﻨبﻭ ﺎﺑﺍﺮﻋﺇ ﺕﺎﻤﻠكﻟﺍ ﺮﺧﺍﻭﺃ ﻝﺍﻮﺣﺃ ىࢭ ﺚﺤﺒﻳ
“Mengkaji tentang akhiran kata baik berubah atau tidak serta menganalisis 
posisi kata dalam kalimat.”
153 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 199. 
154 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 70.
155 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah wa ‘Ilmu al-Lughah  al-Hadits, (Kairo: 
Dar al –Gharib, 2001), h. 168.
156 Antoine El-Dahdah, A Dictionary Universal Arabic Grammar Arabic-English, Beirut: 
Librairie Libanon, 1992 ), cet. I, h. 2 
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Jika Dawud menitikberatkan pembahasan nahwu pada hubungan 
gramatikal antar kata dalam kalimat, maka El-Dahdah berfokus pada 
perubahan baris akhir pada setiap kata dalam kalimat. Perubahan 
baris akhir dimaksud yang nota bene merupakan akibat dari hubungan 
gramatikal dimaksud. Dengan demikian, kedua defnisi ini menjadi saling 
melengkapi. 
Sementara pengertian i’râb yaitu:
.ﺍﺮﻳﺪﻘﺗ ﻭﺃ ﺎﻈﻔﻟ ﺎڈٕﻠﻋ ﺔﻠﺧﺍﺪﻟﺍ ﻞﻣﺍﻮﻌﻟﺍ ﻑﻼﺘﺧﻻ ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﺮﺧﺍﻭﺃ ﺮ؈ﻴﻐت ﻮه
“Perubahan akhir kalimat sesuai dengan amil yang mempengaruhinya baik 
dalam bentuk lafaz (kongkrit. Pent.) atau taqdir (Abstrak. Pent.).”
Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa i’râb me-
rupakan salah satu ciri khas bahasa Arab, dan tidak ditemukan i’râb 
dalam bahasa lain, selain bahasa Arab. 
B.   Tataran Sintaksis dan Hubungan Antar Tataran Sintaksis
1.   Tataran Sintaksis
Berbicara tentang tataran sintaksis berarti kita berbicara tentang 
jabatan-jabatan kata dalam kalimat. Seperti halnya kita telah sering 
mendengar istilah-istilah: subyek, prediket, obyek, kata benda, kata sifat, 
kata keterangan, kalimat pasif, kalimat aktif dll. Pertanyaan yang muncul 
kemudian adalah, apakah semua istilah tersebut menempati posisi yang 
sama?. Dalam kaitan ini Verhaar membagi tataran sintaksis kepada tiga: 
(1) fungsi-fungsi sintaksis; (2) kategori sintaksis; dan (3) peran sintaksis.
a. Fungsi-fungsi Sintaksis
 Fungsi-fungsi sintaksis dinilai sebagai tataran tertinggi dalam sin -
taksis. Hal ini mencakup istilah-istilah: “subyek”, “prediket”, “ob-
yek”,  dan “keterangan”.
 Dalam bahasa Arab, fungsi-fungsi sintaksis kita kenal dengan be-
berapa istilah, antara lain: ,ﻪﻠﺟﻷ ﻝﻮﻌﻔﻣ ,ﺮ؄ﺧ ,ﺃﺪﺘﺒﻣ ,ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ﺐﺋﺎﻧ ,ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ ,ﻞﻋﺎﻓ 
ﻪﻴﻓ ﻝﻮﻌﻔﻣ ,ﻪﻌﻣ ﻝﻮﻌﻔﻣ, dll.
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b. Kategori Sintaksis
 Kategori sebagai tataran di bawah fungsi-fungsi sintaksis. Hal 
ini mencakup istilah-istilah: “kata benda” (nomina), “kata kerja” 
(verba), “kata sifat” (adjektiva), “kata depan” (numeralia), dll.
 Dalam bahasa Arab, kita mengenal istilah-istilah: ﻢﺳﺍ (nomina),  ﻞﻌﻓ 
(verba), dan  ﻑﺮﺣ(preposisi). Ketiganya disebut dengan “ﺔﻤﻠكﻟﺍ ﻡﺎﺴﻗﺃ” 
‘Jenis-jenis kata’.
c. Peran Sintaksis
 Peran dinilai sebagai tataran terendah dalam sintaksis. Hal ini 
mencakup istilah-istilah: “pelaku”, “penderita”, “penerima”, “aktif”, 
“pasif”, dll. Dalam bahasa Arab, sejauh pengamatan penulis, hal ini 
tidak ditemukan.
2.    Hubungan Tataran Sintaksis
Menurut Verhaar, secara umum struktur sintaksis itu terdiri dari 
Subyek (S), Predikat (P), Obyek (O) dan Keterangan (K) yang kemudian 
sering disingkat menjadi SPOK. Struktur SPOK merupakan kotak-kotak 
kosong yang tidak mempunyai arti apa-apa karena kekosongannya. 
Kotak-kotak kosong tersebut akan di isi oleh sesuatu yang berupa 
kategori dan peran.157 Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram berikut 
ini:
Untuk memahami lebih jauh tentang diagram di atas, sebaiknya kita 
perhatikan kalimat-kalimat berikut ini:
157 J. W. M. Verhaar, Pengantar Lingguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
1989), Cet. Ke-12, h. 72
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   135
Fungsi  
Sintaksis 























Dengan memperhatikan diagram di atas dapat diketahui bahwa 
 tempat kosong yang bernama subyek diisi oleh kata Ahmad yang berka-
tegori nomina, tempat kosong yang bernama predikat diisi oleh kata mem-
baca yang berkategori verba, dan tempat kosong yang bernama obyek 
diisi oleh kata buku yang berkategori nomina, dan tempat kosong yang 
bernama keterangan diisi oleh kata di kamar yang berkategori nomina.
Dengan memperhatikan diagram di atas dapat diketahui bahwa 
tempat kosong yang bernama subyek diisi oleh kata Ahmad yang 
berkategori nomina, tempat kosong yang bernama predikat diisi oleh 
kata membaca yang berkategori verba, dan tempat kosong yang bernama 
obyek diisi oleh kata buku yang berkategori nomina, dan tempat kosong 
yang bernama keterangan diisi oleh kata di kamar yang berkategori 
nomina.
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Pengisi fungsi-fungsi itu yang berupa kategori sintaksis mempunyai 
peran-peran sintaksis. Kata Ahmad pada contoh di atas memiliki peran 
pelaku, kata membaca memiliki peran aktif, kata buku memiliki peran 
sasaran, dan kata di kamar memiliki peran tempat.
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah: (1) apakah struktur 
sintaksis selalu berurutan (S, P, O, dan K, seperti di atas?; (2) apakah ke 
tempat fungsi itu harus selalu muncul dalam setiap sruktur sintaksis?; 
(3) apakah setiap fungsi harus selalu diisi oleh kategori tertentu?.
Untuk menjawab pertanyaan pertama, dapat dilihat pada kalimat: 
“Pergilah si Ahmad ke Medan”. Kalimat ini mempunyai susunan fungsi 
P, S, dan K. Dengan demikian, pertanyaan pertama sudah terjawab, 
bahwa urutan struktur sintaksis tidak selalu berurutan (S, P, O, K). 
Dari contoh ini juga dapat menjawab pertanyaan kedua, bahwa ti dak 
semua keempat fungsi sintaksis selalu muncul dalam sruktur kalimat.   
Mengenai pertanyaan ketiga, apakah setiap fungsi harus selalu diisi 
oleh kategori tertentu?. Menurut ahli tata bahasa tradisional, bahwa 
fungsi subyek harus selalu diisi oleh kategori nomina, fungsi predikat 
harus diisi oleh kata yang berkategori verba, fungsi obyek harus diisi 
oleh kata yang berkategori advervia. 
Namun demikian, tidak semua bahasa dapat memenuhi persyaratan 
tersebut. Seperti halnya bahasa Indonesia. Bukankah dalam bahasa 
Indonesia tetapi benar jika dikatakan: “Dia Guru”, padahal sebetulnya 
kalau harus memenuhi persyaratan di atas, maka struktur kalimatnya 
harus “Dia Adalah Guru”.
C.   Sintaksis Bahasa Arab
Seperti telah disinggung sebelumnya, bahwa pengaturan antara 
kata dalam kalimat, atau antar kalimat dalam klausa atau wacana meru-
pakan kajian “ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ”. Bahkan hubungan itu tidak hanya menimbulkan 
struktur dan makna gramatikal saja, tetapi juga mempengaruhi baris 
(ﻞكﺷ) akhir masing-masing kata yang kemudian dikenal dengan “ﺏﺍﺮﻋﺇ”.
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1.   Fungsi-fungsi Sintaksis Bahasa Arab
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa fungsi sintaksis disebut 
juga dengan jabatan atau fungsi kata dalam kalimat. Dalam bahasa Arab, 
jabatan atau fungsi kata itu diklasifikasikan sesuai dengan jenis ﺏﺍﺮﻋﺇ–
nya. Adapun fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab sesuai dengan 
jenis ﺏﺍﺮﻋﺇ –nya terbagi kepada tiga; 
a.     ﺕﺎﻋﻮﻓﺮﳌﺍ 
Secara singkat dapat dikatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
ﺕﺎﻋﻮﻓﺮﳌﺍ adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab dimana baris 
(syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber-  ﺏﺍﺮﻋﺇ rafa’. Di antara 
fungsi-fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:
۱ .ﻥﺎك ﻢﺳﺍ ۲ .ﻥﺇ ﺮ؄ﺧ ۳ .ﺃﺪﺘﺒﳌﺍ ۴ .ﺮ؄خلﺍ ۵ .ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ۶ .ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ﺐﺋﺎﻧ
b.    ﺕﺎبﻮﺼﻨﳌﺍ  
Yang dimaksud dengan ﺕﺎبﻮﺼﻨﳌﺍ adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam 
bahasa Arab dimana baris (syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut 
ber- ﺏﺍﺮﻋﺇnashab. Fungsi-fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:
۱ .ﻥﺎك ﺮ؄ﺧ ۲ .ﻥﺇ ﻢﺳﺍ ۳ .ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ۴ .ﻖﻠﻄﳌﺍ ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ۵ . ﻪﻠﺟﻷ ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ۶ .ﻪﻌﻣ ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ۷ .ﻪﻴﻓ ﻝﻮﻌﻔﳌﺍ
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۸ .ﻝﺎحلﺍ ۹ .ق؈ﻴﻤﺘﻟﺍ ۱۰ .ﺀﺎﻨثﺘﺳﻹﺍ
c.     ﺕﺍﺭﻭﺮجلمﺍ
Yang dimaksud dengan ﺕﺍﺭﻭﺮجلمﺍ adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam 
bahasa Arab dimana baris (syakal) akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber 
ﺏﺍﺮﻋﺇjar. Jenis-jenis fungsi dimaksud adalah sebagai berikut:
۱ .ﺮجلﺍ ﻑﻭﺮﺤﺑ ﺭﻭﺮجلمﺍ ۲ .ﺔﻓﺎﺿﻹﺎﺑ ﺭﻭﺮجلمﺍ
d.    ﻊبﺍﻮﺘﻟﺍ
Pada asalnya ﻊبﺍﻮﺘﻟﺍ bukanlah termasuk fungsi-fungsi sintaksis dalam 
bahasa Arab, karena posisinya dalam kalimat hanya mengikuti salah 
satu fungsi-fungsi sintaksis tersebut di atas. Dengan demikian, dia tidak 
memiliki ﺏﺍﺮﻋﺇ yang pasti, karena sangat tergantung kepada ﺏﺍﺮﻋﺇ (fungsi) 





Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apakah masing-masing 
ﺏﺍﺮﻋﺇ fungsi-fungsi di atas hanya satu bentuk? (seperti ﻊﻓﺮﻟﺍ hanya ber-
bentuk “--ُ--”dan  ﺐﺼﻨﻟﺍhanya berbentuk “--َ--” dan ﺮجلﺍ hanya berbentuk 
“--ِ--”. Ataukah masing-masing memiliki bentuk/model yang beragam?
Yang pasti, kita bisa menjawab “ya, beragam”. Bentuk  ﻊﻓﺮﻟﺍtidak 
hanya satu, demikian juga bentuk ﺐﺼﻨﻟﺍ  dan ﺮجلﺍ. untuk lebih jelasnya, 
berikut ini akan dijelaskan secara singkat model-model  ﺏﺍﺮﻋﺇfungsi-
fungsi di atas:
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:macam tapme ada ,)u’faR-la(ﺍﻟﺮﻓﻊ  bar’I .A
:adap adareb ,)--ُ-( hammahD-la/ﺍﻟﻀﻤﺔ .1
:hotnoC    
ﺍﻟﻘﺮﺁُﻥ كﻼُﻡ ﷲ. ﺍﺳﻢ ﺍﳌﻔﺮﺩ .a
هﻢ ﺭﺳﻞ ُﷲ.  ﺟﻤﻊ ﺍﻟﺘﻜﺴ؈ﺮ.b
هﻦ ﺍﳌﺆﻣﻨﺎٌﺕ ﺻﺎﺩﻗﺎٌﺕ   ﺟﻤﻊ ﺍﳌﺆﻧﺚ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢ.c
ﻳﻨـﺰُﻝ ﻣﻦ ﺍﻟﺴﻤﺎﺀ ﻣﺎﺀ ﻓﻌﻞ ﻣﻀﺎﺭﻉ ﻟﻢ ﻳﺘﺼﻞ بﺸۛﺊ .d
:adap adareb ,)ـﻮ( waW-la/ﺍﻟﻮﺍﻭ .2
:hotnoC    
ﻗﺪ ﺃﻓلح ﺍﳌﺆﻣﻨﻮﻥ. ﺟﻤﻊ ﺍﳌﺬﻛﺮ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢ .a
....ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﺃﻣﺮهﻢ ﺃﺑﻮهﻢ  ﺍﺳﻤﺎﺀ ﺍلخﻤﺴﺔ.b
:adap adareb ,)ـﺎ (  filA-la/ﺍﻷﻟﻒ .3
:hotnoC    
هﺬﺍﻥ ﻛﺘﺎﺑﺎﻥ ﺍﺳﻢ ﺍﻟﺘﺜنﻴﺔ .a
:adap adareb ,) ﻥ ( nûN-la/ﺍﻟﻨﻮﻥ .4
:hotnoC    
يﻌﻠﻤﻮﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺍﻟﺴهﺮ ﺍﻷﻓﻌﺎﻝ ﺍلخﻤﺴﺔ .a
:macam tapme ada ,)bhsaN-la(ﺍﻟﻨﺼﺐ  bar’I .B
:adap adareb ,)---َ( hahtaF-la/ﺍﻟﻔﺘﺤﺔ .1
:hotnoC    
ﺃﺭﺳﻞ ﷲ ﺭﺳﻮﻻ ﺍﺳﻢ ﺍﳌﻔﺮﺩ .a
ﻛﺮﻡ ﷲ ﺍﻷﻧبﻴﺎَﺀ  ﺟﻤﻊ ﺍﻟﺘﻜﺴ؈ﺮ.b
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:adap adareb ,) ـﺎ ( filA-la/ﺍﻷﻟﻒ .2
:hotnoC    
ﺁﻭﻯ ﺇﻟﻴﻪ ﺃﺧﺎﻩ ﺍﺳﻤﺎﺀ ﺍلخﻤﺴﺔ .a
:adap adareb ,)---ِ( harsaK-la/ﺍﻟﻜﺴﺮﺓ .3
:hotnoC    
ﻻ ﺗﻨﻜﺤﻮﺍ ﺍﳌﺸﺮكﺎﺕ ﺟﻤﻊ ﺍﳌﺆﻧﺚ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢ .a
:adap adareb ,) ـﻲ ( ’aY-la/ﺍﻟﻴﺎﺀ .4
:hotnoC    
ﺃﻛﺮﻡ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﻭﺍﻟﺪﻳﻪ ﺍﺳﻢ ﺍﻟﺘﺜنﻴﺔ .a
ﻭبﺸﺮ ﺍﳌﺆﻣﻨ؈ﻥ ﺟﻤﻊ ﺍﳌﺆﻧﺚ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢ .b
:adap adareb ,) ﻥ ( nuN fzaH/ﺣﺬﻑ ﺍﻟﻨﻮﻥ .5
:hotnoC    
ﺃﻥ ﺗﻘﻮﻟﻮﺍ ﻣﺎﻻﺗﻔﻌﻠﻮﻥ ﺍﻷﻓﻌﺎﻝ ﺍلخﻤﺴﺔ .a
:macam agit ada ,)hdfahK-la( ﺍلخﻔﺾ bar’I .C
:adap adareb ,)---ِ( harsaK-la/ﺍﻟﻜﺴﺮﺓ .1
:hotnoC    
هﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﺍﺳﻢ ﺍﳌﻔﺮﺩ .a
ﻷصحﺎﺏ ﺍلجﻨﺔ  ﺟﻤﻊ ﺍﻟﺘﻜﺴ؈ﺮ.b
ﻭﻗﻞ ﻟﻠﻤﺆﻣﻨﺎِﺕ   ﺟﻤﻊ ﺍﳌﺆﻧﺚ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢ.c
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2. ﺀﺎﻴﻟﺍ/al-Ya’  ( ْﻲَـ ), berada pada:
    Contoh:
a. ﺔﻴنﺜﺘﻟﺍ ﻢﺳﺍ ﻦﻳﺪﻟﺍﻮﻠﻠﻓ ﺮ؈ﺧ ﻦﻣ ﻢﺘﻘﻔﻧﺃ ﺎﻣ
b.ﻢﻟﺎﺴﻟﺍ ﺚﻧﺆﳌﺍ ﻊﻤﺟ ﻦيﺮﻓﺎكﻠﻟ ﺭﺎﻨﻟﺎﻓ
c.  ﺔﺴﻤخلﺍ ﺀﺎﻤﺳﻻﺍ ﺮﺿﺎﺣ ﻪﻧﺃ ﻚﻴﺧﻷ ﻞﻗﻭ
3. ﺔﺤﺘﻔﻟﺍ/al-Fathah  (-َ--), berada pada:
    Contoh:
a. ﻉﻮﻤجلﺍ ܢﻬﺘﻨﳌﺍ ﺔﻐﻴﺻ ﺎكﺭﺎﺒﻣ َﺔﻜﺒﺑ ﻱﺬﻠﻟ
2.    Kategori Sintaksis Bahasa Arab
Kategori sintaksis bahasa Arab dibagi kepada tiga, yaitu: ﻢﺳﺍ (no-
mina), ﻞﻌﻓ (verba), dan ﻑﺮﺣ (Preposisi). Ketiganya disebut dengan “ﻡﺎﺴﻗﺃ 
ﺔﻤﻠكﻟﺍ” ‘jenis-jenis kalimat’.
Dapat dipastikan, bahwa semua fungsi sintaksis bahasa Arab di 
atas adalah berkategori isim. Namun demikian, sering juga ditemukan 




Fungsi       Æ ﺮ؄ﺧ ﺃﺪﺘﺒﻣ
Kategori    Æ ﻢﺳﺍ ﻢﺳﺍ
َﺱﺭﺪﻟﺍ ُﺪﻤﺤﻣ  َﺐﺘﻛ
Fungsi       Æ ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ ﻞﻋﺎﻓ ﻞﻌﻓ
Kategori    Æ ﻢﺳﺍ ﻢﺳﺍ ﻞﻌﻓ
َﺱﺭﺪﻟﺍ ﺃﺮﻗ ﻰﻔﻄﺼﻣ
Fungsi       Æ ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ ﻞﻋﺎﻓ + ﻞﻌﻓ ﺃﺪﺘﺒﻣ
Kategori    Æ ﻢﺳﺍ ﺔﻴﻠﻌﻓ ﺔﻠﻤﺟ ﻢﺳﺍ
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Untuk melihat gambaran umum tentang jenis-jenis kategori  (no-
mina) dapat anda lihat pada lampiran I, dan untuk melihat gambaran 
umum tentang jenis-jenis kategori  (verba) dapat anda lihat pada lampi-
ran II, serta jenis-jenis kategori  (pereposisi) dapat anda lihat pada lam-
piran III.
3.    Hubungan Tataran Sintaksis Bahasa Arab
Hubungan sintaksis bahasa Arab melahirkan apa yang dikenal de-
ngan “ﺔﻠﻤجلﺍ”, dan “ﺔﻠﻤجلﺍ” ini dapat dibagi kepada dua:
۱ .ﺔﻴﻤﺳﻻﺍ ﺔﻠﻤجلﺍ
۲ .ﺔﻴﻠﻌﻔﻟﺍ ﺓﻞﻤجلﺍ
Bahasa Inggris hanya mengenal jumlah ismiah, dan tidak terdapat 
jumlah fi’liyah. Sementara itu, dalam Bahasa Arab ada juga yang disebut 
dengan semi jumlah atau “ﺔﻠﻤجلﺍ ﻪﺒﺷ”. 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan “ﺔﻴﻤﺳﻻﺍ  ﺔﻠﻤجلﺍ” adalah 
kalimat yang dimulai dengan kata isim. Dengan kata lain, kalimat yang 
terdiri dari mubtada dan khabar (subyek dan predikat).
Sebaliknya, yang dimaksud dengan “ﺔﻴﻠﻌﻔﻟﺍ ﺔﻠﻤجلﺍ” ialah setiap kalimat 
yang dimulai dengan kata ﻞﻌﻓ. Atau dengan kata lain, setiap kalimat yang 
tersusun dari ﻞﻌﻓ dan ﻞﻋﺎﻓ. Sementara itu, yang dimaksud dengan “ﻪﺒﺷ 
ﺔﻠﻤجلﺍ” adalah kalimat yang tersusun dari: ﺭﻭﺮﺠﻣ  + ﺮﺟdan ﻪﻴﻟﺇ ﻑﺎﻀﻣ +  ﻑﺮﻇ.
Dapat dipastikan bahwa hal yang pokok dalam sebuah kalimat 
bahasa Arab adalah ﺃﺪﺘﺒﻣ dan ﻞﻌﻓ. Sementara itu, kalau ada ﺃﺪﺘﺒﻣ pasti 
ada ﺮ؄ﺧ. Demikian juga pada ﻞﻌﻓ, jika ﻞﻌﻓ-nya ada, maka pasti ada ﻞﻋﺎﻓ. 
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana dengan ،ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ 
ﺀﺎﻨثﺘﺳﻹﺍ ،ق؈ﻴﻤﺘﻟﺍ ،ﻝﺎحلﺍ ،ﻪﻴﻓ ﻝﻮﻌﻔﻣ ،ﺔﻌﻣ ﻝﻮﻌﻔﻣ ،ﻪﻠﺟﻷ ﻝﻮﻌﻔﻣ ،ﻖﻠﻄﻣ ﻝﻮﻌﻔﻣ?. Semua fungis 
tersebut bergantung kepada ﻞﻌﻓ dan ﻞﻋﺎﻓ. Namun demikian, adanya ﻞﻌﻓ 
dan ﻞﻋﺎﻓ tidak selalu membutuhkan fungsi-fungsi di atas. 
Oleh Dâwud mengilustrasikan salah satu contoh hubungan sintak sis 
dalam bahasa Arab sebagai berikut :158
158 Muhammad Muhammad Dâwud., al-‘Arabiyah wa ‘Ilmu al-Lughah... h. 167.
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ﺭﻭﺮﺠﳌﺍ ﻝﺎݰݍﺍ ﻪﻟࢫﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻖﻠﻄﳌﺍࢫﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻪﻴﻓࢫﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻪﺑࢫﻝﻮﻌﻔﳌﺍ ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ  
       ﻉﺭﺎﻀﻣࢫﻞﻌﻓ 
 
 
ﺺﻴﺼﺨﺘﻟﺍ ﺔﻴﻟﺎݰݍﺍ ﺔﻴȎﺒﺴﻟﺍ ﺪﻴﻛﻮﺘﻟﺍ ﺔﻴﻓﺮﻈﻟﺍ ﺔﻴﻟﻮﻌﻔﳌﺍ ﺔﻴﻠﻋﺎﻔﻟﺍ  
Sebagai gambaran umum tentang hubungan sintaksis dalam ba hasa 
Arab, dapat dilihat dalam skema berikut ini:
 ﺔﻠﻤݨݍﺍ 
  ِﺔـﻓﺮﻐﻟﺍࡧʄࡩ  َﺔـﻟﺎﺳﺮﻟﺍ  ُﺪﻤـﺤﻣ  َﺐﺘﻛ 
Fungsi 
Sintaksis 
ﺭﻭﺮﺠﻣࢫ+ࢫﺮﺟ ﻪﺑࢫﻝﻮﻌﻔﻣ ﻞﻋﺎﻓ ﻞﻌﻓ 





Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sintaksis dalam bahasa 
Arab dinilai sangat kompleks dan memiliki sistem yang sangat rapi serta 
kebenarannya dapat diuji. Oleh karena itu, pantas al-Qur’an diturunkan 
Allah dengan memakai bahasa Arab, terlepas dari faktor karena Nabi 
Muhammad seorang yang berkebangsaan Arab.
4.   Kala Sintaksis dan Jumlah Fi’liyah
Jenis kala/masa yang terkandung dalam kata atau kalimat ditentu-
kan oleh fi’il yang dipakai dalam kalimat tersebut. Kala/masa dimaksud 
dapat berupa masa yang sudah berlalu (fi’il mâdhi), dapat berupa masa 
sekarang dan akan datang ( fi’il mudhâri’), dapat berupa masa yang akan 
datang (fi’il amar).  
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Selain itu, masa/kala dimaksud menjadi semakin beragam dan ter-
fokus, jika fi’il-fi’il tersebut didahului oleh “ﺎڈٮﺍﻮﺧﺃﻭ ﻥﺎك” serta beberapa 
huruf dan kata tertentu, sehingga menjadi sebuah tarkib/kalimat 
khusus. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
No Tarkib Jenis Masa/Kala Contoh
1.  ﻞﻌﻓ + ﻥﺎك Masa lampau yang jauh
 يࢭ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺖﺳﺭﺩ ﺖﻨﻛ
ﺔﻴﺋﺍﺪﺘﺑﻻﺍ ﺔﺳﺭﺪﳌﺍ
2.
 ﻞﻌﻓ + ﻥﺎك + ﺪﻘﻟ
Masa lampau 
yang jauh dan 
dipertegas
 يࢭ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺖﺳﺭﺩ ﺖﻨﻛ ﺪﻘﻟ
ﺔﻴﺋﺍﺪﺘﺑﻻﺍ ﺔﺳﺭﺪﳌﺍ
3.
 ﻞﻌﻔﻳ + ﻥﺎك
Masa lampau dan 
berlanjut sampai 
sekarang
 ﻝﺍﻮﻃ ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺱﺭﺩﺃ ﺖﻨﻛ
ﺔﻴﻤﻴﻠﻌﺘﻟﺍ ﻞﺣﺍﺮﳌﺍ
4.
ﻞﻌﻔﻳ + ﻥﺎك + ﺪﻗ




 ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﺱﺭﺩﺃ ﺖﻨﻛ ﺪﻘﻟ
ﺔﻴﻤﻴﻠﻌﺘﻟﺍ ﻞﺣﺍﺮﳌﺍ ﻝﺍﻮﻃ
5.




ﻉﻮجلﺍ ﻦﻣ ﺕﻮﻣﺃ ﺕﺪﻛ
6.












 ىڲﺇ ﻞﺼﻳ ﻥﺃ ﺫﺎﺘﺳﻷﺍ ﺩﺎكﻳ
 ﻞﺼﻔﻟﺍ
8.
 ﻞﻌﻔﻳ + ﻞﻌﺟ
Kejadian yang 
terjadi segera di 
masa lalu
 ﻞﻌﺟﻭ ،ﺭﻮﺘﻛﺪﻟﺍ ﺮﻀﺣ
ﺾيﺮﻤﻠﻟ ﺕﺎﻧﺎﻴﺒﻟﺍ ﺽﺮﻌي
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9.
 ﻞﻌﻔﻳ + ﻝﺍﺯﺎﻣ
Berlangsung pada 
masa lampau dan 
berhubungan 
dengan masa kini
 ﺔﻴبﺮﻌﻟﺍ ﻢﻠﻌي ﺫﺎﺘﺳﻷﺍ ﻝﺍﺯﺎﻣ
ﺔﻌﻣﺎجلﺍ يࢭ
10.
/ ﻞﻌﻔﻳ + ﺕﺎﺑ
/ ﻞﻌﻔﻳ + ﻞﻇ
 ﻞﻌﻔﻳ + ﻚﻔﻧﺍﺎﻣ
Berlangsung pada 











ﺓﺭﺍﺰﻐب ﻖﻓﺪﺘﻳ ﺮﻄﳌﺍ ىڍﺿﺃ
12.
 ﻞﻌﻔﻳ + ﻑﻮﺳ / ﺱ
Masa yang akan 
datang
 -ﺍﺪﻏ ﺮﻓﺎﺴﳌﺍ ﻞﺼﻴﺳ
 - ﻑﺭﺎﺴﳌﺍ ﻞﺼﻳ ﻑﻮﺳ
 .ﺮهﺷ ﺪﻌب
D.  RANGKUMAN
  Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, terdiri 
dari dua suku kata: “san” dan “tattein”. San artinya ‘dengan’, tattein 
artinya ‘menempatkan.’ 
  Secara terminologis, Kridalaksana menjelaskan definisi sintaksis 
sebagai “Pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau 
dengan satuan-satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa.” Ia 
menambahkan, bahwa “Satuan terkecil dalam bagian ini (sintaksis) 
adalah kata”.
  Dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata dalam kalimat, atau 
antar kalimat (ﺔﻠﻤجلﺍ) dalam klausa atau wacana merupakan kajian 
ﻮﺤﻨﻟﺍ ﻢﻠﻋ Atau  ﺏﺍﺮﻋﺇ.
  Tataran sintaksis kepada tiga: (1) fungsi-fungsi sintaksis; (2) kategori 
sintaksis; dan (3) peran sintaksis.
a. Fungsi-fungsi sintaksis
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b. Kategori Sintaksis
c. Peran Sintaksis
E.   TUGAS DAN LATIHAN
1. Diskusikan dengan teman anda apa yang dimaksdu dengan sin-
taksis, secara etimologi dan terminology !
2. Diskusikan dengan teman anda persamaan dan perbedaan an-
tara tataran sintaksis secara umum dan tataran sintaksis Bahasa 
Arab yang mencakup:
a. Fungsi-fungsi sintaksis; 
b. Kategori sintaksis; dan 
c. Peran sintaksis.
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Bahasa berfungsi sebagai media komunikasi. Itu berarti bahasa 
 mengandung makna yang bisa dipahami. Sulit, kalau sungkan me-
ngatakan mustahil, untuk bisa terjalin sebuah komunikasi jika masing-
masing pihak saling tidak memahami. Oleh karena itu, bahasa sarat 
makna. Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal yang terkait dengan 
makna bahasa (semantik).
A.   Definisi Semantik (ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻒيﺮﻌت)
Secara etimologi, “semantik” (bahasa Indonesia) di serap dari ba-
hasa Inggris, yaitu “semantics” yang berarti studi tentang makna (mean-
ing: Inggris). Dalam beberapa literatur berbahasa Arab disiplin ilmu ini 
di sebut dengan berbagai istilah, yaitu: “ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ,” dan “ܢۚﻌﳌﺍ ﻢﻠﻋ” bahkan 
di sebut “ﻚﺘﻧﺎﻤﻴﺳ”; sebagai kata pungutan dari bahasa Inggris (semantics) 
atau Prancis (semantique). Isitilah semantik pertama sekali muncul pa-
da tahun 1883 M. oleh ilmuan Prancis yang bernama Breal, melaui ar-
tikelnya yang diberi judul: “Le Lois Intellectuelles du Language”.
Dalam pengertian terminologi, semantik adalah “Sebuah system 
dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada 
umumnya.”159 Verhaar mengatakan, semantik adalah “teori makna” atau 
“teori arti.”160 Pengertian yang sama juga ditemukan dalam Encyclopedia 
159 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2001), Cet. Ke-5, h. 193. 
160 J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 
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Britanica, Vol. 20, 1965: 313, sebagaimana dikutip oleh Pateda, “Semantik 
adalah studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik dengan 
hubungan proses mental atau symbol dalam aktivitas bicara.”161
Beberapa definisi di atas terhimpun dalam definisi semantik (ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ) 
yang dikemukakan oleh Umar, yaitu: 
 ﻱﺬﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻦﻣ ﻉﺮﻔﻟﺍ ﻚﻟﺫ ﻭﺃ ،ܢۚﻌﳌﺍ ﺱﺭﺪﻳ ﻱﺬﻟﺍ ﻢﻠﻌﻟﺍ ﻭﺃ ،ܢۚﻌﳌﺍ ﺔﺳﺍﺭﺩ ﻪﻧﺄﺑ
162.ܢۚﻌﳌﺍ ﺔيﺮﻈﻧ ﻝﻭﺎﻨتﻳ
“Semantik adalah studi tentang makna, atau ilmu yang mempelajari tentang 
makna, atau merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang teori makna.”
Memperhatikan beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa 
semantik adalah bagian dari kajian linguistik yang menjadikan makna 
sebagai obyek kajiannya. Sekali lagi, obyek kajian semantik adalah 
makna.
B.   Antara Makna dan Arti (ﺔﻟﻻﺪﻟﺍﻭ ܢۚﻌﳌﺍ ﻥ؈ﺑ)
Dalam banyak hal kita tidak membedakan pemakaian antara makna 
dan arti. Keduanya seolah-seolah bersinonim. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, bahwa makna adalah (1) arti; ia memperhatikan makna yang 
terdapat dalam tulisan kuno itu. (2) maksud pembicara atau penulis; (3) 
pengertian yang diberikan kapada suatu bentuk kebahasaan.163 Dari 
penjelasan di atas, jelas bahwa makna bersinonim dengan arti. 
Dalam kajian linguistik, ternyata kedua istilah ini berbeda. Dalam 
bahasa Inggris, makna disebut dengan sense, sementara arti disebut 
dengan meaning. Dalam bahasa Arab, arti disebut dengan ܢۚﻌﳌﺍ, sementara 
makna tepatnya diterjemahankan dengan ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ. 
161 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), Cet, I, h. 7.
162 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilâlah, (Kuwait: Maktabah Dâr al-‘Arabiyah li al-
Nasr wa al-Tauzî’, 1982, cet, ke-1, h.11.
163 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, h. 619.
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Menurut Lyons, dalam Djadjasudarma, menyebutkan bahwa: 
“Meng kaji atau memberikan makna suatu kata ialah memahami kaji an 
kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang 
mem buat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain. Arti dalam hal ini 
menyangkut makna leksikal dari kata-kata itu sendiri.”164 
Dengan kata lain, disebut makna jika arti sebuah kata telah berubah 
dari arti dasarnya. Sementara arti dasar itulah yang disebut dengan 
arti. Contoh morfem /mata/ arti dasarnya adalah ‘salah satu anggota 
tu buh yang berfungsi untuk melihat.’ Selanjutnya ungkatapan “mata 
keranjang” menunjukkan perubahan arti kata dasar mata pada ungkapan 
itu kepada makna ‘play boy’. Arti baru inilah yang disebut dengan makna.
C.   Semantik dalam Linguistik (ﺔﻐﻠﻟﺍ ﻢﻠﻋ ىࡩ ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ)
Persoalan makna ada pada semua tataran linguistik, kecuali fonetik. 
Fonologi, morfologi dan sintaksis selalu terkait dengan makna. Dari 
sisi ini semantik kurang tepat dikatakan sebagai bagian dari tataran 
linguistik. Karena semantik berada pada semua tataran itu. Bahkan 
dapat dikatakan semantik bagaikan ruh pada semua tataran linguistik. 
Tetapi dari sisi lain, persoalan makna (semantik) menjadi bagian dari 
pembahasan linguistik. Dengan demikian, tepatnya dikatakan bahwa 
semantik adalah bagian dari linguistik tetapi posisinya di atas semua 
tataran linguistik.
Untuk melihat posisi dan hubungan semantik dengan tataran di 
dalam linguistik dapat dilihat pada diagram berikut ini:
164 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung: Eres-
co, 1993), Cet. I, h. 5.
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  Fungsi 
 Sintaksis   Kategori 
   Peran  Semantik 
 Morfologis                 Gramatikal 
 
 Fonologis   Tidak punya semantik tapi  
berfungsi membedakan  
makna. 
 Fonetik   Tidak punya sementik 










Berdasarkan skema di atas dapat dilihat bahwa, semantik menyentuh 
semua tataran linguistik kecuali fonetik. Makna yang terdapat pada 
tataran semantik disebut makna gramatikal. Makna yang terdapat 
pada tataran morfologis disebut makna leksikal-morfemis. Sementara 
pada fonologi ia tidak menimbulkan makna, tetapi satuannya dapat 
membedakan makna.
D.   Tujuan Mempelajari Semantik (ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻢﻴﻠﻌت ﻦﻣ ﻑﺍﺪهﻷﺍ)
Seperti halnya tujuan mempelajari linguistik, mempelajari seman-
tik, sebagai bagian dari linguitik, dapat memberikan manfaat bagi setiap 
mereka yang bergelut di dunia bahasa. Seperti mahasiswa, guru bahasa, 
penyusun kamus dan wartawan. Masing-masing profesi di atas pun juga 
mendapatkan manfaat yang tidak sama antara profesi yang satu de ngan 
profesi yang lain. Manfaat yang diperoleh seorang wartawan misal-
nya tidak sama dengan manfaat yang diperoleh mahasiswa dan guru, 
demikian juga bagi seorang penyusun kamus.
Bagi seorang mahasiswa jurusan bahasa pada Fakultas Tarbiyah 
(seperti PBA atau PBI) atau pada Fakultas Keguruan lainnya mempelajari 
semantik dapat memberikan manfaat ganda. Menurut Pateda, manfaat 
ganda dimaksud bisa bersifat teoretis dan praktis. Dikatakan bersifat 
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teoretis karena dengan dasar-dasar teori semantik, calon pendidik 
akan mudah menerangkan makna kata tertentu kepada peserta didik. 
Dikatakan praktis oleh karena pengetahuan tentang teori semantik 
akan dapat memudahkan pekerjaannya sebagai calon guru bahasa.165
Sebagai guru bahasa, hendaknya memiliki kompetensi di bidang 
kebahasaan. Bahasanya (baik lisan maupun tulisan) dapat dijadikan 
contoh yang baik. Pemilihan dan penggunaan bahasa yang digunakan 
pun hendaknya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dari semua 
tataran linguistik, salah satu di antaranya adalah dari sudut semantis. 
Dengan demikian, manfaat mempelajari semantik bagi seorang guru 
adalah agar ia dapat menjadi guru yang baik dan profesional.
Kamus yang baik adalah kamus yang tidak hanya membuat mak-
na leksikal, tetapi juga membuat makna-makna gramatikal pada setiap 
kata sesuai dengan konteksnya dalam kalimat. Sementara segala per-
soalan yang terkait dengan makna leksilak dan gramatikal dipalajari 
dalam ilmu semantik. Dengan demikian, agar seorang penyusun kamus 
dapat menghasilkan kamus yang baik, bidang semantik harus dikuasai 
secara baik.
Bagi seorang wartawan, tujuan mempelajari semantik lebih bersi-
fat praktis. Yaitu agar dapat memilih dan menggunakan bahasa yang 
me narik perhatian masyarakat. Sehingga berita yang disampaikan men-
dapat perhatian masyarakat luas. 
E.    Jenis-jenis Semantik (ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ ﻉﺍﻮﻧﺃ)
Di atas telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan makna dan 
perbedaannya dengan arti. Berikut ini akan dijelaskan jenis-jenis makna.
Menurut Verhar, ada dua jenis makna yaitu makna leksikal dan 
makna gramatikal.166
165 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), Cet, I, h. 24.
166 J.W.M. Verhaar, Pengantar Lingguistik..., h. 124.
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1.  Makna Leksikal (ܢۚﻌﳌﺍ)
Menurut Kridalaksana, yang dimaksud dengan makna leksikal ada-
lah: “Makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa 
dan lain-lain.”167 Pateda, mendefinisikan makna leksikal yaitu: “Kata 
ketika kata itu berdiri sendiri, entah dalam bentuk kata atau bentuk 
perimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap, seperti yang dapat 
dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Dikatakan berdiri sendiri sebab 
makna sebuah kata dapat berubah apabila kata tersebut telah berada di 
dalam kalimat.168 
Dari kedua defenisi di atas, walau tidak ditemukan perbedaan antara 
satu sama lain, tetapi penulis lebih cendrung memakai teori makna 
leksikal yang dikemukakan oleh Kridalaksana. Karena bagi penulis, 
defenisi tentang makna leksikal yang dikemukakannya lebih mudah 
untuk dipahami. Dengan kata lain, makna leksikal adalah makna dasar 
setiap kata sebelum kata itu digunakan dalam sebuah kalimat. Oleh 
karena itu, inilah pada hakiatnya yang disebut dengan arti (arti leksikal).
2. Makna Gramatikal 
Menurut Pateda, makna gramatikal adalah makna yang muncul 
sebagai akibat berfungsinya kata itu dalam kalimat.169 Kridalaksana 
mendefinisikan makna gramatikal sebagai hubungan antara unsur-
unsur bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar; misalnya hubungan 
antara kata dengan kata lain dalam prase atau klausa.170
Menurut Djadjasudarma, makna gramatikal adalah makna yang 
menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai 
akibat berfungsinya kata di dalam kalimat.171
167 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 133.
168 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 119.
169 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 103.
170 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h. 132. 
171 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1..., Jilid 2, h. 13.
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Chaer menyebutkan, makna gramatikal adalah makna yang muncul 
seiring dengan terjadinya proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplika-
si, komposisi atau kalimatisasi.172 Seperti adanya afiksasi prefiks ber de-
ngan kata dasar baju melahirkan makna gramatikal ‘mengenakan atau 
memakai baju’. Proses komposisi dasar sate dengan dasar ayam mela-
hirkan makna gamatikal ‘bahan’, dll. Demikian juga proses sintaktisasi, 
kata-kata adik, menendang, dan bola, menjadi kalimat adik menendang bola 
melahirkan makna gramatikal; adik  bermakna ‘pelaku’. 
Contoh lain dari proses afiksasi adalah prefiks ber- dengan kata dasar 
baju melahirkan makna gramatikal “mengenakan” atau memakai baju”; 
dengan kata dasar kuda melahirkan makna gramatikal “mengendarai 
kuda”.
Diantara contoh makna gramatikal dalam bahasa Arab adalah kata 
“ﻥ؈ﻋ” yang arti dasarnya adalah “mata”, tetapi kemudian mengandung 
sejumlah makna lain setelah mengalami perubahan gramatikal/konteks. 
seperti:
ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ  ﻞﻤجلﺍ ﻢﻗﺮﻟﺍ
ﺮﺌﺒﻟﺍ ﺀﺎﳌﺍ ﻥ؈ﻋ .١
ﺱﻮﺳﺎجلﺍ ﺔﻟﻭﺪﻟﺍ ﻥ؈ﻋ .٢
ﻡﺎﻤﺘهﻻﺍ ﻥ؈ﻌﻟﺍ ﻪﻴﻠﻋ .٣
ﻥﺎكﳌﺍ ﻥ؈ﻌﻟﺍ ﺮ؈ﺟﺄﺗ .٤
ﺔﺒﻏﺮﻟﺍ ﺎڈٕﻓ ﺎڈٔﻴﻋ .٥
ﺔﻳﺎﻋﺮﻟﺍ ܣۚﻴﻋ يࢭ ﻪﻄﺣﺃ .٦
ﺪﺴحلﺍ ﻥ؈ﻌﻟﺍ ﻮُﻟﺍّﺩﺇ .٧
ﺔهﺟﺍﻮﳌﺍ ﻚﻨﻴﻋ يࢭ ܣۚﻴﻋ .٨
٢ﺡﻮﺿﻮﺑ ﻚَﻨﻴﻋ ܣۚﻴﻋ .٩
172 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), cet. I, h. 290. 
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Dari beberapa definisi dan contoh di atas, terlihat bahwa tidak 
ada perbedaan konsep tentang makna gramatikal antara satu definisi 
dengan definisi yang lain. Namun demikian, penulis lebih cendrung 
memakai pendapat Chaer. Karena definisi ini terlihat lebih tegas dalam 
menjelaskan semua aspek penyebab yang menimbulkan munculnya 
makna gramatikal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan makna gramatikal adalah makna yang muncul 
setelah kata itu mengalami perubahan dari segi stukturalnya.
F.    Perubahan Makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐت)
Kondisi bahasa tergantung kepada kondisi pemakainya (manusia). 
Jika manusia mengalami perubahan, maka bahasanya pun ikut berubah. 
Perubahan bahasa bisa terjadi pada kata dan makna. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa perubahan makna telah menjadi bagian dari ciri-
ciri bahasa yang hidup. 
Berikut ini ada dua hal pokok yang ingin dijelaskan, yaitu faktor-
faktor yang melatarbelakangi perubahan makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐﺘﻟ ﺏﺎﺒﺳﻷﺍ) dan 
bentuk-bentuk perubahan makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐت ﻝﺎكﺷﺃ).
1.   Faktor-faktor Perubahan Makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐﺘﻟ ﺏﺎﺒﺳﻷﺍ)
Menurut Meillet –seorang linguis Prancis- dalam Mukhtar, menye-
butkan bahwa:
173.ﺔﻴﻋﺎﻤﺘﺟﻹﺍﻭ ﺔﻴﺨيﺭﺎﺘﻟﺍ ،ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ :يۂ ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐﺘﻟ ﺔﻴﺴيﺋﺭ ﺏﺎﺒﺳﺃ ﺔﺛﻼﺛ ﻙﺎﻨه ﻥﺃ
“Ada tiga faktor utama penyebab terjadinya perubahan makna, yaitu faktor 
bahasa, sejarah dan sosial”. 
Di sisi lain, menurut Ullmann (1972), dalam Pateda,174 menyebutkan 
bahwa di antara beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya peruba-
han makna, adalah pengaruh bahasa asing. Dari kedua pendapat terse-
but dapat disimpulkan, bahwa ada empat faktor penyebab terjadinya 
173 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilâlah..., h.237.
174 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 163.
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perubahan bahasa, yaitu:
a. Faktor  Kebahasaan (ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺏﺎﺒﺳﻷﺍ)
Perubahan makna yang disebabakan oleh faktor kebahasaan erat 
hubungannya dengan aspek fonologi, morfologi dan sintaksis. Karena 
jika terjadi perubahan pada ketiga aspek tersebut, maka otomatis makna 
baru pun muncul. 
Aspek fonologi misalnya, kata َﺮَﺼَﻧ /nasara/ yang berarti ‘menolong’,175 
akan berubah makna jika fonem nasal ﻥ/n/ yang ada di awal kata terse-
but diubah menjadi fonem bilabial ﺏ/b/menjadi َﺮَﺼَﺑ /basara/ berarti 
‘melihat.’ Demikian pula fonem lainnya.
Aspek morfologi (يࢭﺮﺼﻟﺍ ﻢﻠﻋ), kata َﺮَﻛَﺫ /zakara/ misalnya, berarti mak-
nanya ‘menyebut,’ atau ‘mengingat.’ Makna ini kemudian akan me-
ngalami perubahan jika dibentuk menjadi َﺮَﻛﺍَﺫ /zâkara/ (bina musyârakah) 
yaitu: ‘saling mengingatkan,’ ‘bermusyawarah’ atau ‘diskusi.’ 
Demikian juga dari aspek sintaksis, kata َﺏَﺮَﺿ /daraba/ –misalnya- 
yang bermakna ‘memukul,’ jika dibaca َﺏِﺮُﺿ /duriba/ akan berubah makna 
menjadi ‘dipukul,’ dari makna aktif menjadi pasif. Demikian seterusnya.
b. Faktor Kesejarahan (يڏيﺭﺎﺘﻟﺍ ﺐبﺴﻟﺍ)
Perubahan makna karena faktor kesejarahan berhubungan erat de-
ngan perkembangan kata. Dalam bahasa Arab misalnya kata َﺐَﺘَﻛ /kataba/ 
pada awalnya digunakan bukan dengan makna yang kita kenal sekarang 
yaitu ‘menulis’, karena orang Arab Jahiliyah belum kenal budaya tulis-
menulis. Kata ini pada awalnya bermakna ‘menjahit’; menghubungkan 
kain yang satu dengan yang lain. Dalam perkembangannya ditemukan 
budaya tulis menulis; menghubungkan fonem yang satu dengan fonem 
yang lain, pekerjaan ini mereka sebut dengan lambang َﺐَﺘَﻛ/kataba/.176
Seiring dengan perkembangan Islam, banyak mufradat bahasa Arab 
berubah makna yang nota bene mufradat dimaksud sudah ada sejak 
175 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), h. 454. 
176 Fadal Hasan Abbâs, Al-Balâgah Funûnuhâ Wa Afnânuhâ, (Amman: Dâr al-Furqân, 
1985), Jilid I, h. 4.
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masa Jahiliyah. Seperti kata ﻦﻣﺆﻣ/mu’min/ mengandung makna “tidak 
kafir,” padahal sebelum Islam kata ini bermakna “aman”.   
c. Faktor Kebutuhan Kata Baru (ﺔﺟﺎحلﺍ ﺭﻮهﻇ)
Faktor ini erat hubungannya dengan perkembangan peradaban. 
Semakin tinggi peradaban sebuah bangsa, akan semakin banyak pula 
bangsa lain yang memakai bahasanya. Kata computer misalnya, sebagai 
hasil peradaban orang barat, diserap oleh berbagai negara, tidak ter-
kecuali bangsa Arab. Sehingga ditemukanlah kata ﺮْ؈ﺗْﻮُﻴﺒﻣْﻮُك /kumbiyûtîr/. 
Penyerapan ini dilakukan seiring dengan kebutuhan terhadap hal yang 
baru yang belum ditemukan sebelumnya.
d. Faktor Bahasa Asing
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa kata paper misalnya, 
yang berasal dari bahasa Inggris paper dengan makna kertas. Seperti 
dalam kalimat: “This is a paper cutter”, artinya ‘Ini sebuah alat pemotong 
kertas’. Namun dalam bahasa Indonesia dewasa ini, maka kata paper 
dikaitkan dengan karya ilmiah yang disusun untuk didiskusikan dalam 
forum ilmiah berupa seminar atau kongres. Seperti dalam kalimat: 
“Para finalis diharapkan dapat menulis paper untuk disampaikan di 
depan forum ini”. Dengan demikian, makna leksikal paper dalam bahasa 
Inggris mengalami perluasan makna dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Cahyono, perubahan yang terjadi karena pengaruh bahasa 
asing atau bahasa selain bahasa itu sendiri disebut dengan perubahan 
eksternal. Sementara perubahan yang terjadi karena pengaruh bahasa 
itu sendiri disebut dengan perubahan internal.177
Dalam bahasa Arab, kata ُﺔَﺑﺎَح ﱠصﻟﺍ /al-sahâbah/ misalnya, menurut 
Ma’lûf adalah: 
177 Bambang Yudi Cahyono,  Kristal-Kristal Ilmu Bahasa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h. 358.
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178.ُﻪَﻌَﻣ ْﻢُڈ ُْ َﺒْحُص ْﺖَﻟﺎَﻃَﻭ ُﻩْﻭَﺃَﺭ َﻦْﻳِﺬّﻟﺍ َﻥْ؈ِﻤِﻠُْﺴﳌﺍ ّܣۗ ِﱠﻨﻟﺍ ُﺏﺎَحْصَﺃ
“Adalah para sahabat Nabi kaum muslimin (Muhammad SAW.) yang pernah 
bertemu dengan Beliau dan bersahabat dengannya”. 
Kata ُﺔَﺑﺎَح ﱠصﻟﺍ /al-Sahâbah/ ini diserap ke dalam bahasa Indonesia men-
jadi ‘sahabat’. Kata ini mengandung makna sebagai ‘kawan;’ ‘teman;’ 
‘handai’.179 
Tidak ditentukannya sahabat pada masa Nabi dan masa (semasa 
Nabi hidup) merupakan perluasan makna dalam bahasa pemungutnya. 
Artinya, sahabat dapat digunakan untuk menggambarkan sebuah hu-
bungan antara individu yang satu dengan yang lain tanpa terkait dengan 
Nabi SAW.
2. Bentuk-bentuk Perubahan Makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐت ﻝﺎكﺷﺃ)
Seiring dengan itu, menurut Samsuri ada tiga bentuk perubahan 
makna, yaitu penambahan, pengurangan, dan penggantian.180 Berikut 
ini akan dijelaskan bentuk-bentuk perubahan bahasa
a.  Makna Penambahan atau Meluas (ܢۚﻌﳌﺍ ﻊﻴﺳﻮﺗ). 
Menurut Chaer yang dimaksud dengan perubahan makna dalam 
bentuk penambahan atau meluas adalah gejala yang terjadi pada sebuah 
kata atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, 
tetapi kemudian karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-
makna lain. 
Contoh bentuk kata “saudara,” pada mulanya bermakna ‘seperut’ 
atau ‘sekandung’ kemudian berkembang maknanya menjadi ‘siapa saja 
yang sepertalian darah,’ akibatnya ‘anak pamanpun’ disebut saudara, 
selanjutnya siapapun yang mempunyai kesamaan asal-usul disebut 
juga saudara. Bahkan kini siapapun dapat disebut saudara. Seperti 
178 Louwis Ma’lûf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, (Bairût: Dâr al-Masyriq, 1992), cet. 
Ke- 32, h. 416.
179 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., h. 860.
180 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 63-64.
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dalam kalimat: “Setiap orang harus menghormati saudaranya sesama 
manusia”.181
Dalam bahasa Arab kata kata “ﺏﻷﺍ” pada awalnya hanya untuk orang 
tua laki – laki, tetapi kemudian telah meluas maknanya menjadi siapa 
saja laki-laki dewasa dan sering dipanggil dengan “ﺏﻷﺍ”. Demikian halnya 
dengan kata “ﻡﻷﺍ”.
Kata serapan bahasa Arab misalnya adalah kata majelis yang ber asal 
dari kata ﺲﻠﺠﻣ, /majlis/ menurut Ma’lûf kata ini bermakna “ﺱْﻮُﻠُجلﺍ ُﻊِﺿْﻮَﻣ”182 
/mawdi’u al-julûs/ yaitu ‘tempat duduk.’ Namun dalam bahasa Indonesia 
kata ini mengandung makna sebagai berikut: (1) ‘dewan atau rapat yang 
mengemban tugas tertentu mengenai kenegaraan dsb. secara terbatas;’ 
seperti dalam kalimat: “Persoalan kenaikan BBM akan dibahas dalam 
rapat majelis permusyawaratan rakyat minggu depan”; (2) ‘pertemuan 
(kumpulan) orang banyak;’ ‘rapat;’ ‘sidang;’ seperti dalam kalimat: 
“Berhimpunlah semuanya dalam majelis yang besar ini.” (3) ‘ba ngunan 
tempat bersidang.’ seperti dalam kalimat: “Gedung majelis tinggi dan 
majelis rendah.”183 Perluasan makna terjadi, karena maknanya tidak 
hanya terbatas pada tempat duduk tertentu, tetapi juga aktivitas, se-
perti pertemuan, rapat atau sidang.
Kata “akrab” yang berarti: “Kala (nama rasi, gugus bintang).” diserap 
dari BA dari kata ﺏَﺮْﻘَﻋ / ’Aqrabun/. Makna kata “ﺏَﺮْﻘَﻋ /’Akrabun/” dalam 
BA adalah: “ٌﺔ ﱠﻣﺎَﺳ ٌﺔﺒَـِيَﻭُﺩ”/Duwaybatun sâmmah/ yang berarti “binatang me-
lata kecil yang beracun”. Dengan demikian, dalam proses penyerapan itu 
terjadi perluasan makna pada kata tersebut. Karena dalam bahasa Indo-
nesia ada penambahan makna yaitu “nama rasi, gugus bintang”.
Kata “amanat” yang berarti: “Pesan, perintah, keterangan, weja-
ngan.” diserap dari BA dari kata ﺔَﻧﺎَﻣَﺃ /amânatun/. Makna kata “ﺔَﻧﺎَﻣَﺃ /
amânatun/” dalam BA adalah: “ِﺩﺎَﺒِﻌﻟﺍ ىَڴَﻋ ُﷲ َﺽَﺮَﻓ ﺎَﻣ”/Mâ farada Allâhu ‘alâ al-
181 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 1996), cet. 
II, edisi Revisi, h. 141.
182 Louwis Ma’lûf, al-Munjid..., h. 98.
183 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., h. 615.
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‘ibâdi/ yang berarti “Sesuatu yang difardukan Allah kepada hamba-hamba”. 
Dengan demikian, dalam proses penyerapan itu terjadi perluasan mak-
na pada kata tersebut. Karena dalam bahasa Indonesia ada penambahan 
makna yaitu “pesan, keterangan, dan wejangan”.
b. Makna Mengurang atau Menyempit (ܢۚﻌﳌﺍ ﻖﻴيﻀﺗ). 
Menurut Chaer,184 yang dimaksud dengan makna mengurang/
menyempit adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada 
mulanya memiliki makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi 
terbatas. Seperti kata pandeta, yang aslinya bermakna ‘orang yang 
berilmu.’ Tetapi dalam bahasa Indonesia, kata pendeta telah mengalami 
penyempitan makna menjadi ‘guru agama kristen’. Seperti kalimat: 
“Pendeta Tomson sedang memimpin acara misa di Gereja Katedral 
Jakarta.”
Dalam bahasa Arab, dapat dikemukakan beberapa contoh kata yang 
maknanya menyempit, yaitu kata “ﺓﺭﺎهﻄﻟﺍ” dimaksudkan “ﻥﺎﺘخلﺍ” dan kata 
“ﻢيﺮحلﺍ” dimaksudkan “ﺀﺎﺴنﻟﺍ”. 
Kata serapan bahasa Arab misalnya adalah kata “ٌﻢِﻟﺎَﻋ” berarti ‘cen-
dikiawan, tenaga ahli, sarjana.185 Namun dalam bahasa Indonesia, kata 
ini mengandung arti: 1. ‘Berilmu (terutama dalam hal agama Islam),’ 
seperti kalimat: “Ia seorang alim yang sangat disegani di kampung ini. 2. 
‘Saleh.’ Seperti kalimat: “Kelihatannya ia sangat alim dan tidak pernah 
meninggalkan sembahyang.”186 Penyempitan makna terjadi, karena 
kata alim dalam bahasa Indonesia hanya digunakan untuk orang yang 
tahu tentang ajaran Islam dan orang yang taat dalam beribadah. Padahal 
dalam bahasa Arab, ‘alim’ adalah orang yang tahu tentang apa saja dan 
tidak terkait dengan taat atau tidaknya dalam beribadah.
184 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 142.
185 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogya-
karta: Yayasan Ali Masum, 1996), cet. I, h. 1263.
186 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., h. 26.
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Kata “alim” yang berarti: “(1) berilmu (terutama dalam hal agama 
Islam),’ seperti kalimat: “Ia seorang alim yang sangat disegani di kam-
pung ini; (2). ‘saleh.’ Seperti kalimat: “Kelihatannya ia sangat alim dan 
tidak pernah meninggalkan sembahyang.” diserap dari BA dari kata “ٌﻢِﻟﺎَﻋ 
/’âlimun/”. Makna kata ٌﻢِﻟﺎَﻋ /’âlimun/ dalam BA adalah: “ٍﻢْﻠِﻌﻟﺎِﺑ ُﻒَﺼ ﱠُﺘﳌﺍ”/al-
muttasifu bi al-‘ilmi/ yang berarti “orang yang berpengetahuan”. 
Dengan demikian, dalam proses penyerapan itu terjadi penyempi-
tan makna pada kata tersebut. Karena dalam bahasa Indonesia makna 
kata alim dikhususkan pada orang yang saleh dan yang berpengetahuan 
tentang agama Islam.
Jika dibandingkan antara perluasan makna dengan penyempitan 
makna, maka dapat disimpulkan bahwa penyempitan makna lebih ba-
nyak terjadi dalam setiap bahasa dibanding perluasan makna. 
c. Penggantian Makna atau Perubahan Total (ܢۚﻌﳌﺍ ﻝﺎﻘﺘﻧﺍ). 
Menurut Chaer,187 yang dimaksud dengan perubahan total adalah 
berubahnya sama sekali makna sebuah kata dari makna asalnya, wa-
laupun kemungkinan ditemukan unsur keterkaitan antara makna asal 
dengan makna yang baru. Munsyi mencontohkan, bahwa dalam bahasa 
Indonesia sekarang gapura artinya ‘pintu gerbang.’ Kata ini berasal dari 
bentuk adjektiva ﺭﻮﻔﻏ /gafûr/ artinya ‘amat mengampuni.’ Asal-usulnya, 
konon, pada zaman Walisanga di Jawa berlaku kepercayaan bahwa siapa 
saja yang mau melewati gerbang ke Mesjid Demak dengan sendirinya 
memperoleh pengampunan dosa-dosa atas agama yang dipeluk sebe-
lumnya.188 Dengan demikian, telah terjadi perubahan makna secara 
 total.
Kata “aljabar” yang berarti: “Cabang matematika yang menggunak-
an tanda-tanda dan huruf-huruf untuk menggambarkan atau mewakili 
angka-angka.” diserap dari BA dari kata ُﺮ؄ِْجلﺍ /al-Jibru/. Makna kata ُﺮ؄ِْجلﺍ /
187 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 143.
188 Alif Danya Munsyi, 9 dari 10 Kata Bahasa Indonesia Adalah Alif, (Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia, 2001), h. 27.
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al-Jibru/ dalam BA adalah: “ُﻪُﻤﻜْﺤُيَﻭ ﺀﺎَﻀَﻗ ْﻦِﻣ ُﷲ ُﻩُﺭّﺪَﻘُﻳ ﺎَﻣ ِﻉْﻮُﻗُﻭ ُﺖْﻴِبْﺜَﺗ”/Tasbîtu wuqû’i 
mâ yuqaddiruhu Allâhu min qadâin wa yahkumuhu/ yang berarti “Kepastian 
terjadinya qada dan hukum yang ditakdirkan oleh Allah”. Dengan demikian, 
dalam proses penyerapan itu terjadi penggantian makna atau peruba-
han total pada kata tersebut. Karena tidak ditemukan persamaan makna 
pada kedua bahasa tersebut.
Kata “naas” yang berarti: “Nahas artinya sial, celaka, malang (ter-
utama dihubungkan dengan hari, bulan, dsb yang dianggap kurang 
baik menurut perhitungan). ” diserap dari BA dari kata ﺲَﻌَن /na’asun/. 
Makna kata “ﺲَﻌَن /na’asun/” dalam BA adalah: “ﻡْﻮّﻨﻟﺍ َﺏَﺭﺎَﻘَﻓ ِﻪّﺳﺍَﻮَﺣ ىࢭِ ًﺓَﺮ؅َْﻓ ُﻪَﺗْﺬَﺧَﺃ”/
akhaztahu fatratan fi hawâssihi fa qâraba al-nauma/ yang berarti “saat 
perasaan memulainya untuk mendekati tidur”. Dengan demikian, dalam 
proses penyerapan itu terjadi penggantian makna atau perubahan total 
pada kata tersebut. Karena tidak ditemukan persamaan makna pada 
kedua bahasa tersebut.
G.   Relasi Makna (ﺔﻴﻟﻻﺪﻟﺍ ﺔﻗﻼﻌﻟﺍ)
Relasi makna dapat juga disebut pola struktur leksikal. Dimana mak-
na-makna kata itu ternyata bebentuk pola tersendiri, yaitu pola tautan 
semantik. Tautan semantik ini berwujud dalam butir-butir berikut:
1.    Sinonim (ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ)
Secara etimologis, istilah sinonimi (bahasa Indonesia) diserap dari 
bahasa Inggris yaitu synonymy. Kata synonymy sendiri diserap dari bahasa 
Yunani Kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’ dan syn yang berarti 
‘dengan.’189 Dengan kata lain sinonim ialah ‘nama lain untuk benda yang 
sama.’ Sebagai contoh, kata tabel bisa berarti meja atau daftar dll.
Menurut pengertian terminologi, Kridalaksana menyebutkan, si-
nonim adalah “Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 
189 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung: Eresco, 
1993), Cet. I, h. 42.
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bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau ka-
kimat, walaupun umumnya yang diaggap sinonim hanyalah kata-kata 
saja.”
Dalam bahasa Inggris misalnya, kata habitation bersinoim dengan: 
dwelling, residence, domicile, dan home. Dalam bahasa Indonesai kita me-
ngenal kata-kata: mati, mampus, wafat, meninggal dan berpulang ke 
rahmatullah, kesemuanya adalah kata-kata yang bersinonim antara 
satu sama lain.
Dalam bahasa Arab, sinonim disebut dengan ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ, menurut Ya’qub 
ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ yaitu:
190.ﺪﺣﺍﻭ ﻝﻮﻟﺪﻣ ىڴﻋ ﺕﺎﻤﻠك ﺓﺪﻋ ﻕﻼﻃﺇ ﻮه ﻭﺃ ،ﻩﺎﻨﻌﻣ ﻖﻔﺗﺍﻭ ﻪﻈﻔﻟ ﻒﻠﺘﺧﺎﻣ
“Berbeda artinya tetapi sama lafasnya. Atau beragam lafasnya tetapi makna-
nya satu”.
Menurut Umar:
191 .ﺪﺣﺍﻭ ܢۚﻌﻣ ىڴﻋ ﻆﻔﻟ ﻦﻣ ﺮ؆ﻛﺃ ﻝﺪﻳ ﻥﺃ ﻮهﻭ ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ
“Sinonim adalah banyak lafaz tapi satu arti”.
Memperhatikan definisi ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ dengan definisi sinonim sebelumnya, 
diketahui bahwa keduanya tidak berbeda. Bahkan dapat dikatakan ke-
duanya adalah bersinonim
Kata ﺔﻣﺎﺳﻷﺍ  ,ﺚﻴﻠﻟﺍ  ,ﻊﺒﺴﻟﺍ  ,ﺪﺳﻷﺍ, menunjukkan satu arti yaitu ‘binatang 
buas.’ Demikian juga kata: ﺖﻴﻤحلﺍ  ,ﺮ؈ﺑﺎﻧﺰﻟﺍ ﺊۛﻗﻭ ,ﻞﺤﻨﻟﺍ ﻖيﺭ ,ﺪهﺸﻟﺍ ,ﻞﺴﻌﻟﺍ, dan ﻝﻮﻤﺤﺘﻟﺍ 
adalah satu arti, yaitu ‘manisan lebah.’ Menurut para linguis Arab, ba-
hasa Arab adalah bahasa yang paling kaya mufradat. Salah satu bentuk 
kekayaan mufradat dimaksud adalah dalam bentuk ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ. Untuk benda 
pedang misalnya, dalam bahasa Arab ditemukan tidak kurang dari 1.000 
kata. Untuk menyebut Harimau ditemukan tidak kurang dari 500 kata. 
190  Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah Wa Khashâishuhâ, (Bairût: Dâr al-Tsaqâfah al- Islâ-
miyah, T.Th.). h. 180-181.
191 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilâlah..., h.145.
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   163
Untuk menyebut madu ditemukan lebih dari 800 kata, dll. Demikian 
banyaknya kosa kata bahasa Arab, seorang orientalis telah mencoba 
melakukan penelitian tentang jumlah kosa kata bahasa Arab, dan meny-
impulkan bahwa tidak kurang dari 5.640 kata dasar. Sementara jumlah 
kosa kata bahasa Arab mencapai 12.302.912 kata. Jumlah ini tidak se-
banding dengan kosa kata bahasa Inggris yang hanya mencapai 600.000 
kata, kosa kata bahasa Prancis hanya 150.000 kata, dan kosa kata bahasa 
Rusia yang hanya mencapai 130.000 kata. 
Adapun faktor-faktor penyebab banyaknya ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ dalam bahasa 
Arab, Wafi menyimpulkan sebagai berikut:192
1. Karena bahasa Arab (bahasa Quraish) sangat terbuka dan respon 
terhadap beberapa dialeg-dialeg bahasa Arab disekitarnya. Dengan 
demikian, bahasa Arab banyak menyerap kosa-kata dialek lain yang 
maknanya juga sama.
2. Karena beberapa penyusun kamus bahasa Arab tidak melakukan 
seleksi yang ketat dalam menulis kosa kata bahasa Arab. Oleh karena 
itu, banyak kosa kata bahasa lain, khususnya bahasa-bahasa rumpun 
semit masuk ke dalam bahasa Arab yang artinya sama.
3. Pada hakekatnya beberapa kata yang dianggap bersinonim itu 
memiliki arti khusus. Namun karena ditemukan adanya kesamaan 
maka disebut bersinonim. Seperti kata ﺲﻠﺟ dan ﺪﻌﻗ. Keduanya berarti 
‘duduk.’ Tapi pada hakikatnya kata ﺲﻠﺟ berarti ‘duduk dari berdiri.’ 
Sementara ﺪﻌﻗ berarti ‘duduk dari berbaring.’
2.   Polisemi (ﻰﻈﻔﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ)
Secara etimologi kata polisemi (Indonesia) diadopsi dari polysemy 
 (Inggris), sementara Polysemy diadopsi dari Bahasa Yunani: “Poly” arti-
nya banyak atau bermacam-macam, dan “Semy” berarti arti.193 
192 Âli Abd. al-Wâhid Wâfi, Fiqhu al-Lugah, Kairo: (Lajnah al-Bayân Al-‘Arabiyah, 1962), 
h. 166-168.
193 Abdul Karîm Mujâhid, Al-Dilâlah al-Lughawiyah ‘Inda al-‘Arab, (T.Tp: Dâr al-Dhiyâ’ Li 
An-Nasr wa Al-Tauzî’, T.Th.), h.173.
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Secara terminologis, polisemi menurut Palmer (1976: 65) di dalam 
Pateda, adalah: It is olso the case that same word may have a set of diffe rent 
meanings.194 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, polisemi 
adalah: “Bentuk bahasa (kata, frase dsb.) yang mempunyai makna le-
bih dari satu”.195 Senada dengan itu, oleh Harimurti Kridalaksana me-
ngatakan, Polisemi ialah “Pemakaian bentuk bahasa seperti kata, frees 
dsb. dengan makna yang berbeda-beda, misal kata “Sumber”, bermakna: 
1). Sumur, 2). Asal, 3). Tempat suatu yang banyak. Demikian juga kata 
“Kambing Hitam”, bisa berarti: 1). Kambing yang hitam, atau 2). Orang 
yang dipersalahkan.196
Dengan demikian, karakteristik polisemi adalah “Makna yang lebih 
dari satu oleh satu kata”. Misalnya kata “Orang tua” bisa berarti 1). Ayah 
dan Ibu, dan 2). Orang yang sudah lanjut usia (manula). Demikian jiga kata 
“mata yang dipakai dalam kata-kata: mata untuk melihat, mata air, mata 
angaran, mata angin, mata kucing, mata acara, dll. memiliki hubungan arti 
yang satu yaitu sesuatu yang menjadi pusat, inti atau yang mempunyai 
mata”.    
Dalam kajian linguistik Arab, polisemi sama dengan ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ /
isytirâk al-lafzi/. Karena menurut Wâfi, yang dimaksud dengan ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ 
ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ adalah:
197.ﺯﺎَج َْلمﺍ َﻻ ِﺔَﻘْﻴِﻘَحلﺍ ِﻖْيِﺮَﻃ َىڴَﻋ ﺎَڈ ْٔ ﻣ ّﻞُك َىڴَﻋ ُﻖَﻠْﻄُﺗ ٍﻥﺎَﻌَﻣ ُﺓ ﱠﺪِﻋ ِﺓَﺪِﺣﺍَﻮْﻟﺍ ِﺔَﻤِﻠَكْﻠِﻟ
“Satu kata mengandung beberapa arti yang masing-masingnya dapat dipakai 
sebagai makna yang denotatif (hakikat) dan bukan makna konotatif (majaz).”
Kata “ﻝﺎخلﺍ” misalnya, bisa berarti: paman, tahi lalat di wajah, awan, 
dan onta yang gemuk.198 
194 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 213.
195 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., h. 780.
196 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h.76.
197 Âli Abd. al-Wâhid Wâfi, Fiqhu al-Lughah, Kairo: (Lajnah al-Bayân Al-‘Arabiyah, 
1962), h. 183.
198 Âli Abd. al-Wâhid Wâfi, Fiqhu al-Lugah..., h. 183. 
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Ya’qub, mendefisikan musytarak yaitu: “Setiap kata yang mengan-
dung lebih dari dua makna, antara yang satu dengan yang lain tidak ada 
persamaan”199
Jika demikian halnya, maka ditemukan persamaan pengertian an-
tara polisemi dengan ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ.
Dari defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa polisemi ada-
lah leksem yang mengandung makna ganda. Karena kegandaan makna 
seperti itulah maka pendengar atau pembaca ragu-ragu menafsirkan 
makna leksem atau kalimat yang didengar atau yang dibacanya. Sebagai 
contoh kata ‘paku’. Kata ini bisa bermakna paku yang digunakan me-
maku pagar, peti. Atau juga bisa bermakna ‘sayur paku’. Untuk meng-
hindarkan kesalahpahaman, tentu kita harus melihat konteks kalimat, 
atau bertanya pada pembicara apakah yang ia maksudkan dengan kata 
yang bermakna polisemi tersebut.
Menurut Simpson (1979: 179) dan Zgusta (1971: 61) dalam Pateda, di 
antara penyebab terjadinya kata-kata yang bermakna polisemi adalah:
a. Kecepatan melafalkan leksem, misalnya; /bantuan/ dan /bantuan/. 
Apakah ban kepunyan tuan, atau bantuan?.
b. Faktor Gramatikal, misalnya kata /orangtua/. Kata ini bisa bermakna 
ayah/ibu, atau orang yang sudah tua.
c. Faktor leksikal, yang dapat bersumber dari (i). Sebuah kata yang 
mengalami perubahan pemakaian dalam ujaran yang mengakibat-
kan munculnya makna baru. Misalnya kata makan yang biasa di-
hubungkan dengan kegiatan manusia atau binatang memasukkan 
sesuatu ke dalam perut, tetapi kini kata makan dapat digunakan pada 
benda tak bernyawa sehingga muncullah urutan kata makan sogok, 
rem tidak makan, makan angin, makan riba, dimakan api, pagar makan 
tanaman. (ii). Digunakan pada lingkungan/konteks yang berbeda, 
misalnya kata operasi, bagi seorang dokter dihubungkan dengan 
199 Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah wa Khashâishuhâ, (Beirut: Dâr al-Tsaqâfah al- Islâ-
miyah, T.Th.). h.178.
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pekerjaan membedah bagian tubuh untuk menyelamatkan nyawa; 
bagi militer dikaitkan dengan kegiatan untuk melumpuhkan musuh 
atau memberantas kejahatan; dan bagi Departemen Tenaga Kerja 
dihubungkan dengan salah satu kegiatan yang akan atau sedang di-
laksanakan. Seperti dalam kalimat: “Departemen Tenaga Kerja sedang 
melakukan operasi purna bhakti agar setiap perusahaan mematuhi per-
aturan ketenaga-kerjaan. 
d. Faktor pengaruh bahasa asing, misalnya leksem /item/, kini digu-
nakan leksem /butir/ atau /usur/.
e. Faktor pemakai bahasa yang ingin menghemat pengguaan kata. 
Maksudnya dengan satu kata, pemakai bahasa dapat mengungkapkan 
berbagai ide atau perasaan yang terkandung di dalam hatinya. 
Seperti kata /mesin/ yang biasanya dihubungkan dengan /mesin 
jahit/. Manusia kemudian membutuhkan kata yang mengacu kepada 
mesin yang menjalankan pesawat terbang, mobil, motor, maka 
muncullah urutan kata /mesin pesawat/ dan /mesin mobil/.
f. Faktor pada bahasa itu sendiri yang terbuka untuk menerima pe-
rubahan, baik perubahan bentuk maupun perubahan makna. Tentu 
saja hal ini berhubungan faktor poin ke-5 di atas.200
Sementara itu, faktor-faktor lain penyebab banyaknya polisemi 
dalam bahasa Arab secara khusus dapat disebutkan sebagai berikut: 
a. Lebih diakibatkan oleh adanya macam-macam dialek dalam bahasa 
Arab tersebut. Sementara banyaknya dialek lebih diakibatkan oleh 
banyaknya kabilah, dan setiap kabilah memiliki dialek masing-
masing. Macam-macam dialek ini dikodifikasikan dalam beberapa 
mu’jam, sehingga tersusunlah macam-macam kata dengan berbagai 
makna yang terkandung di dalamnya, bahkan satu kata dapat di-
pastikan mengandung lebih dari satu arti. Disinilah letak polisemi 
dalam bahasa Arab.
200 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 214.
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b. Karena perkembangan fonem (bunyi) dalam Bahasa Arab, baik itu 
terjadi karena naqish (pengurangan), ziyadah (penambahan) maupun 
naql al-Harfi (pergantian huruf). Melalui proses ini banyak kata-kata 
yang menyatu dengan arti kata lain yang berbeda artinya. Sebagai 
contoh: kata “ﺔﻤﻐﻨﻟﺍ” jama’ dari kata “ﻢﻐﻨﻟﺍ” berubah bunyi dengan 
mengganti huruf “ﻍ” dengan huruh “ﺀ” karena kedekatan makhraj 
sehingga dibaca “ﺔﻣﺄﻨﻟﺍ” (bunyi atau suara) yang dimaksudkan juga 
sama dengan ﺔﻤﻐﻨﻟﺍ (irama). Contoh lain adalah kata “ﺓﻭﺬجلﺍ” (bara api) 
yang diartikan dengan “ﺓﻮﺜجلﺍ” (tumpukan batu, tumpukan debu), 
dengan mengganti “ﺫ” dengan “ﺙ» oleh karena kedekatan makhraj. 
c. Perubahan sebagian kata dari arti yang hakiki kepada arti yang 
metaforis, karena adanya keterkaitan arti dan seringnya dipakai arti 
metaforis tersebut menjadi kata hakiki. Seperti kata ﻥ؈ﻋ yang artinya 
‘mata’ diartikan dengan ﺔيﺭﺎجلﺍ (pelayan, gadis), ﻥ؈ﻋ diartikandengan 
ﺎڈٔﺴﺣﺃﻭ ﺀﺎﻴﺷﻷﺍ ﻞﻀﻓﻷﺍ ‘sesuatu yang paling uatama dan yang paling baik. 
Juga  ﻥ؈ﻋ diartikan dengan ‘mata uang emas atau perak.’
d. Perubahan morfologi (tashrif) yang terjadi pada dua kata yang sama 
bentuknya. Dari bentuk tersebut timbul arti yang bermacam-macam 
karena perbedaan bentuk masdar-nya. Contoh kata ﻭﺃ ﺍﺩﻮﺟﻭ ﺊۛﺸﻟﺍ ﺪﺟﻭ 
ﺎﻧﺍﺪﺟﻭ karena masdar-nya ﺎﻧﺍﺪﺟﻭ ﻭﺃ ﺍﺩﻮﺟﻭ, maka diartikan ‘menemukan.’ 
Sementara “ﺪﺟﻭ” yang masdar-nya ﺓﺩﻮﺟﻮﻣ maka diartikan dengan 
“marah”. Sedangkan fiil yang sama yang mashdar-nya “ﺍﺩﻮﺟﻭ” disrtikan 
dengan “ﻪﺒﺣ ىࢭ ىࢭﺎﻨﺗ” diartikan dengan “kehilangan/putus cinta”.201
Di sisi lain, ditemukan hal yang sejenis dengan ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ /isytirâk 
al-lafzi/, yaitu ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ /al-Tadâd/. Menurut Wafi:
202ﻩﺪﺿﻭ ܢۚﻌﳌﺍ ىڴﻋ ﻆﻔﻠﻟﺍ ﻖﻠﻄﻳ ﻥﺃ ﻮه
“Satu kata mengandung dua makna yang kontradiktif”.
201 Imil Badi’ Ya’qûb, Fiqh al-Lughah..., h. 180-181.
202 Âli Abd. al-Wâhid Wâfi, Fiqhu al-Lugah..., h. 186.
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ﺥﺭﺎﺼﻟﺍ Penolong Yang ditolong
ﻥ؈ﺒﻟﺍ Berpisah Bersambung 
ﺭﻮجسﳌﺍ Penuh Kosong
ﻞﺴبﻟﺍ Haram Halal 
ﺀﺎﺟﺮﻟﺍ Suka Cemas 
ﺭﺯﻷﺍ Kuat Lemah 
ﺏﺎﺒﻟﺍ ﻖﻠﺑ Membuka pintu Menutup pintu
ﻢﻴﻤحلﺍ Air panas Air dingin
ىڲﻮﳌﺍ Hamba Majikan
ﺡﻭﺬﻟﺍ Berkumpul Berpisah 
ّﺱّﺮﻟﺍ Baik Rusak 
ﺐﻴﻋﺮﻟﺍ Berani Penakut 
ﺓﻮهﺮﻟﺍ Terbenam Muncul 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ termasuk 
ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ, tetapi tidak setiap ﻰﻈﻔﻠﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ disebut ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ. Karena hanya 
makna yang berlawanan yang disebut ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ.
3.    Homonimi (ﻡﺎﺗ ﺱﺎﻨﺟ)
Secara etimologi, Verhaar mengatakan, bahwa kata “Homonimi” 
(Indonesia) diadopsi dari “Homonymy” (Inggris). Sementara Homonymy 
diadopsi dari kata Yunani Kuno, yaitu: ”Onoma” artinya ‘nama’ dan “Ho-
mos” artinya ‘sama.’203 Arti harfiahnya “Nama sama untuk benda lain”. 
203 J.W.M. Verhaar, Pengantar Lingguistik..., h. 135.
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Dalam literatur Arab homonimi di sebut ﺎﻣﺎﺗ ﺎﺳﺎﻨﺟ. 204
Secara termonologi, kembali Verhaar menyebutkan, “Yaitu ungka-
pan, baik kata, frase, atau kalimat, yang bentuknya sama dengan suatu 
ungkapan lain, tetapi dengan perbedaan makna diantara kedua ungka-
pan tersebut. Kridalaksana mendefenisikan: “Adanya hubungan antara 
kata yang ditulis dan atau dilafalkan dengan cara yang sama dengan 
kata lain, tetapi tidak mempunyai hubungan makna.”205 
M. Ngafenan menyebutkan, homonimi adalah “Kata yang sama 
ejaannya atau lafalnya, tetapi mengungkapkan arti yang berbeda karena 
berasal dari sumber yang berbeda. Sehingga homonim bisa berbentuk; 
homofon dan homograf.”206
Dalam Bahasa Arab, al-Maurid mendefinisikan Homonimi (ﺎﻣﺎﺗ ﺎﺳﺎﻨﺟ) 
dengan:
207.ﻢﺳﺮﻟﺍ ىࢭ ﻥ؈ﻠﺛﺎﻤﺘﻣ ﻥ؈ﻈﻔﻟ ﻱﺪﺣﺇ ﻱﺃ ﺎﻣﺎﺗ ﺎﺳﺎﻨﺟ ﺔﺴنﺎجلمﺍ ﻭﺃ ﻥﺎﺴﺟﺎﻨﺘﳌﺍ ﻆﻔﻠﻟﺍ
“Lafaz yang sama jenisnya, artinya ada dua lafas yang sama dalam bentuk 
penulisannya.”
Beberapa pendapat di atas, tidak menunjukkan adanya perbedaan 
antara satu sama lain dalam mejelaskan pengertian homonimi. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa yang menjadi ciri khas homonimi 
adalah adanya sejumlah kata yang sama baik pada ejaan dan atau lafal, 
tetapi tidak memiliki hubungan makna karena sumber yang berbeda.
Sebagai contoh kata “Pool” (Bahasa Inggris) yang artinya ‘Kolam’ 
dengan “Pool” yang berarti ‘Bilyar Kantong.’  Dalam Bahasa Indonesia 
kita temukan kata “Aba” yang berarti ‘Ayah,’ dan “Aba” yang artinya 
‘meriang,’ ‘badan terasa panas,’ dan “Aba-aba” yang berarti ‘perintah’ 
204 Al-Ba’labakky al-Maurid, Qâmûs Injilîzi-al-‘Araby, (Beirt: Dar al-‘Ilmi lil-Malayin, 
1978), Cet. Ke-12, h. 34.
205 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik..., h.76.
206 Muhammad Ngafenan, Kamus Homonim Bahasa Indonesia, (Semarang: 1989), Cet. 1, 
h. 7.
207 Al-Ba’labakky al-Maurid, Qâmûs Injilîzi-al-‘Araby..., h. 35
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atau ‘seruan komando.’ Antara makna-makna tersebut tidak memiliki 
hubungan makna sedikit pun. 
Dalam Bahasa Arab hal ini juga banyak kita temukan seperti kata ﺝﻭﺯ 
dalam ayat «ﻚﺟﻭﺯ ىࢭ ﻚﻟﺩﺎﺠﺗ ܢۘﻟﺍ ﻝﻮﻗ ﷲ ﻊﻤﺳ ﺪﻗ “ (QS. Al-Nisa: 20) yang berarti 
‘suami’ dengan kata “ﺝﻭﺯ“ dalam ayat “ﺞﻴڈ٭ ﺝﻭﺯ ﻞك ﻦﻣ ﺖتﺒﻧﺃﻭ ﺖبﺭﻭ ﺕق؅هﺍ” (QS. 14: 
24) yang artinya ‘tumbuhan.’ Kedua makna tersebut secara gramatikal 
sama (nomina), namun secara konstektual maknanya berbeda. Demikian 
juga kata ܢۜغﻗ yang berarti ‘perintah’ dalam ayat “ﻩﺎﻳﺇ ﻻﺇ ﺍﻭﺪﺒﻌت ﻻ ﻥﺃ ﻚبﺭ ܢۜغﻗﻭ 
23 :ﺀﺍﺮﺳﻹﺍ)) dengan lafaz  ܢۜغﻗ yang bermakna ‘membuat’ dalam ayat “ﺾﻗﺎﻓ 
72 :ﻪﻃ)... ﺽﺎﻗ ﺖﻧﺃ ﺎﻣ).
Demikian halnya kata ﺔﻋﺎﺴﻟﺍ dalam ayat “ﺍﻮﺜﺒﻟ ﺎﻣ ﻥﻮﻣﺮجلمﺍ ﻢﺴﻘﻳ ﺔﻋﺎﺴﻟﺍ ﻡﻮﻘﺗ ﻡﻮﻳ 
ﺔﻋﺎﺳ ﺮ؈ﻏ (QS. Al-Rum: 55) Kata “ﺔﻋﺎﺴﻟﺍ” yang pertama berarti ‘hari kiamat’, 
sementara kata “ﺔﻋﺎﺴﻟﺍ” yang kedua bermakna ‘waktu atau masa.’
Di sisi lain, kadang-kadang sulit membedakan antara polisemi dan 
homonimi. Hal ini tidak mengherankan karena dua istilah ini ber-
hubungan dengan makna dan sekaligus dengan bentuk. Menurut Chaer, 
homonimi adalah “Dua buah kata atau satuan ujaran yang ben tuknya 
‘kebetulan’ sama; maknanya tentu saja berbeda, karena masing-masing 
merupakan kata atau bentuk ujaran yang berlainan. Umpamanya an-
tara kata /pacar/ yang bermakna ‘inai’ dan kata /pacar/ yang bermakna 
‘kekasih’.208
Dengan demikian, menurut Lyons (1963) yang juga dikutip oleh 
Lehrer (1974: 8) dalam Pateda,209 menyarankan untuk membedakan 
polisemi dengan homonimi, menurutnya digunakan kriteria kategori 
kata. Kalau kategori kata berbeda dan bentuknya sama, tetapi makna 
berbeda, maka kita berhadapan dengan homonimi, misalnya kata /
bisa/ yang berkategori nomina dengan makna ‘racun,’ seperti dalam 
kalimat “Bisa ular dapat menyebabkan kematian”, dan kata /bisa/ yang 
berkategori kata tugas dengan makna ‘boleh, dapat’ seperti dalam kalimat 
208 Abdul Chaer, Linguistik Umum..., h. 302.
209 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal..., h. 219-220.
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“Soal itu bisa diselesaikannya’.
Sebaliknya, jiga kategori kata tidak berbeda, bentuknya sama dan 
maknanya ganda, maka kita berhadapan dengan polisemi. Contohnya 
kata /paku/ sebagai nomina yang bermakna: “Benda yang digunakan 
untuk memaku sesuatu, misalnya dalam kalimat: “Belilah paku 5 kg untuk 
pemaku dinding”, dan kata /paku/ yang bermakna sejenis tumbuhan 
yang dapat dijadikan sayur, misalnya dalam kalimat: “Di hutan banyak 
tumbuh sayur paku.” Kata paku di sini termasuk polisemi sebab kategori 
sama; yakni kata benda (nomina), bentuk sama, makna berbeda (lebih 
dari satu). 
4.   Antonimi (ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ)
Secara harfiyah, antonimi merupakan kata serapan dari bahasa 
 Inggris, yaitu antonymy. Menurut Verhaar, kata antonymy sendiri ber-
asal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu: “anoma” artinya ‘nama’ dan “anti” 
artinya ‘melawan.’ Jadi arti harfiyanya adalah “Nama lain untuk benda 
lain.”210 Atau lebih sering disebut dengan lawan kata.
Kridalaksana mendefinisikan antonim sebagai oposisi mak na dalam 
pasangan leksikal yang dapat dijenjangkan.211 Yaitu beberapa pasangan 
kata yang mempunyai arti yang berlawanan. Dalam bahasa Indonesia 
kita kenal kata-kata besar-kecil, tinggi-rendah, jauh-dekat, rajin-malas, 
takut-berani, gembira-sedih, sakit-senang, panas-dingin, dll. 
Dalam bahasa Arab hal seperti ini tidak ditemukan persamaannya. 
Namun yang mendekati adalah ﺩﺎﻀﺘﻟﺍ seperti telah disebutkan pada sub 
bab polisemi. 
Al-Tadhâd dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 
yaitu: 
1. Al-Tadhâd al-Had atau antonimi tidak berjenjang seperti : ﺖﻴﻣ – يڌ  dan 
ﺏﺰﻋﺃ – ﺝﻭق؅ﻣ
210 J.W.M. Verhaar, Pengantar Lingguistik..., h. 133.
211 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik...,h. 15.
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2. Al-Tadhâd al-Mutadarrij atau antonimi berjenjang seperti : ﺩﺭﺎﺑ – ﻦﺧﺎﺳ, 
karena hangat dan dingin memiliki ukuran tertentu. 
3. Al-Tadhâd al-‘Aks atau antonim berpasangan seperti : ﻯﺮ؅ﺷﺍ  –  ﻉﺎﺑ dan 
ﺬﺧﺃ – ﻊﻓﺩ dll. 
4. Al-Tadhâd al-Ittijahi, atau antonim arah seperti : ﺖﺤﺗ  –  ﻕﻮﻓ  ,ﻞﻔﺳ  –  ىڴﻋﺃ 
dll. 
5.   Hiponimi
Diduga kuat bahwa hiponimi dalam bahasa Indonesia diserap dari 
bahasa Inggris, yaitu hyponimy. Kata hyponimy sendiri diserap dari ba-
hasa Yunani Kuno, yaitu onomo dan hypo. Onomo artinya ‘nama’ dan hypo 
artinya ‘di bawah.’ Jadi, dalam bahasa Indonesia “hiponimi” kurang le-
bih dapat diartikan dengan ‘nama di bawah nama lain.’
Secara terminologi, menurut Djadjasudarma hiponimi adalah hu-
bungan makna yang mengandung pengertian hirarki.212 Hirarki dalam 
arti bahwa sebuah kata mengandung semua komponen makna kata lain-




Tulip, mawar, dan melati disebut kata-kata yang berhiponimi de-
ngan bunga. Sementara bunga disebut sebagai superordinat dari Tulip, 
mawar, dan melati. Demikian halnya dengan kerbau, kuda dan kambing 
merupakan kata-kata yang berhiponomi dengan binatang. Sementara 
kata binatang disebut sebagai superordinat dari kerbau, kuda dan kam-
bing. Demikian sejenisnya. []
212 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1..., h. 48.
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H.  RANGKUMAN 
1. Secara etimologi, “semantik” di serap dari bahasa Inggris, “semantics” 
Dalam beberapa literatur berbahasa Arab disebut dengan berbagai 
istilah, yaitu: “ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ ﻢﻠﻋ,” dan “ܢۚﻌﳌﺍ ﻢﻠﻋ” bahkan disebut “ﻚﺘﻧﺎﻤﻴﺳ”; 
2. Secara terminologi, semantik adalah bagian dari kajian linguistik 
yang menjadikan makna sebagai obyek kajiannya. Sekali lagi, obyek 
kajian semantik adalah makna.
3. Makna adalah jika arti sebuah kata telah berubah dari arti dasarnya. 
Sementara arti dasar itulah yang disebut dengan arti. 
4. Tujuan mempelajari linguistic dapat memberikan manfaat bagi 
setiap mereka yang bergelut di dunia bahasa. 
5. Di atas telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan makna dan 
perbedaannya dengan arti. Berikut ini akan dijelas-kan jenis-jenis 
makna.
6. Jenis makna ada dua yaitu makna leksikal dan makna gramatikal.
7. Faktor-faktor yang melatarbelakangi perubahan makna:
a. Faktor  kebahasaan (ﺔيﻮﻐﻠﻟﺍ ﺐبﺴﻟﺍ)
b. Faktor kesejarahan (ﺔﻴﺨيﺭﺎﺘﻟﺍ ﺐبﺴﻟﺍ)
c. Faktor kebutuhan kata baru (ﺔﺟﺎحلﺍ ﺭﻮهﻇ)
d. Faktor Bahasa Asing
  Bentuk-bentuk perubahan makna (ܢۚﻌﳌﺍ ﺮ؈ﻴﻐت ﻝﺎكﺷﺃ)
a. Makna penambahan atau meluas (ܢۚﻌﳌﺍ ﻊﻴﺳﻮﺗ). 
b. Makna mengurang atau menyempit (ܢۚﻌﳌﺍ ﻖﻴيﻀﺗ). 
c. Penggantian makna atau perubahan total (ܢۚﻌﳌﺍ ﻞﻘﻧ). 
  Relasi makna dapat juga disebut pola struktur leksikal. Dimana 
makna-makna kata itu ternyata bebentuk pola tersendiri, yaitu pola 
tautan semantik. Antara lain : Sinonim (ﻑﺩﺍﺮ؅ﻟﺍ); Polisemi (ﻰﻈﻔﻟﺍ ﻙﺍﺮ؅ﺷﺇ); 
Homonimi (ﻡﺎﺗ ﺱﺎﻨﺟ); Antonimi; dan Hiponimi
Wallâhu A’lam bi al-Shawâb
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I. TUGAS DAN LATIHAN
1. Jelaskan dengan runtun pengertian “semantik” secara etimologi 
dan terminology 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu perbedaan dan persa-
maan antara makna dan arti !
3. Jelaskan tujuan mempelajari semantik!
4. Jelaskan jenis-jenis makna.
5. Apa yang dimaksud dengan makna leksikal dan makna grama-
tikal!
6. Jelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi perubahan makna!
7. Jelaskan dengan cinci bentuk-bentuk perubahan makna 
8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan relasi makna dan persamaan 
serta pebedaanya dengan bahasa Arab
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   175
‘Athiyah, Nawâl Muhammad, ‘Ilm al-Nafs al-Lughawy, t.t,: Maktabah al-
Anjlu al-Mishriyah, 1975, Cet. I.\
Abbâs, Fadhal Hasan, Al-Balâgah Funûnuhâ Wa Afnânuhâ, Amman: Dâr al-
Furqân, 1985, Jilid I.
al-Dhamin, Hatim Shalih, ‘Ilm al-Lughah, Baghdad: Jami’ah Baghdad, t.th.
al-‘Azîz, Muhammad Hasan ’Abd, Al-Madkahal ilâ al-Lugah, T.tp.: Dâr Al-
Fikr al-‘Arabi 1988, cet. Ke-2. 
Al-Gulayaini, Al-Syaikh Mustafâ, Jâmi’ al-Durûs al-‘Arabiyah, Bairût: 
Mansyûrât al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1987 M/1408 H), cet. Ke-21, 
Jilid I.  
Ali, Atabik dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indone-
sia, Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 
1996, Cet. I. 
Al-Jurjâni, Al-Syarîf  Ali bin Muhammad, Kitâb al-Ta’rifât, Bairût: Dâr al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1988.
al-Maurid, Al-Ba’labakky, Qomus Injilizi-al-‘Araby, Beirut: Dar al-‘Ilmi lil-
Malayin, 1978, h. Cet. Ke-12
al-Tawwâb, Ramadhân Abd, Fusûl fi Fiqh al-Lugah, Kairo: Maktabah al-
Khanjy, 1979, Cet. Ke-2.
Al-Thanthâwy, Muhammad, Nasy’ah Al-Nahwi wa Târikhu Asyhuri al-
Nuhât, t.t.: Al-Jâmi’ah Al-Sayid Muhammad Bin ‘Ali al-Sanusi al-
Islamiyah, t.th.
Alwasilah, A. Chaedar, Linguistik Suatu Pengantar, Bandung: Angkasa, 
*
DAFTAR PUSTAKA 
176   |   PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB
1993, Cet. 1.
Alwi, Hasan dkk. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 
1988 edisi ke-3 cet. I.
Arsyad, Azhar, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2003, Cet. I. 
Azra, Azyumardi, Essai-essai Intelektual Muslim Pendidikan Indonesia, Jakar-
ta: Logos Wacana Ilmu, 1998.
Badâwi, Muhammad, ‘Ilmu al-Tarjamah, Baina al-Nazariah wa al-Tatbiq, 
Tunis: Daâr Al-Ma’ârîf li al-Tibâ’ah wa al-Nasyr, 1992.
Bisr, Kamâl Muhammad, ‘Ilm al-Lugat al-‘Am (al-Aswât), Kairo: Dâr al-
Ma’ârîf, 1980.
Cahyono, Bambang Yudi,  Kristal-Kristal Ilmu Bahasa, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002.
Chaer, Abdul dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995, Cet. I
Chaer, Abdul, Linguistik Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 1994, cet. I.
Dawud, Muhammad Muhammad, al-‘Arabiyah wa ‘ilmu al-Lughah  al-Hadis, 
Kairo: Dar al –Gharib, 2001.
Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, Semarang: CV. Toha 
Putra, 1989.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, 1995, Cet. Ke-4.
Djajasudarma, T. Fatimah, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna, 
Bandung: Eresco, 1993, Cet. I.
Echols, John M. dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: 
Gramedia, 1996, Cet. Ke-23.
El-Dahdah, Antoine, A Dictionary Universal Arabic Grammar Arabic-English, 
Beirût: Librairie Libanon, 1992, Cet. I.
Hasân, Tamâm, Al-Lugah al-‘Arabiyah Ma’nâhâ Wa Mabnâhâ, Kairo: Al-
Haiah Misriyah al-‘Âmmah li al-Kitâb, 1979.
Hatta, Muhammad, Pengantar ke Jalan Ilmu Pengetahuan, Jakarta: Tinta-
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   177
mas, 1980.
Hijâzy, Mahmûd Fahmi, Ilmu al-Lughah al-‘Arabiyah, Kuwait: Wikâlah Al-
Mathbu’ah, 1973.
Ibn Jiniy, Al-Khashâish, Beirût: Dâr al-Kitâb al-‘Arabiyah, 1952, Jilid I. 
Kaswari Purwo, Kompas, 21 September 2001
Kridalaksana, Harimurti, Kamus Linguistik, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2001, Cet. Ke-5. 
Lubis, Nabilah, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, Jakarta: Yayasan 
Media Alo Indonesia, 2001.
Lyons, John, Introduction to Theoretical Linguistics (Terjemahan Pengantar 
Teori Linguistik oleh I. Sutikno), Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1995.
Ma’lûf, Louwis, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, Bairût: Dâr al-Masyriq, 
1992, cet. Ke-32.
Marsono, Fonetik, Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press, 1989. 
Muin, Abdul, Analisis Kontrastif Bahasa Arab & Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Pustaka Alhusna Baru, 2004.
Mujâhid, Abdul Karîm, Al-Dilâlah al-Lughawiyah ‘Inda al-‘Arab, T.Tp: Dâr 
al-Dhiyâ’ Li An-Nasr wa Al-Tauzî’, T.Th..
Munsyi, Alif Danya, 9 dari 10 Kata Bahasa Indonesia Adalah Alif, Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2001.
Musykar, Rahlina, Fonologi, Medan: Universitas Sumatera Utara, 1999.
Pateda, Mansoer, Linguistik Sebuah Pengantar, Bandung: Angkasa, 1988.
Pey, Mario, Usus ‘Ilm al-Lughah, Terjemahan Ahmad Mukhtar Umar, 
Kairo: Alim al-Kutub, 1998. 
Ramlan, M., Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, Yogyakarta: CV. Cukaryo-
no, 1983, Cet. ke-16.
Sâleh, Subhi, Dirasât fî Fiqh al-Lugah, Beirût: Dâr al-‘Ilmi li Al-Malayin, 
1970 M/1370 H, Cet. ke-4.
Samsuri, Analisis Bahasa, Jakarta: Penebit Erlangga, 1987, Cet. Ke-7. 
Shihab, H. M. Quraish, Mukjizat al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1998.
178   |   PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB
Syâhîn, Taufîq Muhammad, ‘Awâmil al-Tanmiyah li Al-Lugah al-:Arabiyah, 
Kairo: Maktabah Wahbah, 1980 M/1400 H, Cet. I. 
Syâhîn, Taufîq Muhammad, ‘Ilmu Al-lugah Al-‘Am, T.tp: Maktabah Wah-
bah, 1980 M./1400, Cet. I.
Takida, Tosyiuki, al-Naht fi al-Lughah al-‘Arabiyah Baina al-Asholah wa al-
Hadastah, Kiyoto Bulletin of Islamic Area Studies, 4, 1 & 2 (Maret 
2011)..
al-Tawwâb, Ramadhân Abd., al-Madkhal ilâ ‘Ilmi al-Lughah wa Manâhij al-
bahts al-‘Ilmiy, Kairo: Maktabah al-Khanjiy, 1998, Cet. Ke-3.
Thu’aimah, Rusydi Ahmad, al-Marji’ fî Ta’lîm al-Lughah al-Arabiyah, li al-
Nâthiqîna bi Lughâtin Ukhrâ, Jilid I, Saudi Arabiya: Jâmi’ah Umm al-
Qurâ, 1986.
Umam, Chatibul dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan 
Tinggi Agama/IAIN, Jakarta: Proyek Pengambangan Sistim Pendidi-
kan Agama Departemen Agama RI. 1975.
Umar, Ahmad Mukhtar, Dirâsât al-Shout al-Lughawiy, (Kairo: ‘Alam al-
Kutub, 1997 M.
Umar, Ahmad Mukhtar, ‘Ilm al-Dilâlah, Kuwait: Maktabah Dâr al-‘Arabiyah 
li al-Nasr wa al-Tauzî’, 1982, Cet, ke-1.
Verhaar, J. W. M., Pengantar Linguistik, Yogyakarta: Gajah Mada Universty 
Press, 1989, Cet. Ke-12.
Wâfi, Âli Abd. al-Wâhid, Fiqhu al-Lugah, Kairo: Lajnah al-Bayân Al-
‘Arabiyah, 1962.
Ya’qûb, Imîl Badî’, Fiqh al-Lughah Wa Khashâishuhâ, Beirût: Dâr al-Tsaqâfah 
al- Islâmiyah, T.Th.
Yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
1990.
PENGANTAR LINGUISTIK BAHASA ARAB   |   179
GLOSARIUM 213
Advervia Kata yang dipakai untuk memerikan verba, asjektiva, 
atau advervia lain, misal: sangat, lebih, tidak, dsb. 
Afiksasi Imbuhan, atau bentuk terikat yang apabila ditambah-
kan pada kata dasar atau bentuk dasar dapat merubah 
makna gramatikal.
Akuistik  Menyelidiki bunyi bahasa menurut aspek-aspek fisik-
nya sebagai getaran suara.
Antonimi Oposisi makna dalam pasangan leksikal yang dapat 
dijenjangkan
Apico-denal-alveolar (ﻰنﺎﻨﺛﺃ ﻱﻭﺎﺴﻟ ﻰﻘﻟﺯ), atau disebut juga dengan lamional-
veolar, yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan 
ujung lidah kepada pangkal gigi atas di depan gusi. 
Aspek Kategori gramatikal verba yang menunjukkan lamanya 
dan jenisnya perbuatan; apakah mulai, selesai sedang 
berlangsung, berulang, dst.
Auditoris Menyelidiki cara penerimaan bunyi-bunyi bahasa oleh 
telinga sebagai persepsi bahasa.
Avico-alveolars (ﻱﻭﺎﺴﻟ ﻰﻘﻟﺯ) yaitu bunyi yang dihasilkan melalui sentuhan 
ujung lidah kepada gusi, sehingga menyebabkan pe-
nyempitan keluarnya udara yang kemudian keluar se-
cara pelan-pelan tanpa letupan. 
213 Glosarium ini sebagian besar dikutip dari Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, 
(Jakarta: Gramedia, 2001) dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995).
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Bilabial, (ﺔﻴﻧﺎﺘﻔﺷ) Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara memperte-
mukan antara bibir atas dengan bibir bawah. 
Categorematik Adalah semua bentuk yang dapat menjadi subjek atau 
prediket. 
Deklinasi Perubahan yang terjadi pada nomina dan adjektiva.
Derifasi Proses pengimbuhan afiks non-inflektif pada dasar un-
tuk membentuk kata
Diakronik Atau diagronis, yaitu berkenaan dengan pen-dekatan 
terhadap bahasa dengan melihat perkem-bangannya 
sepanjang masa, atau bersifat historis.
Dialek Variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai 
bahasa tersebut.
Diatesis Kategori gramatikal yang menunjukkan hubungan an-
tara partisipan atau subyek dengan perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba dalam klausa. Ada diatesis aktif, 
pasif, dst.
Dorso-uvulars  Bunyi konsonan yang dihasilkan melalui per-temuan 
antara pangkal lidah dengan anak tekak, sehingga 
udara terhambat secara sempurna. Keti-ka hambatan 
udara dilepas, maka terjadi letupan. 
Dorso-velar, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menempelkan 
belakang lidah (artikulator aktif) pada langit-langit lu-
nak (artikulator vasip). 
Etimologi Penyelidikan mengenai asal-usul kata serta perubahan-
perubahannya dalam bentuk dan makna.s
Filologi Ilmu yang mempelajari bahasa, kebudayaan, pranata 
dan sejarah suatu bangsa sebagaimana terdapat dalam 
bahan-bahan tertulis. Atau studi sejarah/perkemba-
ngan kronologis dari bahasa.
Fonem Satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kon-
tras makna.
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Fonetik Sebuah ilmu yang melakukan penyelidikan bunyi-bu-
nyi bahasa, tanpa memperhatikan fungsinya untuk 
membedakan makna 
Fonologi Bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi 
bahasa menurut fungsinya
Foronto-palatal adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menekan 
daun lidah pada langit-langit keras. 
Frase  Gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak pre-
dikatif; gabungan itu dapat rapat atau renggang. 
Getar  Jika arus udara yang lalu itu mungkin menyebab-kan 
sebuah alat yang elastis bergetar dan cepat.
Golotals atau faringal, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara me-
rapatkan dua pita suara sehingga udara dari paru-paru 
yang melewati antara akar lidah dan dinding belakang 
rongga kerongkongan terham-bat. 
Gramatikal Makna yang muncul seiring dengan terjadinya proses 
gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi 
atau kalimatisasi.
Hambat  Terjadinya hambatan menyeluruh pada salah-satu 
tem pat antara paru-paru dan udara luar, sehingga ja-
lan arus udara tertup. 
Hiponimi Hubungan makna yang mengandung pengertian 
hirarki
Homonimi Ungkapan, baik kata, frase, atau kalimat, yang bentuk-
nya sama dengan suatu ungkapan lain, tetapi dengan 
perbedaan makna diantara kedua ungkapan tersebut.
I’rab Perubahan akhir kata bahasa Arab sesuai dengan po-
sisinya/jabatannya dalam kalimat.
Infiks Afiks yang dimasukkan ke dalam kata dasar.
Infinitif Bentuk verba yang sama sekali tidak ada tanda fleksi-
nya.
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Inflektif  Unsur yang ditambahkan pada sebuah kata untuk men-
jukkan suatu hubungan gramatikal..
Inter-dental (ﺔﻴﻧﺎﻨﺳﺃ ﻥ؈ﺑ) adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara me-
letakan ujung lidah antara gigi atas dan gigi bawah, 
tanpa menutup arus udara secara sem-purna.
Jenis Klasifikasi kata yang kadang-kadang bersangutan de-
ngan kelamin, kadang-kadang tidak. 
Jumlah  Kategori gramatikal yang membeda-bedakan jumlah. 
Ada bahasa yang membedakan singularis, dualis, plu-
ralis. Jumlah biasanya ditandakan pada nomina, verba, 
pronomina, atau atribut. 
Kala (tense) Perbedaan bentuk verba untuk menyatakan perbedaan 
waktu atau jangka perbuatan atau keadaan. Biasanya 
dibedakan antara kala lampau, kala kini, dan kala men-
datang 
Kalimat Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mem-
punyai pola intonasi final dan secara aktual maupun 
secara potensial terdiri dari klausa.
Kasus Kategori gramatikal dari nomina, frase nomina, prono-
mina, atau adjektiva yang memperlihatkan hubungan-
nya dengan kata lain dalam konstruksi sintaksis. Mi-
salnya, baitu rajulin (Arab) ‘rumah seseorang’, bentuk 
rajulin adalah bentuk kasus genetif dari bentuk rajulun.
Kata Satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari 
morfem tunggal, atau gabungan morfem
Klausa Satuan gramatikal berupa kelompok kata yang se-
kurang-kurangnya terdiri dari subyek dan prediket, 
dan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat.
Komposisi Hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan 
morfem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, 
sehingga terbentuk sebuah leksikal yang baru dan 
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mak na yang baru.
Konjugasi  Penambahan yang sekaligus menimbulkan peru-bahan 
pada kata dasar yang berkategori verba.
Konsonan Bunyi bahasa yang dihasilkan dengan meng-hambat 
aliran udara pada salah satu tempat di saluran suara di 
atas glotis
Labio-dental, (ﺔﻴﻧﺎﻨﺛﺃ ﺔﻴهﺎﻔﺷ) yaitu bunyi yang dihasilkan antara gigi atas 
dan bibir bawah. Bibir bawah ditekankan pada gigi atas 
sehingga terjadi penyempitan udara. Jadi, hambatan 
udara tidak sempurna. Karena itu, udara keluar secara 
bergeser melalui sela-sela bibir dengan gigi dan melalui 
lubang-lubang di antara gigi. 
Langage  Bahasa pada umumnya seperti dalam ucapan; manusia 
memiliki bahasa sementara binatang tidak demikian.
Langue  Bahasa tertentu yang sudah membentuk kelom-pok 
atau nation, seperti bahasa Arab, Indonesia, Malaysia, 
Singapur, dll. 
Lateral Posisi garis tengah di mulut mungkin terhambat, tetapi 
sebuah lubang mungkin tinggal sepanjang sebelah atau 
kedua belah sisi yang dilalui arus udara
Leksem Satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari 
pelbagai bentuk infleksi suatu kata. Seperti sleep, sleept, 
sleeps, sleeping (Ing)
Leksikal Kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah dalam bentuk 
kata atau bentuk perimbuhan yang mak-nanya kurang 
lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam kamus 
bahasa tertentu
Leksikon Komponen bahasa yang memuat semua infor-masi ten-
tang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.
Linguistik  Ilmu tentang bahasa atau penyelidikan bahasa secara 
ilmiah.
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Madio-patatals, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara menaikkan 
lidah bagian tengah ke arah langit-langit keras tanpa 
menyetuhnya.
Modus Adalah katogori gramatikal dalam bentuk verba yang 
mengungkapkan suasana psikologis perbuatan menu-
rut tafsiran pembicara atau sikap pembicara tentang 
apa yang diucapkannya.
Modus Kategori gramatikal dalam bentuk verba yang meng-
ungkapkan suasana psikologis perbuatan menurut 
taf siran pembicara atau sikap pembicara tentang apa 
yang diucapkannya.
Morfem Satuan bahasa terkecil yang maknamya secara relatif 
stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna 
yang lebih kecil
Morfofonologi Peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu 
proses morfologis, baik afiksasi, reduplikas, maupun 
komposisi
Morfologi Bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk 
bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk 
kata itu, baik fungsi gramatik maupun semantik
Nasal  Apabila jalan arus udara mungkin, tetapi dengan mem-
buka jalan ke rongga hidung
Neurolinguistik Cabang linguistik yang mempelajari prakondisi neu-
rologis untuk perkembangan bahasa.
Organis Menyelidi bagaiman bunyi-bunyi bahasa dihasil-kan 
oleh alat-alat bicara (organs of speech)
Paradigmatik  hubungan antara unsur-unsur yang terdapat di dalam 
suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak 
terdapat dalam tuturan yang bersangkutan.
Parol  Bahasa sebagai perbuatan berbicara oleh seorang indi-
vidu pada waktu tertentu. Atau singkatnya disebut lo-
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gat, ucapan atau perkataan.
Persona Disebut juga person. Yaitu kategori deiktis yang ber-
sangkutan dengan partisipan dalam suatu situasi ba-
hasa. Seperti persona pertama, kedua, dan ketiga.
Polisemi Bentuk bahasa (kata, frase dsb.) yang mempunyai mak-
na lebih dari satu.
Prefiks Afiks yang ditambahkan pada bagian depan pangkal-
nya, seperti morfem ber pada kata bersepeda.
Psykolinguistik Ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa de-
ngan perilaku dan akal budi manusia.
Root-pharyngeals, (ﻲﻘﻠﺣ ﺭﺍﺰﺟ) adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara 
mendekatkan akar lidah kepada dinding rongga ke-
rongkongan, tetapi tidak sampai menyentuhnya. 
Rumpun Golongan besar bangsa (bahasa) yang sama asal dan 
jenisnya
Segmen Satuan bahasa yang diabstraksikan dari suatu konti-
nium wicara atau teks, misalnya fon atau fonem se-
bagai satuan bunyi, morf atau morfem sebagai satuan 
gramatikal.
Semantik Sebuah system dan penyelidikan makna dan arti dalam 
suatu bahasa atau bahasa pada umumnya.
Signifi  gambaran psikologis yang abstrak dari suatu bagian 
alam sekitar kita
Signifiant  gambaran psikologis abstrak dari aspek bunyi suatu 
unsur bahasa.
Singkronik  Disebut juga dengan deskriptif, yaitu hal yang bersang-
kutan dengan peristiwa yang terjadi dalam suatu masa 
yang terbatas, dan tidak melibatkan perkembangan 
historis.
Sinonimi Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama de-
ngan bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata, ke-
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lompok kata, atau kakimat, walaupun umumnya yang 
diaggap sinonim hanyalah kata-kata saja.
Sintagmatik Hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam 
satuan tuturan, yang tersusun secara berurutan, ber-
sifat linear.
Sintaksis Menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelom-
pok kata atau kalimat dalam kelompok-kelompok kata 
menjadi kalimat
Sosiolinguistik Cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan sa-
ling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku so-
sial.
Spiran  Terjadinya hambatan pada salah satu tempat, sehingga 
apa yang dilalui udara itu hanya merupa-kan sebuah 
lubang kecil yang membentuk lembah panjang atau se-
bagai celah.
Stylistika (ﻚﻴتﺴيﻠﻴتﺴﻟﺍ/ﺏﻮﻠﺳﻷﺍ  ﻢﻠﻋ), ilmu yang mempelajari tentang kein-
dahan bahasa. Seperti syair, pentun dll. Dalam bahasa 
Arab, dikenal dengan “ﺔﻏﻼﺒﻟﺍ ﻢﻠﻋ”.
Substitusi Proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur 
lain dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh 
unsur-unsur pembeda atau untuk menjelaskan suatu 
unsur tertentu; misal /p/ dengan /b/ dalam pa atau 
senang dengan sering dalam kalimat mereka senang ber-
gurau. 
Subtansi Adalah modium yang dipakai untuk mengung-kapkan 
bahasa, baik yang bersifat grafis, maupun yang bersifat 
fonis.
Sufiks Afiks yang ditambahkan pada bagian belakang kata
Tataran Posisi satuan dalam suatu hirarki. Seperti tataran frase 
lebih tinggi daripada tataran kata.
Terminologi Disebut juga dengan “tata istilah”, yaitu perangkat per-
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aturan pembentukan istilah dan kumpulan istilah yang 
dihasilkan dalam suatu bidang satau suatu bahasa.
Vokal Bunyi yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan 
tanpa penyempitan dalam saluran suara di atas glotis.
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